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Bab 1 


“Berapa usia kamu tahun ini, Cha?” aku 
mendongak saat ibu bertanya perihal umur. 
Firasatku tak enak dan tiba-tiba saja aku di serang 
rasa mual juga pening. Inn bukan sekadar basa 


basi, aku tahu itu. 


“Dua puluh delapan,” jawabku singkat lalu 
kembali fokus pada televisi di depan yang 
menampilkan tayangan kurang menarik, tapi 
terpaksa aku tonton karena tidak mungkin pergi 
begitu saja di saat ayah dan ibu berada di 


sampingku. 


“Ibu tidak menyangka ternyata kamu sudah 
dewasa,” ucap ibu dengan senyum lembutnya. 
“Teman kamu, Mina, sudah punya anak dua loh, 


Cha,” lanjut ibu, membuatku diam-diam memutar 
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bola mata. Memang apa urusannya denganku? 


“Kamu tidak iri memangnya?” 


Aku sudah bisa menebak sejak awal ke 
mana obrolan ini akan mengarah. Dan jujur saja 
ini yang selalu membuatku malas berada di 
rumah. Itu juga alasan yang membuatku memilih 
untuk bekerja cukup jauh dari rumah dan memilih 
kos walau aku harus menyisihkan uang gaji untuk 
membayar tempat tinggal kecil yang hanya berisi 
satu kamar tidur, dapur, serta toilet dan ruang 
tamu yang tidak seberapa luasnya. Setidaknya di 
tempat kos aku merasa damai meskipun kerap 
kali ibu menelepon menanyakan kabar juga calon 
mantu. Tapi setidaknya tidak se-intens saat 


bertandang ke rumah. Seperti halnya sekarang. 


Terkadang aku menyesali keputusan untuk 
pulang, tapi mana bisa, bagaimanapun aku masih 


memiliki keluarga, dan sebagai anak yang tidak 
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mau di cap durhaka aku selalu menyempatkan 
pulang walaupun hanya sebentar, setidaknya aku 
bisa langsung melihat keadaan ibu dan ayah, 


memastikan bahwa mereka dalam keadaan sehat. 


“Aku gak mau iri sama orang lain, Bu, lagi 


pula itu sifat yang di benci Tuhan.” 


Ayah yang berada duduk di samping ibu 
memberikan acungan jempolnya ke arahku. 
Memang hanya pria paruh baya itu lah yang 
mengerti aku. Ayah tidak pernah memaksaku 
untuk menikah meski usiaku nyaris kepala tiga. 
Ayah tetap santai, tidak pernah peduli omongan 
orang yang mengatakan bahwa aku perawan tua. 


Berbeda dengan ibu. 


“Ibu tenang aja, jodoh itu sudah Tuhan 
atur, kok, aku gak akan kehabisan,” tambahku 
saat Ibu akan kembali membuka suara. “Lagi pula 
kesendirian ini bukan keinginan pribadi, aku 
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hanya menerima apa yang sudah Tuhan gariskan. 
Yang penting aku berniat untuk menikah. Soal 
jodoh, biar Tuhan yang mempertemukan di 
waktunya nanti. Jika bukan sekarang, mungkin 
nanti di usiaku yang lain, atau di akhirat kelak. 
Ibu tenang saja, jangan khawatirkan soal statusku 
yang belum menikah selama aku tidak 
mempermalukan keluarga dan mengecewakan 
kalian.” Jelasku panjang lebar, membuat ibu 


menghela napas dan tidak lagi membuka suara. 


Aku tahu wanita paruh baya yang sudah 
melahirkanku dua puluh delapan tahun lalu itu 
sudah lelah padaku yang terus saja membantah 
soal jodoh dan pernikahan. Tapi mau bagaimana 
lagi, toh memang seperti itu pada kenyataannya. 
Aku bukannya tidak laku, banyak laki-laki di luar 
sana yang tertarik padaku tapi selalu tidak pernah 


tuntas karena selalu saja ada alasan yang 
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membuatku tidak memiliki kesempatan untuk 
menjalin hubungan. Tak jarang pria yang semula 
dekat tiba-tiba menjauh tanpa aba-aba. Sampai 
aku berpikir mungkinkah ada sesuatu pada diriku 
yang membuat mereka takut? Padahal seingatku 
sejauh ini aku berlaku normal, tapi kemudian aku 
sadar bahwa mungkin saja mereka memang 
datang bukan untuk bersamaku tapi hanya 


sekadar memastikan bahwa aku bernyawa. 


Meskipun itu membuatku tak jarang 
merasa pesimis aku tetap yakin bahwa akan ada 
saatnya nanti aku seperti mereka, memiliki 
pasangan dan hidup bahagia bersama keluarga 
tercinta. Sekarang waktuku hanya untuk 
menikmati kesendirian. Jadi, santai selagi 


percaya jodoh itu ada. 


Terkadang aku heran pada orang-orang 


yang mempermasalahkan soal pernikahan dan 
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usia yang tak lagi muda dengan kesendirian yang 
masih saja bertahan. Contohnya seperti aku. Di 
usiaku yang baru menginjak dua puluh delapan 
tahun ini banyak orang yang mengatakan bahwa 
aku perawan tua. Tidakkah mereka tahu bahwa 
dewasa itu tidak diukur dari banyaknya angka? 
Dan menikah tentu saja tidak memandang usia. 
Bahkan tak sedikit manusia yang meninggal 
sebelum melakukan pernikahan meskipun 
usianya sudah melebihiku. Semua itu soal jodoh, 
soal takdir Tuhan. Bukan usia seperti banyak 


orang permasalahkan. 


Aku, Maricha Pricila yang kerap kali di 
panggil dengan sebutan Icha entah di rumah atau 
di tempat kerja. Aku memang sudah bukan lagi 
gadis muda yang baru mengenal cinta, tapi bukan 
Juga sosok yang berpengalaman tentang cinta, 


karena nyatanya sekarang, tepatnya di usiaku 
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yang baru saja menginjak angka dua puluh 
delapan satu bulan yang lalu kesendirian masih 
saja menyandang, menjadi bahan cibiran para 
tetangga yang merasa diri paling bahagia sebab 
sudah berkeluarga. Bangga anak-anak gadisnya 
yang masih bau kencur sudah di pinang pria 
tampan yang sayangnya tidak memiliki 
pekerjaan, atau pria kaya yang usianya nyaris 
melebihi ayahnya. Cih, itu sama sekali bukan 
sesuatu yang patut aku irikan bukan? Tentu saja. 
Aku justru merasa bangga pada diri yang hingga 
di usia nyaris kepala tiga ini aku masih 
mempertahankan kegadisan. Tidak seperti remaja 
sekarang yang belum juga lulus sekolah tapi 
sudah berperut buncit. Membuat malu keluarga. 
Tapi ya sudahlah, itu bukan urusanku. Dan aku 
juga tidak ingin menambah dosa dengan menilai 
buruk orang lain, karena aku sadar diri bahwa aku 


tidak sesuci itu. 
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“Kamu yakin mau tetap tinggal di kos 
sendirian, Nak?” ayah bertanya setelah beberapa 
saat berlalu kami hanya sibuk dengan tontonan 
pada layar datar di depan. Lebih tepatnya hanya 
ibu yang fokus, sementara aku memilih 
menikmati camilan yang ada sambil memainkan 
ponsel, melihat story orang-orang gabut, dan ayah 
yang hanya ikut arus. Dan sepertinya beliau pun 
kini mulai bosan dengan tontonan favorite 
istrinya, maka dari itu bertanya untuk memulai 
obrolan denganku. Memangkas waktu yang 
terasa lama berlalu di hari libur ini karena kami 
memang tidak ada rencana bepergian ke mana 
pun atau melakukan aktivitas apa pun. Minggu ini 


benar-benar di habiskan dengan malas-malasan. 


“Iya, Yah, terlalu jauh kalau aku tinggal di 
sini, cape,” ya itu memang alasan pertamaku, 


selebihnya karena aku tidak ingin setiap hari 
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mendengar pertanyaan “kapan nikah?” akan 
sangat menjengkelkan apalagi di saat aku pulang 
dalam keadaan cape sehabis bekerja. Itu bukan 


solusi yang baik. Sungguh. 


“Makanya cepat nikah, biar ada suami 
yang nganterin dan jemput kerja,” ibu berucap 
tanpa mengalihkan tatapan dari layar di 
depannya. Aku mencibir dim-diam, dan memilih 
mengabaikan kalimat ibu dari pada berakhir 
semakin kesal dan membuatku semakin menjadi 
anak durhaka. Bagaimanapun bentuk dan 
cerewetnya ibu, aku tetap menyayangi beliau 


dengan setulus hati. 


“Jangan terlalu memaksakan, Bu, kasihan 
Icha-nya. Lagi pula jodoh itu tidak akan ke mana, 
siapa tahu sebelum habis tahun ini Icha sudah 


menikah,” ucap Ayah membelaku, dan sepertinya 
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dari kalimatnya itu tersimpan doa, yang tentu saja 


aku aminkan meski dalam hati. 


“Pergantian tahun tinggal beberapa bulan 
lagi, Yah, jangan becanda! Sampai sekarang aja 
Icha belum punya calon,” cibir ibu membuatku 
mendelik sebal. Walaupun harus aku akui bahwa 


itu memang benar. 
Aku jomlo. 


“Ya kan masih ada tahun depan dan tahun 
depannya lagi, Bu. Lagi pula gak ada yang 
mustahil jika Tuhan sudah berkehendak, Bu,” 
ayah membalas dengan tenangnya, membungkam 
mulut ibu. Aku sendiri menjulurkan lidah 
mengejek ibu yang membuat perempuan paruh 
baya itu semakin sebal dan menatap tajam pada 
aku. Ibu seperti itu bukan karena tidak suka atau 
benci padaku, tapi memang begitulah ibu kalau 
tidak menang berdebat, apalagi jika ayah sudah 
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membelaku. Tatapannya akan berubah menjadi 


seperti tatapan ibu tiri yang galak. 


k 


Sore aku memutuskan untuk pulang ke kos 
meski ayah dan ibu meminta agar aku menginap 
satu malam lagi dan berangkat kerja dari rumah. 
Namun tentu saja itu aku tolak karena tidak ingin 
semakin stres dengan omelan-omelan ibu 
mengenai pernikahan dan jodohku yang tidak 
kunjung datang. Aku juga malas jika harus di 
banding-bandingkan dengan si A, s1 B, dan si 
lainnya yang sudah berumah tangga, bahkan 
memiliki anak. Bagaimanapun tidak peduli dan 
cueknya aku, tetap saja lama kelamaan akan 
muak juga. Dan sebelum itu terjadi lebih baik aku 
menghindar agar peradaban tetap aman dari 


peperangan antara anak dan ibu. 
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“Udah pulang, Cha?” tanya Sari, teman kos 
yang kamarnya tepat berada di samping kamarku. 
Aku tidak lantas menjawab, memilih membuka 
helm terlebih dulu dan duduk di kursi yang 
memang ada di teras kos-kosan, bergabung 
bersama Sari yang sedang bersantai dengan 


camilan dan ponselnya. 


“Iya. Kamu gak pulang?” tanyaku begitu 
menjatuhkan bokong di kursi. Berbasa-basi 
sejenak dengan teman kos meski lelah sudah 


mendorong untuk istirahat. 


Perempuan cantik dengan rambut panjang 
terurai lurus itu menggelengkan kepala. “Gak 


bisa pula, ada pelanggan yang minta ditemani.” 


Aku mengangguk paham, tidak berniat 
untuk mengomentari apalagi menghakimi Sari 
mengenai pekerjaan yang dilakoninya. Aku 
cukup tahu bagaimana kehidupan di dunia kejam 
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ini. Pahit. Dan Sari adalah salah satu teman yang 
aku temui ketika mengekos di sini yang 
mendapatkan kepahitan dari hidup yang 
dijalaninya. Tidak usah aku ceritakan. Itu biar 
menjadi urusan Sari karena aku tidak cukup 


berhak untuk mencampuri. 


Basa-basi lain yang lebih ringan membuat 
kami menghabiskan waktu cukup lama di teras 
depan, hingga langit yang semula masih nampak 
abu-abu kini berubah gelap, membuatku 
memutuskan untuk masuk ke begitu pula dengan 


Sari. 


Tidak banyak barang yang aku miliki di 
kos ini selain ranjang, lemari, kursi dan barang- 
barang penghias lainnya agar sedikit memberi 
kesan cantik pada kamar kos mungilku ini. Tapi 
aku mempunyai mimpi untuk memiliki rumah 


yang luas dengan halaman membentang yang 
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ditumbuhi berbagai pohon buah, dan tambahan 
beberapa bunga untuk mempercantiknya. Tapi itu 
akan aku wujudkan nanti ketika memiliki suami, 
karena sekarang fokusku adalah bekerja dan 
menabung sebanyak mungkin agar di masa tua 


nanti tinggal menikmati hasil lelah ini. 
Tok ... tok ... tok. 


“Cha mau ikut beli makan malam gak?” 
suara ketukan yang di susul sebuah tanya itu 
membuatku kembali menarik diri dari ranjang, 
berjalan menuju pintu dan mendapati Sari berdiri 
di sana dengan pakaiannya yang masih sama 


dengan yang sore tadi. 


“Cari makan ke mana?” aku memang 
selalu seperti itu bertanya lebih dulu sebelum 
memutuskan ikut atau tidak. Jika tujuannya jelas 


dan aku suka makanannya aku akan ikut, tapi jika 
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tidak maka aku akan memilih untuk memasak 


sendiri dengan bahan yang ada di kulkas. 


“Nasi goreng depan,” mendengar jawaban 
itu akhirnya aku pun mengangguk dan meminta 
Sari menunggu sebentar untuk aku berganti 


pakaian dan mengambil uang. 


Tidak lama aku kembali menghampiri Sari 
yang kini sedang cekikikan pada ponsel di tangan, 
entah sedang berkirim pesan dengan siapa karena 


aku tidak suka kepo urusan orang. 


“Jalan kaki apa naik motor?” tanyaku 


sebelum mengunci pintu. 


“Jalan aja, irit bensin.” Jawabnya yang aku 
angguki. Ini tanggal tua dan aku memang harus 
menghemat pengeluaran sampai gajian. 

Sepanjang perjalanan yang hanya cukup di 


habiskan kurang dari sepuluh menit, aku dan Sari 
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banyak mengobrolkan hal-hal seru yang cukup 
menghibur, membuat perjalanan kami tidak 
terlalu terasa dan tahu-tahu sudah tiba di penjual 


nasi goreng yang sudah ramai pengunjung. 


“Mang, nasi goreng dua, yang satu telurnya 
dadar, di pisah,” ucapku pada si mamang penjual 
nasi goreng yang sudah cukup lama menjadi 


langgananku. 
“Siap, Neng.” 


Setelah mendapat respons seperti itu, aku 
menyusul Sari yang sudah lebih dulu mengambil 
duduk di kursi panjang yang tersedia untuk 
pelanggan. Mataku bergerak menyusuri orang- 
orang yang ada di tempat ini, karena ingin 
mengobrol pun tidak ada teman sebab Sari sudah 
sibuk dengan seseorang di seberang teleponnya. 


Membuatku bosan karena harus menunggu tanpa 
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melakukan kesibukan. Menyesal rasanya karena 


telah melupakan ponsel. 


Di tengah asyiknya memperhatikan 
sekeliling untuk menghilangkan kebosanan, Aku 
tak sengaja bertemu tatap dengan seorang pria 
yang duduk di samping gerobak martabak, tak 
jauh jaraknya dari posisiku saat ini. Karena 
memang di area kos-ku ini ramai oleh penjual 


kaki lima yang dagang ketika malam hari saja. 


Aku tidak lantas memutus kontak, begitu 
pula dengan pria itu yang sepertinya tidak berniat 
melakukan hal tersebut. Membuat kami pada 
akhirnya saling pandang untuk beberapa saat 
sebelum kemudian pria itu lebih dulu berpaling 
karena ternyata pesanannya sudah selesai 


dibuatkan. 


Pandanganku yang ternyata enggan beralih 
dari sana terus saja menatap pergerakan laki-laki 
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itu, hingga sosoknya kembali menoleh dan 


menatapku sejenak lalu pergi begitu saja. 


“Cha, ayo,” tepukan Sari di pundakku 


menyadarkan aku dari lamunan. 
“Eh, udah selesai?” 


“Ck, ngelamun aja sih,” decaknya seraya 
mendelik, membuatku menggaruk tengkuk dan 
bangkit dari duduk, menyusul Sari yang sudah 
berjalan lebih dulu. 


“Di bayar belum, Sar?” tanyaku sedikit 
berteriak ketika ingat bahwa aku belum 
mengeluarkan uang untuk membayar nasi goreng 
yang di pesan. 


“Belum, Cha. Bayarin sekalian punya 
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aku,” balas Sari dengan cengirannya yang 


menyebalkan. 
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Aku akhirnya kembali berbalik ke si 
mamang nasi goreng untuk membayar. 
Beruntung gerobaknya belum benar-benar aku 


tinggalkan, jadi tidak terlalu membuat malu. 


“Kebiasaan, ya, Neng Icha,” sindir si 
mamang dengan senyum maklum, karena 
memang ini bukanlah kecerobohan yang pertama 


untukku. Benar-benar memalukan. 
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Bab 2 


Hari Senin adalah hari yang paling 
menyebalkan dalam sejarah hidupku, termasuk 
hari ini, dimana aku nyaris saja terlambat sampai 
di kantor akibat lama mencari ponsel yang 
sebelum tidur lupa aku simpan dimana, alhasil 
waktu berhargaku terbuang sia-sia karena dengan 
bodohnya aku malah mencari dengan cara 
menyingkirkan barang ini itu, padahal cukup 
meminta Sari menghubungi dan benda pintar 
yang sayangnya kadang menyebalkan akibat 
hilang-hilangan itu bisa di temukan dengan 
mudah. Bukan malah memberantakkan kosan 
yang membuat aku harus rela kembali 
membereskan. Pagi-pagi saja aku sudah di 


lelahkan oleh tingkahku sendiri. Apa kabar siang 
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hingga malam nanti? Aku harap akan baik-baik 


saja. 


“Cape banget kayaknya, Cha?” Nara 


menyapa ketika aku menjatuhkan diri di kursi. 


“Bukan lagi,” responsku seraya menarik 
kipas angin mini milik Nara yang menyembul di 
balik meja kerjanya yang memang bersampingan 


dengan meja kerjaku. 


“Ish, Cha, itu belum di cas!” protesannya 
tidak aku pedulikan, membuat teman kerjaku itu 
mendengus sebal, dengan rajukan yang percis 
seperti anak kecil yang minta di belikan mainan. 
Usia Nara memang tiga tahun di bawahku, tapi 
tentu saja sikap seperti itu sudah tidak 
diperuntukkan untuknya. Sialnya, meskipun 
kekanakan Nara sudah memiliki gandengan dan 
siap dibawa ke pelaminan, tidak seperti aku yang 
pacaran saja belum pernah dilakukan. Entahlah 
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apa kurangnya aku, karena jika di lihat dari fisik 
aku tidak kalah cantik dengan artis Sandra Dewi 
meskipun aku memang tidak seanggun dan 
sekaya dia. Tapi bolehkan jika aku berharap 
seberuntung dia yang memiliki suami tampan, 


baik hati dan kaya raya? 


“Cha, kamu tahu gak?” Nara mendekatkan 
tubuhnya ke arahku seolah akan membisikkan 


sesuatu hal yang rahasia. 


“Aku gak tahu, Na,” aku menggeleng polos 
masih sambil menikmati hembusan angin dari 


kipas portable milik Nara yang aku pinjam paksa. 
Pletak. 


“Dengerin dulu, ih!” aku terkekeh geli 
melihat kekesalannya. “Gosipnya boss kita yang 


baru masih muda, ganteng,” lanjut Nara dengan 
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suara pelan seperti obrolan ini tidak ingin sampai 


di dengar orang lain. 


“Kamu tau dari siapa?” kerutan di kening 
memperlihatkan keherananku. Pasalnya 
mengenai siapa boss baru yang akan 
menggantikan Pak Kenda yang pensiun belum 
resmi di umumkan. Jadi dari mana bisa Nara tahu 


jika orangnya muda dan ganteng? 


“Ck, gak gaul,” ledeknya seraya menyentil 
keningku. “Makanya Cha, kamu itu sesekali ikut 
ngobrol atau nyimak gitu di grup kita. Meskipun 
isinya gibahan, tapi sedikit banyak ada 


manfaatnya.” 


Aku memang seketinggalan itu mengenai 
gosip-gosip yang beredar di kantor, karena aku 
jarang hadir ketika grup divisiku ramai dengan 
berbagai perbincangan. Jangankan ikut bertanya 
atau melayangkan komentar, membaca saja aku 
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jarang, karena aku keseringan langsung 
menghapusnya tanpa melihat isi dari percakapan 


di sana. Alasanku cuma satu, malas. 


“Kapan memangnya boss baru mengisi 


posisi Pak Kenda?” 


“Senin depan. Itu akan menjadi kejutan 
untuk karyawan, karena Pak Kenda sengaja tidak 


membocorkan identitas penggantinya,” 


“Terus bisa pada tahu kalau dia muda dan 
ganteng dari mana?” tanyaku masih saja tak 


paham. 
“Pak Kenda yang bilang.” 


Akhirnya sekarang aku tidak lagi 


keheranan dengan gosip yang Nara sampaikan. 


Ek 
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Beruntung pekerjaan bisa dengan cepat aku 
selesaikan, karena dengan begitu aku bisa 
mampir lebih dulu ke pusat perbelanjaan untuk 
memberi kebutuhan pribadi yang kemarin sempat 
tertinggal di rumah, dan aku malas jika harus 
mengambilnya mengingat jarak rumah dan kos- 


ku tidak begitu dekat. 


Sebenarnya aku malas berjalan sendiri di 
tengah keramaian seperti ini, bagai anak ayam 
yang kehilangan induknya, melangkah ke sana 
kemari seorang diri. Tapi mau bagaimana lagi, 
aku yang jomlo ini bisa mengandalkan siapa 
selain diri sendiri. Nara tidak bisa menemaniku 
karena di jemput tunangannya, teman kantorku 
yang lain memiliki urusan masing-masing, 
sementara Sari tentu saja tidak bisa karena jadwal 
kami bekerja berkebalikan. Di saat aku pulang, 


Sari justru baru akan berangkat. Kami bertemu 
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hanya di hari sabtu dan minggu, itu pun jika tidak 
pulang. Sedangkan teman kos-ku yang lain, kami 
tidak begitu dekat selain kenal sekadar bertegur 
sapa. Alasannya satu, kami yang ada di kos itu 
sama-sama sibuk. Jadi mau tak mau aku 


menikmati kesendirian ini. 


Setelah selesai membeli apa yang 
dibutuhkan, aku mampir ke cafe yang ada di 
seberang Mall, mengisi perut keronconganku 
lebih dulu sebelum pulang, karena jika sudah 
berada di kos, aku pastikan tidak akan mau 
bergerak lagi selain mandi. Aku memang semalas 


itu, tolong dimaklumi. 
“Sendiri?” 


Aku mengalihkan pandangan dari ponsel di 


tangan ketika sebuah suara masuk ke inderaku. 


“Boleh saya duduk di sini?” 
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Anggukan kecil aku beri sebagai jawaban 
tanpa melepas pandangan dari sosok yang baru 
saja datang menghampiri dan duduk di depanku. 
Aku berusaha menerka, siapa gerangan pria yang 
datang. Mungkinkah pangeran? Tapi dengan 
cepat aku menggeleng, segera sadar bahwa aku 


tidak hidup di negeri dongeng. 


“Aku kita pernah mengenal sebelumnya?” 
tanyaku, takut jika sampai aku melupakan sosok 
yang mungkin saja mengenalku, sedangkan aku 


merasa tidak pernah bertemu sosok itu. 


Gelengan singkat pria itu berikan, 
membuatku mengangguk paham dan berpikir 
bahwa sosok di depan mungkin sama denganku, 
sedang sendirian, dan gengsi untuk duduk tanpa 
teman. Aku tak masalah selama dia bukan pria 


yang memiliki maksud jahat. 


28 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


“Permisi Mbak, ini pesanannya,” si 
pelayan tak lama datang mengantar pesanan yang 
beberapa menit lalu aku pesan. Mataku berbinar 
saat Omurice yang kupesan tersaji di depan, 
sampai membuat aku lupa pada sosok yang turut 
ikut duduk di mejaku, dan tersadar ketika suara 


merdunya bertanya namaku. 


“Rasanya aneh ketika duduk berhadapan 
tapi tidak saling mengenal,” ucapnya seolah tahu 
apa yang sedang aku pikirkan mengenai alasan 
dibalik pria itu bertanya nama. “Saya Naren,” 
katanya sambil mengulurkan tangan ke arahku, 
yang kupandangi untuk beberapa saat. Dan 
karena tidak ingin terlalu mempermasalahkan, 
aku memilih untuk menyebutkan nama dan 
kembali melahap makananku yang masih tersisa. 
Masa bodo dengan citra di depan pria yang baru 


di kenal, toh tujuanku datang memang untuk 
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makan malam. Dan itu pun sendiri, jadi biarkan 
aku menganggap bahwa aku masih sendiri saat 
ini. 

Setelah saling menyebutkan nama, tidak 
ada lagi suara yang dikeluarkan, aku sibuk 
dengan makananku dan pria yang mengaku 
bernama Naren itu tengah menikmati Espresso- 
nya yang belum lama datang karena pria itu 


memesan setelah makananku datang. 


Tidak butuh waktu lama untuk aku 
menyelesaikan makan malamku karena tidak 
sampai sepuluh menit piring serta gelasku sudah 
kosong, berpindah ke dalam perutku yang 
awalnya keroncongan menjadi kekenyangan. 
Aku salah satu perempuan yang cukup dengan 
makan sedikit saja, jadi tidak terlalu memalukan 


meski makan di temani pria tampan. 
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“Mau langsung pulang?” tanya pria itu 
ketika aku memasukan ponsel ke dalam tas dan 


mengambil dompet dari dalamnya. 


Anggukan adalah jawaban yang aku 
berikan sebelum kemudian bangkit dari duduk 
dan melangkah menuju kasir untuk membayar 
apa yang aku makan, tanpa berniat pamit lebih 


dulu pada pria itu. 
Untuk apa memangnya? 


Setelah selesai membayar tagihan makan, 
aku sempatkan menoleh sebentar ke arah meja 
yang semula aku tempati, dan sosok itu ternyata 
masih ada di sana, menatap ke arahku dengan 
sorot yang tak mampu aku jabarkan, sampai tiba- 
tiba pria itu tersenyum kecil sambil mengangguk 
pelan. Aku yang melihatnya malah berekspresi 
aneh, tidak mengerti dengan maksud dari pria 
tampan itu yang tiba-tiba datang dan mengajak 
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kenalan. Naksir? Ck, yang benar saja. Meskipun 
tidak menutup kemungkinan mengingat aku 
perempuan cantik, tapi maaf-maaf saja aku tidak 
terlalu tertarik pada pria terlalu tampan seperti 
dia, karena aku tahu pria seperti itu kalau tidak 
berengsek yang kere. Atau mungkin dua-duanya? 
Entahlah. Lagi pula aku tidak boleh asal menilai 
seseorang bukan? Jadi, maafkan kekhilafanku 


barusan. 


tk 


“Aish, kenapa harus aku, sih, Na!” 
geramku ketika mendapat telepon dari Nara yang 
mengabarkan bahwa aku harus mengerjakan 
laporan pengeluaran dan pemasukan kantor tiga 
tahun ke belakang. Itu benar-benar merepotkan. 


Sungguh. 


“Kamu yang paling rajin, Cha, dan lagi 
kamu manusia jomlo satu-satunya di divisi kita. 
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Pak Rino baik hati ngasih kamu kerjaan biar 
kamu gak kesepian,” kekehan laknat di berikan 
oleh Nara dari seberang telepon, membuatku 


melayangkan dengusan karena ejekannya itu. 


“Mau, ya, Cha? Nanti aku bantu dikit-dikit 
deh, lagi pula waktunya masih cukup panjang, 
kok. Kamu masih bisa santai ngerjainnya.” 
Sambung Nara, yang sama sekali tidak 


membuatku lega. 


“Ck, kenapa tuh boss baru nyusahin 


1» 


banget, sih? Belum juga apa-apa!” kesalku yang 
malah di balas tawa Nara. Temanku satu itu 
sepertinya senang ketika aku kesusahan seperti 


ini. Menyebalkan! 


“Tabah Cha, siapa tahu dengan kebaikan 
kamu kerjain laporan ini jodoh kamu cepat 


datang,” ucapnya dengan kekehan mengejek. 
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“Apa hubungannya, Maemunah!” seruku 
kesal, tapi Nara sama sekali tidak terpengaruh, 
perempuan itu malah terus saja tertawa, 
membuatku semakin sebal dan memilih untuk 
menutup sambungan telepon tanpa mengatakan 
apa-apa lagi. Karena setelahnya umpatan kesal 
lah yang aku layangkan untuk pekerjaan yang 
tiba-tiba di berikan ketika aku baru saja sampai di 


rumah. 


Inn benar-benar menyebalkan, sebab 
setelah ini pastilah aku akan lembur selalu. Jika 
seperti ini aku jadi ingin cepat-cepat menikah ... 
Eh tidak, pacaran dulu saja, aku tidak ingin 
menyesal karena terlalu buru-buru. Menikah 
butuh pemikiran yang matang, bukan cuma asal 


ingin gara-gara emosi sesaat. 


Memilih mengabaikannya dulu, aku 


meraih handuk yang tergantung di belakang pintu 
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kamar, lalu masuk ke dalam kamar mandi untuk 
membersihkan diri sebelum tidur, 
mengistirahatkan tubuh lelah yang besok pasti 


akan aku ajak lembur. 
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Bab 3 


Satu minggu penuh aku benar-benar 
disibukkan dengan pekerjaan yang cukup 
memusingkan dan tentunya butuh ketelitian yang 
tinggi karena Pak Rino bilang bahwa si boss baru 
begitu apik dalam memeriksa pekerjaan 
karyawan-karyawannya. Membuatku harus 
berkali-kali mengecek hasil pekerjaanku karena 
takut ada kesalahan atau mungkin terlewatkan, 
karena jika sampai itu terjadi bisa kacau 


urusannya. 


“Sudah siap, Cha?” Pak Rino menghampiri 
ke mejaku, karena hari ini adalah waktunya aku 
bertemu si boss baru di ruang meeting dan 
menyerahkan laporan yang aku kerjakan satu 
minggu ini sendirian karena Nara sama sekali 
tidak menepati ucapannya dengan alasan 
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pekerjaannya tak kalah banyak. Benar-benar 


menyebalkan. 


“Siap Pak,” aku bangkit dari duduk dan 
melangkah mengikuti Pak Rino, yang tak lain 


ketua divisiku. 


“Si bos baru galak gak, Pak?” tanyaku 
dengan suara pelan, takut orang lain mendengar 
dan mengadukan pada sosok yang ingin aku 


bicarakan. 


“Gak galak, dia cuma tegas dan tidak bisa 


mentolelir kesalahan sekecil apa pun itu.” 


Aku bergidik ngeri mendengarnya, sudah 
dapat membayangkan bagaimana kejamnya si 


bos baru itu. 


“Pak Kenda kenapa pensiun segala coba, 


kenapa gak operasi plastik aja biar awat muda. 
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Kalau gitu “kan gak perlu di ganti segala bos- 


29 


nya. 


Kekehan Pak Rino terdengar akibat 
keluhanku, tidak lupa pria berusia pertengahan 
empat puluh itu memberi sentilan di keningku. 
Pak Rino memang sebaik itu, beliau selalu 
menjadikan dirinya sebagai ayah, dan kami yang 
ada di divisi keuangan adalah anak-anaknya. 


Itulah kenapa aku berani mengeluh di depannya. 


Tidak ada lagi obrolan diantara aku dan 
Pak Rino karena kami memang sudah tiba di 
ruang meeting yang sudah diisi beberapa orang 
dari divisi lain. Menunggu si boss yang katanya 
muda dan ganteng. Tapi bukan itu yang 
membuatku penasaran, melainkan sikap-nya. 
Aku sudah terbiasa di kelilingi atasan baik hati 
seperti Pak Kenda dan Pak Rino, akan seperti apa 


nanti jika atasan yang baru memiliki sikap 
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otoriter dan menyebalkan. Bisa-bisa aku harus 
kembali mengundurkan diri dari pekerjaan. 
Karena sungguh aku selalu tidak tahan dengan 


atasan seperti itu. 


Sekali lagi aku mengecek berkas-berkas 
yang ada di depanku, takut-takut masih ada 
kesalahan yang kubuat. Namun di tengah 
aktivitas itu suara derit pintu yang terbuka 
membuatku mengangkat pandangan, dan melirik 
ke arah pintu dimana Pak Kenda datang dengan 
senyum ramahnya seperti biasa. Pria itu datang 
bersama sekretarisnya, tapi ada satu sosok lagi 
yang membuatku membulatkan mata ketika 


melihatnya. 


“Pak, yang di belakang Pak Kenda siapa?” 
bisikku pada Pak Rino yang memang duduk di 


sampingku. 


“Dia yang menggantikan Pak Kenda.” 
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Mataku semakin membulat, dengan mulut 
terbuka lebar, yang cepat-cepat kututup 
menggunakan telapak tangan, tidak ingin 
jeritanku mengambil alih perhatian semua orang. 
Bagaimanapun cerobohnya aku, mempermalukan 
diri di depan atasan bukanlah hal yang patut 
dibanggakan. Aku tidak ingin itu sampai terjadi 
dan semua orang curiga jika aku pernah di ajak 
kenalan oleh si bos baru beberapa malam lalu. Ya, 


benar, itu pria di caf€ waktu itu. Naren. 


“Sesuai dengan apa yang pernah saya 
katakan satu bulan lalu, saya akan mengakhiri 
masa kerja karena sudah terlalu tua,” Pak Kenda 
mengatakan itu dengan nada gurau yang memang 
sudah biasa bagi kami sebagai karyawannya, 
mengingat Pria tua itu memang begitu ramah dan 
menyenangkan. “Perusahaan kita butuh 


pemimpin muda yang berbakat, dan inilah 


40 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


pemimpin kita yang baru, yang akan memajukan 
perusahaan dan membuat gebrakan baru, 


Narendra Argantara ...” 


Pak Kenda memperkenalkan si bos baru 
dengan binar penuh kebanggaan, membuatku 


penasaran sehebat apa pria tampan itu. 


Suara tepuk tangan terdengar riuh mengisi 
ruang rapat. Satu per satu dari kami yang duduk 
mengelilingi meja berbentuk oval cukup lebar itu 
berdiri memperkenalkan diri lengkap dengan 
posisi yang dimiliki, dan aku pun melakukan hal 
yang sama meski satu minggu lalu kami sempat 
berkenalan juga, tapi kan tetap saja beda 


situasinya. 


Sepanjang meeting berlangsung aku 
merasa bahwa pria yang menjadi bos baruku itu 
berkali-kali menatapku. Entah mengapa, tapi 
yang jelas kini aku mulai ngeri. Takut bahwa 
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setelah ini aku akan jadi incaran pria itu untuk di 
tindas, apalagi ketika malam itu aku tidak terlalu 


berlaku sopan padanya. 


“Kamu kenapa, Cha?” Pak Rino sedikit 


berbisik, menyadari ketidak nyamananku. 


“Gak apa-apa, Pak, saya cuma kebelet ke 


toilet aja,” dustaku dengan cengiran sok polos. 
“Sabar, bentar lagi paling selesai.” 


Aku hanya mengangguk pelan sebagai 
respons dan setelahnya kembali sibuk mendengar 
sambutan dari si bos baru itu. Dari suaranya aku 
sudah dapat menebak seberapa tegas Pak Naren. 
Pria itu memiliki tekad dan juga berambisi dalam 
pekerjaan, membuatku takut bahwa peraturan 
santai yang ada di kantor berubah jadi mencekam 


sesuai sorot matanya yang legam. 


a 
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Istirahat kali ini, aku dan Nara memilih 
untuk makan di kantin kantor mengingat gaji 
turun masih cukup lama sementara uang 
simpanan semakin menyusut setiap harinya. 
Setidaknya beli makan di kantin cukup dengan 
uang lima belas ribu dan itu sudah dapat ekstra 
teh tawar hangat, tidak masalah gak ada manis- 
manisnya, karena hidup pun nyatanya tidak selalu 


diliputi kebahagiaan. 
Apa urusannya? 
Entah, aku juga tidak tahu. 


“Andai belum punya calon suami, aku pasti 
pepet si bos tampan,” ucap Nara yang sejak tadi 
tidak hentinya membicarakan Pak Naren yang 


sudah resmi menjadi bos kami. 
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“Belum tentu dia mau sama kamu, Na,” 
kataku sebelum menyuapkan nasi yang di campur 


kuah soto ke dalam mulut. 


“Ya kalau terus di pepet juga nanti dia mau, 
Cha. Gak menutup kemungkinan si bos naksir 


aku juga kalau udah lama kelamaan.” 


“Mending kalau iya, kalau beliau malah 


muak gimana?” 


“Ish, Cha, kok, gitu sih doainnya?” rengek 


Nara dengan bibir cemberut. 


“Aku bukan doain, tapi cuma ngasih tahu. 
Lagian ya, Na, kamu itu seharusnya bersyukur 
dengan adanya calon suami kamu, dia baik, 
sayang juga sama kamu. Ngapain ngejar yang 
belum pasti? Jangan coba-coba tukar permata 


sama box misteri, nanti zonk baru tahu rasa!” 
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ucapku seolah menasehati. Tapi memang benar 


‘kan apa yang aku katakan? 


“Pedes banget, Cha. Lagian aku “kan cuma 
becanda. Mana rela aku tuker bebeb Billy lope- 
lope,” ucapnya dengan raut manja yang kadang 


kala membuatku geli. 


“Ya udah, cepat abisin makanannya, jam 
istirahatnya sebentar lagi selesai,” kataku sambil 
melirik jam di pergelangan tangan yang ternyata 
sudah menunjukkan pukul satu kurang lima belas 


menit. 


Selesai Nara menghabiskan makanannya, 
kami melangkah meninggalkan kantin dan 
kembali ke kubikel masing-masing, siap 
melanjutkan pekerjaan yang tertunda akibat 
istirahat. Namun belum juga aku berhasil 
mendudukkan diri, Maya datang menyampaikan 
pesan dari Pak Rino yang memintaku untuk 
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menemui Pak Naren membawa serta laporan 
keuangan yang aku kerjakan seminggu penuh 
kemarin. Di meeting pagi tadi memang belum di 
bahas secara rinci karena pertemuan itu lebih 
banyak di isi dengan pengenalan juga 


pembahasan lainnya. 


“Tau gini aku jadi menyesal kenapa bukan 
aku aja yang kerjain laporan itu. Lumayan “kan 
bisa nemuin si bos di ruangannya,” ucap Nara 
dengan gaya centilnya, membuat aku memutar 
bola mata dan memilih untuk bergegas memenuhi 
panggilan Pak Naren sebelum dapat peringatan 


dari atasan baruku yang terlihat tegas itu. 


Setibanya di lantai sepuluh, aku langsung 
melangkah menuju ruangan Pak Naren, mengetuk 
sebanyak tiga kali pintu ganda bercat cokelat itu 


sebelum kemudian masuk setelah di persilahkan. 
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Di dalam ruangan luas yang jarang aku 
masuki ini, Pak Naren tidak sedang sendiri, 
melainkan sekretarisnya pun ada di sana sedang 
membicarakan jadwal pertemuan yang harus di 
penuhi, hingga kemudian, pria yang lebih tua dari 
bos-ku itu pamit undur diri. Dan kini giliran aku 
yang menghadap sang bos. Berusaha untuk tidak 
terlihat gugup, aku diam-diam menarik dan 
membuang napas pelan sebelum berdiri di depan 
meja Pak Naren dan menyerahkan laporan yang 


selesai aku kerjakan. 


“Duduk,”  titahnya terdengar tidak 


terbantahkan. 


Aku hanya menurut, duduk menunggu pria 
tampan dengan gurat wajah tegas itu memeriksa 
hasil kerjaku. Dan entah mengapa tatapanku 
enggan pergi dari sosok itu, sosok yang harus aku 


akui ketampanannya, apalagi Pak Naren memiliki 
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lesung pipit di pipi kirinya yang menambah manis 


pria tiga puluh dua tahun itu. 


“Masih ingat dengan pertemuan kita?” 
katanya, sedikit mengejutkanku yang diam-diam 


sedang mengaguminya. 


“Ah, ya. Saya tidak menyangka bahwa 
Anda adalah atasan saya,” ucapku yang bingung 
harus menjawab apa mengenai pertemuan malam 


itu. 


“Saya juga tidak menyangka bahwa kamu 
ternyata karyawan di sini. Tapi saya senang 
dengan kenyataan ini,” ucapnya dengan seulas 
senyum yang menampilkan dimple di pipinya, 
membuatku sejenak terpesona tapi secepat kilat di 
bingungkan dengan kalimat terakhir pria itu. 


Senang? Apa maksudnya? 
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“Tapi sepertinya bukan di Cafe hari itu 


pertemuan pertama kita,” 


Keningku semakin mengerut, bingung. 
Pasalnya aku tidak mengingat lagi pertemuan lain 
yang di maksudnya, tidak sebelum dia 
mengatakan satu tempat yang tentu saja tidak 
asing bagiku, dan aku ingat jika malam itu 
pandanganku terus tertuju pada satu sosok yang 
duduk di seberang, menunggu pesanan 


martabaknya. 


“Sekali lagi saya tidak menyangka bahwa 
itu Anda,” kekehku kecil. Pak Naren ikut 
terkekeh sebelum kemudian berdeham, dan 
mengatakan satu hal yang membuatku refleks 


tersedak ludahku sendiri. 


“Boleh saya tertarik padamu?” ulangnya 


saat aku tidak juga membuka suara. “Atau 
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mungkin kamu sudah memiliki pasangan?” 


tambahnya. 


Aku menggeleng untuk pertanyaan yang 
itu, tapi otakku masih blank, masih belum bisa 
mencerna pertanyaan awalnya yang terkesan 
blak-blakan. Tertarik? Benarkan itu? Atau hanya 
bualan yang selalu para pria buaya katakan? Ingat 
bukan kalimatku malam itu? Pria terlalu tampan 
bukan tipeku, karena spesies mereka jika tidak 
berengsek ya kere. Tapi nyatanya pria yang 
malam itu mengajakku kenalan tidak kere, dia 
justru bos-ku. Itu artinya Pak Naren masuk ke 
kategori berengsek, terlebih dia memiliki uang. 
Benar “kan? Pria berdompet tebal biasanya lebih 
berengsek karena dia merasa memiliki segalanya, 
harta, takhta, dan wanita. Itu sudah bukan hal 


yang aneh lagi, banyak novel yang aku baca dan 
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isinya pria-pria seperti itu. Apalagi bos-bos muda 


tampan seperti Naren. 


Oh Tuhan, apa aku berniat dia jadikan 
mainan? Jeritku dalam hati. Tapi setidaknya 
sekarang aku tahu bahwa sosok itu tidak 
sewibawa pembawaannya dan tidak sedingin 


tatapannya. 
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Bab 4 


Bunga? 


Itu yang aku lihat ketika tiba di meja 
kerjaku. Membuat keningku mengernyit, 
bingung. Namun tak urung aku mengambilnya 
dan mencium bau harum dari tulip merah muda 
yang begitu cantik itu, lalu mengambil kartu 
ucapan yang terselip di sana. Ada sebaris kata 
dengan inisial si pengirim yang aku tebak sebagai 
seseorang yang dua hari lalu mengutarakan 


ketertarikannya. 


“Woahh, Bunga!” seru heboh seseorang di 
belakang cukup mengejutkanku yang sedang 
memikirkan apa maksud dari si pengirim bunga 
ini. “Pagi-pagi udah dapat bunga aja. Sweet 


banget sih,” lanjut suara itu lagi yang tidak lama 
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kemudian menarik paksa kartu ucapan yang tadi 


tengah aku pandangi. 


1 


“Ish, Nara, gak sopan banget!” protesku 
kesal, tapi perempuan cantik nan imut itu hanya 
memberikan cengiran tak berdosanya, memilih 
membaca apa yang ada di kartu ucapan tersebut 


hingga kemudian melirik kepadaku. 


“N? Siapa Cha?” tanyanya ingin tahu. Aku 
hanya mengedikkan bahu, pura-pura tidak 
mengenal seseorang dengan inisial itu, lagi pula 
aku belum bisa memastikannya. Bisa saja “kan 
‘N’ itu bukan inisial dari pria yang aku pikirkan? 
Meskipun tidak ada bayangan lain yang menjurus 
pada nama lain selain dia. Ya, siapa lagi jika 
bukan bos-ku sendiri. Hanya dia satu-satunya 
orang yang blak-blakan — mengutarakan 


ketertarikannya beberapa hari lalu, bahkan ketika 


53 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


kami belum saling mengenal. Oke, kenal, tapi 


hanya sebatas nama tidak lebih. 


“Serius kamu gak tahu siapa orangnya?” 
Nara mencoba memastikan dan aku memilih 
untuk menggelengkan kepala sebelum kemudian 
menjatuhkan diri di kursi tanpa melepas 
pandangan dari bunga yang ada di tanganku. Jujur 
ini adalah kali pertama aku mendapatkan bunga 
dari seseorang. Meskipun tidak terlalu suka 
dengan bunga tapi ada letupan bahagia yang tidak 
bisa aku jabarkan dalam hati ini. Entahlah ini 
karena bunganya atau karena si pemberi, yang 


jelas dadaku berdebar tidak pada ritme biasanya. 


“Kamu punya pengagum rahasia, Cha?” 
masih saja Nara penasaran dengan si pengirim 
bunga berinisial ‘N’ itu, membuatku mendengus 
kecil dan mengambil alih kartu nama yang tadi 


direbutnya 
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“Mana aku tahu,” jawabku sedikit ketus 
lalu menyimpan bunga tersebut di samping 
komputer yang belum aku nyalakan. Bersikap 
seolah masa bodo dengan benda cantik itu, karena 
aku tidak ingin Nara semakin kepo jika aku 


menunjukkan ekspresi yang sebenarnya. 


Nara berdecak dengan jawabanku dan 
menjatuhkan diri di kursinya dengan wajah 
cemberut tanda tak puas. Dan aku tidak sama 
sekali menghiraukan itu, memilih untuk 
menyalakan komputer dan memulai kerjaku agar 
cepat selesai dan aku bisa segera pulang ke kos, 
membawa serta bunga tulip merah muda ini untuk 
aku simpan di kamar sebagai penghargaan pada 
diriku sendiri yang baru pertama kali 
mendapatkannya. Lebay memang, tapi 
bagaimana lagi, aku yang baru pertama kali 


mendapat kiriman bunga tentu saja senang 
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meskipun tidak tahu jelas siapa yang 
memberikannya. Tapi jika tebakanku benar, apa 
yang harus aku lakukan? Berterima kasih kah, 
atau biasa saja? Ah, entahlah. Itu biar nanti saja 


aku pikirkan. 


“Cha laporan bulanan di minta Pak Rino 


siang ini, bisa “kan?” 


“Tumben lebih cepat?” heranku menatap 


asisten dari Pak Rino. 


“Gak tahu juga, katanya sih permintaan 
dari atas,” jawabnya dengan kedikkan bahu 
singkat, membuatku mengangguk paham. Atasan 
kami sudah bukan Pak Kenda yang santai lagi, 
dan sejak awal Pak Naren sudah terlihat disiplin 
dan tegas. Bos baruku itu juga menjanjikan akan 
membuat perubahan dan sepertinya perubahan itu 


diawali dari ini, laporan yang selesai lebih cepat 
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dari biasanya. Aku sebagai karyawan bisa apa 


selain patuh. 


“Oke May, nanti aku serahkan sebelum 
jam makan siang,” jawabku pada akhirnya. Mau 
tidak mau aku harus mengerjakan laporan yang di 
minta dulu sebelum mengerjakan yang lainnya, 
padahal pekerjaanku yang lain sudah menanti 


untuk di serahkan. Huftt. 


ba 


Niat yang semula ingin pulang lebih awal, 
nyatanya malah lebih malam dari yang aku 
perkirakan. Gara-gara laporan yang di minta lebih 
awal, aku harus lembur untuk mengerjakan yang 
lainnya, dan itu sungguh melelahkan. Jam sudah 
menunjukkan pukul delapan malam sekarang, 
yang tentu saja kantor sudah sepi karena orang- 


orang yang lembur hanya sampai pukul tujuh 


57 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


malam, hanya aku sendiri sepertinya yang 


kerajinan hingga jam delapan. 
“Kamu belum pulang?” 


Aku berjengit kaget ketika mendapati suara 
di belakangku, dan semakin terkejut ketika 
menoleh dan mendapati sosok bos-ku di 


belakang. 


“Pak Naren ngapain di sini?” pertanyaan 
bodohku itu refleks meluncur, entah karena 
saking terkejutnya atau justru gugup, yang jelas 


dadaku berdebar cepat saat ini. 


“Mau pulang,” jawabnya seraya menunjuk 
satu mobil yang terparkir tak jauh dari motorku. 
“Kamu kenapa belum pulang jam segini? 


Lembur?” 


“Ngemis!” ketusku sebal ketika teringat 


apa alasan dibalik adanya aku di jam sembilan 
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malam ini di area kantor yang benar-benar sudah 
sepi dan gelap. Baru pertama kali ini aku pulang 
selarut ini, dan itu gara-gara bos baruku. Pak 


Naren. 


Tawa renyah terdengar dari arah 
sampingku, dan aku di buat melongo karenanya. 
Lebih tepatnya terpesona, karena harus aku akui 
bahwa ketampanan Pak Naren naik berkali-kali 
lipat saat tertawa selepas ini. Tapi tak urung kesal 
juga karena objek dari tertawaannya adalah aku. 
Eh, apa iya? Aku tak yakin, tapi memangnya apa 


lagi, hanya aku yang ada di samping pria itu. 


“Sepertinya kamu sedang kesal, kenapa?” 
tanyanya masih dengan sisa tawa yang sepertinya 


sulit pria itu hentikan. 


Karena situ yang minta laporan sebelum 
waktunya! Ingin aku meneriakannya tepat di 
depan wajah bos terhormatku itu, tapi aku tidak 
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berani, bagaimanapun aku masih butuh pekerjaan 
ini. Jadi dari pada di pecat aku lebih memilih 


untuk mengungkapkannya di dalam hati. 


“PMS.” Jawaban singkat, padat, dan jelas 
itu yang aku berikan, agar tidak ada lagi tanya 
yang Pak Naren layangkan, dan aku semakin 
terpancing untuk mengatakan yang sebenarnya. 
Tidak, aku masih ingin aman dari kalimat 


pemecatan. 


Beruntung Pak Naren mengangguk paham, 
dan selanjutnya tidak ada lagi yang membuka 
suara, aku dan dia sama-sama diam menatap ke 
depan untuk beberapa saat sebelum akhirnya aku 
tersadar dan cepat-cepat berjalan menuju 


kendaraanku yang terparkir cantik di depan. 


Aku mengerutkan kening kala 
menghidupkan motor yang tidak juga memberi 
respons, kendaraan roda dua yang kubeli dengan 
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hasil jerih payah sendiri itu tidak mau menyela 


meski di coba berkali-kali. 


“Kok gak mau hidup!” panikku, kembali 
turun dari motor ungu kesayanganku, melirik 
samping, depan, belakang mencari apa penyebab 
dari ketidak hidupannya. Namun aku yang tidak 
paham apa-apa perihal otomotif jelas saja tidak 
tahu masalahnya ada dimana, dan itu membuatku 
merutuk, merasa sial dengan apa yang aku alami 
malam ini. Tapi tak lama kemudian menoleh ke 
arah berdiriku tadi, dan bersyukur karena sosok 
yang tidak sengaja aku harapkan masih setia 
berada di sana, menatap ke arahku dengan raut 


biasa. 


“Pak, dari pada bengong di sana mending 
bantu saya,” ucapku tak sopan sama sekali, tapi 
masa bodo dengan itu, yang penting sekarang 


motorku hidup dulu dan aku bisa pulang 
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secepatnya. Malam semakin larut dan jujur saja 


aku sudah mengantuk. 


“Saya gak bisa benerin motor,” katanya 


sambil melangkah mendekat. 


“Ish, kok gitu? Bapak cowok bukan sih, 
masa benerin motor aja gak bisa?!” sebalku 
seraya mengentak kaki, semakin panik karena itu 
artinya aku harus pulang dengan taksi, atau tidak 
jalan kaki sambil mendorong motorku dan 
mencari bengkel. Tapi di jam seperti ini apa 


masih ada yang buka? 


“Tidak semua laki-laki paham pada mesin 


kendaraan, Icha,” 


“Ya, tapi masa Pak Naren sedikit pun gak 
bisa, sih, Pak. Ayo dong Pak di coba dulu, udah 
malam ini, saya pulangnya gimana,” rengekku 


benar-benar tidak tahu malu dan juga berani, 
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mengingat yang sedang berdiri menatap si ungu 
yang tak bisa menyala apalagi bergerak adalah 
atasanku sendiri. Tapi apa boleh buat, tidak ada 
orang lain lagi disekitarku karena ini sudah benar- 
benar sepi, satpam saja sepertinya sedang terlelap 


di posnya. 


“Kamu bisa pulang dengan saya,” ujarnya 
yang tiba-tiba membuatku memicing curiga. 
“Kalau gak mau, ya, sudah,” cueknya seraya 
melangkah meninggalkanku, berjalan menuju 
mobil miliknya yang terparkir tidak terlalu jauh 
dari posisiku sekarang. Untuk beberapa saat aku 
berpikir, menimbang tawaran Pak Naren. Sampai 
akhirnya aku berlari menghentikan langkah pria 
tampan yang mengaku tertarik tapi tidak ada 


inisiatif bertindak manis. Cih, meragukan. 
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“Saya ikut bapak aja deh, tapi motor saya 
gimana?” putusku pada akhirnya. Terpaksa, 


sungguh. 


“Biar nanti saya suruh orang untuk 


mengantarkan motor kamu ke bengkel.” 


Aku mengangguk seraya mengucap terima 
kasih, lalu masuk ke dalam mobil Pak Naren, 


setelah di persilahkan tentu saja. 


Tidak ada obrolan yang terjadi sepanjang 
perjalanan selain jalan menuju kos-ku yang pria 
Itu tanyakan, dan aku pun hanya menjawab 
seadanya, selebihnya keheningan yang 
menyelimuti hingga mobil yang Pak Naren 
kendarai berhenti di depan kos-ku yang memang 


memiliki pekarangan cukup luas. 


“Motorku aman “kan Pak?” tanyaku 


memastikan seraya melepas seatbelt. Dan 


64 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


jawaban berupa anggukan aku dapatkan dari pria 
tampan di sampingku yang menatap lurus ke 


depan, tepatnya ke kos-ku yang sunyi. 


“Syukurlah kalau begitu Ngomong- 
ngomong saya harus bayar ongkos gak Pak? Eh, 
enggak dong, ya, kan Pak Naren yang nawarin,” 
ralatku cepat-cepat seraya melempar cengiran 


polos yang membuat Pak Naren mendengus kecil. 


“Sebagai gantinya saya minta nomor 
kamu,” ucapnya menyerahkan ponsel mahal yang 
Jujur saja sudah lama aku inginkan, tapi karena 
kondisi dompet yang tidak memadai jadilah aku 


urungkan untuk membelinya. 


“Buat apa?” tanyaku polos dengan kening 


mengerut bingung. 


“Untuk PDKT,” jawabnya sedikit ketus, 


membuatku melongo antara percaya dan tidak. 
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“Saya mau ngasih tahu gimana mengenai 
keberadaan motor kamu jika tidak memiliki 
nomor kamu,” lanjutnya masih dengan nada yang 
sama di tambah tatapan datarnya yang 
menghadirkan cibiran di hatiku yang semakin 
meragukan perasaan pria itu atas pengakuan 
ketertarikannya. Mungkinkah Pak Naren sudah 


berubah pikiran? 


Tanpa ingin lebih lama lagi terjebak 
dengannya, kuambil ponsel Pak Naren dengan 
kasar tanpa peduli kesopanan yang mana harus 
aku berikan pada seorang atasan. Masa bodo lah, 
namanya juga terlanjur kesal. Aku hanya 
berharap besok pagi gaji dan masa kerjaku masih 


aman. 
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Bab 5 


“Mbak Icha, ada titipan,” langkahku 
terhenti ketika baru saja menampakkan kaki di 
lobi, dan seorang resepsionis yang cukup dekat 


denganku melambaikan tangannya memanggil. 


“Titipan apa?” keningku berkerut heran, 
menghampiri Nila yang berdiri di depan meja 


resepsionis. 


“Makanan. Driver-nya bilang untuk 
sarapan Mbak Maricha Pricila dari Mr. N,” 
jawabnya dengan tatapan menggoda. Membuatku 
mendengus dan menerima kantong berlogo 
sebuah restoran itu dengan pikiran yang lagi-lagi 
tertuju pada si pengirim yang belum aku tahu 
kebenarannya, pasalnya jika Pak Naren, kenapa 


semalam pria itu tidak membahas bunga tulip 
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yang kubawa? Apa mungkin bukan bos tampan 
itu yang menjadi secret admirer-ku? Siapa pun 
itu, aku harap tidak ada maksud jelek di 


dalamnya. 


“Ya udah, deh, La, terima kasih,” kataku 
seraya melangkah masuk sambil membawa 
makanan yang entah diberikan oleh siapa, yang 
jelas aku berterima kasih, karena kebetulan juga 
aku belum sarapan sebab tidak sempat mengingat 
hari ini motorku tidak ada, yang mana itu 
mengharuskan aku pergi lebih awal agar tidak 


telat sampai di kantor. 


“Mbak Icha gak niat ngasih aku?” teriakan 
Nila menghentikan langkahku yang hampir tiba 
di depan lift yang sudah di tunggu cukup banyak 


orang. 


“Enggak La, makanannya ada racunnya,” 
jawabku sedikit berteriak agar resepsionis cantik 
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itu dapat mendengar, tapi tidak aku hiraukan 
terrakannya yang lain, yang menanyakan 


kebenaran dari apa yang kuucapkan barusan. 


“Bisa banget bohongin orang,” bisikan itu 
aku dengar dari arah belakang dengan suara yang 
begitu amat pelan, dan ketika menoleh kudapati 
sosok Pak Naren di sana, sama-sama menunggu 
lift terbuka. Sebenarnya ada lift yang khusus 
untuk para petinggi, tapi berhubung sejak 
kemarin lift itu belum selesai di perbaiki jadilah 
semua menggunakan lift karyawan termasuk Pak 
Naren. Sialnya, kenapa harus aku yang 


bersamanya. 


Tidak ada jawaban yang aku beri untuk 
kalimat sarat akan cibiran bos tampanku itu selain 
cebikan diam-diam karena tidak ingin orang lain 


memergoki dan menganggapku tidak sopan pada 
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atasan sendiri, meskipun aku akui, berkali-kali 


aku sudah melakukan itu sejak semalam. 


Ketika lift terbuka aku berniat untuk cepat- 
cepat masuk ke dalam, tidak ingin lebih lama 
berada dekat dengan Pak Naren, selain itu karena 
aku ingin segera menikmati sarapanku sebelum 
jam kerja di mulai. Namun sayang, belum 
berhasil kakiku menyentuh lantai besi itu 
peringatan muatan maksimum mengurungkan 
langkahku untuk masuk. Dan sialnya Pak Naren 
menolak ketika salah satu karyawan menawarkan 
tukar posisi. Jadilah aku terjebak bersama pria itu 
di sini, di dalam lift yang hanya di sini oleh kami 
berdua, karena memang aku dan dialah yang 


tersisa setelah lift sebelumnya penuh. 


“Motor saya gimana, Pak?” tanyaku 


memecah keheningan. Penasaran juga dengan si 
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ungu kesayanganku yang pagi ini tidak menemani 


perjalananku seperti biasanya. 


“Mana saya tahu,” jawabnya seraya 


mengedikkan bahu cuek. 


“Ish, Pak!” geramku sebal dan hendak 
melayangkan pukulan, tapi beruntun aku sadar 
dengan cepat, hingga kepalan tanganku berhenti 
di udara. Dalam hati aku terus saja 
mengintrupsikan agar sabar menghadapi pria di 


samping, yang tak lain adalah atasanku sendiri. 
“Usia kamu berapa sih, Cha?” 


“Ngapain tanya-tanya?” sewotku 
mendelik. 

“Tidak, hanya saja ekspresi kesal kamu 
lucu, saya jadi gemas!” ujarnya dengan tangan 
refleks bergerak mencubit pipiku yang sedikit 


mengembung akibat dari cemberutku. Dan hal itu 
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membuatku terdiam, menatap Pak Naren yang 
juga ikut diam dengan pandangan yang saling 
mengunci untuk beberapa saat sebelum pria itu 
menurunkan tangannya perlahan dari pipiku 
dengan raut salah tingkah, tidak jauh berbeda 
denganku yang juga berubah canggung. 
Beruntung tak lama kemudian lift berhenti di 
lantai ruang kerjaku, jadi cepat-cepat aku bisa 
terbebas dari kecanggungan tersebut, meskipun 
detak jantung yang menggila masih sulit aku 


tenangkan. 


“Kenapa, Cha, kok kayak habis di kejar 
setan gitu?” Nara mengejutkan dengan cara 
menepuk pundakku, yang meski pelan, tetap saja 


membuatku berjengit kaget. 


“Aku takut telat, Na,” elakku berbohong. 


Lalu melangkah menuju meja kerjaku dan 
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langsung menyalakan komputer agar ketika 


selesai sarapan nanti bisa langsung aku gunakan. 


Ngomong-ngomong soal sarapan, aku 
tidak sama sekali melupakan itu meskipun 
kegugupan masih mendera, dan salah tingkah 
akibat apa yang dilakukan Pak Naren barusan 
belum bisa sepenuhnya aku hilangkan walau 
sekuat mungkin aku coba, berharap saja Nara 
tidak dapat melihatnya, karena jika sampai itu 


terjadi, habislah aku di tanya-tanya ratu kepo itu. 


“Wow, sarapannya mahal,” seru Nara 
takjub ketika aku mengeluarkan sarapanku. 
“Tumben banget, Cha? Biasanya juga nasi uduk 
atau bubur ayam,”  herannya masih 
memperhatikan bungkusan dengan logo terkenal 
yang baru saja aku buka dan menampilkan nasi 
goreng ayam dengan bau nikmat yang 


menggugah selera. Bukan hanya itu, di kotak 
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kedua ada potongan buah apel, anggur dan 
strawberry. Dan di kotak lain ada sandwich juga 
susu. Ini benar-benar sarapanku yang tidak biasa, 


wajar Nara melongo melihatnya. 


“Iya dong, Na, mumpung semalam baru 
dapat orderan om-om kaya. Gak salah dong 
sekarang sarapan yang mahalan dikit,” kedipan 
nakal aku berikan pada Nara yang cepat-cepat 


melayangkan jitakan di keningku. 


“Untung cuma ada aku di sini, kalau yang 
lain dengar, bisa-bisa mereka mikir yang enggak- 
enggak. Seriusan deh, Cha, tumben banget kamu 
sarapannya mahal gini, dapat rezeki dari mana 
sih?” Nara bertanya penasaran, sambil meraih 
satu sandwich milikku tanpa izin lebih dulu, 
membuat dengusanku meluncur, tapi tetap aku 
biarkan karena aku pun tidak mungkin 


menghabiskan semua itu sendiri. 
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“Gak tahu. Tadi begitu sampai, Nila 
manggil, katanya ada titipan dari abang driver. Eh 
ternyata makanan, ya alhamdulillah, rezeki anak 
sholeh di pagi hari,” jelasku apa adanya, seraya 
melahap satu sendok penuh nasi goreng ayam 
yang rasanya benar-benar nikmat. Berbeda 
dengan nasi goreng yang biasa aku beli di si 
mamang depan kompleks. Ini ayamnya lebih 
banyak, telur dadarnya lebih enak, dan 
sayurannya terlihat masih segar. Pokoknya 
mantap, apalagi semua ini gratis. Dimakannya 
pun makin nikmat karena tidak perlu memikirkan 


berapa uang yang harus keluar. 


“Kemarin bunga, sekarang sarapan, besok- 
besok apa lagi?!” ujarnya dengan dengusan tri, 


dan aku hanya menanggapi dengan tawa. 


Ek 
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Sore ini aku dibuat kembali bingung untuk 
pulang karena motorku ternyata tidak ada di 
tempat kemarin aku parkirkan dan sialnya Nara 
tidak membawa kendaraan yang mana aku tidak 
bisa ikut menumpang. Pak Naren pun belum ada 
menghubungi bagaimana nasib si ungu 
kesayanganku. Ingin menanyakan tapi bingung 
harus bagaimana caranya, aku tidak memiliki 
kontak pria itu, karena semalam lupa 


menghubungkannya lebih dulu. 


“Sial!” rutukku seraya menendang kerikil 
kecil yang berada di depanku, sampai sebuah 
ringisan  menyadarkanku dan semakin 
membuatku merutuk kecerobohan yang kadang 


kala meresahkan. 


“Apa yang kamu lakukan, Maricha!” 


geraman Itu terdengar menyeramkan di 
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pendengaranku, apalagi tatapannya yang 


menusuk membuatku menciut. 


“Maaf Pak, saya gak sengaja,” ringisku 
seraya mengangguk singkat sebagai tanda maaf. 
“Sakit, ya, Pak?” tanyaku melangkah mendekat 
pada sosok tampan yang berdiri dengan tangan 
menyentuh pelipisnya. Membuatku mengernyit 
seraya berpikir mengenai kemungkinan pria itu 
bohong, pasalnya aku tidak yakin mampu 
menendang kerikil tadi sampai bisa mampir ke 
sana. Tapi ketika aku memberanikan diri menarik 
tangan Pak Naren demi melihat bukti, ringisanku 
semakin keras karena di sana, tepat di pelipis 
sebelah kiri Pak Naren terdapat tanda kemerahan 
yang aku yakini hasil dari sentuhan krikil yang 
kutendang tadi. 


“Sumpah, gak sengaja,” ujarku seraya 


memberi acungan jari tengah dan telunjuk, 
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membentuk huruf ‘V’. “Salah Bapak kenapa tiba- 
tiba muncul di sana,” lanjutku tidak ingin 
sepenuhnya merasa salah. Karena itu memang 
benar, salah pria itu kenapa tiba-tiba datang di 


saat aku melampiaskan kekesalan. 


“Kamu yang gak ada kerjaan, menjelang 
malam gini malah keluyuran di parkiran 
bukannya pulang,” dengusan Pak Naren 


terdengar, membuatku melayangkan delikan. 


“Motor saya kenapa belum balik ke 
tempatnya, Pak?” tanyaku mengalihkan, selagi 


ingat tujuan keberadaanku di tempat sepi ini. 


“Mana saya tahu,” cueknya seraya 
melangkah melewatiku begitu saja sambil 
mengeluarkan kunci mobil dari saku celana 


bahannya. 
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“Eh, eh, Pak kok gitu? Kan Bapak yang 


bertanggung jawab atas motor saya semalam.” 


“Saya cuma minta orang bawa motor kamu 
ke bengkel, selebihnya urusan kamu,” Pak Naren 
mengedikkan bahu seolah tak ingin tahu, 
membuatku gemas dan ingin sekali menendang 
pria itu, kini dari pada merasa bersalah aku 
rasanya menyesal kenapa tidak batu besar saja 
yang di tendang hingga wajahnya, biar pria yang 


sialnya tampan itu tahu rasa. 


“Kalau gitu motornya di bengkel mana?” 
tanyaku yang ingin menyudahi perdebatan 
menyebalkan ini. Aku juga ingin segera terbebas 
dari pria tidak jelas itu. Tapi sialnya Pak Naren 
malah lagi-lagi mengedikkan bahu, menambah 
kekesalanku yang kim tak segan-segan 


menimpuknya dengan tas. 
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“Gak mau tahu, anterin saya pulang!” 
ujarku melenggang begitu saja menuju mobil Pak 
Naren yang kemarin malam aku tumpangi. Tidak 
ada rasa segan, karena aku sudah lebih dulu di 
liputi kekesalan. Masa bodo dengan kesopanan, 
toh Pak Naren sendiri yang memulai membuatku 


kesal. 


“Cepat Pak, saya lapar!” aku yang sudah 
duduk nyaman di mobil Pak Naren 
menyembulkan kepala, menatap geram si bos 


yang masih tidak bergerak di tempatnya. 


“Kamu yang lapar, urusannya sama saya 
apa?” tanya heran itu datang ketika Pak Naren 
duduk di balik kemudi, sama sekali tidak menoleh 


ke arahku yang berada di sampingnya. 


“Karena Bapak yang anter saya pulang,” 
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“Saya gak bilang setuju,” liriknya sekilas 
karena kini pria itu sudah melajukan mobilnya 
meninggalkan parkiran. Dan aku baru tersadar 
bahwa apa yang dilakukan barusan bisa saja 
dipergoki orang lain. Akan bahaya jika itu 
karyawan terlebih yang haus gosip-gosip baru. 
Tiba-tiba saja aku berubah panik dan terus 
melirik ke belakang, mencari tahu kebenaran atas 


pikiranku yang mendadak tak karuan. 


“Kamu nyari apa?” pertanyaan Pak Naren 
aku abaikan masih terus lirik-lirik ke belakang, 
lalu cepat-cepat membuka ponsel dan melihat 
grup kantor yang biasanya selalu ramai. Aku 
takut menjadi sasaran gibahan para karyawan 
kantor. Gak lucu “kan nanti kalau benar ada yang 
memergoki dan berhasil mengambil potretku di 


parkiran tadi bersama Pak Naren. 
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“Cha?” panggilan Pak Naren lagi-lagi aku 
abaikan karena lebih memilih untuk fokus pada 
ponsel di tangan. “Cha-Cha kamu mau ikut turun 
apa saya tinggal?!” terdengar geraman kesal Pak 
Naren yang membuatku refleks mendongak lalu 
menatap sekeliling, takut-takut aku tidak 
menyadari telah sampai di depan kosan. Tapi 
salah, aku malah justru bingung karena yang 
kulihat di kanan, kiri, depan belakang, bukan 
bangunan yang aku hafal di daerah kos, 
melainkan area apartemen yang cukup terkenal 


dan pastinya berharga mahal. 


“Kok, ke sini, Pak?” tanyaku dengan 
kening mengerut dalam, bingung mengapa aku di 
bawa ke daerah ini. Apa mungkin Pak Naren 


salah mengenali kos-ku semalam? Tapi masa iya? 


“Saya ada urusan di sini sebentar. Kamu 


mau ikut turun apa nunggu di mobil?” 
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“Seberapa lama urusan Bapak?” Pak Naren 
mengedikkan bahunya seraya membuka sabuk 
pengaman yang membalut tubuhnya lalu keluar 
tanpa memberi jawaban pasti. Membuatku pada 
akhirnya mengikutinya meskipun tidak tahu pria 
itu mengizinkan atau tidak. Tapi bukankah tadi 
Pak Naren mengajak? Ah, masa bodo lah, yang 
penting sekarang aku ikuti saja dulu. Karena aku 
juga yang salah sudah menumpang tanpa 
bertanya lebih dulu pada Pak Naren yang pastinya 
memiliki kesibukan lain selain pekerjaannya di 
kantor. Bisa saja “kan Pak Naren diam-diam open 


BO. 


“Pak Naren mau ketemu klien?” tanyaku 


ketika sudah menyamakan langkah dengannya. 


Tidak ada jawaban yang Pak Naren 
berikan, dan itu membuatku berdecak kesal 


sambil terus mengikutinya yang kini masuk ke 
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dalam lift yang kosong. Lagi dan lagi aku terjebak 
bersamanya di dalam kotak besi itu. Sungguh aku 
deg-degan, tapi berusaha untuk terlihat biasa saja 
walau sebenarnya bayangan tadi pagi terbayang 
begitu saja, membuat wajahku tiba-tiba saja 
menghangat. Tapi semoga saja semburat merah 
itu tidak nampak kepermukaan. Bisa semakin 


malu aku kalau sampai itu terjadi. 
“Mau keluar gak?” 


Aku tersadar dari lamunan tidak jelas ini. 
Pak Naren berdiri di luar lift menahan pintu besi 
itu agar tidak dulu tertutup. Cepat-cepat saja aku 
keluar karena tidak ingin semakin terlihat bodoh 
di depan bos-ku yang tampan meskipun sedikit 
menyebalkan, tidak-tidak, tepatnya lebih banyak 


menyebalkannya. 


Aku tidak tahu ke mana Pak Naren akan 
membawaku karena sekarang fokusku tertuju 
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pada tempat mewah yang baru pertama kali aku 
kunjungi. Luarnya sudah membuatku terpesona, 
aku jadi penasaran bagaimana isi di balik pintu 
yang tertutup itu. Tapi seketika keningku 
mengerut, sadar akan pertemuan dengan klien 
yang tidak mungkin dilakukan di sebuah 
apartemen. Benar bukan? Lalu urusan apa bos 
tampanku itu di sini? Apa benar apa yang aku 
pikirkan tadi, mengenai Pak Naren yang open 


BO? 
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Bab 6 


“Kamu lapar “kan?” hanya anggukan pelan 
yang aku berikan di tengah kebingungan 
mengapa aku bisa berada di tempat ini sekarang, 
di dalam sebuah apartemen mewah yang jujur 
baru pertama aku masuki. Namun sayangnya aku 
tidak tahu ekspresi apa yang harus diberikan tak 
kala seorang pria baru di kenal yang membawaku 
ke tempat ini. “Kamu boleh lihat kulkas saya, 
siapa tahu ada sesuatu yang bisa di makanan,” 
lanjutnya seraya menunjuk arah dapur yang 
memang cukup aku sadari keberadaannya 
mengingat mataku sejak tadi menjelajah. Selain 
karena ingin melihat-lihat juga karena aku ingin 


mengalihkan kegugupan. 
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“Terus Bapak mau ke mana?” tanyaku 
cepat ketika dari sudut mata melihat pergerakan 


pria itu. 


“Ke kamar, mau mandi. Kenapa, kamu 
mau ikut?” terdengar nada menggoda yang pria 
itu berikan meski wajah tampannya masih saja 


terlihat tenang. 


Cepat-cepat aku menggeleng dan refleks 
melangkah mundur dengan rasa was-was. “Jadi 
maksud Bapak ada urusan itu apa?” kembali aku 
teringat ketika di bawah tadi Pak Naren 


mengatakan ada urusan di dalam. Apa mungkin 


“Ya, urusan saya mau mandi. Gerah!” 
ujarnya seraya mengipasi depan wajah, bersikap 
seolah dia tengah benar-benar kegerahan. Aku 
tidak tahu itu alasan atau sungguhan sebab aku 
tidak begitu memperhatikan keringatnya. 
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“Ck, tahu gitu saya pulang naik taksi!” 
keluhku sebal. Menyesal karena sudah ceroboh 
main naik saja ke mobilnya dan meminta di antar 
pulang. Salahku memang yang tidak bertanya 


lebih dulu kesediaan pria itu. 
“Jadi kamu mau pulang?” 


“Bapak mau ngenterin?” sahutku cepat 


dengan mata berbinar. 


“Boleh, tapi nanti setelah saya mandi dan 


makan malam.” 


Seketika senyumku surut begitu 


mendengar jawabannya. 


“Kenapa coba tadi gak anterin saya dulu, 
Pak, tahu gitu ‘kan saya udah sampai kos 


sekarang,” 


“Apartemen saya lebih dekat dari pada kos 
kamu. Lagi pula suruh siapa sepanjang perjalanan 
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sibuk sama ponsel sampai gak sadar jalan,” 
cibirnya dengan raut wajah tenang. Sementara 
aku sudah menggeram kesal. Pak Naren tidak 
paham dengan kecemasanku yang takut di 
gosipkan orang sekantor akibat kecerobohanku 
yang malah berinteraksi dengan pria itu di 
parkiran yang rawan ketahuan meskipun keadaan 
kantor sudah sepi tadi, tapi tidak menutup 


kemungkinan ada yang lembur “kan. 


“Ya sudah, Bapak cepat mandinya, ya, 
setelah itu janji antar saya pulang,” ucapku 
menatap pria tampan itu dengan tajam, 


mengancam. 


Pak Naren tidak lagi membuka kata, 
memilih melangkah dan masuk ke salah satu 
pintu yang tertutup di sayap sebelah kiri, yang 
aku yakini bahwa itu adalah kamar. Penasaran sih 


bagaimana bentuknya kamar seorang pria karena 
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sejauh ini aku tidak pernah masuk ke kamar kaum 
mereka mengingat pacaran saja aku tidak pernah 
dan lagi keluargaku lebih di dominasi perempuan. 
Ada lelaki pun tidak pernah berniat aku masuk ke 
kamar mereka. Tapi entah kenapa ada rasa 
penasaran dalam diri ini ketika pintu bercat 
cokelat gelap itu kembali tertutup. Namun bunyi 
di dalam perut kembali mengambil alih 


kewarasanku. 


Dari pada penasaran dengan isi dari kamar 
si bos, aku lebih penasaran isi kulkas pria 
menyebalkan itu. Dan aku tercengang saat 
melihat isi lemari pendingin itu begitu penuh dan 
lengkap, tersusun rapi hingga tidak menyulitkan 
dalam mencari apa yang di butuhkan. Seketika 
aku meringis, mengingat kulkas yang tidak 
setinggi milik Pak Naren ini jangankan rapi dan 


bersih seperti ini, isinya saja paling-paling hanya 
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telur, air mineral dan beberapa kaleng soda, 
selebihnya camilan dan buah yang perlahan 


mengerut. Benar-benar anak kos sekali. 


Melihat banyaknya bahan masakan seperti 
ini, membuat jiwa chef-ku meronta, ingin 
mengolah semua bahan yang ada dan aku jadikan 
hidangan lezat ala-ala bintang lima, tapi apa tidak 


masalah? 


Netraku bergerak menatap pintu cokelat 
yang menelan tubuh gagah Pak Naren cukup 
lama, lalu melirik ke arah lemari pendingin yang 
masih terbuka, menampilkan bertapa 
menggiurkannya bahan-bahan masak di sana. 
Aku ragu, tapi tidak ingin di anggap lancang. 
Sampai akhirnya, setelah bermenit-menit aku 
gunakan untuk menimbang, aku memilih untuk 
melangkahkan kaki ke arah pintu yang tertutup 


rapat dengan Pak Naren penghuninya, mengetuk 
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kayu keras itu berkali-kali dengan harap-harap 
cemas. Sungguh, aku tidak ingin di bilang 
lancang tapi keinginan untuk memasak segala 
macam yang ada di kulkas membuatku mau tak 
mau memberanikan diri. Lagi pula kapan lagi aku 
bisa memasak tanpa repot-repot membeli bahan- 
bahannya. Tapi sebelum itu aku ingin mendapat 
persetujuan lebih dulu dari si pemilik agar nanti 
tidak langsung di usir dan di pecat dari pekerjaan 
mengingat kini aku berada di rumah bos-ku 


sendiri. 


“Pak Naren?” panggilku diiringi ketukan di 
pintu yang entah untuk ke berapa kalinya karena 
tidak juga ada jawaban yang diberi oleh di 
pemilik kamar, membuatku akhirnya memilih 
untuk duduk di sofa, menganggap bahwa 
mungkin pria yang merupakan bos-ku itu masih 


di kamar mandi. Tapi ketika menit terus berlalu 
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dan sosok itu tidak juga kunjung keluar sementara 
perut makin tak sabar mendapat asupan, akhirnya 
aku beranikan diri untuk membuka pintu itu dan 
melihat langsung sang bos yang tidak kunjung 
menampakkan batang hidung setelah hampir 


setengah jam pamit untuk mandi. 


Langkahku ragu untuk masuk, tapi pintu 
terlanjur terbuka meski tidak terlalu lebar dan 
mataku malah di buat takjub melihat betapa 
luasnya kamar ini dengan tatanan yang rapi dalam 
perpaduan warna putih dan abu-abu yang kalem, 
amat sesuai dengan raut wajah Pak Naren yang 
tenang namun menyimpan kehangatan juga 
kekejaman. Entahlah, aku tidak pandai menilai 
apalagi menyangkutpautkan warna cat dengan 
kepribadian seseorang. Tapi ketika aku amati 
sekeliling kamar luas ini, aku merasa bahwa ini 


adalah Pak Naren sekali. Ya, meskipun sadar 
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bahwa aku tidak begitu tahu tentang pria itu 


mengingat belum lama ini kami mengenal. 


Di tengah sibuknya mengamati segala 
sudut kamar nyaman ini, mataku nyaris meloncat 
tak kala sosok yang sejak tadi kutunggu malah 
Justru nyaman berbaring dengan tubuh bagian 
atas yang dibiarkan polos. Beruntung 
punggungnya saja yang nampak, jadi aku tidak 
terlalu jantungan. Tapi tetap saja, ada yang 
berdesir dalam diriku yang entah harus kusebut 
apa. Yang jelas ini begitu ... ah sial aku tidak 


mampu mengatakannya. 


Ingin — kuabaikan saja punggung 
menggiurkan itu, tapi entah mengapa kakiku 
enggan melangkah untuk pergi, tanganku malah 
Justru terulur, ingin meraih dan merasakan 
kokohnya punggung itu, merasakan hangat dan 


lembutnya kulit kecokelatan itu dan menikmati 
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nyamannya bersandar di sana. 
Membayangkannya saja sudah mampu 
membuatku merinding dan sulit menelan saliva, 
tidak yakin mampu aku lepaskan ketika benar- 


benar mendekapnya. 


“Pak Naren,” panggilku dengan suara 
pelan dan terkesan lirih karena aku malah jadi 
semakin tak kuat berlama-lama menyaksikan 
punggung lebar itu. Baru punggung, apa kabar 
dengan bagian lainnya. Tuhan selamatkan aku 


dari keadaan ini! Jeritku membatin. 


“Pak,” kembali suaraku meluncur dengan 
niat membangunkan Pak Naren yang terlihat 
nyenyak dalam tidurnya. Tapi bukan hanya 
panggilan saja, tanganku pun sudah bergerak 
menyentuh permukaan lengan bagian atas Pak 
Naren yang telanjang, hingga rasa hangat dari 


sentuhan itu seakan tersalur dan melumpuhkan 
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semua saraf dalam tubuhku. Sampai aku tak sadar 
dengan tarikan Pak Naren yang tiba-tiba dan 
sesuatu yang memiliki tekstur kenyal nan hangat 


menyentuh permukaan bibirku. 


Untuk beberapa saat tidak ada yang terjadi 
selain bibir yang menempel dengan tatap saling 
terkunci, sampai beberapa detik terlewati aku 
merasa gerak lembut dari benda kenyal itu. 
Terasa hangat dan manis dengan aroma mint 
tercium jelas, terasa menenangkan hingga tanpa 
sadar mataku terpejam. Menikmati gerak lembut 


yang tidak pernah kurasakan sebelumnya. 


Tidak tahu apa yang harus kulakukan, aku 
hanya diam merasakan, membiarkan bibir itu 
menyesap dalam dan perlahan aku ikut bergerak 
mengimbangkan. Entah dari mana keberanian itu 
datang karena yang jelas aku merasakan 


dorongan kuat untuk melakukan itu dan tanpa 
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sadar tanganku terangkat, melingkar di leher Pak 
Naren yang masih bergerak dengan irama pelan 
sebelum sebuah gigitan kecil refleks membuatku 
terkejut dan membuka mulut, yang langsung di 
jadikan kesempatan oleh Pak Naren 
menyelusupkan lidahnya, mengeksplor mulutku 


dengan lincah. 


Sadar aku nyaris kehabisan napas barulah 
pergulatan bibir itu dihentikannya, dan kami 
sama-sama mengambil napas dengan begitu 
rakus sambil mata yang terus bertatap tanpa ada 


kata yang terucap. 


Meskipun belum pernah menjalin 
hubungan dengan pria mana pun aku tidak bodoh 
untuk mengartikan apa yang baru saja terjadi. 
Ciuman. Sering aku menontonnya di serial 


drama, tapi tidak pernah aku menyangka bahwa 
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aku akan melakukannya juga. Gilanya dengan 


seseorang yang baru aku kenal. Gila! 


Ingin bertanya maksud dari ciuman ini, aku 


terlalu malu jika harus membahasnya, tapi ... 
“Cha— 


“Pak, saya boleh masak semua bahan yang 


ada di dapur Bapak gak?” 


Bodoh. Mengapa malah itu yang mulutku 
keluarkan. Kenapa bukan protesan atas 
kelancangan atasanku itu. Kenapa? Oh Tuhan, 
apa benar aku menyukainya? Menyukai 


ciumannya? 
“Masak apa pun yang kamu inginkan,” 


Jawaban itu membuatku mengangguk, tapi 
tak lantas membuatku berdiri dari pangkuan Pak 
Naren yang sejak beberapa menit lalu menjadi 
alasku duduk. Mata kami masih saling beradu, 
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memberi tatapan yang tidak bisa kami saling 
artikan. Hingga akhirnya kewarasan mengambil 
alih tubuhku yang cepat-cepat saja bangkit dan 
berlari keluar dari kamar Pak Naren yang entah 
memiliki sihir apa membuatku nyaman berada di 
sana sampai terjebak dalam rengkuhan dan 
cumbuannya yang masih saja terasa menggelitik 


Jika aku teringat akan hal itu. 
Ciuman pertamaku! 


“Cha, soal tadi saya minta maaf,” ucapnya 
pelan, membuatku yang baru saja akan membuka 
seatbelt berhenti melakukan itu. Rasa panas 
kembali menyentuh pipiku dan aku yakin bahwa 
semburat merah kembali menghiasi. Aku 
merutuki kenapa Pak Naren kembali membahas 
itu, padahal aku sendiri sedang berusaha 
melupakannya walau pada kenyataan bayangan 


Itu terus terulang sepanjang perjalanan yang 
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membuatku memilih untuk menatap ke samping. 
Terlalu malu jika harus bersitatap dengan Pak 
Naren yang sudah berhasil merenggut kesucian 
bibirku. Namun tak menampik bahwa aku 


menikmatinya. 


Marah? Tadinya ingin aku lakukan tapi 
tidakkah itu terlalu kekanakan dan berlebihan 
sementara aku sendiri bahkan tidak menolaknya. 
Aku bukan remaja labil yang setelah menikmati 
melayangkan tamparan juga. Usiaku sudah 
dewasa meskipun apa yang kulakukan dengan 


Pak Naren tadi adalah yang pertama. 


Aku memilih tidak menjawab kalimat maaf 
Pak Naren, karena jujur saja aku terlalu bingung. 
Mengatakan tidak apa-apa malah terkesan aku 
tidak keberatan padahal dalam hati menggerutu 
kelancangannya meskipun tetap saja mengakui 


kenikmatan. Ah, sudahlah, aku malas jika harus 
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terus menerus mengingat kejadian tidak di 
sengaja tadi. Biarlah Pak Naren menganggapnya 


apa. 


“Terima kasih sudah mengantar saya, 
Pak,” cepat-cepat aku keluar dari mobil Pak 
Naren tanpa menoleh sedikitpun. Bingung adalah 
alasan pertamanya dan malu menjadi urutan yang 
ke dua. Dan kini setelah aku berhasil masuk ke 
dalam kamar kos, aku hanya bisa mengintip lewat 
celah gorden, menatap mobil Pak Naren yang 
masih bertahan di depan kos-ku. Entah apa yang 
dilakukannya, yang jelas sekarang dadaku 
berdebar, terlebih lintasan kejadian beberapa jam 
lalu membuatku refleks menyentuh bibir, masih 
bisa merasakan bagaimana dengan lancangnya 
bibir pria itu menyentuh permukaan bibirku, 


bahkan menghisapnya. 
Sstt... 
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Aku meringis pelan, lalu segera menutup 
gorden dan melangkah cepat menuju kamar 
mandi saat tiba-tiba saja gerah menyentuh seluruh 


tubuhku. 


102 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


Bab 7 


“Kamu kenapa sih, Cha? Dari tadi aku 
perhatikan melamun terus. Ada masalah?” aku 


menggeleng pelan. “Lalu?” 


Aku melirik Nara sekilas sebelum kembali 
menatap lurus ke depan, tepatnya pada komputer 
yang menyala dengan menampilkan pekerjaan 
yang harus aku selesaikan. Tapi masalahnya 
bukan ada di sana melainkan kejadian kemarin 
yang masih saja sulit aku hilangkan. Bayangan 
dimana bibir hangat Pak Naren menyentuh 
permukaan bibirku. Sampai detik ini masih saja 
membekas dan aku merasa benda kenyal itu 
masih tertinggal di sana, merayuku untuk kembali 


mengulang. 


Ah, sial! Sejak kapan otakku begitu kotor! 
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“Cha?” 


“Aku gak apa-apa, Na, Cuma bingung aja 
tahun baru mau ke mana. Aku malas pulang,” 
elakku cepat, tidak ingin Nara semakin bertanya 
dan berakhir dengan aku yang keceplosan 
mengaku apa yang dilakukan dengan si bos 
kemarin. Ah, ya, ngomong-ngomong soal si bos, 
aku bersyukur karena adegan di parkiran kemarin 
tidak ada yang melihat, sudah aku pastikan 
hingga siang ini, tidak ada gosip yang beredar di 
grup maupun di kantor langsung. Semuanya 
masih terkendali, meyakinkan bahwa memang 
tidak ada siapa pun di sana kecuali aku dan Pak 


Naren. 


“Cari pacar makanya biar ada yang ngajak 
tahun baruan,” cibir Nara dengan kibasan 
sombong, membuatku mencebik seraya 


merotasikan bola mata. “Nonton kembang api 
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sambil pelukan. Sweet tahu, Cha. Kamu harus 
cobain sensasinya, apa lagi kalau sambil ciuman. 
Uh, dunia bagai milik berdua,” lanjutnya dengan 
senyum mengembang. Matanya berbinar seolah 
tengah membayangkan apa yang dikatakannya 
barusan. Dan jangan salahkan jika aku pun 
melakukan hal yang sama, hanya saja aku tidak 
menampilkan itu terang-terangan. Aku belum 
siap jika di tanya bersama siapa aku 


membayangkan itu. 


“Jangan dipanasi, Na, bahaya kalau nanti 
Si Icha ngiler,” Maya terkekeh di belakangku, 
membuat aku mengernyit heran dengan 


keberadaan asisten Pak Rino itu. 


“Kamu tumben main-main ke sini? Pak 
Rino udah gak butuhin kamu lagi?” tanyaku yang 
di respons dengusan pelan oleh Maya yang 


usianya satu tahun di bawahku, tapi statusnya 
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sudah jadi seorang istri bahkan sudah memiliki 
seorang anak. Membuatku kadang merasa rendah 
diri dan menganggap bahwa aku memanglah 
tidak sepantas itu menjadi seorang istri. Ck, 
padahal aku adalah perempuan mandiri. Angkat 
galon bisa, nyuci bisa, ngepel, nyapu, menyetrika, 
masak. Semua bisa aku lakukan. Tapi kenapa 
tidak ada pria yang bersedia menjadikan aku istri? 
Apa karena seleraku terlalu tinggi? Memangnya 
salah? Toh Nia Ramadani yang tidak bisa 
mengupas salak saja dapatnya Ardi Bakrie, 
kenapa aku yang segala bisa tidak boleh 
mengharapkan pria macam Harvey Moeis atau 
Rey Mbayang yang langsung melamar Dinda 
Haw? Dunia kadang memang tidak seadil itu. 
Aku yang cantik bak bidadari ini kalah oleh sosok 
Eli Sugigi yang sudah menikah berulang kali. 


Sama berondong lagi. 
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“Bukan Cha, aku di minta si boss panggil 


kamu, katanya laporan kemarin ada yang keliru,” 


Hal itu tentu saja membuat aku terkejut dan 
refleks mengentak meja seraya bangun dari 
duduk, dan melangkah langsung menuju lantai 
Pak Naren untuk memastikan kebenarannya, 
tanpa pamit atau memedulikan Nara juga Maya 
yang pastilah terbengong di sana. Pasalnya 
sekarang aku sedang kalut, selain nama Pak 
Naren yang masih menjadi efek bertalunya 
Jantungku, juga karena kekeliruan yang di ucap 
membuat aku panik, takut-takut kesalahan benar- 
benar aku buat dan semua berdampak pada 


karirku yang cemerlang ini. 


“Pak Naren ada di dalam?” tanyaku pada 
sekretaris Pak Naren yang duduk tegap di depan 
komputernya, terlihat sibuk dengan segala 


pekerjaannya, dan seharusnya aku pun 
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melakukan hal yang sama mengingat pekerjaanku 
tidak kalah banyaknya. Tapi yang kulakukan 


sejak pagi tadi hanya melamun tidak jelas. 


“Ada Cha, silahkan masuk si boss sudah 


menunggu.” 


Aku mengangguk semakin gugup, lalu 
mengetuk pintu ruangan Pak Naren beberapa kali 
sebelum kemudian masuk setelah di persilahkan. 
Dan di sinilah aku sekarang, duduk berhadapan 
dengan pria tampan yang kali ini beraura tajam, 
lalu menyerahkan sebuah map biru yang aku 
kenali dan membalikkan laptopnya untuk 


menghadapku. 


“Coba kamu periksa ulang,” titahnya 
dengan nada datar. Dan tanpa menunggu perintah 
untuk kedua kalinya, aku segera melakukan apa 
yang di perintahkan, sampai kemudian merutuki 
diri sendiri begitu menemukan kesalahan yang 
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sudah kubuat. Kesalahan yang tertampil begitu 
nyata di depan mata, dimana hasil dari laporan 
yang aku buat tidak sesuai dengan yang ada di 


komputer. 


“Apa kamu tidak mengeceknya ulang 


sebelum di serahkan kepada saya?” 


“Maaf, Pak, saya mengeceknya ulang saat 


itu, tapi—” 


“Tidak menemukan kesalahan?” sela Pak 
Naren tepat sasaran dan aku hanya bisa 
mengangguk pelan, mengakui kesalahanku 
karena memang begitulah pada kenyataannya, 


aku yang salah. 
“Perbaiki!” ujarnya tegas. 


“Baik Pak, kalau begitu saya permisi,” 
pamitku cepat-cepat dan mengelus dada lega 


begitu berhasil keluar dari ruangan Pak Naren 
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yang entah mengapa kali ini menguarkan aura 
menyeramkan, membuat bulu  kudukku 


meremang. 


“Kenapa Cha, pucat gitu mukanya?” heran 
Nara ketika aku mendudukkan diri di kursi 


kerjaku. 


Aku hanya menghela napas dan 
memperlihatkan laporan yang ada di tangan, lalu 
setelahnya aku memilih untuk segera 
memperbaiki kesalahanku dan mengerjakan 
pekerjaanku yang sudah menunggu sampai tidak 
terasa bahwa jam pulang kantor sudah tiba 
sementara pekerjaanku belum juga usai. 
Membuatku menghela napas lelah, dan bangkit 
dari kursi. Bukan untuk pulang, melainkan untuk 
membuat kopi di pantry karyawan. Aku butuh 
minuman berkafein itu untuk menemani lembur 


hari ini. Semenjak Pak Naren yang menjadi boss- 
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nya aku sudah berulang kali lembur dalam waktu 
kurang dari satu bulan ini. Benar-benar 


menyebalkan. 


“Lembur Cha?” tanya suara di belakang 
yang membuatku mau tak mau menoleh, dan di 
sana aku dapati sosok pria tampan yang cukup 
aku kenali karena dulu, tepatnya satu tahun yang 
lalu, pria itu pernah mendekatiku dan sempat 
mengutarakan rasa sukanya, tapi belum juga aku 
menjawab ketertarikannya, seorang perempuan 
cantik datang menghampiri dan langsung 
melayangkan tamparannya kepadaku dengan 
tuduhan bahwa aku telah menggoda kekasihnya. 
Padahal masih aku masih ingat jelas bahwa pria 
itulah yang lebih dulu mendekatiku. Aku mana 
bisa menggoda pria mengingat status saja masih 


menjadi jomlo abadi, bahkan hingga sekarang. 
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“Iya Mas,” jawabku singkat tanpa berniat 
menyapa kembali. Toh itu tidak penting karena 
sejak saat dimana aku di labrak kekasihnya, sejak 
saat itu pula aku memilih menjaga jarak, tidak 
ingin kesalahpahaman kembali datang dan pipiku 


menjadi korban. 


Selesai membuat kopi untuk diriku sendiri 
dan mengambil beberapa roti yang tersedia di 
pantry aku melenggang pergi dari sana, kembali 
ke meja kerjaku demi melanjutkan pekerjaan 
yang sudah menunggu. Hingga kemudian 
konsentrasiku teralihkan pada ponsel yang 
berdering cukup nyaring. Membuatku 
mengernyit ketika mendapati nomor asing tertera 
di layar. Ragu, namun aku tetap menggeser 
tombol hijau di sana sambil mendekatkan benda 


pipih tersebut ke depan telinga. 
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“Cepat selesaikan pekerjaanmu, saya 


tunggu di parkiran,” 


“Maksud?” tanyaku heran, tapi sial, 
sambungan lebih dulu mati sebelum aku tahu 


siapa dalang dari si penelepon tiba-tiba itu. 


p? 


“Dasar gak jelas dengusku yang 
kemudian memilih untuk kembali fokus pada 
pekerjaan sebab aku tidak ingin pulang lebih 
malam lagi. Itu terlalu menyeramkan, terlebih 
motorku yang belum juga kembali dan aku tidak 
tahu di tangan siapa kendaraan kesayanganku itu 


berada mengingat Pak Naren sama sekali tidak 


memberitahuku. Tapi ... 


“Apa mungkin yang barusan 


menghubungiku itu Pak Naren?” 


Cepat-cepat aku meraih ponsel dan 


kembali menghubungi nomor yang beberapa 
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menit lalu menelepon. Namun sialnya tidak 
diangkat oleh si pemilik nomor, membuatku 
menggerutu kesal dan memilih untuk melupakan 
niat memastikan siapa gerangan penelepon tidak 
sopan tadi. Pekerjaan lebih penting untuk 
diselesaikan saat ini karena bagaimanapun aku 
sudah lelah dan mengantuk. Aku ingin 
secepatnya pulang dan membaringkan tubuh di 
ranjang sebelum esok pagi kembali pada aktivitas 
yang sama. Hidupku sepertinya terlalu 
membosankan, setiap hari tidak lepas dari 
pekerjaan dan tidur. Terus saja berputar di sana, 
dan entah kapan semua itu akan usai, atau 


setidaknya ada sedikit perubahan. 
Huftt. Nikmati saja, Cha. 


Melirik jam di pergelangan tangan, aku 
menghela pelan tak kala waktu sudah 


menunjukkan pukul delapan malam. Tapi 
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setidaknya ini masih cukup siang untuk pulang. 
Jalanan masih cukup ramai dan taksi masih 
mudah aku dapatkan, tapi mengingat ucapan dari 
s1 penelpon tadi, haruskah aku ke parkiran? Lama 
berpikir, lagi-lagi aku dikejutkan oleh dering 
ponsel yang tergeletak di atas meja. Kali ini aku 
tidak menunggu lama untuk merespons panggilan 
itu karena aku penasaran, benarkah itu Pak 


Naren? 
6 “Ha—” 


“Sudah selesai ‘kan? Kenapa belum juga 
datang? Mau saya tinggal?!” tanyanya beruntun 
dengan diakhiri nada mengancam, membuatku 
cepat-cepat membereskan meja kerjaku dan 
meraih tas seraya berlari keluar dari gedung 
tempat kerjaku yang sudah cukup menyeramkan 
akibat sepi dan gelap di beberapa bagian. Sampai 


akhirnya aku tiba di parkiran dan menatap kanan 
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kiri demi mencari seseorang yang menunggu, tapi 
tidak aku temukan siapa pun di sana selain dua 
mobil dan beberapa motor yang sepertinya milik 
karyawan lain yang juga sama lemburnya 


sepertiku. 


“Kenapa bengong, kamu lupa mobil saya?” 
tanya seseorang di balik telepon yang membuatku 
menepuk kening lalu menarik tangan yang berada 
di depan telinga, masing memagang ponsel yang 
ternyata masih tersambung dengan seseorang 


yang memintaku datang ke parkiran. 


“Pak Naren?” panggilku ragu, tapi 
deheman dari sana membuatku yakin bahwa 
tebakanku benar, lalu setelahnya aku melirik pada 
kendaraan mahal yang sudah dua kali aku 
tumpangi. Tidak ada tanda-tanda seseorang 
berada di sana sebelum suara di balik ponsel 


kembali membuatku bergegas, masuk begitu saja 


116 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


ke dalam mobil yang kacanya begitu gelap, 
hingga aku tidak menyadari adanya Pak Naren 
yang duduk di balik kemudi. 


“Lama!” cibirnya seraya mematikan 
sambungan telepon dan melajukan kendaraannya 
meninggalkan parkiran tanpa repot-repot 
bertanya lebih dulu padaku. Bahkan tidak ada 
obrolan yang keluar meski mobil sudah cukup 
jauh melaju, membuatku bosan. Tepi terlalu 
bingung untuk mengeluarkan suara. Aku tidak 
tahu hal apa yang harus di bahas demi menyudahi 


kesunyian ini. 


“Saya lapar, kamu tidak keberatan 


menemani saya dulu “kan?” 
Akhirnya. 
“Saya juga lapar, Pak,” cengirku polos. “Di 


pertigaan sana ada warung pecel lele yang enak. 
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Makan di sana tidak apa-apa “kan? Saya jamin 
tempatnya bersih,” ujarku kemudian meskipun 
sedikit sungkan. Tidak ada jawaban yang Pak 
Naren berikan, tapi pria itu langsung 
menghentikan mobilnya di tempat yang kutunjuk. 
Membuat senyumku mengembang lalu mengikuti 


pria itu turun. 
“Kamu yang traktir, oke?” 


Mataku membelalak mendengar kalimat 
itu, menatap horor Pak Naren yang baru saja 
mendudukkan dirinya di kursi plastik yang 
tersedia, terlihat begitu tenang dengan mata yang 
menatap sekeliling warung sederhana yang 
lumayan sering aku kunjungi jika sedang malas 


memasak. 


“Harus banget saya yang traktir, Pak?” 
keningku mengerut, menatap Pak Naren tak 
percaya. 
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“Iya, “kan kamu sendiri yang mengusulkan 
tempatnya. Lagi pula tiga hari ini kamu pulang 


menumpang mobil saya, jadi—” 


“Oke, tidak perlu di lanjutkan,” aku 
mengangkat tangan, meminta pra itu 
menghentikan kalimatnya. Aku cukup tahu diri 
sekarang. Beruntung warung ini yang aku 
usulkan, jadi tidak terlalu menguras isi dompet 
meskipun cukup aku sayangkan sebab uang yang 
dikeluarkan untuk membayar pesanan Pak Naren 
bisa aku gunakan makan siang besok. Tapi ya 


sudahlah. 


119 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


Bab 8 


Dengan berat hati aku membayar makanan 
yang sudah habis aku dan Pak Naren nikmati, lalu 
kembali menumpangi mobil Pak Naren yang 
terparkir bersama kendaraan-kendaraan lainnya 
yang juga mampir untuk mengisi perut masing- 


masing. 


“Kenapa diam saja?” Pak Naren bertanya 
dengan lirikan kecilnya yang aku lihat hanya dari 


ekor mata. 


“Mau lari-lari tapi gak bisa, makanya saya 
diam,” jawabku sedikit mendengus. Tidak sama 
sekali berniat melirik pria di sampingku itu yang 
entah mengapa belakang ini selalu saja menjadi 
berhubungan padahal jelas bahwa sebelumnya 


kami tidak saling mengenal. Hanya kebetulan 
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dimana Pak Naren yang menjadi boss-ku 
sekarang pernah bertemu denganku sebelumnya, 
itu pun tidak ada interaksi yang membuat kita 


saling mengenal selain nama masing-masing. 


“Ternyata kamu masih aja lucu, ya,” kata 
pria itu membuatku menoleh dengan kening 
mengerut dalam, menatap aneh Pak Naren yang 
terkekeh padahal aku yakin tidak ada hal yang 


lucu sama sekali. 


“Selera humor Bapak murahan. Gak ada 
yang lucu pun diketawain,” ejekku tak sopan, dan 
hal itu tentu saja langsung mendapat pelototan 
dari Pak Naren yang baru saja menghentikan 
mobilnya tepat ketika lampu yang sebelumnya 


hijau berubah merah. 


“Coba bilang sekali lagi?” katanya dengan 
lirikan tajam sarat akan ketersinggungan. 
Membuatku cepat-cepat menggelengkan kepala 
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dan berpaling dari sosok Pak Naren yang 


menyeramkan. 


“Kalimatnya memang gak ada yang lucu, 
tapi kamu ... kamu yang lucu. Sebab itu saya 


suka,” 


Aku sontak kembali menoleh, melirik 
horor pria tampan di sampingku itu. “Maksud 


Bapak apa?” tuntutku memastikan. 


“Saya suka kamu,” jawabnya begitu 
ringan, semakin membuatku melongo karenanya. 
“Jadi pacar saya, ya, Cha?” katanya lebih 


mengejutkan. 
“Pa—” 


“Oke, saya tidak menerima penolakan,” 
ujarnya memotong kalimatku dengan cepat. 
Membuatku menggeleng tak percaya sekaligus 


tidak habis pikir. “Mulai detik ini kamu pacar 
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saya,” tambahnya dengan sorot mata serius 
sambil melirik jam di pergelangan tangannya. 
Setelah itu kembali melajukan mobilnya sebab 


lampu merah sudah berganti hijau kembali. 


“Saya tidak menerima pria yang ngajak 
pacaran, Pak. Gak gentel,” ucapku tanpa melirik 


Pak Naren yang terlihat mengernyit. 


“Lalu? Kamu ingin langsung menikah, 
gitu?” dengan yakin aku menganggukkan kepala. 
“Tidak ingin lebih dulu mengenal pasangan 
kamu? Serius?” di sini aku mulai ragu dengan 


keinginanku sebelumnya. 


Untuk jeda yang cukup lama, aku menatap 
Pak Naren sambil memikirkan mengenai 
keinginanku sebelumnya yang menolak pacaran. 
Jika di telusuri lebih lanjut menikah langsung 
tanpa mengenal pasangan lebih dulu adalah hal 
yang terlalu beresiko. Kesalahpahaman tidak 
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akan lagi menjadi sederhana dan perpisahan akan 
menjadi bencana. Bukan hanya antara aku dan 


dia, tapi juga keluarga. Jadi ... 


“Apa alasan Pak Naren suka saya?” 


tanyaku memastikan lebih dulu. 


“Karena itu kamu,” jawabnya sekilas 
melirik ke arahku. “Saya tidak akan suka jika itu 


bukan kamu,” tambahnya terdengar serius. 
“Ya, kenapa?” 


“Tidak kenapa-kenapa, pokoknya karena 


itu kamu, makanya saya suka.” 


“Ck, gak jelas,” delikku memutar bola 


mata. 


“Karena cinta memang tidak pernah jelas 


wujudnya.” 
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Aku tidak tahu alasan jelas kenapa Pak 
Naren suka padaku, tapi yang pasti sekarang, 
tepatnya sejak dua hari yang lalu kami sudah 
resmi berpacaran karena aku yang memutuskan 
untuk menyetujui ajakannya. Bukan juga sih 
sebenarnya, karena pada dasarnya memang dia 
yang tidak menerima penolakan. Jadi, meskipun 
aku tidak menjawab tetap saja hubungan kami 
dinamakan pacaran. Namun aku meminta Pak 
Naren untuk menyembunyikan hubungan ini 
sebab aku belum siap menjadi bahan pembicaraan 
orang-orang. Jadi jomlo saja sudah meresahkan, 
apa jadinya jika penghuni kantor tahu aku kekasih 
dari bos mereka? Aku tidak yakin kantor akan 


tetap tenang dan damai. 


Terlalu banyak penggemar Pak Naren di 
kantor ini, dan aku belum siap jika harus menjadi 


bahan gunjingan mereka. Sebaik apa pun 
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reputasiku di kantor akan berubah jelek ketika 
idola mereka malah memilih perempuan lain. 
Terlebih perempuannya itu adalah aku yang tidak 
ada apa-apanya dibandingkan mereka. Meskipun 
aku selalu mengaku bahwa cantikku setara 
Sandra Dewi, itu hanya pengakuanku, oke. Orang 


lain mana aku tahu penilaiannya. 


“Motor saya mana?” rengekku pada pria 
tampan yang pagi-pagi datang menjemput di 
depan kos. Beruntung penghuni lain belum keluar 
dari kamarnya masing-masing jadi tidak ada yang 


tahu pria tampan itu menjemputku. 


“Ada,” katanya singkat, sama sekali tidak 


menghiraukan rengekanku. 


“Ya dimana?!” geramku mulai kesal 
karena setiap di tanya mengenai keberadaan si 
motor selalu saja jawaban singkat itu yang 
diberikan. “Niat banget ya Pak nyandera motor 
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saya!” ujarku sebal dan sialnya Pak Naren malah 
mengangguk membenarkan, membuatku 
mendengus pelan dan berpaling muka dari sosok 
tampan itu. “Apa faedahnya coba,” gerutuku 


masih saja sebal. 


“Biar kamu bisa terus pergi dan pulang 
bersama saya,” jawabnya, sukses membuatku 
kembali menoleh pada pria itu, menatap Pak 
Naren dengan mulut terbuka, sulit percaya pada 
apa yang pria itu katakan, tapi kemudian aku 
mendengus dan mengabaikannya, hingga kami 
tiba di parkiran kantor yang sudah cukup ramai 
oleh orang-orang yang siap bekerja demi pundi- 


pundi rupiah. 


Aku menghentakkan punggung pada 
sandaran kursi, melipat tangan di depan dada 
sambil menatap lurus ke depan, memperhatikan 


orang-orang yang baru saja datang. Sejujurnya 
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aku ingin segera keluar dan berlari menuju meja 
kerjaku, tapi tidak bisa sebab aku belum ingin 
menyerahkan diri pada penghuni kantor, belum 
ingin membuat mereka tahu hubunganku dengan 
Pak Naren. Jadi mau tak mau aku bertahan lebih 
lama di dalam mobil seperti dua hari kemarin 
karena Pak Naren tidak pernah mau 
menurunkanku di persimpangan jalan yang tidak 


terlalu jauh dari kantor. 


“Sore nanti antar motor saya ke kos, ya, 
besok saya mau pulang soalnya,” ucapku melirik 
Pak Naren yang masih saja diam dalam 
kebisuannya. Tapi setelahnya menoleh dan 
tatapan kami bertemu, saling mengunci. Sampai 
tiba-tiba saja sebuah kecupan aku terima tepat di 
bibir. 

Hanya kecupan, tapi sukses membuatku 


mengerjap terkejut. Lalu ketika tersadar dengan 
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cepat aku menarik diri dan berpaling muka dari 
pria itu, tidak ingin Pak Naren melihat wajahku 
yang tiba-tiba saja memanas. Aku belum terbiasa 
mendapatkan hal itu. Jadi jangan salahkan jika 


pipiku merona karenanya. 


“Pulang ke mana?” pria itu bertanya seolah 
barusan tidak terjadi apa-apa, berbeda denganku 
yang masih enggan menatapnya. Malu. Itu yang 


aku rasakan sekarang. 


“Ya ke rumah lah,” sewotku tiba-tiba. Dan 
kekehan kecil terdengar dari arah pria itu, entah 
apa yang sedang ditertawakannya yang jelas aku 


mendengus karenanya. 


“Kamu semakin lucu kalau sedang salah 
tingkah,” ujarnya membuatku melotot protes. 
“Bisa menunda kepulangannya gak? Saya ingin 
di temani ke suatu tempat,” lanjutnya setelah 
kekehan itu terhenti. 
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“Ke mana?” tanyaku dengan kening 


mengerut. 


“Besok kamu akan tahu.” 


tk 


Pada akhirnya aku benar-benar tidak 
pulang karena ternyata Pak Naren sudah berada 
di depan kos-ku saat matahari baru saja 
menampakkan diri. Padahal kala itu aku akan 
membeli sarapan, tapi si bos yang merambat jadi 
kekasihku malah sudah menjemput. Jadi, di 
sinilah aku berada sekarang, dalam mobil Pak 
Naren yang bergerak diantara kendaraan- 
kendaraan lain yang memadati jalan. Tujuannya 
belum aku ketahui karena pria itu terus bungkam 
sepanjang perjalanan. Membuatku kesal tentu 
saja dan pada akhirnya aku pun memilih untuk 
diam, menatap jendela samping sambil 
mengingat-ingat jalan, berjaga-jaga jika saja Pak 
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Naren berniat menculikku. Namun sialnya aku 
tidak bisa mengikuti sampai habis karena pada 
akhirnya aku malah tertidur dan bangun ketika 


mobil Pak Naren tiba di tujuan. 


“Kita dimana Pak?” tanyaku begitu turun 
dari mobil Pak Naren. Menatap bangunan di 
depan dengan kening mengerut bingung. 
Pasalnya aku tidak tahu ini rumah siapa dan apa 


tujuan Pak Naren membawaku ke tempat ini. 


“Rumah orang tua saya,” jawabnya santai, 


sementara aku terbelalak kaget. 


“Ngapain ajak saya ke rumah orang tua 
Bapak!” jeritku cukup kencang dan refleks 
melangkah mundur dengan tatapan horor yang 
kuberi pada pria tampan menyebalkan ini. Aku 
benar-benar tidak mengerti kenapa bisa-bisanya 


pria itu membawaku ke rumah orang tuanya. Aku 
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belum siap, sungguh. Terlebih hubunganku 


dengannya baru terjalin beberapa hari saja. 


“Saya ada perlu dengan orang tua saya,” 


jawabnya tenang. 


“Terus kenapa harus bawa saya?” kataku 


masih tidak terima. 


“Karena kamu kekasih saya,” ucapnya 
dengan sarat sebuah penekanan, lalu meraih 
tanganku untuk digenggamnya, dan membawaku 
melangkah masuk ke dalam rumah besar 
berhalaman luas itu. Namun tentu saja aku 
berontak dan meminta untuk menunggu di luar, 
tapi Pak Naren tidak mengidahkannya, terus 
menarikku untuk ikut masuk. Pegangannya 


begitu erat meski tidak sampai menyakitiku. 


“Pak, sumpah deh kenapa tidak kasih tahu 


saya dulu sebelumnya, tau gitu kan sa—” 
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“Mau cepat-cepat kabur?” sela Pak Naren 
yang sialnya malah kepalaku angguki. Padahal 
lidahku sudah siap membantah dengan 
mengatakan bahwa aku akan siap-siap dandan 
cantik. Meski sebenarnya yang akan aku lakukan 
memang kabur, kalau perlu sejak semalam. Masa 
bodo jika aku harus menggunakan angkutan 


umum untuk tiba di rumah orang tuaku. 


“Sudah terlanjur, Cha. Lebih baik sekarang 
kamu ikut saya masuk. Orang tua saya tidak 
galak, kok, mereka tidak akan menggigit,” kata 
Pak Naren dengan seulas senyum manis yang 
membuatku terpesona sampai tidak sadar bahwa 
Pak Naren sudah membawaku melewati pintu 
utama yang terbuka. Dan sosok cantik paruh baya 
yang berdiri di tengah-tengah ruang tamu 
menyambut kedatanganku dengan Pak Naren, 


dengan tubuh kaku dan pandangan lurus ke 
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arahku. Tentu saja aku kebingungan, tapi 
berusaha memaksakan senyum ramah walau aku 
tidak yakin bahwa yang tampil senyum yang 


kuinginkan. 


“Se- selamat pagi Tante,” ucapku gugup, 
dan tanpa sadar aku meremas tangan Pak Naren 


yang masih bertaut dengan jemariku. 


9 


“Pagi,” sahutnya terdengar sama ragunya 
denganku sambil menatap Pak Naren dan aku 


secara bergantian. 


Dari apa yang aku lihat wanita paruh baya 
yang aku tebak sebagai ibu Pak Naren itu terlihat 
terkejut saat mendapati Kkedatanganku, 
membuatku bertanya-tanya mengenai itu, belum 
lagi dengan tatapannya sekarang yang begitu sulit 
aku artikan. Entahlah, aku tidak tahu. Namun 
untuk beberapa saat suasana menjadi canggung, 
dan aku tidak tahu harus bersikap bagaimana. 
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Beruntunglah karena setelahnya Pak Naren 
mengambil suara, dan membawaku semakin 
masuk ke dalam rumah lalu memintaku untuk 


duduk di sofa yang ada di ruang tamu tersebut. 
“Kamu tunggu sebentar tidak apa-apa?” 


“Bapak mau ke mana?” cegahku cepat 
sebelum pria itu melenggang meninggalkanku 
sendiri. Ya, sebab ibunya baru saja pamit untuk 


membuatkan minum. 


“Ke kamar, mau ikut?” godanya seraya 
merendahkan tubuh ke arahku, yang refleks 
membuatku mundur dengan raut was-was. Pak 
Naren benar-benar gila, dia juga berbahaya jika 


keusilannya sudah merajai. 
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Bab 9 


“Terima kasih, Pak,” ucapku dengan 
senyum tulus yang aku rasa baru pertama kali ini 
aku berikan untuk pria tampan yang menjadi 


atasan sekaligus kekasihku itu. 


“Untuk?” keningnya yang mengerut 


menandakan bahwa pria itu kebingungan. 


“Untuk hari ani,” kataku tanpa 
menghilangkan senyum manis yang memang 


sejak tadi sudah terukir. 


Aku benar-benar bahagia bertemu dengan 
kedua orang tua Pak Naren yang ternyata begitu 
baik dan menerimaku tanpa banyak interogasi ini 
itu seperti bagaimana calon mertua pada 
umumnya yang aku bayangkan. Aku sempat 


mengkhawatirkan itu jujur saja, mengingat aku 
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bukanlah sosok menyenangkan untuk di ajak 
bicara, bukan pula sosok yang pandai 
mendekatkan diri. Tapi apa yang semula aku 
takutkan tidak satu pun terjadi, ibu Pak Naren 
malah justru mengajakku membuat kue dan di 
sana kami mengobrol banyak mengenai hal-hal 
yang menyenangkan termasuk menceritakan 
masa kecil Pak Naren yang membuatku tak 
hentinya tertawa. Hanya dalam cerita aku sudah 
dapat membayangkan betapa lucunya sosok 
menyebalkan yang beberapa minggu ini dekat 


denganku. 


“Kamu senang?” pertanyaan itu tentu saja 
aku angguki karena memang begitulah pada 
kenyataannya. Aku merasa nyaman dan bahagia. 
Walau awalnya canggung tapi kemudian aku bisa 
menikmati kebersamaan dengan keluarga Pak 


Naren. Aku merasa begitu akrab dengan wanita 
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paruh baya yang melahirkan Pak Naren itu, dan 
entah mengapa ada hangat yang menjalar ke 


seluruh bagian tubuhku. 


“Lain kali aku aja lagi ke rumah Mama, 
mau?” anggukan antusias menjawab kalimat Pak 
Naren barusan, dan itu aku lakukan refleks tanpa 


berpikir sedetik pun. 


Dapat aku lihat senyum lembut terukir di 
bibir Pak Naren dan aku benar-benar terpesona, 
sampai mataku tidak berkedip menatap sosok itu 
yang juga ikut mengunci pandangan untuk 
beberapa saat, sampai akhirnya sebuah usapan di 
kepala menyadarkanku yang malah semakin 
dalam menatap manik Pak Naren yang seakan 
memancarkan sesuatu, berupa kerinduan, juga 
kelegaan yang entah apa artinya. Aku tidak 


mampu memahami itu. 
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“Kalau begitu istirahatlah,” kata Pak Naren 
memutus tatapannya dariku. Membuat aku 
melakukan hal yang sama dan bergerak siap turun 


sebelum sebuah tarikan menghentikanku. 


“Good night,” bisiknya tepat di depan 
bibirku yang baru saja mendapat kecupan ringan 
dari bibir tipis Pak Naren yang bertekstur lembut. 
Aku terkejut tentu saja, tapi kemudian 
mengatakan hal yang sama dengan pikiran 
linglung sebelum benar-benar keluar dari mobil 
Pak Naren yang sudah berhenti di depan kos-ku 


dari sepuluh menit yang lalu. 


Dengan tangan bergetar aku membuka 
kunci pintu kos dan kembali menoleh ke belakang 
untuk memastikan bahwa pria yang menemaniku 
seharian ini masih berada di sana, di dalam mobil 
dengan kaca gelap yang membuatku tidak tahu 


apa yang tengah dilakukan Pak Naren di dalam 
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sana, namun instingku mengatakan bahwa pria itu 
menatapku, memperhatikan setiap gerakku. Tapi 
aku berharap Pak Naren tidak menyadari gemetar 
tubuhku yang entah karena gugup atau apa. Yang 
jelas aku merasa lemas dan tubuhku benar-benar 


terjatuh begitu aku masuk dan menutup pintu kos. 


Hatiku menggelepar dengan tubuh meleleh 
dan rasa panas menyentuh permukaan wajah kala 
kilasan dimana Pak Naren menciumku melintas 
dalam benak. Bukan hanya kecupan singkatnya 
barusan, tapi juga kecupan di beberapa hari lalu 
dan paling membuatku malu sekaligus bahagia 
adalah ciuman panjang yang kami lakukan 
sebelum hubungan ini diresmikan. Di dalam 
kamar apartemen Pak Naren, ciuman pertamaku 
terjadi, dan itu tidak mampu aku lupakan bahkan 


hingga detik ini. 
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“Oh Tuhan, ada apa denganku!” jeritku 


dalam hati seraya mengusap wajah dengan kasar. 


Deru mobil terdengar tak berapa lama 
kemudian, dan itu membuatku membuka sedikit 
gorden yang memang sejak pagi tidak aku buka, 
pun dengan lampunya yang aku biarkan menyala 
karena seperti kebiasaan, aku selalu melakukan 
itu ketika akan pulang ke rumah orang tuaku agar 
yang lain tidak merasa seram saat melihat kos-ku 


kosong. 


Mobil Pak Naren melaju pelan 
meninggalkan halaman kosku yang gerbangnya 
masih terbuka lebar karena jam yang juga baru 
menunjukkan pukul delapan malam. Dan ketika 
inderaku tidak dapat melihat keberadaannya lagi 
aku bergegas bangun dari duduk, masuk ke dalam 
kamar dan melempar tubuhku ke ranjang. Aku 


lelah, tapi juga bahagia terlebih seharian tadi aku 
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melakukan aktivitas yang aku sukai. Membuat 
kue dan memasak. Aku senang melakukan itu 
meskipun ketika di kos aku lebih memilih 
membeli makan di luar dari pada memasak 
sendiri, alasannya sederhana, aku lelah dan tidak 
ada waktu untuk mengerjakan hal itu. Jadi ketika 
Ibu Pak Naren mengajakku melakukannya, aku 
benar-benar bahagia. Sampai melupakan bahwa 


aku berada di tempat asing. 


tk 


Pagi hari aku bangun dengan wajah segar, 
mengingat ini adalah minggu, yang mana aku 
masih bisa menikmati waktu luangku sebelum 
besok sibuk dengan pekerjaan dan segala halnya. 
Tapi aku baru ingat jika tidak ada aktivitas yang 
harus aku lakukan di minggu ini mengingat 


kepulanganku ke rumah orang tua tidak jadi aku 
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lakukan karena Pak Naren yang menyeretku pergi 


kemarin. 


“Apa sekarang saja, ya, aku pulang?” aku 
menggeleng teringat bahwa motorku masih 
belum di kembalikan oleh Pak Naren. Pria itu 
benar-benar menyandera kendaraanku satu- 


satunya, dan jujur saja itu menyebalkan. 
Drett ... 


Getar ponsel menyadarkanku yang sama 
sekali belum menarik diri dari ranjang walau 
mata ini sudah terjaga sejak tadi. Meraih benda 
pintar yang kuletakkan di samping bantal dan 
membuka pesan yang baru saja masuk dengan 


nama Pak Naren sebagai pengirimnya. 


Pak Naren Resek: 
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Apa kamu ada kegiatan hari ini? Jika 
tidak, apa mau jalan-jalan? Aku akan jemput 


kamu satu jam lagi. 


Setelah membaca pesan itu, aku bergegas 
bangkit dan meraih handuk masuk ke kamar 
mandi tanpa membalas pesan yang dikirimkan 
Pak Naren demi memberi jawaban bersedia atau 
tidaknya aku. Entah kenapa, yang jelas aku 
merasa bahwa aku perlu bersiap. Pak Naren akan 


datang walau aku tidak memberi jawaban itu. 


Dan, benar saja, satu jam seperti yang pria 
itu katakan satu pesan kembali masuk dengan 
mengatakan bahwa Pak Naren sudah ada di 
depan, tepatnya di depan gerbang kosku yang 
tertutup karena ini masih cukup pagi. Pukul 
delapan. Tidak terlalu pagi memang, tapi kos 
nampak sepi karena di tinggalkan oleh beberapa 


penghuninya, termasuk Sari. 
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“Ke mana kamu ingin pergi hari ini?” Pak 
Naren bertanya begitu aku duduk di kursi 


penumpang di sampingnya. 


“Aku tidak tau,” mengedikkan bahu, aku 
lalu menarik seatbelt dan memasangkannya agar 
membuat tubuhku terlindung, kemudian melirik 
Pak Naren yang duduk di sampingku dengan satu 
tangan berada di kemudi. “Bapak yang 
mengajakku pergi “kan?” tambahku dengan 


sedikit mengedikkan bahu. 


“Baiklah jika kamu memang tidak 
memiliki tempat tujuan,” katanya seraya 
menyalakan mesin mobil dan melajukannya 
meninggalkan gerbang kos-ku tanpa mengatakan 
ke mana tujuan kami akan pergi. Sepertinya aku 
hanya akan mengikutinya saja tanpa banyak 
berkomentar, toh aku yakin bahwa Pak Naren 


tidak akan membawaku ke tempat aneh-aneh 
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apalagi sampai menculikku. Aku tahu Pak Naren 
laki-laki baik, dan rasanya tidak ada yang perlu 
aku khawatirkan. Apalagi setiap kali berada di 


sampingnya aku merasa aman dan nyaman. 


“Pak, apa saya boleh sarapan lebih dulu?” 
kataku membuka suara saat teringat bahwa 
hingga kini belum ada apa pun yang masuk ke 
dalam perut termasuk air mineral. Aku kadang 
memang melupakan itu jika sedang hari libur, 
terlebih tidak ada yang mengingatkan akan hal 


tersebut. 


“Tidak pernah berubah,” gumamam itu aku 
dengar samar, membuatku menaikan sebelah alis 
seraya melirik pada sosok di sampingku yang 
masih saja fokus menatap ke jalanan di depan 
yang cukup padat walau masih dapat bergerak 


dengan lancar. 


146 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


“Bagaimana Pak?” tanyaku memastikan, 
tapi pria itu malah justru menggeleng dengan 
seulas senyum di bibir. Aku semakin tidak 
paham, tapi berusaha untuk mengabaikan. Aku 
berpikir bahwa itu mungkin bukan di tujukan 
untukku. Dan sepertinya memang iya karena 
seingatku aku tidak mengatakan apa pun selain 


meminta izin untuk sarapan. 


Baru saja aku akan kembali menanyakan 
kesediaan pria itu untuk mampir ke tempat 
makan, Pak Naren sudah lebih dulu 
menghentikan mobilnya di salah satu kedai bubur 
yang tidak begitu ramai. Aku tahu kedai itu, tapi 
belum pernah mampir untuk mencobanya karena 
teman kos-ku yang lain pernah mengatakan 
bahwa harga bubur di kedai itu cukup mahal. Tapi 


sepertinya aku harus memastikan itu sekarang 


147 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


karena tidak mungkin meminta Pak Naren 


berpindah tempat. 


“Bapak belum sarapan juga?” tanyaku saat 
pria itu menyebutkan pesanannya untuk dua 


orang. 


“Belum,” jawaban singkat itu cukup untuk 
aku mengangguk paham. Setelahnya kami hanya 
duduk diam sambil menunggu sarapan tersaji, 
dan mataku berbinar saat dua mangkuk bubur 
terhidang di meja dimana salah satunya berada 


tepat di hadapanku. 


Dari baunya aku merasakan nikmat yang 
beda dari bubur-bubur lainnya, dan dari sini aku 
dapat menilai harga yang wajar jika berbeda 
dengan bubur biasanya meskipun aku tidak tahu 
berapa harga satu porsinya. Untuk saat ini 
sepertinya aku akan mengabaikan harga lebih 
dulu dan menikmati rasa yang diberikan dari 
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bubur itu sendiri. Dan harus aku akui bahwa ini 
benar-benar enak. Kembali aku memaklumi 
harga mahal bubur tersebut. Karena aku sadar, 
seorang pecinta rasa tidak akan menyesal dengan 


harga yang diberikan. 


Satu dua suap aku masih terfokus pada rasa 
yang diberikan oleh bubur itu hingga beberapa 
suapan berselang baru saja aku tersadar bahwa 
ternyata bubur yang terhidang di depanku tidak 
sama sekali terdapat seledri yang memang tidak 
aku sukai. Kemudian aku melirik mangkuk Pak 
Naren yang ternyata juga sama. Dari sana aku 
berpikir bahwa mungkin saja bubur ini tidak 
menggunakan seledri dalam campurannya, 
mengingat Pak Naren pun tadi tidak mengatakan 
pengurangan dalam pelengkap buburnya. Tidak 


ingin terlalu memikirkannya, aku memilih 
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kembali menikmati makanan itu dan 


menghabiskannya dalam waktu beberapa menit. 


29 


“Minum dulu,” Pak Naren memberiku 
segelas teh tawar hangat yang tanpa kata 
langsung aku teguk hingga habis setengahnya 


dari gelas tinggi yang di berikan. 


“Sudah kenyang?” aku mengangguki itu 
sambil mengelus perutku yang sudah terisi penuh. 
Pak Naren bangkit dari duduknya dan 
menghampiri meja kasih untuk membayar, 
sedangkan aku masih belum merubah posisi 
dudukku hingga kemudian Pak Naren kembali 
dan mengulurkan tangannya yang hanya aku 


pandangi dengan raut tak paham. 


“Kamu mau tetap di sini?” tanyanya 
terdengar kesal, menyadarkanku bahwa pria itu 


mengajak untuk pergi. Dengan cengiran kecil aku 
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kemudian meraih tangannya dan berdiri dari 


dudukku. 


“Kami pergi ya, Bah, terima kasih untuk 
sarapannya,” ucap pamit Pak Naren terdengar 
ramah dan akrab, membuatku menatap dengan 


kening berkerut penasaran. 


“Pak Naren sering ke sini?” tanyaku pada 


akhirnya setelah kami berada di dalam mobil. 


“Dulu sering,” jawabnya singkat seraya 
melajukan mobilnya meninggalkan parkiran 
kedai bubur itu yang tidak terlalu luas. “Kamu 
yakin tidak ada tempat yang ingin di kunjungi?” 
aku sekali lagi menggeleng dengan pertanyaan itu 
karena memang aku tidak memiliki tempat yang 
ingin disinggahi, lebih tepatnya aku tidak tahu 
sebab selama ini aku memang jarang bepergian. 
Satu hal yang membuat ibuku jengkel ketika aku 
berada di rumah. 
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“Saya ikut ke mana Pak Naren ajak aja 


deh,” 


“Sepertinya kamu memang benar-benar 
siap berumah tangga ya, Cha,” ujarnya melirik 


sekilas ke arahku. 


“Maksud Bapak?” satu alisku terangkat, 
menatap tak paham pria di sampingku yang 


mengemudi begitu fokus. 


“Itu barusan, kamu ikut ke mana pun aku 
ajak, berarti kamu siap dong aku ajak ke 
pelaminan,” godanya dengan kedipan sebelah 


mata yang malah membuatku merinding. 


Pak Naren benar-benar pria yang tidak 
mudah tertebak dan aneh. Sifatnya entah mana 
yang asli karena pria itu terkadang bisa lembut 
dan juga tegas. Raut wajahnya pun terkadang 


dingin atau justru terlihat begitu hangat. 
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Membuatku selalu bertanya-tanya bagaimana kah 
sebenarnya pria itu karena di kalangan karyawan 
di kantor, Pak Naren memang lebih terkenal 


dengan sikap tegas dan cool-nya. 


“Saya memang siap kok Pak ke pelaminan, 
jadi tamu undangan,” kataku tanpa keraguan. Dan 
hal itu membuat Pak Naren tertawa. Aku tidak 
tahu dimana letak lucunya, tapi ini membuktikan 
bahwa sebenarnya Pak Naren tidak se-cool yang 
di katakan orang-orang kantor. Buktinya selama 
bersamaku pria itu tidak pernah menyimpan 
senyum atau bahkan tawanya. Apa mungkin ...? 
Tidak. Aku rasa aku tidak spesial itu untuknya, 
walau statusku adalah kekasihnya. Itu hanya 
status, sementara perasaan yang sesungguhnya 


tentu saja tidak aku ketahui. 
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Bab 10 


Karena bingung ke mana harus pergi, pada 
akhirnya Pak Naren membawaku ke sebuah pusat 
perbelanjaan, membeli tiket bioskop dan berakhir 
kami terdampar di sebuah ruangan gelap yang di 
isi cukup banyak orang, berjejar duduk demi 
menikmati tayangan yang tersaji di depan. 
Sebuah Film horor yang sedang ramai 
diperbincangkan dikalangan muda mudi yang 
menggemari berbagai sajian bioskop. Tidak 
termasuk aku, karena jujur saja aku lebih 
menyukai membaca dari pada menonton. 
Menurutku ceritanya lebih detail dan mudah 
dihayati. Tapi karena ini kami sedang tidak 
memiliki arah tujuan, jadi aku nikmati saja Film 


yang tengah berputar. 
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“Kamu tidak takut?” bisikan itu aku dengar 
tepat di depan telingaku, membuat hembusan 


napas dari Pak Naren dapat sedikit aku rasakan. 


Aku menggeleng lalu meliriknya sekilas. 
Dari kegelapan ini aku dapat melihat wajah 
tampan Pak Naren yang entah mengapa selalu 
membuatku deg-degan, terlebih dalam jarak 
sedekat ini. “Membaca bukunya akan lebih 
menyeramkan lagi Pak,” kataku karena memang 
sebelum Film tayang ada pemberitahuan bahwa 
Film ini diambil dari sebuah buku yang 
penulisnya cukup aku tahu walau tidak pernah 


kenal. 


“Aaa!!” jeritku tak kala suara 
menyeramkan terdengar bersamaan dengan sosok 
hantu yang muncul mengejutkan. Membuatku 


refleks menarik Pak Naren untuk bersembunyi. 
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“Katanya gak takut,” bisikan itu aku 
dengar begitu jelas sarat akan sebuah ejekan, 
membuatku menarik diri dan menatap tajam Pak 
Naren yang berusaha menahan geli. Kesal. Itu 
yang aku rasakan dan tak segan-segan aku 
melayangkan  pukulan-pukulan kecil pada 
dadanya yang malah membuat Pak Naren 
semakin tertawa walau dengan suara yang 
berusaha dikendalikan karena tidak ingin 


membuat orang-orang terganggu. 


“Aku terkejut bukannya takut!” dengusku 
kesal, lalu menatap ke depan dengan perasaan 


jengkel. 


“Kamu tidak pernah berubah, Cha,” samar 
kudengar gumaman itu, membuat kepalaku 
kembali berpikir apa mungkin mereka pernah 


mengenal sebelumnya? 


“Pak— 
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“Filmnya sudah selesai, yuk keluar,” 
kalimatku terputus oleh Pak Naren yang kini 


sudah berdiri dengan tangan terulur. 


Menyimpan segala rasa penasaran, aku 
memilih untuk menerima uluran itu dan bangkit 
dari duduk, mengikuti langkah Pak Naren keluar 
dari ruang teater dan berjalan-jalan tanpa arah 
tujuan. Sampai akhirnya kami memilih untuk 
pulang. Sebenarnya aku yang mengusulkan itu, 
karena merasa lelah. Beruntung Pak Naren 


menyetujuinya. 


“Lho, kok, ke sini?” alisku terangkat kala 
Pak Naren membelokkan mobilnya ke kawasan 
apartemen yang beberapa waktu lalu pernah aku 
datangi karena kebodohan. Ya, tentu saja 
kebodohan karena saat itu aku memang benar- 
benar ceroboh dengan menumpang tanpa tahu 


kesediaannya mengantarku. 
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“Masih siang, Cha. Kamu masak, ya? 
Setelah makan malam aku antar kamu pulang,” 
katanya seraya turun dari mobil. Aku hanya bisa 
melongo dengan kalimat pria itu. Masak? Apakah 
sekarang aku akan di jadikan juru masak 


olehnya? Ck, yang benar saja! 
“Yuk,” 


Aku mendengus seraya keluar dari mobil 
yang pintunya sudah Pak Naren bukakan, lalu 
melangkah berdampingan memasuki lobi yang 
tidak terlalu ramai orang mengingat ini adalah 
apartemen yang tidak bisa sembarang orang 
datangi selain si penghuni dan orang-orang 


tertentu yang sudah mendapatkan izin. 


Setibanya di apartemen Pak Naren, aku 
malah nyelonong masuk dan menjatuhkan diri di 
sofa, lelah itu cukup aku rasa karena jalan-jalan 
tak jelas selama berjam-jam. Tapi tidak dapat aku 


158 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


pungkiri bahwa ada sedikit kebahagiaan yang 
melingkupiku. Biasanya aku pergi seorang diri, 
belanja ini itu sendiri dan bahkan makan sendiri, 
tapi hari ini ada sosok yang menemani, dan itu 
bukan Sari atau Nara dan lainnya, melainkan 
sosok tampan yang berstatus kekasihku. Jadi, 


bisakah aku sebut ini sebagai kencan? 


“Pak,” panggilku ketika Pak Naren baru 
saja mendudukkan dirinya di sofa yang sama 


denganku. 


“Jangan panggil Bapak bisa gak jika kita 
sedang berdua. Usia aku belum setua itu Iho, 
Cha?” raut tak suka itu bisa aku lihat jelas di 
wajah tampannya. Membuatku meringis, bingung 


harus memanggilnya dengan sebutan apa. 


“Panggil aku Mas,” katanya seolah paham 
kebingunganku. “Mas Naren. Tidak buruk 


159 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


bukan?” ujarnya dengan mengedipkan sebelah 


mata. 


Aku berpikir sejenak menimbang 
keinginan Pak Naren mengenai panggilan. Jujur, 
aku merasa geli dan juga malu, tapi sepertinya itu 
bukan ide yang buruk. Seperti yang dikatakannya, 
panggilan ‘Mas’ tidak terlalu buruk di dengar dan 
dikatakan. Aku pun menyukai dan sudah 
menyebutnya berulang kali dalam hati, tapi tetap 


saja aku masih belum terbiasa. 


“Saya sudah nyaman dengan panggilan itu, 
Pak.” Aku membuang muka saat tatapan Pak 
Naren berubah tajam. Terlihat tak senang dengan 


ucapanku. 


“Nanti juga kamu akan nyaman dengan 
panggilan itu, Cha. Dan berhenti berbicara begitu 


formal saat kita tidak sedang berada di kantor,” 
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ujarnya dengan nada seolah tengah memberi 


peringatan. 
cc Ta— 2’ 


“Tidak ada bantahan!” tegasnya dengan 
pandangan sarat akan sebuah ancaman. 
Membuatku berdecak sebal dan tidak lagi berniat 
menanggapi. Terserah Pak Naren sajalah, aku 


malas. 


Ek 


Paginya aku berangkat seorang diri ke 
kantor karena si ungu sudah kembali ke 
pelukanku setelah semalam Pak Naren akhirnya 
menyerahkan motor kesayanganku dengan berat 
hati. Amat terlihat dari gurat wajahnya yang 
berubah lesu. Tapi aku tidak peduli, aku lebih 
peduli dengan nyawa dan hidup nyamanku dari 


pada perasaan Pak Naren. Ya, setidaknya untuk 
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saat ini. Aku belum siap hubungan ini diketahui 
banyak orang di kantor. Tidak semua orang akan 
bisa menerimanya terlebih banyak sekali 


karyawan yang mengidolakan kekasihku itu. 
Pak Naren Resek 
Sarapanmu sudah tiba di meja resepsionis. 


Langkahku terhenti ketika membaca 
sederet pesan yang Pak Naren kirimkan, lalu 
melirik ke arah resepsionis yang masih cukup 
jauh dari jarakku sekarang, dan aku melihat 
seorang ojek online baru saja keluar dari lobi, 
membuatku yakin bahwa sosok itu yang 
mengantarkan sarapan dari Pak Naren. Tanpa 
sadar senyumku mengembang dan cepat-cepat 
mengirim balasan berupa kata terima kasih, 
setelah itu melanjutkan langkah masuk ke lobi 


dan teriakan Nila langsung menyambutku. 
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“Ada titipan dari ojol,” katanya sambil 
menyerahkan kantong dengan logo sebuah 
restoran yang sama dengan sarapan yang aku 
terima beberapa waktu lalu. “Mbak Icha benar- 
benar punya pengagum rahasia, ya?” rasa 
penasaran itu dapat aku lihat jelas dari wajah 
cantik Nila. Membuatku menarik senyum tanpa 
menjawab pertanyaannya itu. Aku hanya 
mengucapkan terima kasih dan mengatakan akan 
meneraktir Nila istirahat nanti sebagai tanda 
terima kasih karena sudah bersedia menerima 


paket yang ditujukan untukku. 


Sampai di kubikel, aku belum mendapati 
Nara di sana karena aku memang berangkat lebih 
pagi mengingat hari ini aku pergi dengan motorku 
yang tidak mengharuskan aku untuk tetap tinggal 


hingga keadaan sepi demi menghindari terpergok 
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oleh orang-orang kantor karena berangkat 


bersama bos mereka. 


Empat sehat lima sempurna, itulah menu 
yang ada dalam kantong yang aku terima dari 
Nila, membuatku berdecak pelan meski senyum 
terukir lebar. Aku benar-benar tidak menyangka 
bahwa Pak Naren akan semanis ini, memberiku 
makanan sehat yang memang cukup membantu 
kondisiku yang selalu sibuk dengan pekerjaan. 
Tapi aku merasa bahwa ini terlalu berlebihan. 
Aku belum siap diperhatikan sedemikian rupa 
oleh pria yang belum lama ini aku kenal. Meski 
status kami sudah pacaran, perasaan belum siap 


aku berikan. 


Aku takut hanya di jadikan sebagai mainan 
terlebih perasaan Pak Naren yang sesungguhnya 
pun belum aku ketahui secara gamblang. Pria itu 


hanya mengatakan tertarik lalu mengajakku pada 
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sebuah hubungan. Tidak ada alasan yang 
mendasar, apalagi masuk akal. Jadi tidak salah 
bukan jika aku membatasi perasaan? Aku tidak 
ingin terlalu berharap. Tapi rasanya akan sulit jika 


Pak Naren terus seperti ini. 


Tuhan, beri aku kekuatan agar tidak jatuh 


terlalu dalam! 
Aku belum siap. 


“Waoah, sarapannya mahal lagi,” seruan 
itu membuatku tersadar dari lamunan tentang 
sosok tampan Pak Naren. “Gajian masih lama, 
lho, Cha?” ujarnya menatapku dengan sedikit 
memicing, tapi satu tangannya tidak berhenti 
bergerak mengambil ayam panggang yang 
menjadi teman nasi putih sebagai menu utama 
sarapanku pagi ini. Selain itu masih ada tumis 
sayuran dan telur orak arik yang menaburi nasiku 
sebelum di siram oleh saus khas yang menjadikan 
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makanan itu lebih nikmat. Jangan lupa bahwa 
buah dan susu ikut tersedia juga. Itu mengapa aku 
menyebut sarapanku empat sehat lima sempurna. 
Isinya begitu lengkap dan sehat. Di tambah 
dengan salad buah yang sengaja aku amankan 
lebih awal karena tahu jika Nara atau yang lain 
melihatnya, pastilah mereka akan berkerumun 
demi menikmatinya. Dan aku tidak ingin berbagi 
untuk satu hal itu. Jadi aku akan memakannya 


nanti, ketika sendiri. 


“Kamu benar-benar punya sugar daddy, 


Cha?” 


Mataku mendelik mendengar 
pertanyaannya. “Usiaku sudah mau tiga puluh 
lho, Na, ya kali punya sugar daddy,” delikku 
sinis, lalu kembali menyuapkan nasi ke dalam 
mulut sebelum makanan itu habis oleh Nara yang 


tidak aku ketahui sudah sarapan atau belum 
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karena melihat dari cara menyuapnya, temanku 
itu terlihat seperti tidak menemukan nasi berhari- 


hari. 


“Kalau kamu berminat, ya, tidak ada yang 
salah kali, Cha,” kekehnya geli, dan kembali 
merebut sendok dari tanganku. “Tapi siapa pun 
yang memberikan ini, kamu beruntung, Cha, dia 
memikirkan kesehatanmu. Aku yakin dia begitu 


29 


peduli terhadap kamu,” tambah Nara setelah 
berhasil menelan nasi di mulutnya. Sejenak aku 
terdiam, lalu membenarkan apa yang dikatakan 
Nara barusan. Hanya saja yang belum bisa aku 
pahami adalah, atas alasan apa Pak Naren 


melakukan ini. 


“Aku yakin kamu tahu dari siapa makanan- 
makanan ini, dan bunga hari itu juga. Aku tidak 
akan memaksamu untuk bercerita dan tidak akan 


berusaha mencari tahu. Itu privasimu dan aku 
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menghargainya. Tapi jika ada apa pun yang 
mengganjal pikiranmu jangan sungkan berkeluh 
kesah padaku. Aku mungkin bukan pemberi saran 
yang baik, tapi aku akan menjadi pendengar yang 
baik untukmu,” ucapnya panjang lebar dengan di 
akhiri senyum yang menenangkan, senyum yang 
membuatku nyaman dan sadar bahwa 
kedewasaan bukan dilihat dari banyaknya usia 
tapi dari cara kita bersikap dan tentu saja dari 


pengalaman. 


Nara, walau usianya berada di bawahku, 
dia sudah menyecap asam, manis dan pahitnya 
sebuah hubungan, berjuang dalam komitmen 
hingga membuatnya berada di titik sekarang ini. 
Jauh denganku yang cinta saja bahkan belum 
mengenalnya. Sekarang saja aku tidak bisa 


mengartikan perasaan ini, tidak pula bisa 
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menebak apa yang Pak Naren rasakan 


terhadapku. 


“Jangan melamun, sebentar lagi waktunya 
kerja.” Nara menyadarkanku dengan tepukan 
pelan di punggung tangan. Membuatku sedikit 
terperanjat, lalu melebarkan mata kala makanan 
yang baru beberapa suap masuk ke dalam mulut 


tandas tanpa aku sadari. 


“Nara!” seruku galak, menatap sosok Nara 
yang tertawa tanpa dosa, mengemut tulang ayam 
hingga bersih lalu berlalu begitu saja 
meninggalkan  mejaku dengan sisa-sisa 
kekacauan sarapan yang tidak sepenuhnya aku 
nikmati sebab makanan itu habis oleh Nara. 
Menyisakan setengah botol susu dengan beberapa 
buah anggur. Selebihnya hanya sesuatu yang tak 


layak untuk di makan, seperti tulang ayam dan 
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irisan cabe merah serta bawang Bombay yang 
memang tidak pernah aku mau pun Nara makan. 


“Ck, benar-benar teman tidak tahu diri!” 
geramku sambil membersihkan meja dari sampah 


yang Nara tinggalkan. 
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Bab 11 


Sudah tiga hari ini aku selalu pulang tepat 
waktu karena kerjaan yang memang tidak terlalu 
banyak, bahkan mampu aku selesaikan lebih 
awal, membuat senyumku selalu tersungging 
karena akhirnya banyak waktu luang yang bisa 
aku gunakan untuk hal-hal lain seperti membuat 
kue kering untuk camilan atau memasak untuk 
makan malamku. Namun dari semua kelegaan itu 
ada satu hal yang membuatku merasa tidak 
sempurna. Kehadiran Pak Naren. Sudah tiga hari 
aku tidak melihatnya di kantor mengingat pria itu 
selalu berada di ruangannya, dan lantai tempat 
kami berada cukup membuat jarak. Di luar kantor 
pun kami tetap tidak bertemu sebab aku mau pun 


Pak Naren tidak ada yang mengunjungi. 
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Hanya lewat pesan singkat kami masih 
berhubungan, itu pun tidak seintens orang 
pacaran pada umumnya. Tapi entah, karena aku 
sendiri tidak tahu bagaimana orang pacaran 
normal melakukan komunikasi. Yang jelas aku 
cukup merasa sepi. Kepulanganku yang tepat 
waktu tidak sepenuhnya membuatku bahagia dan 
kehadiran motorku kembali tidak pula 


sepenuhnya membuatku lega. 


Hubunganku dengan Pak Naren memang 
belum lama tapi aku merasa bahwa ada yang 
kosong kala kehadirannya tidak aku temui tiga 
hari ini, padahal keberadaan kami tidak jauh 
seperti langit dan bumi. Hanya beda beberapa 
lantai, tapi tidak pernah membuat kami bertatap 


muka untuk sekadar menyapa lewat senyuman. 


Rindu? Entah apa namanya yang aku rasa 


sekarang tapi sepertinya tidak salah dengan kata 
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itu. Tapi aku tidak ingin mengartikannya dulu. Ini 
terlalu awal dan aku masih perlu memahami 
diriku atas perasaan yang sebenarnya aku miliki 
untuk Pak Naren. Aku memang tidak pernah 
berkata setuju pada hubungan yang Pak Naren 
cetuskan saat itu, tapi selama beberapa minggu ini 
aku merasa bahwa aku benar-benar memiliki 
kekasih. Sikap Pak Naren membuktikan bahwa 
pria itu memang menganggapku dan aku pun 
dapat merasakannya. Itu alasan kenapa aku berani 
mengakui walau hanya sekadar dalam hati, tapi 
toh dalam kenyataan pun aku tidak menampik itu. 
Aku menerima perlakuan Pak Naren, menerima 
perhatian pria itu, dan aku juga nyatanya 
menerima ciuman yang Pak Naren berikan. Aku 
tidak menampik bahwa aku menyukainya walau 
hati ini belum bergerak untuk mengakui perasaan 
yang mungkin saja seharusnya ada dalam sebuah 
hubungan, ya meskipun masih sekadar pacaran. 
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“Ngelamunin apa, Cha?” 


Suara itu menarikku dari lamunan yang 
entah sejak kapan aku lakukan. Sari, duduk di 
kursi teras kos-ku di seberang meja yang menjadi 
penghubung antara dua kursi yang sama-sama 
menghadap pohon mangga milik si ibu kos yang 
memberi peneduhan pada teras yang selalu 
digunakan untuk bersantai oleh para penghuni 


kos. Salah satunya aku. 


Sebenarnya kos yang aku tempati ini sama 
seperti kos pada umumnya, berbentuk panjang 
dan terdapat beberapa pintu. Hanya saja beda 
dengan yang aku miliki. Bisa di bilang bahwa kos 
milikku adalah kepala dari kamar kos-kos lainya 
karena milikku lebih luas dan terdapat ruang tamu 
di dalamnya. Berbeda dengan kamar-kamar lain 


yang hanya di lengkapi dapur dan kamar mandi. 
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Terasnya pun lebih luas, tapi itu sesuai dengan 


harga yang aku berikan setiap bulannya. 


Yang aku tempati ini lebih mahal dari 
kamar-kamar lain. Dan jujur saja ini bukan 
keinginanku. Ayah yang memilihkan kos ini dan 
saat itu aku hanya bisa pasrah, padahal 
sebelumnya aku memilih kos biasa saja agar tidak 
terlalu repot saat membersihkannya. Sayangnya 
Ayah tidak menerima bantahan. Jadi mau tak mau 
aku menyetujuinya dari pada izin tinggal sendiri 


tidak diberikan. 


“Baru mau berangkat?” tanyaku tanpa 
menanggapi kalimat Sari sebelumnya. Dan 
anggukan menjadi jawabannya. Untuk beberapa 
saat aku memperhatikan wajah cantik Sari yang 
penuh dengan make up, seolah menegaskan 
pekerjaan perempuan itu yang berada di dunia 


gelap dan penuh gairah. Sebenarnya sudah lama 
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aku ingin menyarankan Sari pekerjaan lain, tapi 
tidak cukup berani, karena menyinggung orang 


bukanlah keahlianku. 


“Bagi camilannya, Cha,” uluran tangannya 
menyadarkan aku bahwa toples berisi kue kering 
yang sore kemarin aku buat berada dalam 
rengkuhanku. “Makanan itu di kunyah Cha, 
bukan di kekepin,” ujarnya dengan delikan sinis 
seraya menyuapkan kue kering ke mulut dan 
mengunyahnya dengan gerakan pelan, seolah 


tengah menikmati rasa dari makanan itu sendiri. 


Obrolan ringan menjadi teman kami 
menikmati malam ini yang sesekali membuatku 
tertawa karena mendengar cerita lucu dari Sari 
yang memang lingkungan kerjanya berada di 
tempat ramai, sampai akhirnya sebuah mobil 
yang begitu aku kenal berhenti di halaman kosku 


yang cukup luas. 
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“Siapa Cha?” tanya Sari seraya menoleh ke 
arahku yang menatap lurus ke depan, tepatnya 
pada sosok yang baru saja turun dari kendaraan 
mahal yang beberapa kali menjemput dan 


mengantarku. 


“Pacarku,” setelah memberi jawaban itu 
aku bangkit dari duduk dan menghampiri sosok 


tampan yang beberapa waktu lalu aku pikirkan. 


“Ke sini kok gak ngabarin aku?” sambutku 
begitu tiba di ujung teras dan Pak Naren berhenti 


di dua langkah terakhir. 


“Aku sudah berusaha menghubungi kamu 
berkali-kali, tapi tidak ada jawaban, jadi aku ke 
sini,” jawabnya membuatku menatap pria itu 
dengan mata memicing berusaha mencari 
kebohongan, tapi raut wajah Pak Naren terlihat 
serlus membuatku pada akhirnya berlari ke dalam 
dan mengambil ponsel yang tertinggal di kamar. 
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Dan benar saja ada beberapa panggilan tidak 
terjawab dari sosok tampan yang ada di depan 
kos-ku, ada juga pesan yang turut serta 


meramaikan. 


“Maaf,” ringisku bersalah. Pak Naren 
menggeleng seraya menarik senyum tipis, tanda 


pria itu tidak masalah. 


“Ekhm,” deheman itu menyadarkanku 
bahwa diantara aku dan Pak Naren masih ada Sari 
yang menyaksikan, membuatku menggaruk 
tengkuk salah tingkah. “Kalau begitu aku 
berangkat dulu ya, Cha,” ucapnya diakhiri dengan 
kedipan jahil yang sukses menghadirkan 
dengusanku. 


“Hati-hati Sar,” teriakku sebelum Sari 


benar-benar jauh. 
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“Teman kos kamu?” pertanyaan Pak Naren 
menarik perhatianku lalu aku beri anggukan 


sebagai jawaban. 


“Duduk sini yuk,” ajakku menyju kursi 
yang semula aku dan Sari duduki. Pak Naren 
hanya mengangguk dan melepas sepatunya 
sebelum naik ke teras dan ikut duduk di 
sampingku. Tapi lebih dulu pria itu menyimpan 
sepatunya pada rak yang aku sediakan di sana 


agar tidak terinjak oleh siapa pun. 
“Dari kantor langsung ke sini?” 


“Hm, aku ingin memastikan bahwa kamu 
baik-baik saja,” katanya seraya melirik ke arahku 
dan mengunci tatapanku. Raut cemas masih 
nampak dan itu mengingatkan aku pada pesan 
yang pria itu kirimkan. Sekali lagi aku meringis 
bersalah karena telah mengabaikan pesan dan 
juga panggilannya hingga membuat Pak Naren 
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mendatangiku langsung seperti ini dalam keadaan 
lelah sehabis pulang kerja. Tanpa di jelaskan pun 
aku tahu, karena nyatanya kini pria itu masih 
dalam balutan kemeja dan celana bahannya yang 
sudah cukup kusut, membuktikan bahwa pria itu 


sudah bekerja keras hari ini. 


“Kenapa gak pulang ke apartemen dulu, 


mandi dulu istirahat gitu,” 


“Aku tidak akan tenang melakukan semua 
itu sebelum melihatmu langsung, Cha,” ujarnya 
terlihat begitu serius. Membuat bagian dalam 
tubuhku menghangat dan ... bahagia. Tidak 
menyangka bahwa aku akan di khawatirkan 
sedemikian rupa oleh seseorang yang 


perasaannya masih sering aku pertanyakan. 


“Maaf, aku keasyikan mengobrol tadi 


sampai mengabaikan ponsel di kamar.” 
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“Oke tidak masalah, selama aku tahu kamu 
baik-baik saja dan tidak ke mana-mana,” ucapnya 
terdengar tenang, dan sekali lagi itu membuatku 
di serang rasa hangat dengan perhatian dan 
pengertian yang di berikan sosok itu. Jika seperti 
ini terus menerus aku tak yakin tidak akan jatuh 


cinta pada sosoknya. 


“Aku selalu di sini setelah kembali dari 
kantor. Tidak perlu terlalu mencemaskanku. Kos 
di sini aman.” Aku tidak tahu dari mana asalnya 
kalimat itu, tapi hati kecilku seolah mengatakan 


bahwa aku perlu melakukannya. 


“Syukurlah.” Helaan napas lega dapat aku 


dengar dan itu menarik senyumku tanpa sadar. 


“Sudah lewat jam tujuh ternyata. Mau 
makan malam bersamaku? Kebetulan tadi aku 
sempat memasak,” kataku saat tidak tahu lagi apa 
yang harus kami bicarakan. Keadaan ini terlalu 
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canggung dan aku tidak tahu bagaimana cara 
menyambut kala kekasih datang. Aku belum 


berpengalaman untuk hal itu. 
“Oke, kebetulan aku juga lapar.” 


Pak Naren bangkit lebih dulu dan langsung 
masuk ke kos-ku tanpa rasa sungkan, seolah pria 
itu sudah pernah memasukinya sebelum ini, 
padahal setahuku baru kali ini lah sosok itu 
mampir karena biasanya cukup hingga depan, 


bahkan Pak Naren jarang turun dari mobilnya. 


Dengan dengusan kecil aku menyusul Pak 
Naren untuk masuk dan membiarkan pintu tetap 
terbuka agar tidak menimbulkan kecurigaan. 
Setelah melihat Pak Naren duduk di sofa yang 
tersedia tanpa di persilahkan, aku melangkah 
langsung menuju dapur, lalu mengambil menu 
makan malam yang tadi aku buat, beruntung 
porsinya aku lebihkan tadi, jadi sekarang tidak 


182 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


membuatku kebingungan, setidaknya semua yang 
aku masak akan habis detik ini juga tanpa ada 
yang tersisa. Itu lebih baik karena biasanya aku 
selalu malas jika menghangatkannya di esok hari, 


dan selalu berakhir terbuang. 


“Masakanmu selalu enak,” pujinya seraya 
kembali menyuapkan nasi serta lauk seadanya 
yang sejak tadi membuatku tidak percaya diri 
untuk menghidangkannya. Tapi pada akhirnya 
memberanikan diri karena sudah terlanjur 


menawari. 


“Terima kasih,” ucapku tulus atas pujian 
yang diberikannya. Jangan salahkan jika aku 
memang tersanjung dengan pujian yang Pak 
Naren berikan karena memang ini pertama kali 
aku mendapatkannya dari seorang pria. Biasanya 
ayah yang selalu memuji, karena ibu malah justru 


meremehkan keahlianku dalam memasak. 
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Lagi pula memang tidak banyak yang 
menikmati masakanku mengingat selama ini aku 
tidak memiliki banyak teman. Di rumah kadang 
aku tidak diizinkan untuk berkutat di dapur, ibu 
selalu melarang dengan alasan bahwa masakanku 
belum terlalu layak untuk di makan. Padahal aku 
tahu ibu hanya tidak ingin kepulanganku malah 
membuatku lelah. Ibu hanya ingin aku 
menggunakan waktuku di rumah dengan istirahat. 
Meskipun ibu cerewet dan terkesan tidak 
menyukaiku, beliau adalah sosok yang begitu 
perhatian juga pengertian. Hanya urusan menikah 
saja yang membuatnya resek dan membuatku tak 


betah berada di rumah. 


Tidak butuh waktu lama untuk aku dan Pak 
Naren menyelesaikan makan malam kami, karena 


kurang dari lima belas menit semua sudah tandas, 
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berpindah ke perutku dan Pak Naren yang kini 


bersandar kekenyangan di sofa. 


“Aku cuci piring sebentar tidak apa-apa 


“kan?” 


“Mau kubantu?” dengan cepat aku 


menggelengkan kepala. 


“Biar aku lakukan sendiri, ini hanya 
sedikit.” Akhirnya Pak Naren mengangguk dan 
membiarkan aku pergi ke dapur untuk mencuci 
piring kotor bekas kami gunakan. Tapi tidak 
berapa lama sebuah tangan melingkari perutku 
yang masih berdiri di depan wastafel, membuatku 
terkejut tentu saja, tapi sebisa mungkin untuk 
menahan jeritan karena tidak ingin penghuni lain 


terganggu. 


“Pa—” 
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“Mas, sayang,” selanya cepat seraya 


menambah erat belitannya di perutku. 


Tanpa sadar aku menggigit bibir bawahku, 
menahan sesuatu yang ingin keluar akibat dari 
pelukan serta bisikan manis akan pembenaran 
dari kalimat yang belum tuntas aku ucapkan. Aku 
pun merasa bahwa panas menjalari wajahku, 
meyakinkan bahwa kini semburat merah 
menghiasi kedua pipiku. Beruntung aku 
membelakanginya, jadi, kemungkinan Pak Naren 
tidak dapat melihatnya. Bisa semakin malu aku 


jika sampai pria itu melihatnya. 


“Mas, lepas sih, aku belum selesai cuci 
piringnya,” kataku dengan suara nyaris seperti 
cicitan. Dalam posisi seperti ini aku gugup bukan 
main, tapi sepertinya Pak Naren enggan 


memahami itu, karena terbukti dari pelukannya 
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yang sama sekali tidak melonggar. Aku sadar ini 


nyaman, tapi ... 
Oh Tuhan, aku belum siap meleleh. 


“Rileks, Cha, aku hanya ingin meluk kamu. 
Aku kangen,” bisiknya seolah menenangkan, tapi 
yang terjadi malah sebaliknya. Aku justru 


semakin gugup dan lemas. 


Pelukan Pak Naren memang tidak 
menyesakkan, tapi debar jantungku yang 
menggila membuatku tak tahan pada posisi ini. 
Aku sampai berkali-kali menarik dan membuang 
napas demi menetralkannya, sampai akhirnya 
ketenangan itu aku dapatkan dan aktivitas 
mencuci piring dapat aku selesaikan. Sayangnya 
Pak Naren tidak juga melepaskan pelukannya. 
Membuatku kebingungan sekarang, tapi rasanya 
ini memang benar-benar nyaman walau cukup 
pegal karena terus berdiri. 
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“Mas,” 
“Hm,” 


“Apa sebelumnya kita pernah saling 


mengenal?” 


Aku dapat merasakan tubuh Pak Naren 
menegang dan pelukannya melonggar, memberi 
celah untukku dapat mengubah posisi dan kini 
yang aku lakukan adalah menatapnya tepat pada 
manik hitam Pak Naren yang terlihat rumit. Aku 
tidak dapat mengartikannya, tapi bolehkan aku 
menebak bahwa pertanyaanku barusan benar 
adanya. Kami pernah saling mengenal 


sebelumnya. Tapi kapan? 


“Cha, apa kamu mengingat sesuatu ... 


tentang aku?” 
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Bab 12 


Sampai hari ini aku masih begitu penasaran 
pada apa yang Pak Naren ucapkan malam itu. 
Jujur aku tidak paham, tapi dari pertanyaannya 
yang tidak berlanjut aku menyimpulkan bahwa 
aku dan dia memang pernah saling mengenal 
walau aku tidak tahu kapan dan dimana tepatnya 
karena aku merasa bahwa tidak pernah ada sosok 
itu di masa lalu. Sebenarnya aku tidak ingin 
memikirkan itu, tapi tetap saja aku tidak bisa 
melupakannya meskipun sudah berusaha 
mencoba. Malah sakit kepala yang aku dapatkan 


dari semua pemikiran itu. 


“Anak gadis gak boleh melamun siang- 
siang gini, nanti jodohnya gak datang-datang,” 


suara ibu menarikku dari lamunan. 
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“Dih, apa hubungannya,” delikku, menatap 
aneh ibu yang ternyata sudah mengambil duduk 
di sampingku. Aku memang memutuskan untuk 
pulang weekend ini untuk mengganti minggu 
kemarin, dan kepulanganku ini tentu saja 
diizinkan oleh Pak Naren yang sebelumnya aku 
beritahukan supaya pria itu tidak lagi cemas 
seperti beberapa hari lalu sampai harus 


menyusulku ke kos. 


“Jelas ada, karena laki-laki mana mau 
menikahi perempuan yang suka melamun,” 
katanya tidak masuk akal, semakin membuatku 
memutar bola mata. Setiap pulang ke rumah 
jodoh adalah kata yang akan sering aku dengar 
dari ibu. Beruntung aku sudah cukup kebal akan 


hal itu. 


“Ada, kok, Bu. Tenang aja, jika sudah 


waktunya nanti Jodohku pasti akan datang.” 
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“Waktunya itu kapan, Cha, dari tahun- 
tahun kemarin itu terus yang kamu bilang,” 
cibirnya terdengar malas. Ya, sama malasnya 
dengan aku yang terus saja mendengar kalimat 
‘kapan nikah? “mana jodohnya?” dan kalimat 


lain yang menjurus pada satu hal. Pasangan. Ck. 


“Nanti!” ujarku dengan sorot yakin, yang 
tidak biasanya aku berikan pada ibu jika sudah 
jodoh yang di bahas. 


Helaan napas pelan dapat aku dengar dari 
samping kananku yang mana memang ibu duduk 
di sana. Aku meliriknya, menatap sosok paruh 
baya yang masih terlihat cantik itu dengan 
pandangan yang aku sendiri sulit artikan, tapi ada 
hal yang ingin aku tanyakan dan itu sesuatu yang 
akan membuat ibu sedih. Aku tidak tega, tapi rasa 


penasaranku tidak bisa terlalu lama kusimpan. 
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“Bu, apa ibu tahu kenapa aku dan Kak Sifi 
bisa kecelakaan?” pada akhirnya aku 
mengutarakannya juga. Membuat ibu tiba-tiba 
saja menegang dan refleks menoleh ke arahku, 
menatap dengan pandangan yang sulit aku 
artikan, hanya kesedihan yang terlihat jelas, 


selebihnya aku tidak tahu. 


Sepuluh tahun lalu aku pernah terbangun di 
kamar rumah sakit dalam keadaan cukup 
mengkhawatirkan dan ingatan yang hilang tanpa 
ada satu pun yang tersisa. Saat itu orang tuaku 
hanya bilang bahwa aku kecelakaan dan kejadian 
itu merenggut nyawa kakak perempuanku satu- 
satunya. Tapi perlahan ingatan itu kembali aku 


dapatkan mesti tidak sepenuhnya. 


Aku tidak berusaha keras mengingatnya, 
karena merasa bahwa masa lalu tidak begitu 


berarti sebab yang terpenting adalah masa depan 
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yang akan aku jalani dan keluargaku pun tidak 
membahas apa-apa soal masa lalu. Mereka seolah 
paham bahwa hal itu malah akan menyakitiku. 
Karena setiap kali aku mencoba mengingat 
kilasan masa lalu dan mengingat akan alasan dari 
kecelakaan itu malah rasa sakit di kepala yang 
aku dapatkan, dan tidak jarang hal itu membuatku 
pingsan. Sampai akhirnya ibu menyingkirkan 
semua barang yang berhubungan dengan masa 
lalu. Membiarkan ingatanku terkubur dalam. Dan 
aku tidak sama sekali merasa keberatan dengan 
itu. Tapi entah mengapa kini aku ingin 
mengetahuinya. Aku merasa ada sesuatu yang 
patut aku ketahui dan itu berhubungan dengan 


seseorang. Seperti Pak Naren, mungkin. 


Aku tidak tahu, hanya saja aku merasa 
aneh pada pria tampan yang menjadi kekasihku 


itu. Tanpa ada angin dan hujan tiba-tiba 
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mengajakku pacaran, lalu kalimatnya beberapa 
hari lalu semakin membuatku yakin bahwa sosok 
itu memang ada di masa laluku terbukti dari 


pertanyaannya malam itu. 


‘Cha, apa kamu mengingat sesuatu ... 


tentang aku? 


Aku tidak bisa mengabaikannya. Tapi aku 
juga tidak tahu harus di mulai dari mana untuk 
mencari Ingatan tentang itu. Dulu, aku pernah 
bertanya siapa saja anggota keluargaku, teman- 
temanku dan seseorang yang kemungkinan dekat 
denganku, seperti pacar mungkin. Tapi saat itu 


ibu malah justru memberiku jitakan kecil. 
Kamu masih kecil, mana ada pacar!” 


Itu yang ibu katakan saat aku bertanya dan 
aku meyakini bahwa memang tidak ada sosok itu 


dalam hidupku. Tapi sekarang aku semakin 
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penasaran, terlebih ibu maupun ayah tidak pernah 
membahas alasan di balik kecelakaan yang 
menimpaku dan kakak-ku. Ayah hanya 
mengatakan bahwa saat itu aku dan kak Sifi 
hendak pulang setelah liburan dari puncak. Tidak 


tahu apa yang melandasi kecelakaan itu sendiri. 


“Saat polisi menyelidiki katanya rem mobil 
yang kakak-mu kendarai blong,” ibu menjawab 
dengan raut wajahnya yang sudah berubah biasa, 
lalu melengos menatap lurus pada layar televisi di 
depan. Terlihat jelas bahwa ibu enggan 
membahas kejadian itu lagii Membuatku 
akhirnya menyimpan kembali pertanyaan- 
pertanyaan yang sudah berkumpul dalam kepala 


sejak beberapa hari belakangan ini. 


Ek 


“Lho, Mas Naren kok ada di sini?” aku 
terkejut kala membawa masuk motorku ke 


195 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


halaman kos dan mendapati Pak Naren duduk di 
kursi yang ada di depan kamar kos-ku sementara 
mobilnya tidak berada di sekitar sana. membuat 
keningku mengernyit dan hati bertanya-tanya 
mengenai apa yang sedang pria itu lakukan di 
sini. “Sejak kapan?” tanyaku begitu sudah berdiri 
di depannya yang menyambut kedatanganku 


dengan senyum tipis. 


“Belum lama, kok,” jawabnya masih 
dengan senyum yang terukir. Padahal jika di 
kantor mana ada senyum seperti itu. Membuat 
karyawan lain penasaran dan geregetan ingin 
membuat bos mereka itu mengukir senyum yang 
mana ketampanannya akan bertambah berkali- 
kali lipat. Itu termasuk Nara yang 
mengatakannya. Sementara aku bahkan kadang 


sebal melihat senyum pria itu. Entahlah, mungkin 
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aku satu-satunya orang yang tidak bersyukur 


mendapat senyum pria setampan Pak Naren. 
“Ngapain?” 
“Cuma pengen ketemu kamu,” 


Dan, senyum kembali diperlihatkannya, 
membuatku mendengus lalu merogoh kunci di tas 
punggungku, membuka pintu yang sejak kemarin 
tertutup rapat karena aku tinggalkan pulang 
kampung. Ya, walau perjalanannya tidak sampai 
dua jam tetap saja namanya pulang kampung 


“kan? 


Tanpa aku persilahkan, Pak Naren ikut 
masuk dan mengambil duduk di sofa ruang tamu 
sempitku, sedangkan aku memilih untuk masuk 
ke kamar, menyimpan semua barang bawaan 
yang ibu berikan sebagai oleh-oleh sekaligus aku 


juga mengganti baju dengan yang lebih nyaman. 
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Untuk mandi, aku memilih menundanya, toh, 
sebelum pulang aku mandi dulu, jadi aku rasa 
tubuhku masih bersih karena tidak ada yang aku 
lakukan selain mengendarai sepeda motor selama 


hampir dua jam. 


Begitu kembali ke ruang tamu, aku 
membawa beberapa camilan yang tadi ibu 
berikan dan aku suguhkan di meja untuk Pak 
Naren, tidak lupa minuman yang mulai aku 
hadirkan sejak memiliki kekasih, takut-takut Pak 
Naren mampir. Dan nyatanya sekarang sudah dua 
kali pria itu melakukannya. Beruntung sekali aku 
sudah menyiapkan untuk kemungkinan itu jadi 
tidak hanya air putih yang aku suguhkan untuk 


kekasih tampanku. 


“Bagaimana kabar Ayah sama Ibu kamu?” 


pertanyaan Pak Naren hadir setelah aku duduk di 
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sampingnya dan sudah menyalakan televisi yang 


layarnya tidak selebar milik pria itu di apartemen. 


“Mereka baik,” jawabku seadanya, dan 


dapat aku lihat pria itu mengangguk. 


Tidak lagi ada percakapan di antara kami, 
Pak Naren terlihat fokus pada televisi yang 
menayangkan berita, sementara aku semakin 
merasa penasaran. Pak Naren menanyakan kabar 
ibu dan ayah, padahal selama ini aku tidak pernah 
membahas mengenai mereka. Tapi kenapa pria 


itu seolah mengenal keluargaku? Apa mungkin 


tan 


“Mas,” panggilku pelan setelah berpikir 
cukup lama, dan menatap pria itu ragu. Aku ingin 
menanyakan mengenai berbagai pemikiran yang 
ada dalam kepalaku, tapi aku takut salah mengira 


dan malah berakhir membeberkan fakta dimana 
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aku bukanlah gadis sehat. Ya, sehat secara 


ingatan. 
“Hm?” 
“Apa Mas mengenalku sebelum 1n1?” 


Pada akhirnya aku menekadkan hati. Tidak 
ingin rasa penasaran ini malah justru membuatku 
semakin tak karuan dan kembali memaksakan diri 


mengingat apa yang hilang dari memoriku. 


Pak Naren tidak lantas menjawab, pria itu 
menatapku lekat dan dalam. Pandangannya tidak 
bisa aku artikan. Sampai akhirnya sebuah 
anggukan pelan pria itu berikan, menambah 
minatku untuk tahu bagaimana kami mengenal 
dulu. Mungkinkah di masa lalu pun Pak Naren 
menyukaiku? Sayangnya itu tidak aku dapatkan 
jawabannya. Pak Naren hanya bilang bahwa aku 


akan tahu begitu ingatanku kembali, dan dari sana 
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aku tahu bahwa memang benar Pak Naren tahu 
mengenai aku dan keluargaku sebelum 


kecelakaan yang menimpaku sepuluh tahun lalu. 


“Apa kita dekat?” anggukan kembali Pak 
Naren berikan, tapi tidak ada kata yang kali ini 
diucapkannya. Dia hanya membenarkan, tanpa 
memberi penjelasan. Padahal aku ingin tahu 
seberapa dekat aku dengannya dulu. “Lalu 
kenapa aku tidak melihat kamu ketika aku bangun 
dari koma? Apa orang tuaku tahu tentang kamu?” 
pertanyaan demi pertanyaan kembali aku 
layangkan, tapi Pak Naren tidak sama sekali 
memberi jawaban yang aku inginkan, pria itu 
malah menarikku ke dalam pelukan dan memberi 


kecupan di puncak kepalaku berulang kali. 


“Aku ada, Cha, kamu hanya tidak 


melihatnya,” 
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Mataku memicing mencari kebohongan 
dari kedua manik gelap itu, namun tidak sama 
sekali aku menemukannya. Membuktikan bahwa 
pria itu memang tidak mengada-ngada. Pak 
Naren benar-benar mengenalku. Dan sekarang 
aku yakin bahwa pertemuanku dengannya saat di 
cafe itu bukanlah suatu kebetulan, tatapan 
pertama yang terjadi antara kami malam itu pun 
bukan karena ketidak sadaran. Pria itu 
mengenalku sejak awal dan apa yang selama ini 
terjadi diantara kami bukanlah satu hal yang tidak 
di sengaja. Pak Naren tidak pernah bertanya 
mengenai apa pun tentangku, tapi pria itu tidak 
pernah salah mengenai seleraku. Salah satunya 
soal bubur tempo hari, lalu hal-hal lain yang 
terjadi yang jika diingat kembali terlalu tidak 
masuk akal untuk seseorang yang baru mengenal 


seperti kami. 
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Pak Naren mengetahui, sementara aku 


sama sekali tidak mengingatnya. 


Sebenarnya siapa Pak Naren di masa 


laluku? 


“Jangan memaksa untuk mengingat apa 
pun, Cha. Suatu saat nanti kamu pasti akan 
mendapatkan kembali ingatanmu, dan aku akan 
menunggu saat itu. Sekarang lebih baik kita 
menikmati hari-hari yang akan kita lalui ke 
depannya. Masa lalu memang berkesan, tapi tidak 
semua harus di kenang. Bersamamu saat ini saja 
aku sudah bersyukur, Cha. Jangan tinggalkan 
aku, please!” lirihnya memohon di akhir kalimat 
dengan tatapan yang menyiratkan akan 
kesungguhan itu. Membuatku akhirnya 
mengangguk walau rasa penasaran semakin 
memenuhi kepalaku. Tapi sebisa mungkin aku 


akan menuruti apa yang Pak Naren ucapkan 
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untuk tidak memaksakan mengingat yang telah 
berlalu karena yang terpenting bukanlah masa 


lalu, melainkan masa yang akan dilalui. 
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Bab 13 


“Na, aku gak ikut makan siang bareng 
kalian, ya, ada perlu soalnya,” ucapku sambil 
sibuk membereskan meja kerja yang cukup 


berantakan. 
“Langsung pulang?” 


“Enggak, aku balik nanti semoga aja gak 
telat. Udah izin juga sama Pak Rino tadi.” 


“Oke deh.” 


Aku bergegas pergi meninggalkan Nara 
yang terlihat penasaran, tapi tidak membuatnya 
menahan kepergianku walau aku tahu Nara begitu 
ingin. Tapi dia seolah paham dengan 
ketergesaanku, membuatku dapat menghela 


napas lega karena bisa pergi dengan segara. 
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Yujuanku adalah apartemen Pak Naren, 
karena pagi tadi aku sempat mendapat kabar 
bahwa pria itu tidak masuk kerja lantaran sakit. 
Kabarnya aku dapat dari sekretaris Pak Naren 
sendiri yang tadi tidak sengaja aku dengar 
obrolannya ketika kebetulan aku hendak 
menyambangi ruangan Pak Rino untuk 
menyerahkan laporan yang diminta. Di sana aku 
langsung meminta izin untuk keluar saat jam 
makan siang dan sekiranya kembali terlambat. 
Aku terpaksa berbohong dengan mengatakan 
bahwa ada urusan yang begitu penting. 
Beruntung Pak Rino tidak bertanya banyak hal 
jadi aku tidak juga harus lebih banyak mengucap 
kebohongan. 


Aku sendiri tidak tahu kenapa bisa 
sekhawatir ini saat mendengar bahwa Pak Naren 


sakit. Dan sedikit merasa kesal sebab pria itu 
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tidak memberi tahuku langsung. Apalagi Pak 
Naren memang tidak ada menghubungiku sejak 


pagi tadi. 


Setibanya di depan pintu apartemen Pak 
Naren yang sudah dua kali aku singgahi, 
tanganku bergerak tak sabar menekan bel 
berulang kali hingga akhirnya pintu cokelat gelap 
itu terbuka dari dalam dan menampilkan sosok 
cantik yang tidak sama sekali aku tahu siapa. 
Sesaat aku mengira bahwa mungkin aku salah 
menekan bel, tapi ketika kuteliti kembali nomor 
yang tertera, aku yakin bahwa aku tidak salah, 
dan keyakinan itu di perjelas oleh suara yang 
begitu aku kenali walau terdengar cukup lemah 


dari dalam apartemen. 


“Maaf, mau bertemu siapa?” tanya itu 
menyadarkan aku dari lamunan, membuatku 


mengerjap dan sedikit mendongak menatap sosok 
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cantik di depan yang terlihat mengernyitkan 


keningnya. 


“Saya mau bertemu Pak Naren. Ini benar 
apartemen-nya “kan?” tanyaku demi meyakinkan 


bahwa aku memang tidak salah pintu. 


“Benar. Kamu siapa?” dan kini suara 
ramah yang semula aku dapat berubah sinis, 
membuatku mengerutkan kening, tidak mengerti 


dengan perubahannya itu. 
66 S a— , 


“Lho, Cha?” seruan itu memotong 
kalimatku, membuat bukan hanya aku, tapi 
perempuan itu pun menoleh ke arah suara, yang 
mana itu adalah milik kekasihku. Dan dapat aku 
lihat bagaimana pucatnya Pak Naren yang kini 
berdiri beberapa langkah di depan sana, 


menatapku terkejut. 
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Entah keberanian dari mana aku 
mendorong begitu saja tubuh perempuan yang 
masih menghalangi jalanku, menghampiri Pak 
Naren yang berdiri dengan tubuh menegang yang 
entah mengapa malah tidak aku hiraukan, aku 
terlalu khawatir dengan keadaannya sampai 
membuatku tidak sadar dengan keadaan yang 


tercipta sekarang. 


“Sakit kok gak bilang aku?” tanganku 
terulur menyentuh pipi Pak Naren yang terasa 


begitu hangat. “Udah minum obat belum?” 
“Udah Cha,” 


“Syukurlah,” aku menghela napas lega 
mendengar itu. Tapi kemudian tersadar saat suara 
di belakang mengingatkanku bahwa ada sosok 


lain yang patut aku pertanyakan. 
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Aku menoleh, menatap perempuan yang 
tadi membuka pintu sedang menatapku dengan 
delikan tak suka. Lalu kembali menatap Pak 
Naren yang masih saja terdiam kaku. Aku 
bingung dan juga penasaran mengenai siapa 
sebenarnya perempuan itu, apa hubungannya 
dengan Pak Naren, dan masih banyak lagi 
pertanyaan yang membutuhkan kejelasan, tapi 
aku memilih untuk lebih dulu membawa Pak 
Naren kembali masuk, membantu pria itu duduk 


di sofa ruang tamu dimana televisi menyala. 


Mangkuk berisi air dengan handuk kecil 
bekas kompresan, juga mangkuk bubur dan 
beberapa obat berserakan di meja, tidak lupa 
bantal dan selimut pun ikut serta mengisi ruang 
tamu yang biasanya rapi. Walaupun baru dua kali 
mendatangi tempat ini aku jelas tahu bagaimana 


penampakan apartemen Pak Naren. Dan melihat 
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ini semua membuatku tiba-tiba saja merasakan 


sesak. 
Aku terlambat. 


Dengan senyum dipaksakan aku menatap 
Pak Naren, tidak berusaha untuk marah atau pun 
menghakimi karena aku sendiri belum tahu siapa 
sosok cantik yang ada di apartemen Pak Naren 
itu. Pikiranku hanya tertuju bahwa itu saudara 
atau mungkin adik Pak Naren. Aku belum begitu 
mengenal Pak Naren, jadi sebisa mungkin aku 
tidak menyimpulkan aneh-aneh yang bisa saja 


berakibat membuatku malu. 


“Aku tadi gak sengaja dengar sekretaris 
kamu bilang kalau kamu sakit, jadi langsung ke 
sini deh begitu jam istirahat,” terangku tanpa di 
minta. Canggung sebenarnya, karena Pak Naren 


tidak juga membuka suara sejak tadi. Pria itu 
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malah menatapku, dan sialnya tatapan itu tidak 


bisa aku artikan. 
“Kenapa gak ngabarin aku kalau sakit?” 


“Untuk apa? Dia punya tunangan. Gak 


perlu menghubungi orang lain.” 
Deg. 


Tunangan? Tidakkah aku salah 


mendengar? 


Tiba-tiba saja tubuhku kaku dengan sesak 
yang begitu menyiksa. Kularikan pandangan ke 
arah Pak Naren yang sejak tadi hanya diam, sorot 
matanya tidak berani menatapku dan kini pria itu 
menunduk. Tidak sama sekali memberi bantahan 
atau pun penjelasan. Membuatku jelas kecewa. 
Tapi sebisa mungkin untuk menahan sakit yang 
kini terasa. Aku masih butuh kejelasan, dan 


pengakuan perempuan itu belum cukup 
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membuatku percaya. Tentu saja. Orang tua Pak 
Naren menyambutku baik saat itu, mana mungkin 
Pak Naren memiliki tunangan sedangkan ketika 
pria itu mengenalkanku sebagai kekasihnya, ibu 
Pak Naren justru terlihat bahagia walau 
sebelumnya nampak terkejut. Tidak ada pria yang 
memiliki tunangan berani mengenalkan seorang 


kekasih pada keluarganya. 
Aku tidak percaya. Tidak! 


“Kamu sebenarnya siapa, dan untuk apa 
datang ke sini?” pertanyaan sinis itu 
mengalihkanku dari Pak Naren. Aku mendongak 
demi bisa melihat sosok lebih tinggi dariku yang 
kini berdiri membelakangi televisi dengan kedua 


tangan terlipat di dada. 


“Aku?” tunjukku pada diri sendiri, 
menatap polos sosok di depan yang masih saja 
menatapku tak suka, sedangkan Pak Naren masih 
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diam dan kini terlihat memijat pelipisnya. 
Mungkin semakin pusing dihadapkan dengan dua 
perempuan yang bisa saja begitu sulit pria itu 


tolak. 


Aku sudah pernah mengatakannya bukan 
kalau Pak Naren itu terlalu ganteng yang mana 
sosoknya aku golongkan dalam dua pilihan, jika 
tidak berengsek ya kere. Nah, karena Pak Naren 
tidak termasuk dalam kalangan pria yang 
bergantung pada perempuan, menandakan bahwa 
Pak Naren berada dalam lingkup berengsek. 
Buktinya sudah di depan mata bukan? 


Aku terkejut? Tentu saja, perempuan mana 
yang tidak akan terkejut saat mendapati 
perempuan lain di apartemen kekasihnya, dan 
perempuan itu mengaku sebagai tunangannya. 
Tapi keterkejutan itu segera aku kendalikan agar 


tidak meledak dan menjadi sosok yang lemah 
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juga tersakiti. Walau tidak memiliki pengalaman 
pacaran, usiaku sudah bukan lagi remaja, hal 
seperti ini banyak aku tonton di drama dan aku 
temukan di novel-novel kesukaanku. Lagi pula 
marah-marah bukan keahlianku. Sandra Dewi 
terlalu anggun untuk melakukan hal murahan 


seperti itu. 


“Aku pacarnya,” lanjutku dengan ringan, 
tanpa sama sekali aku sematkan nada angkuh. 
Pasalnya aku sadar statusku masih di bawah 
perempuan itu. Tidak ada yang patut aku 
banggakan. Tidak, sebelum Pak Naren angkat 
suara dan meminta perempuan yang ternyata 
bernama Afrilecia itu untuk pergi. Nadanya 
memang tidak keras tapi dapat aku terka dengan 
baik bahwa laki-laki yang berstatus sebagai 
kekasihku itu tidak menyukai keberadaan 


perempuan tinggi, cantik nan angkuh itu. 
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“Kenapa kamu malah mengusirku bukan 
dia? Aku yang merawatmu sejak tadi Naren!” 
teriaknya tidak terima, membuatku meringis 
karena lagi dan lagi sudut mataku melihat sosok 
pucat Pak Naren kembali memijat pangkal 
hidungnya. Terlihat jelas bahwa pria itu semakin 
di landa rasa pusing. Tapi aku sendiri tidak bisa 
melakukan apa pun. Mengusir sosok cantik itu 
sama saja dengan aku mencari keributan. Namun 
untuk mengalah dan pergi aku tidak ingin 
melakukannya meskipun jika pergi pun bukan 
karena aku menerima kekelahan dan sadar diri 
telah mengganggu, melainkan karena aku harus 


bekerja. 


“Maka pergilah, Fril, terima kasih sudah 
merawatku. Sekarang Cha-cha sudah ada di sini, 


biarkan dia yang merawatku sekarang.” 
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Dari kalimatnya itu aku merasa bahwa Pak 
Naren memang berharap aku yang berada di 
sampingnya, merawatnya dan menemaninya. 
Aku merasa terbang sebelum kata tunangan 
kembali aku dengar dari sosok cantik yang 
terlihat semakin tidak terima dengan keputusan 


Pak Naren. 


“Mintalah kejelasan pada Papa-ku, Fril. 
Aku sudah mengatakannya jauh sebelum hari ini. 
Seharusnya kamu pulang ke rumah Papa-ku dulu, 
bukan ke sini,” kata Pak Naren terlihat malas 
dalam raut lemahnya. Dan dapat aku lihat 
kernyitan di kening perempuan angkuh itu. Dia 
terlihat tidak paham, tapi Pak Naren memilih 
untuk mengabaikannya. Pria itu bangkit dari 
duduknya dan mengulurkan tangan padaku, yang 
kutatap dengan raut tak mengerti. Tapi lewat 


tatapan matanya Pak Naren memberi tahu untuk 
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aku ikut berdiri. Yang akhirnya aku turuti dan 
mengikuti langkah Pak Naren yang masuk ke 
dalam kamar pria itu. Panggilan Afrilecia tidak 
sama sekali Pak Naren dengar begitu pula dengan 


terjakannya. 
cc M a g= ? 


“Biarkan saja, Cha, nanti juga dia pergi 
sendiri,” katanya seraya naik ke atas ranjang, dan 
menepuk sisi lain yang kosong agar aku 


menempatinya. 


Aku ragu untuk menuruti, tapi tangan 
hangat Pak Naren dengan cepat menarikku 
sampai akhirnya tubuhku jatuh di ranjang empuk 
itu dengan kepala membentur dada bidang Pak 


Naren. Membuatku semakin gugup saja. 


“Tenang, Cha, aku tidak akan melakukan 


apa pun. Aku hanya ingin istirahat. Kepalaku 
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pusing,” keluhnya semakin menarikku ke dalam 
pelukannya yang nyaman walau suhu tubuh pria 


itu cukup panas. 


“Tapi aku harus kembali ke kantor, Mas. 
Pekerjaanku belum selesai,” aku sudah berjanji 
akan kembali walau telat. Sedangkan sekarang 
saja aku sudah benar-benar terlambat. Jam makan 
siang sudah berakhir sejak sepuluh menit lalu. 
Dan sekarang aku panik karena Pak Naren tidak 


terlihat akan melepaskan pelukannya. 
(4 Mas— 2 


“Katakan saja kamu sedang menemani 
kekasihmu yang tengah sakit. Aku yakin 
atasanmu akan paham, Cha,” ujarnya kembali 
menyela kalimatku. “Aku lebih membutuhkan 
kamu dari pada perusahaan,” tambahnya 


menambah erat pelukannya di pinggangku. 
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Membuatku akhirnya menghela napas pelan dan 


menuruti apa yang kekasihku itu mau. 


Meraih ponsel yang ada dalam tas yang 
sejak tadi tidak lepas dari tanganku. Segera aku 
hubungi Pak Rino dan mengatakan pada beliau 
mengenai aku yang tidak bisa kembali ke kantor 
dengan alasan bahwa urusanku belum selesai. 
Untungnya Pak Rino paham dan tidak berusaha 
bertanya lebih banyak. Lagi pula selain karena 
Pak Rino memang baik aku juga karyawan yang 
rajin dan belum pernah mengambil jatah cuti. Jadi 
Pak Rino sepertinya tidak akan 
mempermasalahkan ini. Pekerjaanku pun sudah 
selesai, hanya tinggal menyisakan beberapa 
laporan yang tidak mengharuskan aku 
menyerahkannya hari ini juga. Posisiku masih 
aman. Jadi, biarlah untuk hari ini aku 


menyenangkan kekasihku dulu, merawat Pak 
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Naren yang tengah sakit. Hitung-hitung sebagai 
pengalaman pertama dalam hidupku yang lurus 


karena terlalu lama menjomlo. 
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Bab 14 


Entah berapa lama aku tertidur karena 
ketika sadar, sudah dapat aku lihat semburat 
jingga yang tampil lewat jendela kaca yang lebar. 
Mataku menatap sekeliling dan mendapati 
suasana berbeda dengan kamar milikku di kos. 
Sesaat, itu membuatku mengernyit sampai 
akhirnya kesadaran sepenuhnya aku dapatkan, 
dan aku ingat bahwa siang tadi aku terlelap dalam 
pelukan Pak Naren. Sontak itu membuatku 
terperanjat dan melirik ke samping, dimana sosok 
itu terlihat mengerjap, merasa tidurnya terganggu 


dengan pergerakanku yang spontan. 


“Kenapa, Cha?” tanyanya dengan suara 
lemah dan mata sedikit terbuka. Wajah pria itu 
masih terlihat pucat. Aku meringis mengingat 
kedatanganku ke sini untuk merawat Pak Naren, 
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bukan malah tidur nyaman dalam pelukan pria 


itu. 


“Gak apa-apa,” jawabku sedikit gugup. 
Lalu mengulurkan tangan menyentuh kening dan 
leher Pak Naren untuk memastikan suhu tubuh 
pria itu. Dan aku terkejut saat merasa bahwa 
tubuh Pak Naren semakin panas. “Kamu 
berbaring aja, Mas, aku ke dapur ambil air dingin 
sama buatkan bubur dulu untuk kamu makan. 
Tunggu, ya,” kataku bergegas turun dari tempat 
tidur dan melangkah cepat keluar dari kamar. 
Tidak ada waktu untuk menatap sekeliling demi 
memastikan sesuatu. Aku memilih langsung ke 
dapur dan melakukan apa yang sudah aku 
niatkan. Setelah semuanya siap, baru aku kembali 
ke kamar Pak Naren dan melihat pria itu masih 


dalam posisi yang sama dengan selimut yang 
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membalut tubuhnya hingga leher, tapi keringat 


terlihat mengucur di kening dan pelipisnya. 


Dengan gerakan hati-hati aku menyeka 
keringat itu dengan handuk kecil yang aku ambil 
dari kotak obat yang ada di dapur, merendamnya 
sebentar di dalam air dingin yang aku bawa dari 
dapur lalu meletakan handuk setengah basah 
tersebut di kening Pak Naren yang panas dan 
menunggunya beberapa saat, kemudian 
melakukan hal yang sama selama beberapa 
waktu, sampai akhirnya aku kembali bangkit 
untuk mengambil obat serta bubur yang tadi 


sempat aku buat. 


“Makan dulu, yuk, setelah itu minum 
obatnya,” aku terpaksa membangunkan Pak 
Naren karena memang pria itu butuh makan dan 


minum obat. 
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Pak Naren bukan sosok yang manja, 
terlihat dari kepatuhannya yang membuatku 
menarik senyum sekaligus menghela napas lega, 
karena bayangan tentang sosok kekasih manja 
saat sakit tidak aku lihat dari Pak Naren. 
Bukannya aku tidak mau, hanya saja aku pasti 
akan kebingungan jika mendapati sikap Pak 
Naren yang manja dan keras kepala. Aku tidak 
ada pengalaman membujuk pria. Jadi aku syukuri 
keadaan ini, walau sebenarnya dengan Pak Naren 
yang memintaku tetap tinggal dan menemaninya 
sejak siang tadi sudah dapat di katakan manja, 
tapi setidaknya itu masih di dalam batas wajar. 
Pak Naren butuh seseorang untuk membantunya 
melakukan hal seperti ini. Karena di keadaan 
sakit jangankan untuk memasak, bangkit dari 


tempat tidur saja sudah sulit di lakukan. 
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“Aku tidak tahu selera kamu, jadi maaf jika 
rasa buburnya tidak sesuai,” ringisku ketika satu 


suapan berhasil Pak Naren telan. 


“Ini enak, kok. Aku suka apa pun yang 
kamu masak. Tapi aku ingin memberitahumu 
bahwa aku alergi Sea food dan buah strawberry,” 
jelasnya dengan suara yang terdengar lemah. 
“Satu lagi, aku tidak suka seledri. Apalagi di 
dalam bubur,” tambahnya seraya bergidig. Dan 
untuk yang satu itu aku menyetujuinya. Karena 
aku pun memang tidak suka dengan salah satu 


pelengkap bubur itu. 


“Bagaimana mungkin kamu tidak 
menyukai makanan seenak itu? Sea food? 
Strawberry? Oh, no. Itu justru makanan yang 
begitu aku sukai,” kepalaku menggeleng tak 
habis pikir. 
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“Kalimatmu masih sama seperti dulu,” 
ucapnya menghentikan decakanku. “Dua belas 
tahun lalu kamu mengatakan hal serupa ketika 


aku memberi tahumu hal ini,” 


Aku tidak tahu harus bagaimana 
berekspresi saat ini, mendengar apa yang 
diucapkan Pak Naren. Dua belas tahun lalu. Itu 
artinya dia memang benar-benar berada di masa 


laluku. 


“Dan aku akan kembali meluruskannya. 
Aku bukan tidak suka, aku alergi. Kulitku akan 
memerah dan gatal saat memakannya, dan lebih 
parahnya aku akan mengalami sesak napas,” 
lanjutnya terlihat serius, dan aku malah justru 
terdiam. Bukan karena penjelasannya mengenai 
alergi Pak Naren, melainkan memikirkan 
seberapa banyak memori yang belum aku ingat 


akibat dari kecelakaan yang menimpaku sepuluh 
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tahun lalu. Kenapa Pak Naren begitu 
mengenalku? Kenapa pria itu mengingat 
kalimatku, yang aku sendiri bahkan tidak 
mengingatnya? Dua belas tahun. Itu waktu yang 
cukup panjang dan dalam waktu itu aku belum 
juga berhasil meraup utuh ingatanku. Bahkan 
sosok sang kakak belum aku ingat jelas selain dari 


cerita yang ibu dan ayah sampaikan. 


“Apa makanku sudah selesai?” suara itu 
menarikku dari lamunan, melirik Pak Naren yang 
masih begitu pucat lalu menatap mangkuk di 


tangan yang isinya masih cukup banyak. 


Aku kembali menyuapi Pak Naren dalam 
diam, dan sepertinya Pak Naren pun tidak 
berusaha untuk mengajakku bicara. Hingga bubur 
di mangkuk habis, aku kemudian memberikan 
satu tablet obat penurun panas untuk Pak Naren 


minum, setelah itu meminta pria itu kembali 
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berbaring sedangkan aku membereskan barang 
yang aku gunakan untuk mengompres Pak Naren, 
juga membereskan dapur yang habis aku 
gunakan, tidak lupa dengan ruang tamu yang 
masih dalam keadaan sama sejak aku masuk 
siang tadi. 


ek 


Karena keadaan Pak Naren yang belum 
membaik, aku memutuskan untuk tidak kerja hari 
ini, dan kembali menghubungi Pak Rino untuk 
meminta izin. Semalam pun aku terpaksa 
menginap karena tidak tega jika harus 
meninggalkan pria itu sendiri dalam keadaan 


sakit di malam hari. 


Lelah memang aku rasakan terlebih 
semalaman aku tidak tidur karena harus 
mengompres Pak Naren yang demamnya turun 
naik. Beruntung pagi ini pria itu sudah terlihat 
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lebih segar dan wajahnya tidak lagi sepucat 
kemarin. membuatku menghela lega karena 
setidaknya usahaku dalam mengurusnya tidak 
sia-sia. Pria itu sembuh meskipun belum 


sepenuhnya. 


“Mau makan nasi apa bubur lagi?” tanyaku 
menghampiri Pak Naren yang berjemur di balkon 
kamar untuk membantu pemulihan kondisinya. 
Karena seperti yang aku tahu, matahari pagi 
bagus untuk kesehatan, jadi aku meminta Pak 
Naren duduk di sana setelah selesai mandi 


beberapa menit lalu. 


“Nasi goreng,” katanya dengan senyum 
yang terukir indah. Senyum yang selalu berhasil 


membuatku terpesona. 


“Oke. Kalau begitu aku akan 
membuatkannya lebih dulu.” Kakiku baru saja 
hendak melangkah, namun satu tanganku di tarik 
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pelan oleh pria tampan yang kini terlihat semakin 
memesona dalam balutan kaus dan celana pendek 
selututnya yang memperlihatkan kesan santai 


dalam penampilannya. 


Keseimbangan yang tidak baik membuat 
tubuhku jatuh tepat di pangkuannya, dan itu 
sukses membuatku terkejut dengan rasa panas 
menguar di permukaan wajah. Sudah dapat aku 
pastikan bahwa pipiku merona saat ini, terlebih 
tatapan Pak Naren yang seakan membiusku. Lalu 
tak lama setelahnya benda kenyal yang terasa 
hangat dan lembab menyentuh permukaan 


bibirku. 


“Terima kasih sudah merawatku,” kalimat 
itu terlontar tulus di depan bibirku, bahkan saking 
dekatnya aku dapat merasakan bau mint yang 
keluar dari mulut Pak Naren. Memabukkan. Aku 


benar-benar menyukai harum ini. 
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“Kamu mungkin belum mengingat aku, 
Cha. Tapi hatimu ... aku tahu itu tidak pernah 
berubah,” ucapnya yang kemudian di akhiri 
dengan lumatan lembut penuh perasaan, 
membuatku terbuai dan tanpa sadar 
mengalungkan kedua tangan di leher Pak Naren 


yang memelukku dengan posesif. 


Aku tidak tahu arti dari kalimatnya. Namun 
jika tidak salah menebak, aku yakin bahwa di 
masa lalu perasaan itu aku miliki untuk pria 
tampan yang kini sedang mencumbu bibirku. 
Atau mungkin aku dan Pak Naren saling 
menyukai? Entahlah, yang jelas sekarang aku 
ingin menikmati waktu yang ada. Sespesial apa 
pun masa lalu tidak dapat di bandingkan dengan 


masa yang sedang dilalui. 


“I love you, Cha,” bisiknya mengakhiri 


ciuman panas kami, dan Pak Naren kemudian 
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memelukku begitu erat, menenggelamkan 


kepalanya di ceruk leherku. 


Aku tidak tahu bagaimana harus 
berekspresi sekarang. Mendengar kalimat cinta 
yang Pak Naren bisikan membuatku terkejut, 
sedikit tidak percaya, juga ada bagian yang 
menggelitik mesra. Memberi gembira pada sudut 
kosong yang selama ini selalu aku pertanyakan 
dimanakah sosok yang akan memenuhi hati dan 


benakku. 


Dulu, aku hanya bisa berangan memiliki 
pria seperti tokoh dalam novel yang aku baca. 
Tapi sekarang aku tidak perlu lagi melakukan itu, 
karena aku memiliki sosok nyata. Sosok yang 
tidak pernah aku sangka hadir mengisi 
kegelisahan hati yang menganggap diri tak pantas 
dimiliki. Nyatanya semua hanya soal waktu. 


Kesabaranku kini berbuah manis. Dan mungkin 
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selama ini Tuhan memang tidak ingin aku 
tersandung pada pria lain yang bukan jodohku, 
sampai akhirnya ketika waktunya tepat sosok dari 
masa lalu Tuhan hadirkan agar aku tidak semakin 
merasa rendah diri. Tuhan tahu bahwa inilah 


waktu yang tepat. 


ek 


Sampai siang aku masih berada di 
apartemen Pak Naren, menghabiskan waktu 
dengan menonton televisi, lalu di lanjut dengan 
aku yang membuat camilan dengan bahan yang 
ada di lemari persediaan Pak Naren. Sedangkan 
pria itu aku suruh untuk lebih banyak tidur agar 


keadaannya semakin baik. 


Di tengah aktivitasku di dapur suara bel 
terdengar, membuatku melangkah untuk 
membukakan pintu karena tidak ingin membuat 
tidur Pak Naren terganggu akibat suara bising bel. 
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Dan aku cukup terkejut kala sosok cantik paruh 
baya yang pernah aku temui beberapa waktu lalu 
menampakkan diri di depan pintu, sama 
terkejutnya dengan aku. Tapi kemudian wanita 
itu mengulas senyum dan menarikku ke dalam 


pelukan. 


“Tante pikir Naren sendiri,” katanya seraya 
menarik diri melepaskan pelukannya dengan 
senyum terlihat lega. “Pantas saja dia gak telepon 
Tante,” dengusnya pelan, tapi setelahnya senyum 
menggoda terbit dengan tatapan jahil yang 
membuatku meringis sedikit was-was juga tak 


enak hati. 


Meskipun hari itu aku sudah akrab, tapi 
tetap saja dalam keadaan seperti ini aku merasa 
canggung. Takut ibu Pak Naren berpikir yang 
macam-macam tentang aku dan anak lelakinya 


itu. Meskipun semalam aku menginap dan 
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kemarin sempat tidur dalam pelukannya, tidak 
ada yang kami lakukan lebih dari itu. Tidak. 


Mungkin di tambah ciuman pagi tadi. 


“Tante, masuk yuk. Icha lagi buat camilan 
di dapur,” aku akhirnya bisa mengeluarkan suara, 


walau masih dalam nada canggung. 


“Bikin apa, Cha? Pantas Tante cium bau- 


bau wangi apa gitu sejak tadi.” 


Aku hanya tersenyum dan mempersilahkan 
ibu Pak Naren untuk masuk. Menutup kembali 
pintu apartemen lalu melangkah mengikuti Tante 


Renata yang sudah lebih dulu masuk ke dapur. 


“Wow, sepertinya Tante datang di saat 
yang tepat,” katanya terlihat takjub saat melihat 
dapur Pak Naren yang biasa bersih kini kotor dan 


berantakan, ya, meskipun tidak terlalu. Tapi tetap 
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saja ada ceceran tepung juga beberapa mangkuk 


yang belum sempat aku cuci. 


“Heum, wanginya enak,” Tante Renata, 
yang tak lain adalah ibu Pak Naren mengendus 
bau dari oven yang menyala. Lalu menatap ke 
meja bar yang terdapat kentang rebus yang belum 
selesai aku kerjakan karena bel lebih dulu 


menarik perhatian. 
“Ini kamu mau buat apa, Cha?” 
“Kentang keju, Tan,” jawabku seadanya. 


“Yang di oven itu?” tunjuknya kemudian 
sambil membaui aroma yang di keluarkan dari 
sesuatu yang sedang aku panggang di dalam 


oven. 


“Brownies Matcha,” ujarku dengan 
cengiran yang lebih ringan. Kecanggunganku 


perlahan sirna karena ibu Pak Naren lebih tertarik 
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dengan apa yang aku buat dari pada mengenai 


sejak kapan aku ada di sini. 


Wanita paruh baya yang terlihat masih 
cantik itu bertepuk tangan dengan seruan senang, 
berkali-kali melontarkan pujian dan membahas 
olahan kue yang beberapa waktu lalu mereka buat 
bersama. Sampai kemudian suara denting dari 


oven menyadarkan keasyikan kami mengobrol. 


“Biar Tante saja, kamu lanjut bikin itu,” 
ucapnya seraya melangkah menuju oven dan 
memakai sarung tangan anti panas untuk 
mengambil kue di dalam sana. Sedangkan aku 
menuruti untuk melanjutkan membuat kentang 
keju yang kini tinggal aku pipihkan sebelum aku 
potong dengan bentuk persegi panjang, seperti 
kentang goreng di restoran fast food pada 


umumnya. 
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“Mama sejak kapan di sini?” itu sambutan 
pertama saat Pak Naren keluar dari kamarnya 
dengan wajah bangun tidur yang meyakinkanku 


bahwa pria itu belum sama sekali cuci muka. 


“Gak sopan banget sama orang tua. 
Bukannya sungkem, malah nanya kayak gitu!” 
ujar Tante Renata dengan delikan kesal. 
Membuat Pak Naren menggaruk tengkuknya 
yang aku yakini tidak gatal. 


“Ya, maaf. Lagian tumben banget Mama 


ke sini gak ngasih tahu aku.” 


“Salah kamu kenapa gak ngabarin Mama 
kalau sakit. Kalau bukan Papa kamu yang bilang 
mana mungkin Mama ada di sini sekarang. 
Lagian kenapa sih kamu masih berhubungan aja 
sama Si Afril itu, hah?” terlihat raut tak suka dari 
wajah Tante Renata yang aku tangkap, pun dari 
nada yang wanita paruh baya itu berikan. 
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“Gak ada aku berhubungan sama dia lagi, 
Ma. Kemarin tiba-tiba saja dia datang ke sini dan 
kebetulan aku lagi gak kerja,” bantah Pak Naren 
terlihat malas, lalu pria itu mengambil duduk di 
sampingku dan menjatuhkan kepalanya di 
pundakku. Mungkin masih merasa pusing. Aku 
tidak tahu, tapi yang dapat aku tangkap adalah 
suasana canggung tiba-tiba menguar di sekitar. 
Membuatku memilih ikut diam seperti sepasang 


ibu dan anak itu. 


“Kamu ketemu dia kemarin, Cha?” aku 
menoleh ketika ibu Pak Naren melontarkan tanya 
itu. Anggukan kecil menjadi jawaban yang aku 
berikan. Dan desahan pelan aku dengar dari arah 
tante Renata. “Naren sudah memberimu 
penjelasan?” kali ini gelengan yang aku berikan, 
lalu melirik pada sosok tampan yang masih 


menjadikan pundakku tumpuan kepalanya. 
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Pak Naren masih belum menatapku, tapi 
setelahnya sebuah tangan melingkar di perutku, 
membuatku refleks memukul lengannya dan 
berusaha melepaskan lilitan itu. Tapi Pak Naren 
malah justru semakin mengeratkannya. Tidak 
sama sekali pria itu menghiraukan kepanikanku 


yang malu di perhatikan Tante Renata. 


“Dasar anak kurang ajar!” seru tante 
Renata dengan gemertak gigi, terlihat sekali 
wanita paruh baya itu kesal. Membuatku semakin 
kuat lagi berusaha melepas pelukan Pak Naren 
yang benar-benar membuatku terlihat buruk di 
depan ibunya. Tapi kemudian usahaku 
melepaskan pelukan Pak Naren berhenti tak kala 
Tante Renata melanjutkan kalimatnya. 
“Seharusnya kamu segera menjelaskannya, 
Naren. Bagaimanapun Icha perempuan, 


benaknya pasti bertanya-tanya mengenai 
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posisinya sekarang. Apalagi Mama yakin jika 
perempuan kesayangan Papa kamu itu mengaku 


sebagai tunanganmu seperti biasa!” 


Aku dapat melihat sorot tak suka Tante 
Renata setiap kali membahas sosok perempuan 
yang kemarin ada di apartemen Pak Naren. 
Sampai sini aku belum tahu jelas apa hubungan 
diantara Pak Naren dan perempuan angkuh 
kemarin. Tapi setidaknya aku tahu bahwa aku 
sudah bertindak benar kemarin. Aku tidak 
membiarkan kebodohan menguasai dan emosi 
menyelimuti. Sekarang biarkan aku menunggu 
kejelasan dari pria yang masih memelukku itu. 
Yang penting kini aku sadar kedekatan Pak Naren 
dengan perempuan kemarin tidak memiliki arti, 


dan Tante Renata tepat berada di pihakku. 


“Nanti pasti aku jelaskan, Ma. Aku 


bukannya tidak mau menjelaskan, tapi aku lebih 
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butuh istirahat. Mama tahu sendiri aku sakit 
bukan? Dan Cha-Cha pun memahami itu. Ya “kan 
Cha?” aku hanya mengangguk saja dan memilih 


tetap diam di tengah perseteruan anak dan ibu itu. 


Apa yang Tante Renata bilang memang 
benar, benakku sempat bertanya-tanya kemarin, 
tapi aku memilih untuk tetap berfikir positif dan 
menunggu hingga Pak Naren siap menjelaskan. 
Keadaannya yang sakit membuatku sadar untuk 


tidak merecokinya dulu. 


“Ck, seharusnya kamu jangan mau sama 
dia, Cha. Apaan cowok kayak gitu,” delikan kesal 
dan nada permusuhan yang Tante Renata berikan 
untuk Pak Naren yang kini sudah mengangkat 
kepalanya dari bahuku, menatap ibunya dengan 
sebal. Membuatku sekuat tenaga menahan 
kekehan, merasa lucu dengan anak dan ibu yang 


berada di samping kanan dan kiriku ini. 
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“Mending makan ini, Mas, mumpung 
masih hangat.” kataku seraya menyuapkan 
brownies matcha yang terhidang di meja. 
Sekaligus aku ingin mengubah suasana yang 


terlanjur panas dingin ini. 


“Enak,” pujinya begitu menelan brownies 


yang aku suapkan. 


“Ya jelaslah enak, Icha yang buat. Coba 
kamu suruh Si Afril yang bikin, Mama jamin, 
belum apa-apa dia udah jejeritan karena gak bisa 
mecahin telur,” cibir Tante Renata terdengar 
masih emosi. Membuat dengusan pelan terdengar 
di belakang telingaku. Yang melakukannya siapa 


lagi jika bukan kekasih tampanku. 


Tadinya aku mengira perseteruan antara 
anak dan ibu itu akan selesai, tapi ternyata aku 


salah. Dan sepertinya sekarang aku memilih diam 
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dan menyimak saja. Aku tidak tahu cerita mula- 


nya. 


“Udah deh, Ma gak usah bahas-bahas dia 
lagi. Ada Cha-Cha nih, nanti dia salah paham 
gimana? Aku udah bilang juga sama Papa untuk 
batalin pertunangan sama dia. Sejak awal aku 
nolak pertunangan itu, Ma. Jangan pojokin aku 
terus dong,” melasnya terlihat frustrasi. 
Membuatku mengerutkan kening, tidak paham 


dengan cerita di balik semua ini. 
“Nolak, tapi kok tetap aja diladeni,” 


“Astaga!” geramnya terdengar frustrasi. 
“Kalau bukan karena Papa, aku juga gak mau, 


Ma!” 


“Itulah kamu, terlalu sayang Papa-mu 
sampai apa-apa yang dia minta sulit buat kamu 


tolak. Tidak peduli kamu suka atau tidak.” 
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Kalimat itu membuat suasana berubah 
menjadi dingin. Aku tidak tahu ada apa 
sebenarnya dengan keluarga Pak Naren. Karena 
yang aku ingat saat berkunjung ke rumah orang 
tua Pak Naren beberapa waktu lalu, mereka cukup 
harmonis dan hangat. Tapi menyimak dari 
obrolan barusan aku merasa bahwa hubungan 
Tante Renata dan ayah Pak Naren tidak sebaik 
itu. Entahlah, aku tidak mau terlalu ikut campur. 
Tidak juga ingin berusaha untuk tahu kecuali Pak 


Naren yang suka rela menceritakannya. 
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Bab 15 


“Kemarin ke mana, Cha? Untuk pertama 
kalinya tumben kamu bolos kerja,” Nara 
menyambut kedatanganku dengan pertanyaan 
yang sebelumnya sudah aku perkirakan karena 
bagaimanapun ini adalah kali pertama aku absen 


dari pekerjaan. 


“Ada urusan,” hanya jawaban singkat itu 
yang aku berikan seraya mengulurkan kotak 
makan berisi brownies yang aku buat di rumah 
Pak Naren kemarin. Aku memang sengaja 
membuat banyak dengan niat memberikan itu 
pada teman kerjaku agar tidak banyak bertanya 
yang mana itu akan menyulitkanku dalam 


menjawab. 
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Sebelum memulai pekerjaan aku 
sempatkan diri mengirim pesan pada Pak Naren 
demi memastikan keadaannya karena setelah 
makan malam semalam aku memutuskan untuk 
pulang dan hanya sempat berkirim pesan sebentar 


sebab terlalu lelah dan juga mengantuk. 


Mengurusi Pak Naren yang sedang sakit 
benar-benar menjadi pengalamanku yang 
pertama, dan entah mengapa aku bersedia 
melakukannya hingga merelakan seluruh 
waktuku untuk pria itu. Berperan layaknya 
seorang istri yang merawat suaminya. Ini benar- 
benar gila. Seumur hidup, tidak pernah 
bayanganku sejauh itu, tapi aku malah justru 


menjalaninya langsung. 


“Cha?” panggilan yang dibarengi dengan 
tepukan di pundak itu membuatku terlonjak kaget 


dan langsung melayangkan tatapan kesal ke arah 
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Nara yang merupakan pelaku dari keterkejutanku. 
“Kamu melamun?” dengan kerutan di kening, 


Nara menatapku curiga. 


“Gak kok, aku cuma lagi ingat-ingat aja 
kunci kos aku simpan dimana,” tentu saja itu 
adalah kebohongan karena seberapa pun 
cerobohnya aku, aku tidak pernah melupakan 
kunci kos. Benda itu selalu aku bawa ke mana pun 


aku pergi. Jadi, mana mungkin aku lupa. 


“Ck, baru nyampe udah mikirin kunci kos 
aja,” ujarnya memutar bola mata, dan aku 
bersyukur karena Nara percaya. “Eh, btw Cha ini 
buat aku semua?” tunjuknya pada kotak makan 


yang aku serahkan tadi. 


“Di bagi-bagi lah, Na! Rakus banget mau 
kamu abisin sendiri,” Nara hanya menyengir lalu 
mengacungkan jari telunjuk dan tengahnya 
membentuk huruf ‘V’ setelah itu bangkit dari 
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duduknya dan menawarkan brownies yang 
kubawa pada semua orang yang ada di divisiku 
termasuk Pak Rino yang baru saja datang dan 


hendak masuk ke dalam ruangannya. 


“Sogokan nih, Cha?” goda Pak Rino, 
membuatku terkekeh kecil dan menanggapi 
dengan anggukan yang semua orang di sana 
anggap sebagai candaan, padahal apa yang Pak 
Rino katakan memang benar adanya. Tapi ya 
sudahlah, itu lebih baik dari pada banyak 
pertanyaan yang akan membuatku pusing 
nantinya. Terlebih sekarang pekerjaanku cukup 


menumpuk. 


un 
“Astaga, gila-gila. Kalian tahu gak?” 
Aku, Maya, dan Nara kompak menggeleng 
ketika dengan hebohnya Nila datang dan duduk 
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di kursi sebelahku, di cafe yang berada tak jauh 


dari kantor. 


“Ish. Ya iya lah orang aku belum selesai 


bicara,” ujarnya sebal. 


“Makanya kalau bicara jangan setengah- 
setengah. Dan kenapa kalau mau menggosip 
selalu di awali dengan 'kalian tahu gak?” Ck, 
kenapa gak langsung aja sih!” kesal Nara seraya 
merotasikan bola matanya. Membuatku 
menggeleng kecil dan memilih menikmati soto 
yang satu menit lalu tiba di hadapanku. Aku lebih 
tertarik dengan makananku dari pada apa yang 


akan Nila sampaikan. 


“Kalau gak gitu gak bikin penasaran, Na,” 
Maya menimpali, membuat Nila yang hendak 
menyampaikan kabar berita mengangguk 


membenarkan. 
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“Ck, ya udah ada gosip apa?” 
“Pak Naren udah punya tunangan!” 
Ukhukk ... Ukhukk. 


Aku sontak tersedak soto yang baru saja 
aku suapkan. Terkejut dengan kabar yang Nila 
bawa. Pikiranku kini terlempar pada sosok cantik 
yang dua hari lalu aku temui di apartemen Pak 


Naren. 


“Mbak Icha gak apa-apa?” khawatir Nila 


membantu menepuk punggungku pelan. 


“Lapar sih lapar, Cha, tapi santai juga dong 
makannya. Muncrat nih,” omel Nara yang 
kebetulan duduk berhadapan denganku. 
Membuatku meringis setelah meneguk minum 


yang Maya berikan. 


“Maaf, aku gak sengaja,” cengirku merasa 
bersalah. Dan temanku itu hanya mendengus 
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pelan sambil membersihkan tangannya yang 
terkena sedikit kuah soto dari mulutku. Setelah itu 
Nila melanjutkan beritanya, dimana sosok cantik 
yang mengaku tunangan Pak Naren datang ke 
kantor menanyakan keberadaan pria tampan idola 
hampir seluruh karyawan di kantor tempatku 
bekerja. Dan aku meringis kecil kala Nila 
menjelaskan secara detail sosok tunangan Pak 
Naren. Tidak salah, itu memang benar-benar 


Afrilecia. 


“Niat hati ingin mendekati, malah bendera 
putih aku kibarkan lebih dulu. Menyerah begitu 
melihat bagaimana rupa tunangan Pak Naren 
yang terlihat begitu sempurna tanpa celah. Gila, 
pantes aja Pak Naren gak pernah mempan di 
godain cewek-cewek di kantor. Ternyata 
tunangannya super duper bening,” cerita Nila 


menggebu, ada sedih, kesal dan juga emosi di 
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dalamnya. Wajahnya lesu dengan bibir yang 
mengerucut. Terlihat sekali bahwa dia merasa 


patah hati. 


“Secantik apa sih, La? Kok aku jadi 
penasaran banget,” ucap Nara yang kemudian 


Maya angguki setuju. 


“Aku gak sempat ambil foto-nya tadi. Tapi 
sepertinya dia masih ada di kantor deh, soalnya 
dia datang bawa makanan. Kayaknya mau lunch 


bareng. Sweet gak sih, guys?” 


“Ya udah cepetan deh makannya, setelah 
itu kita balik ke kantor. Aku penasaran,” ujar 
Maya menginstruksikan. Dan itu di turuti oleh 
Nara juga Nila. Tidak denganku yang malah 
terdiam memikirkan Pak Naren yang makan siang 
bersama Afril. Jujur saja, aku merasa tak rela. 
Tapi tidak mungkin juga aku melarangnya. Ini 
lingkungan kantor, dan tidak ada satu pun orang 
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yang tahu tentang hubunganku dengan Pak 
Naren. Terlebih aku belum mendapat penjelasan 
apa-apa dari Pak Naren selain potongan cerita 
yang dibahas Tante Renata kemarin. Tapi hal itu 
belum sama sekali menjawab bagaimana Pak 
Naren dan Afril bisa tunangan, dan apa alasan 
dibaliknya. Semua tentang Pak Naren, 
tunangannya, juga keluarganya masih terasa abu- 


abu. Dan aku tidak ingin sekadar menebak-nebak. 


“Yuk Cha,” ajak Nara yang entah sejak 
kapan bangkit dari duduknya. Nila dan Maya 
bahkan sudah berjalan menuju kasir untuk 


membayar apa yang kami berempat makan. 


Tidak ada alasan untuk tetap tinggal, aku 
akhirnya ikut bangkit dan berjalan bersama Nara 
menyusul kedua temanku yang lain, keluar dari 
caf€ untuk kembali ke kantor yang jaraknya tidak 


lebih dari sepuluh menit dengan berjalan kaki, 


255 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


karena caf€ yang aku dan ketiga temanku datangi 


berada di samping bangunan kantorku. 


Saking tidak ingin ketinggalannya Nara 
dan Maya melihat sosok yang menjadi tunangan 
Pak Naren, kedua perempuan itu berjalan dengan 
langkah cepat, melupakan sepatu ber-hak runcing 
yang dikenakan keduanya bisa saja membuat 
celaka. Tapi beruntung karena mereka tiba 
dengan selamat di lobi, dan itu bersamaan dengan 
terbukanya pintu lift yang membawa dua sosok 


yang menjadi objek penasaran mereka. 


Pak Naren baru saja keluar dari dalam 
kotak besi itu bersama seorang perempuan cantik 
yang menggandeng tangannya. Membuatku yang 
semula fokus menerka-nerka terdiam beberapa 
langkah di belakang sahabat-sahabatku. Tepatnya 
di tengah lobi yang cukup ramai karena karyawan 


mulai kembali dari makan siangnya. 
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Sekilas, tatapanku bertemu dengan mata 
segelap malam milik Pak Naren, namun sebelum 
sosok cantik di sampingnya menyadari 
keberadaanku, segera aku putuskan pandangan 
kami dan melanjutkan langkah masuk ke dalam 
lift tanpa Nara dan Maya karena kedua orang itu 
terlihat tidak bergerak dari tempatnya, menatap 
Pak Naren dan tunangannya yang harus aku akui 
begitu cantik. Terlihat serasi bersanding dengan 


Pak Naren yang tampan. 
Ah, Tuhan, kenapa hatiku sakit? 


Tapi bukankah itu wajar? Aku kekasihnya 


sejak beberapa minggu lalu. 


Ek 


Nv 


Jangan dulu pulang, Cha. Aku mau bicara, 
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Pesan Pak Naren masuk tepat di jam 
pulang kantor, dan aku baru saja hendak 
membereskan barang-barangku, bersiap pulang 
bersama Nara dan yang lainnya, karena 
beruntungnya aku bisa menyelesaikan semua 
pekerjaan tepat waktu walau dalam keadaan hati 
sedikit resah mengingat bagaimana Afril 
menggandeng tangan Pak Naren di lobi siang 


tadi. 


“Gak pulang, Cha?” Nara melirik ke 
arahku yang masih bergerak membereskan meja 


kerjaku. 


“Aku nginap deh, Na, toh besok juga balik 
lagi ke sini,” gurauku menghempaskan tubuh ke 
sandaran kursi, lalu menatap Nara yang sudah 


siap untuk pulang. 
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“Haha, ngenes banget emang kamu, Cha. 
Makanya cari pacar biar hidup kamu gak melulu 


berputar di tidur, makan dan kerja,” 


“Sialan!” dengusku pura-pura kesal, 
namun hal itu malah membuat tawa Nara semakin 


mengejekku. 


“Udah ah Cha, aku duluan, calon pemberi 
nafkah sudah nunggu,” ujarnya dengan kedipan 
sebelah mata yang di tujukan untuk membuatku 
iri. Setelah itu melenggang pergi tanpa berniat 
mengajakku turun bersama, ya walaupun aku 
tetap akan menolak, tapi bukankah basa-basi itu 


perlu? Ck, ya sudahlah. 
NV 


Kamu ke parkiran, aku sudah suruh orang 


untuk bawa motor kamu. Kunci mobilku ada di 


259 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


dia. Kamu tunggu di mobil. Setengah jam lagi aku 


turun. 


Begitu pesan itu masuk, aku langsung 
membereskan meja kerjaku dan memasukan 
barang pribadiku ke dalam tas, setelah itu 
beranjak dari kursi dan mengikuti pesan yang Pak 
Naren kirimkan tanpa repot-repot membalasnya. 
Kantor sudah cukup sepi di jam setengah enam 
sore ini, walau di parkiran terlihat beberapa 
kendaraan masih teronggok manis di sana, salah 
satunya motor milikku dan mobil milik Pak 


Naren. 


“Mbak Icha?” suara seseorang yang 
memanggil menghentikan celingukanku, dan 
sesosok pria berusia pertengahan empat puluh 
menghampiri dengan senyum ramahnya. “Mau 


29 


minta kunci motornya, dan ini ...” ucapnya 
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seraya menyerahkan kunci mobil yang aku tebak 


sebagai mobil Pak Naren. 
“Motor saya mau di bawa ke mana Pak?” 


“Saya simpan di basemen apartemen Pak 


Naren, Mbak.” 


Aku akhirnya mengangguk dan 
membiarkan pria yang sempat mengaku sopir Pak 
Naren itu pergi membawa si ungu. Sedangkan 
aku melirik mobil hitam yang terparkir di depan 
sana, lalu menatap kunci yang ada di tangan. 
Mempertimbangkan untuk masuk atau justru 
berdiam diri di sini. Tapi setelah di pikir lebih 
dalam, amat rawan jika terus diam di parkiran. 
Masih ada karyawan di dalam kantor, dan tidak 
menutup kemungkinan salah satu dari mereka 
melihat keberadaanku di sini dan lebih bahaya 
lagi jika menegur. Apa yang harus aku jadikan 
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alasan nanti, menunggu Pak Naren? Oh no, itu 


namanya bunuh diri. 


Jadi, dari pada hal itu benar-benar terjadi 
aku bergegas melangkah dan masuk ke dalam 
mobil Pak Naren, duduk di jok penumpang 
sambil memainkan ponsel demi membunuh 
kebosanan menunggu si pemilik mobil yang 
katanya akan segera turun. Dan hal itu memang 
benar adanya, karena sepertinya tidak sampai tiga 
puluh menit sosok Pak Naren sudah dapat aku 
lihat, berjalan bersama sekretarisnya masuk ke 
halaman parkir dan berpisah di depan kendaraan 


masing-masing. 


“Maaf sudah membuat kamu menunggu,” 
ucapnya begitu duduk di balik kemudi dan 
menyalakan mesin, siap melaju meninggalkan 
pelataran parkir. “Ada rekomendasi tempat 


makan enak dan nyaman untuk kita ngobrol?” 
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tanyanya kemudian, melirik lembut ke arahku 
seraya mengulurkan tangan mengusak rambutku 
penuh sayang. Sontak perlakuan manisnya itu 
membuat wajahku menghangat, dan semburat 


merah sudah dapat di pastikan menghiasi pipi. 
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Bab 16 


Setelah menempuh perjalanan sekitar 
empat puluh menit, mobil yang Pak Naren 
kendarai akhirnya berhenti di rumah makan yang 
mengusung tema keluarga dengan pemandangan 
kolam ikan koi warna-warni yang semakin di 
percantik dengan lampu-lampu menyala di 
sekeliling pinggir kolam dan juga air mancur 
yang ada di tengah-tengah taman, di kelilingi 
pendopo-pendopo bambu sederhana yang 


memisahkan ruang satu dengan lainnya. 


Tempat ini begitu nyaman dan cukup 
privasi untuk orang yang mungkin tidak ingin 
bersinggungan dengan orang lain. Cocok juga 
untuk aku dan Pak Naren yang kini akan 


membahas entah mengenai apa. Mungkin soal 
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tadi siang, atau tentang semua hal yang terjadi. 


Aku siap mendengar semuanya. 


“Mau makan apa, Cha?” Pak Naren 
memberiku menu yang memang sudah tersedia di 
setiap meja pendek yang ada di dalam saung, 
konsep rumah makan ini adalah lesehan, 
membuat suasanya begitu indonesia yang tentu 


saja semakin nyaman dan santai. 
x | T ME 5 
Cumi sambal ijo sama jus jeruk, 
“Itu aja?” 


Aku mengangguk yakin, dan sebuah 
anggukan Pak Naren berikan seraya menulis di 
kertas pesanan yang tersedia sebelum pria itu 
memberikannya pada meja kasir untuk di bayar 
dan di proses. Aku sendiri memilih menikmati 
suasana yang tersaji. Rumah makan ini bukan aku 


yang mengusulkan, Pak Naren sendirilah yang 
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melajukan mobilnya ke sini karena aku sama 
sekali tidak memiliki rekomendasi tempat makan 
nyaman yang Pak Naren sebutkan tadi. Selama ini 
aku lebih sering makan di rumah walau 


makanannya hasil beli. 
cc Cha, 29 


Aku menoleh begitu Pak Naren yang sudah 
mengambil duduk di depanku memanggil. Tidak 
ada kata yang aku keluarkan untuk meresponsnya 
tapi lewat pandangan aku yakin Pak Naren paham 


bahwa aku siap mendengarkan. 

“Apa ada yang mau kamu tanyakan?” 

Satu alisku terangkat mendengar itu. 
Sejujurnya banyak yang ingin aku tanyakan tapi 
dari pada itu aku lebih ingin mendengar 


penjelasan, karena aku sendiri tidak tahu mana 


yang lebih dulu harus aku tanyakan. 
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“Aku hanya akan mendengar apa yang 
ingin Mas sampaikan padaku,” aku tidak ingin 
terlalu mencampuri urusannya dan jadi terkesan 
ingin tahu segala hal tentang hidupnya. Di balik 
cerita yang Pak Naren miliki aku yakin ada satu 
dua hal yang mungkin saja tidak ingin pria itu 
bagi. Jadi dari pada aku melewati batas lebih baik 
aku mendengar dia bercerita. Sampai mana pun 
tetap akan aku cerna. Baik maupun buruk. 


Menyakitkan atau pun tidak. 


Pak Naren tidak lantas membuka ceritanya, 
pria tampan yang sudah tampil lebih santai 
dengan lengan kemeja yang dinaikkan hingga 
siku dan dua kancing teratas dibiarkan terlepas itu 
justru mengambil napas sebelum kemudian 
dilepaskannya dengan pelan, lalu menatapku 
dengan sorot yang tidak bisa aku artikan. Sampai 


akhirnya makanan yang kami pesan tadi datang 
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dan Pak Naren memutuskan agar menikmati 
makanan itu lebih dulu, dan aku setuju, karena 
aku pun tidak ingin nanti kehilangan nafsu makan 
seperti siang tadi ketika mendengar cerita dari 


Nila mengenai sosok tunangan Pak Naren. 


Kebisuan yang terjadi sepanjang kami 
makan malam, baik aku mau pun Pak Naren tidak 
ada satu pun yang membuka suara, padahal 
biasanya selalu ada saja yang di obrolkan atau 
hanya sekadar godaan dari pria tampan yang 
menjadi kekasihku itu. Pak Naren memang 
terlihat dingin dan tegas jika di kantor tapi tidak 
ketika kami sudah menjalin kasih. Apalagi 
kenyataan pria itu berada di masa laluku 
membuat hubungan kami lebih dekat lagi. Aku 
tidak lagi terlalu kaku seperti awal-awal dan aku 
juga sudah menerima hubungan yang di resmikan 


sepihak oleh Pak Naren. Namun aku tidak tahu 
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akan bagaimana hubungan ini setelah sosok 
cantik yang mengaku tunangan pria itu datang. 
Aku sedikit mulai terancam walau sadar Tante 
Renata tidak merestui, pun dengan Pak Naren 
sendiri yang terlihat tidak tertarik. Tapi tetap saja 


rasa khawatir itu ada. 
“Udah selesai, Cha?” 


Aku hanya mengangguk singkat seraya 
menggeser piring yang telah kosong, lalu 


menatap Pak Naren dengan pandangan siap. 


“Mama dan Papa berpisah sembilan tahun 
lalu. Aku tidak bisa melarang karena sebelum itu 
terjadi, pertengkaran kerap kali menghiasi rumah 
tangga mereka yang mana itu membuatku tidak 
nyaman berada di rumah. Sampai akhirnya 
sebuah perpisahan menjadi jalan akhir mereka, 
dan aku mensyukuri itu. Untuk alasan jelasnya 
awalnya aku tidak tahu mengapa orang tuaku 
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tidak harmonis, aku juga tidak ingin 
mengetahuinya. Tapi tak lama setelah perpisahan 
itu Papa menikah lagi, membuatku 
menyimpulkan bahwa mungkin selama ini 
perselingkuhan lah yang memicu pertengkaran 
antara Mama dan Papa. Dan itu memang benar 
adanya, alasan lainnya karena sudah tidak ada 
lagi kenyamanan di antara keduanya, membuatku 
tidak bisa membenci salah satu diantara mereka 
walau tidak juga bisa menerima alasan tersebut. 


Keduanya memiliki salah masing-masing,” 


Pak Naren menjeda ceritanya, menatap ke 
arahku untuk beberapa saat sebelum kemudian 
cerita itu berlangsung kembali dimana beberapa 
tahun setelahnya Tante Renata menikah lagi 
dengan pria yang merupakan cinta pertamanya. 


Dan Pak Naren baru mengetahui bahwa 
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pernikahan ibu dan ayahnya terjadi karena 


perjodohan. 


Awalnya Pak Naren marah dengan itu, 
menganggap bahwa Ayah dan Ibunya tidak 
memikirkannya, tapi setelah di telisik ulang 
barulah Pak Naren sadar bahwa memang bersama 
ayahnya, ibunya tidak bahagia, pun dengan 
ayahnya. Cerita itu cukup rumit dan juga 
menyedihkan, terlebih untuk seorang anak yang 
menjadi korban seperti Pak Naren. Aku tidak bisa 
membayangkan bagaimana berada di posisi pria 
itu. Tapi aku salut karena Pak Naren tidak 
membenci ayah dan ibunya, baik kandung 
maupun tiri. Berganttan Pak Naren menjalani 
hidup dengan keluarga barunya walaupun sedikit 
sulit mengakrabkan diri, sampai kemudian sosok 
Afrilecia hadir menemani hari-harinya yang 


sedikit tidak stabil itu. Dan Pak Naren baru 
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mengetahui bahwa kedatangan Afril bukan 
sekadar hanya teman, melainkan sudah ada niat 


perjodohan. 


Dari penjelasan itu aku tahu bahwa Pak 
Naren tidak menginginkan hal itu apalagi 
mengingat bagaimana kondisi ayah dan ibunya 
yang juga bersatu karena sebuah perjodohan. Pak 
Naren tidak ingin kisah lalu kembali terulang oleh 
dirinya. Selain itu karena Pak Naren juga 
memang tidak menyukai Afril. Dia murni 
menganggap perempuan itu sebagai teman, tapi 
karena keegoisan ayahnya, Pak Naren akhirnya 
mau tidak mau menurut dan menjalankan 
perjodohan itu dengan perjanjian, Pak Naren akan 
menikahinya jika cinta itu sudah ada di hatinya, 
sebab di hati Afril sendiri cinta itu sudah 
terbentuk nyaris sempurna. Sayangnya hingga 


sekarang pun rasa itu tidak juga Pak Naren miliki 
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untuk Afril, dan Pak Naren mengaku bahwa pria 
itu terlanjur jatuh cinta padaku. Jelas saja 
pengakuan itu membuat wajahku memanas dan 
aku merasa bagai di terbangkan oleh ribuan kupu- 


kupu hingga ke langit ketujuh. 


“Aku tidak bermaksud menggombali 
kamu, Cha, itu memang kenyataannya. Kamu 
mungkin tidak mengingatnya, tapi aku jelas tahu 


jelas perasaanku, dan itu ada hingga saat ini.” 


“Satu minggu setelah memutuskan 
kembali dari Surabaya, aku terus mengikuti 
kamu. Tadinya aku hanya ingin mengawasimu 
dari jauh, tapi ternyata aku tidak bisa. Aku terlalu 
merindukan kamu setelah sepuluh tahun hanya 
bisa memastikan keadaan kamu secara sembunyi- 
sembunyi. Itu mengapa malam itu aku 
menghampirimu dan pura-pura mengajak kamu 


kenalan.” 
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Untuk penjelasan ini aku benar-benar 
dibuat terkejut. Meskipun pada awalnya sudah 
dapat menebak, tetap saja mendengar langsung 
dari orangnya membuatku benar-benar kaget. 
Tidak menyangka sekaligus bahagia karena 
ternyata selama ini aku memiliki seseorang yang 
mencintaiku. Selama ini aku terlalu rendah diri. 
Tapi bukankah itu wajar mengingat statusku yang 


jomlo hingga usia dua puluh delapan tahun? 
“Lalu hubunganmu dengan Afril?” 


Aku kembali mengalihkan pembahasan 
mengenai perjodohan Pak Naren dengan sosok 
cantik Afrilecia. Bukan tidak ingin tahu mengenai 
perasaannya terhadapku tapi aku belum siap 
melambung semakin tinggi. Pembahasan ini 
biarlah berlalu tentang keluarga Pak Naren dan 
tunangannya. Tantang aku biarkan menjadi 


bahasan suatu hari nanti. Lagi pula tidak ada 
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sedikit pun ingatan tentang sosoknya dalam 


memoriku. 


“Satu tahun lalu aku sudah mengatakan 
pada Papa bahwa aku membatalkan pertunangan 
itu karena aku memang tidak bisa mencintai Afril 
sebagaimana yang diharapkan ayah dan istrinya 
serta kedua orang tua Afril sendiri. Tapi itu tidak 
lantas membuat Papa memahamiku. Papa masih 
saja terus membuatku seolah bertanggung jawab 
atas diri Afril yang ketika itu memang berada di 
Surabaya juga, bekerja denganku atas keinginan 
Papa untuk membuat kami lebih dekat. Hal yang 
lagi-lagi aku patuhi karena terlalu menghormati 
Papa, dan itu membuat Mama marah. Mama tidak 
suka aku melakukan apa yang tidak aku sukai, 
dan Mama tahu bahwa selama ini aku tidak 


bahagia.” 
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“Pertengkaran antara Papa dan Mama 
akhirnya kembali terjadi setelah sekian lama 
berdamai bahkan ketika di pengadilan agama. 
Namun pertengkaran hari itu aku yang menjadi 
alasannya. Masa depanku yang Papa dan Mama 
perebutkan,” senyum Pak Naren terlihat miris. 
Aku dapat dengan nyata merasakan apa yang kala 
itu menimpa Pak Naren. Terlalu rumit dan juga 
menyedihkan. Anak mana yang mau berada di 


posisi Pak Naren yang serba salah? 


Pak Naren terlalu menyayangi ayah dan 
ibunya. Pria itu terlalu menghormati kedua orang 
tuanya sampai tidak bisa memilih jalan hidupnya 
sendiri, dan itu benar-benar menyakitkan. 
Beruntung Tante Renata masih peduli akan masa 
depan Pak Naren dan tidak mengikuti mantan 
suaminya dengan memaksakan keinginannya 


sendiri. Tidak terbayang jika Tante Renata 
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melakukan hal yang sama. Sudah dapat di 
pastikan bahwa Pak Naren akan menjadi salah 
satu penghuni rumah sakit jiwa sekarang, atau 
mungkin penghuni tetap salah satu kamar 
pemakaman karena terlalu frustrasi hingga bunuh 


diri menjadi jalan keluarnya. 


“Beberapa bulan lalu aku kembali 
mengutarakan pembatalan pertunangan dengan 
Afril, dan Papa mau tidak mau akhirnya 
menyetujui. Aku tidak menjelaskannya pada Afril 
karena itu urusan Papa. Beliau yang 
menginginkan pertunangan itu, maka beliau juga 
yang patut menyelesaikannya. Aku hanya 
meminta maaf pada kedua orang tua Afril. 
Setelah itu aku memilih mengabaikan Afril walau 
kami berada di kantor yang sama dan pertemuan 
kita nyaris tidak bercelah. Sampai akhirnya 


Mama bilang bahwa di kantor cabang milik ayah 
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tiriku sedang membutuhkan Direktur utama 
karena Pak Kenda akan pensiun. Aku memilih 
mengisinya meski tahu perusahaan itu tidak 
sebesar perusahaan milik Papa yang saat itu aku 
pimpin. Aku berpikir bahwa ini adalah saatnya, 
saat dimana aku benar-benar melepaskan diri dari 
Afril. Selain karena itu aku juga bisa lebih dekat 
dengan kamu, bisa melihatmu dan berharap 
bahwa ada satu kesempatan untuk aku bisa 
kembali dekat dengan kamu. Tidak menyangka 
bahwa ternyata kamu bekerja di tempat ayah 
tiriku,” ujarnya dengan seulas senyum manis 
yang membuat sosok itu semakin tampan, dan 
wajahku kembali menghangat dengan semburat 
merah menghiasi kedua pipi dan membuatku 


salah tingkah. 


“Aku kira Papa sudah menjelaskan pada 


Afril mengenai pembatalan pertunangan itu, 
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sampai kemudian dia datang ke apartemen 
beberapa hari lalu, dan kamu tahu ceritanya 
setelah itu,” Pak Naren mengedikkan bahunya 
singkat, lalu menatapku dengan pandangan sorot 
akan sebuah keseriusan, tanda bahwa pria itu 


memang tidak sedang mengarang cerita. 


“Tadi siang kenapa dia bisa ke kantor?” 


tanyaku yang tentu saja penasaran. 


“Aku gak tahu. Seharusnya Afril gak tahu 
kantorku, tapi sepertinya tanpa perlu mencari 
tahu pun aku dapat menebaknya. Papa masih 
berharap aku dan Afril bersama,” jawabnya 


tersenyum kecut. 
“Apa dia akan terus seperti ini?” 


“Maksud kamu?” kerutan di kening Pak 


Naren menandakan bahwa pria itu tak paham. 
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“Datang ke kamu dan mengaku pada 
semua orang bahwa kalian adalah pasangan,” 


ujarku seraya memalingkan wajah. 


“Kamu cemburu?” segera aku 
menggelengkan kepala, dan menatap Pak Naren 
dengan pandangan protes, tapi pria itu malah 
justru menarik senyum dengan tatapan menggoda 


mengarah padaku. 


“Apa itu salah?” cetusku akhirnya, 
menatap sinis Pak Naren yang justru terlihat 


senang. Benar-benar menyebalkan. 


“Kamu lucu kalau sedang cemburu,” 


katanya semakin menarik senyum. 
“Aku gak cemburu!” dengusku kesal. 


“Masa? Terus kenapa siang tadi langsung 
pergi gitu aja saat melihat  Afril 


menggandengku?” 


280 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


Aku gelagapan, tidak mampu menjawab 
hal itu karena bagaimanapun memang benar aku 
merasa sedikit cemburu. Ingat, sedikit! Selain itu 
karena tidak ada siapa pun yang tahu tentang 
hubunganku dengan Pak Naren. Hal yang 
membuatku tidak bisa bertindak apa-apa di saat 


melihat kekasihku di gelendoti perempuan lain. 
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Bab 17 


“Seperti biasa di setiap tahunnya 
perusahaan selalu memberikan bonus pada 
karyawan sebagai ucapan terima kasih atas kerja 
keras kalian selama ini. Berkat kalian perusahaan 
ini bisa berdiri dan berkembang, maka dari itu 
sebagai tanda terima kasih, saya menawarkan dua 
pilihan untuk bonus tahun ini, uang bonus seperti 
tahun-tahun sebelumnya atau liburan ke Bali 
selama tiga hari dua malam dengan susunan acara 
yang akan membuat kita semua semakin kompak 
lagi. Kalian boleh memikirkannya lebih dulu dan 
beri saya jawaban secepatnya. Sekian 


pemberitahuan dari saya. Terima kasih.” 


Setelah mengumumkan itu Pak Naren 
keluar dari ruang rapat bersama sekretarisnya, 
dan ruang rapat langsung di penuhi dengan 
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kehebohan orang-orang yang kim dilema 


memilih salah satu dari yang Pak Naren tawarkan. 


Uang jelas semua orang butuhkan, tapi 
liburan pun jelas menjadi pilihan menggiurkan 


untuk kami semua yang merupakan karyawan. 


Kerja dari pagi hingga sore tentu lah 
membuat pikiran mumet. Butuh jalan-jalan. Tapi 
banyak dari mereka yang memiliki keluarga. 
Membuat menawarkan yang Pak Naren berikan 
membuat mereka dilema parah. Berbeda dengan 
aku dan beberapa orang lajang lainnya termasuk 
Nara, ya walaupun sebenarnya dia tidak lajang, 
tapi statusnya masih tunangan, masih bisa pergi 


tanpa tanggung jawab berarti. 


“Kamu pilih mana, Cha?” Maya bertanya 
ketika kami berjalan bersama keluar dari ruang 


rapat yang ada di lantai sembilan. 
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“Keduanya sih kalau bisa.” 


“Itu sih aku juga mau!” seru Maya dan 


Nara kompak. 


“Ya 1ya lah siapa juga yang gak mau, udah 
jalan-jalan gratis eh belanja ada yang biayain 
juga. Udahlah makmur kita,” ujar Maya terkekeh 


kecil dengan harapan semunya itu. 


“Kalau begitu kamu harus jadi simpanan 
pejabat atau sugar baby-nya pengusaha kaya, 
May. Di jamin makmur hidupmu. Jalan-jalan 
gratis ke luar negeri, belanja juga di bayarin,” 
ucap Nara seolah mengusulkan. 

“Ya, tapi jiwa tersiksa karena di kejar-kejar 
rasa bersalah. Untung-untung selamat dari 


kejaran istri sahnya, kalau sampai ketangkap, 


babak belur yang ada.” 
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Dan tawa berderai dari kami bertiga. 
Membuat kehebohan di dalam lift yang akan 
membawa kami bertiga menuju lantai delapan, 


tempat dimana divisi keuangan berada. 


Ini sudah jam pulang kantor, dan kami 
kembali ke kubikel hanya untuk membereskan 
meja kerja dan mengambil barang pribadi 
masing-masing sebelum akhirnya pulang ke 


tempat masing-masing. 


Aku, Nara, dan Maya kembali turun ke lobi 
bersamaan, dan aku dapat melihat Pak Naren 
yang sepertinya juga baru saja keluar dari lift-nya, 
terlihat pria itu berjalan bersama sekretarisnya 


keluar dari lobi tanpa menyadari keberadaanku. 


“Aku duluan, ya, bebeb Billy udah di 
depan,” Nara melenggang pergi lebih dulu 
dengan melayangkan kecupan jarak jauh. 
Membuat aku dan Maya menggeleng kepala tak 
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habis pikir. Nara itu usianya saja yang dewasa, 


kelakuannya mirip sekali dengan anak kecil. 


“Kamu gak di jemput suami kamu, May?” 


tanyaku hanya untuk sekadar basa-basi. 


“Oh jelas di jemput dong, Cha,” sahutnya 
dengan gaya sombong, membuatku mendengus 
dan menyesal karena sudah bertanya. “Kamu 
pulang sendiri? Cari pacar dong Cha biar gak 
pulang sendiri mulu,” tambahnya dengan nada 
mengejek, menghadirkan geramanku yang malah 
ditanggapi tawa perempuan dua puluh enam 


tahun itu. Maya sialan emang. 


“Aku duluan deh ya, Cha, suamiku sudah 


jemput.” 


Aku hanya mengangguk kecil dan 
memperhatikan kepergian Maya hingga sosok itu 


tidak lagi terlihat. Sekarang aku bingung sendiri 
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bagaimana aku pulang. Pak Naren tidak ada 
menghubungi untuk mengajak pulang bersama, 
sementara motorku sendiri masih berada di 
apartemen Pak Naren sejak tiga hari yang lalu. 
Aku berangkat kerja selama ini dengan pria itu 
harusnya pulang pun dengan dia, seperti hari-hari 
kemarin. Tapi masalahnya keadaan kantor 
sekarang masih cukup ramai sebab semua 
karyawan pulang secara bersamaan. Tidak ada 
yang lembur seperti biasanya, begitu pula dengan 
Pak Naren. Parkiran masih cukup ramai, bisa aku 
pastikan. Jadi bagaimana caranya aku 
menyelusup masuk ke dalam mobil Pak Naren 


dalam keadaan seperti ini? 
“Belum pulang, Cha?” 


Suara itu membuatku refleks menoleh, dan 
sosok tampan kini berdiri di sampingku dengan 


gayanya yang khas, tenang dan ramah. 
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Membuatku tidak bisa membohongi diri bahwa 
Mas Septa pernah menjadi dambaanku sebelum 
sosok cantik dari divisi lain datang melabrakku. 
Ah mengingat itu membuatku nyeri dan tanpa 
sadar mendengus pelan. Masih saja aku merasa 


kesal pada kejadian tidak terduga satu tahun lalu. 


“Belum Mas, lagi nunggu jemputan,” 
dustaku dengan senyum kecil. Tapi siapa yang 
menyangka bahwa hal itu justru benar-benar 
terjadi tak kala mobil yang aku kenali siapa 
pemiliknya berhenti tepat di depanku dan Mas 
Septa. Mengabaikan kecemasanku lebih dulu, 
aku memilih untuk pamit pada Mas Septa dan 
masuk ke dalam mobil Pak Naren dengan hati 
was-was, takut Mas Septa mengenali si pemilik 
mobil walau sadar bahwa mobil yang Pak Naren 


pakai sekarang berbeda dengan yang biasanya. 
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Pagi tadi pria itu dengan tampannya datang 
ke kos, bersandar di depan mobilnya yang 
berbeda dengan yang biasa aku tumpangi. Pak 
Naren bilang bahwa itu hadiah dari ayah tirinya 
karena dia bersedia mengisi posisi di kantor. Dan 
sebagai ucapan terima kasih untuk ayahnya itu 
Pak Naren memakainya pagi tadi. Benar-benar, 


orang kaya mah bebas ya “kan? 


“Aku tunggu di parkiran lama, tahunya lagi 
berduaan sama cowok lain,” cibiran itu 
menyambutku yang baru saja mendudukkan diri 
di jok samping kemudi, membuatku menoleh, 
menatap Pak Naren dengan satu alis terangkat. 
Tapi pria tampan yang mulai melajukan 
kendaraannya itu malah justru melengos, 


wajahnya terlihat dingin dan datar. 


Jika biasanya ekspresi itu membuatku 


sebal dan kesal, berbeda dengan sekarang karena 
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Justru aku malah melempar senyum termanis 
dengan perasaan yang tiba-tiba saja berbunga 


begitu tahu arti dari cibirannya barusan. 


“Aku baru tahu jika wajah cemburu kamu 
seperti ini, Mas,” ujarku menatap lekat sosok 
tampan yang sibuk pada kemudinya itu. “Tapi 
kok ganteng, ya?” tambahku semakin menatap 
Pak Naren yang mulai salah tingkah, tapi 
berusaha  menyembunyikannya. Membuatku 
semakin ingin terus menggodanya, karena harus 
aku aku bahwa Pak Naren terlihat 
menggemaskan ketika salah tingkah seperti ini. 


“Pantesan Afril gak mau lepas dari kamu.” 


“Ck, gak usah bawa-bawa nama dia deh,” 


sahutnya memutar bola mata. 


“Lha, kenapa?” 
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“Jangan, aku gak mau kamu membatasi 
diri dekat denganku. Jadi, please, jangan bawa 


nama perempuan lain jika kita sedang berdua,” 


“Aku gak membatasi diri!” elakku serius. 
Karena itu memang benar. Aku tidak sama sekali 
membatasi diri. Aku menerima hubungan ini 
walaupun Pak Naren mengklaimnya begitu saja 


ketika memintaku menjadi pacarnya. 
“Lalu, apa kamu sudah mencintaiku?” 


Diam. Itu yang aku lakukan sekarang 
karena memang tidak bisa menjawabnya. Aku 
masih bingung dengan perasaanku sendiri. Cinta, 
tidak pernah aku merasakan sebelumnya. 
Mungkin. Aku sama sekali tidak mengingat 
pernah jatuh cinta atau belum, tapi yang aku tahu 
sepuluh tahun belakangan ini, aku memang tidak 
merasakan itu, hanya sebuah kagum dan rasa suka 
biasa. Untuk cinta, aku rasa belum. Dan kepada 
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Pak Naren sekarang, aku bingung harus 
mengartikan perasaanku seperti apa. Yang jelas 


aku nyaman. Selebihnya aku tidak tahu. 


Pak Naren sekilas melirikku hanya untuk 
memberi senyum yang sama sekali tidak bisa aku 
gambarkan, setelahnya keadaan di mobil hening. 
Baik aku maupun Pak Naren tidak ada yang 
membuka suara. Pikiranku penuh dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang aku tujukan pada 
diri dan perasaanku sendiri, sedangkan Pak Naren 
terlihat fokus pada jalanan di depan, tapi aku 
tidak tahu apa pria itu tersinggung dengan 
keterdiamanku atau biasa saja. Aku tidak tahu 
pikirannya. Hanya saja pria itu terlihat tidak 
terganggu sama sekali, seolah sudah dapat 


menebak respons-ku. 
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“Mau langsung pulang?” tanyanya melirik 
sekilas ke arahku. Membuatku memutus 


lamunan. 


"Pulang aja deh, Mas, aku cape pengen 
cepat-cepat istirahat," kataku yang memang benar 


adanya. 


"Kalau gitu cari makan dulu, biar begitu 


sampai di kos kamu bisa langsung istirahat." 


Aku hanya  mengangguki singkat, 
setelahnya sisa perjalanan di isi dengan 
keheningan sampai kami tiba di sebuah restoran 
dan mengisi perut masing-masing dengan obrolan 
ringan yang tak terlalu berarti. Setelah itu Pak 
Naren mengantarku pulang. Tidak lupa pria itu 
meninggalkan kecupannya di keningku. Hal yang 
belakangan menjadi kegiatan wajib pria itu. Dan 
hingga sekarang itu masih saja berhasil membuat 
wajahku memanas. 
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Bab 18 


"Aish, nyesel deh kenapa pilih liburan," 


"Heum, tau Pak Naren gak ikut, aku 
mending pilih kerja yang penting bisa liat dia tiap 
hari," 

“Gak usah pada ngeluh deh, lagi pula 
kapan lagi coba kita bisa liburan gratis? Hitung- 


hitung refreshing. Memangnya kalian gak bosan 


kerja terus?" 
"Ya bosan, tapi “kan--" 


"Udah, lebih baik cepetan deh, jam 
istirahat udah mau habis. Kamu mau di marahin 


lagi karena telat masuk?" 


Semua obrolan itu aku dengar dari 


beberapa suara berbeda yang sama sekali tidak 
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aku ketahui siapa pemiliknya karena selama ini 
aku memang jarang bergabung dengan karyawan 


lain selain Maya, Nara dan Nila. 


Rekan sedivisi pun tidak semua akrab 
denganku, karena jujur saja aku adalah orang 
yang cukup tertutup dan tidak terlalu pandai 
bergaul. Hanya dengan ketiga temanku sekarang 
saja aku dekat mengingat saat itu aku dan Nila 
melamar kerja bersamaan, dan Nara karyawan 
baru yang kebetulan mengisi meja yang 
bersebelahan denganku, sedangkan Maya senior 
yang cukup ramah, dan orang pertama yang 


menyapaku kala itu. 


Kembali pada obrolan orang-orang tadi, 
aku yang berada di dalam salah satu bilik toilet 
termenung, memikirkan kebenaran mengenai 
berita yang baru saja aku dengar. Benakku kini 


bertanya-tanya mengenai alasan kenapa Pak 
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Naren tidak mengikuti acara liburan yang kantor 


adakan. 


Hal itu sedikit membuatku kesal dan 
sebelum memutuskan keluar dari toilet aku 
melayangkan dengusan kasar yang entah di dasari 
karena apa, yang jelas aku merasa bad mood 


sekarang. 


"Asem banget itu muka, kenapa Cha?" 
heran Nara, melirik ke arahku yang baru saja 


mendudukkan diri di kursi. 
"Gak apa-apa." 


Jawaban singkatku itu membuat Nara 
merotasikan bola matanya. Tapi jelas saja aku 
tidak memedulikan itu, memilih menghidupkan 
komputerku dan mulai menekuni pekerjaan yang 
ingin segera aku selesaikan agar bisa pulang tepat 


waktu. 
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"Pulang kerja nanti temani aku ke Mall ya, 


Cha?" 


"Ngapain?" tanyaku tanpa mengalihkan 


pandangan sama sekali. 


"Nyari bikini," bisiknya dengan tubuh 
condong ke arahku seolah takut orang lain 


mendengar kalimatnya. 


"Kayak yang berani aja pakenya," cibirku 


mendelik sekilas. 


"Berani dong “kan luarannya aku pake kaus 
over size sama celana pendek," ujar Nara seraya 


memberikan cengirannya. 
"Sama aja bohong, Maemunah!" 
"Gak apa-apa dong, yang penting pake," 


"Terserah!" 
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Setelahnya aku memilih kembali sibuk 
pada komputer di depan, pun dengan Nara yang 
sudah kembali menarik diri duduk tegak menatap 
komputernya yang menyala. Tapi tak begitu lama 
perempuan berusia tiga tahun di bawahku itu 
kembali mendekatkan diri dan mengatakan kabar 
yang sama dengan orang di toilet tadi. 
Membuatku kehilangan semangat dan merutuki 


Nara dalam hati. 


"Sayang banget dia gak ikut, padahal 
tadinya aku niat godain dia dengan pakai bikini, 


siapa tahu 'kan di ajak ke kamar hotelnya," 


Sontak saja aku melayangkan delikan 
mematikan. "Gak usah macam-macam deh, Na. 
Ingat udah punya calon suami. Pernikahan kamu 
juga sebentar lagi!" peringatku tajam. Membuat 
Nara melempar cengirannya seraya 


mengacungkan telunjuk dan jari tengahnya. 
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"Becanda, Cha. Aku gak mungkin khianati 
bebeb Billy." 


Ya, aku tahu, memang secinta itu Nara 


kepada calon suaminya. 


"Kamu aja kalau gitu yang godain Pak 
Naren, Cha. Pak Naren ganteng, sayang kalau gak 
di pepet.” 


Jemariku yang tengah menari di atas 
keyboard terhenti begitu saja ketika mendengar 


kalimat Nara. 


"Pak Naren udah tunangan," kataku pura- 
pura tidak terpengaruh. Padahal nyatanya aku 
meringis saat ini. Benakku berpikir bagaimana 
reaksi Nara jika aku memberitahu dia bahwa aku 


dan Pak Naren sedang dalam hubungan. 


"Ah 1ya, kenapa juga aku bisa lupa," Nara 


berujar seraya menepuk keningnya cukup keras. 
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"Ck, tapi aku gak setuju deh Pak Naren sama 
tunangannya itu," lanjutnya kemudian, 
membuatku menoleh dengan sebelah alis 


terangkat. 
"Kenapa?" 
"Terlalu angkuh," 


"Tapi kan cantik, cocok sama Pak Naren," 
kutekan rasa sesak yang tiba-tiba muncul kala 
membicarakan Pak Naren dan Afrilecia. Aku akui 
Afril begitu serasi disandingkan dengan Pak 
Naren. Tapi andai mereka melanjutkan tunangan 
itu, bagaimana dengan nasibku? Aku sudah 
terlanjur nyaman dengan Pak Naren, dan 
sepertinya aku mulai tidak ingin kehilangan pria 
itu. Terlebih ada masa lalu yang belum aku ingat 


dengannya. 
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"Cocok dari segi penampilan gak 
menjamin kecocokan di hati. Dari yang aku lihat 
beberapa waktu lalu, cuma ceweknya aja yang 


memiliki perasaan. Pak Naren terlihat biasa aja," 


"Kenapa bisa kamu menilai seperti itu, 
gimana kalau kenyataannya Pak Naren lebih 


mencintai tunangannya?" 


Nara menggeleng cepat. "Dari sikap 
keduanya yang aku lihat hari itu, aku jelas tau 


kalau Pak Naren tidak memiliki rasa yang sama." 


"Kalau gak saling memiliki rasa 
bagaimana bisa mereka tunangan," masih saja 
aku berusaha mengelak tentang kenyataan 
dimana Pak Naren tidak memiliki rasa untuk 
Afril. Meskipun pria itu sudah pernah 
menjelaskannya, aku ingin mendengar penilaian 
orang lain mengenai mereka dan sepertinya Nara 
sosok yang memberiku hal itu. 
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"Jangankan tunangan, menikah saja bisa 
tanpa perasaan," Nara mengedikkan bahunya 
singkat. "Karena sebuah perjodohan apa yang 


tidak kita harapkan bisa menjadi kenyataan." 


Aku terdiam, berusaha mencerna apa yang 
Nara ucapkan, dan dalam hati aku membenarkan. 
Lintasan cerita Pak Naren kembali terngiang 
dimana pria itu mengatakan bahwa apa yang 


dijalankan atas perjodohan yang ayahnya berikan. 


Pak Naren tidak mencintai Afril, dan itu 
kenyataannya. Pertunangannya hanya sebuah 
bentuk penghormatan Pak Naren kepada ayahnya 
walaupun itu tetap berakhir tidak sesuai yang 


direncanakan ayah Pak Naren. 


Sekarang bolehkah aku menganggap 
bahwa Afril tidak lebih istimewa dariku di hati 
Pak Naren? Aku rasa aku patut berbangga diri, 
iya 'kan? 
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"Gimana Cha, kamu mau pepet Pak Naren? 
Dia bibit unggul loh, Cha," Nara menarikku dari 
lamunan.  Alisnya bergerak turun naik 


menggodaku. 


"Aku gak tertarik," karena dia sudah 
menjadi kekasihku. Lanjutku dalam hati. 
Setelahnya kualihkan kembali pandangan pada 


layar komputer, menekuni kembali pekerjaanku. 


"Ck, terus kamu tertariknya sama siapa? 
Perasaan setiap aku tawari laki-laki kamu selalu 
bilang kayak gitu deh. Jangan bilang kalau kamu 
suka sesama jenis," ujarnya menuduh, 
membuatku sontak menoleh dan melayangkan 
cubitan gemas di tangan putih Nara sampai 
membuat perempuan cantik itu mengaduh 


kesakitan. 


"Jangan bicara sembarangan!" dengusku 
sebal. 
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"Ya salah kamu kenapa sampai sekarang 
gak punya pacar juga. Sama ini gak tertarik sama 
itu gak tertarik. Kamu gak berniat menjomlo 


seumur hidup 'kan, Cha?" telisik Nara curiga. 


"Ya enggak lah, Na. Aku mau nikah, mau 


berumah tangga dan punya anak--" 


"Kalau begitu kenapa sampai sekarang gak 
punya pacar?" sela Nara cepat, membuatku tak 
segan melayangkan pukulan pada lengan 


perempuan itu. Kesal, gemas sekaligus sebal. 


"Siapa bilang aku gak punya pacar?" 


delikku sinis. 


"Jadi, kamu udah punya pacar?" kini Nara 
berubah antusias, dan aku hanya memberinya 
anggukan untuk membenarkan. "Serius Cha? 


Siapa orangnya? Bukan Mas Septa kan?" 
Plak 
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Satu geplakan kembali aku berikan dan 
kali ini di paha Nara. "Mana mungkin aku sama 
dia. Ck, aku masih ingat bagaimana tamparan 
pacarnya saat itu," tiba-tiba rasa kesal kembali 


aku rasa mengingat kembali masa itu. 


"Tapi dia udah putus sama pacarnya yang 
waktu itu," kata Nara, membuatku refleks 
menoleh dan langsung menanyakan kabar dari 
mana yang Nara dapat tentang hal itu. Pasalnya 
beberapa waktu lalu aku masih melihat Mas Septa 
dengan pacarnya di parkiran. Ya, ketika aku 
menunggu keadaan sepi sebelum turun dari mobil 


Pak Naren. 


"Kabarnya udah tersebar kok, dan mereka 
putus udah cukup lama, eum sekitar sebulanan lah 


kalau gak salah," 


Alisku terangkat mendengar kabar itu, 
antara percaya atau tidak karena seingatku belum 
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ada satu bulan kedua orang itu berangkat kerja 
bersama. Tapi kemudian aku berekspresi biasa 
saja dengan pundak mengedik singkat tanda 
bahwa aku tidak peduli. Meski dulu sempat suka, 
perasaan itu sudah lama hilang dan tidak sedikit 


pun tersisa. 
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Bab 19 


Sesuai yang Nara katakan tadi, aku 
menemani perempuan itu ke Mall, tapi bukan 
untuk membeli bikini seperti apa yang Nara 
katakan, melainkan membeli peralatan make up 
yang katanya sudah habis. Selain itu ada pakaian, 
bahkan sepatu yang ikut Nara beli, membuatku 
memutar bola mata karena selalu saja seperti ini 
jika belanja dengan Nara. Perempuan itu tidak 
akan selesai hanya dengan berbelanja apa yang 


sudah di niatkannya. 
"Kamu gak belanja, Cha?" 


Aku menggeleng. "Gak ada yang buatku 
tertarik." 


"Bilang aja gak punya duit," cibirnya yang 


tidak sama sekali aku hiraukan. Memilih terus 
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melangkah menuju cafe yang menjadi tujuan 
selanjutnya karena perut yang terakhir kali diisi 
ketika jam makan siang tadi sudah berontak 


meminta asupan kembali. 


Begitu mendudukkan diri di kursi cafe aku 
langsung memanggil pramusaji dan memesan, di 
ikuti Nara yang baru saja mendudukkan diri di 


kursi yang berseberangan denganku. 


"Gak pake lama ya, Mbak, udah lapar 
banget soalnya," kata Nara pada si pramusaji 


selesai menyebutkan pesanannya. 
"Baik Kak." 


Setelah kepergian si pramusaji, Nara mulai 
mengajakku mengobrol, membicarakan beberapa 
hal secara random, tak lupa bahasan kepergian ke 
Bali pun ikut di bahas, dimana Nara sudah 


merencanakan apa-apa saja yang akan 
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dilakukannya di sana. Jadwal kegiatan pun sudah 
tersusun dengan begitu apiknya, seolah dia akan 


pergi berlibur sendiri. 


Tak lama makanan yang kami pesan tiba, 
dan ocehan Nara pun berhenti. Perempuan itu 
sepertinya benar-benar kelaparan, terlihat dari 
betapa lahapnya dia yang membuatku geleng 
kepala. 


"Setelah ini mau ke mana lagi?" tanyaku 
begitu berhasil menelan suapan pertama dari 
Garlic Butter Shrimp Pasta yang menjadi menu 


makan malamku sekarang. 


"Pulang aja. Kamu yakin gak ada yang mau 
di beli? Aku yang bayarin deh kalau memang gak 


punya uang," 
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Bukannya senang, aku malah justru 
mendelik mendengar penawaranny itu. Di kira 


aku semiskin itu! 
"Tidak terima kasih." Tolakku acuh. 


"Ya sudah kalau tidak mau," Nara 
mengedikkan bahunya, lalu kembali melanjutkan 


makannya yang masih tersisa, pun dengan aku. 
Drett ... Drett ... 


Melirik pada ponsel yang berdering di atas 
meja, aku cepat-cepat meraihnya sebelum Nara 
melihat siapa yang menghubungiku. Ya, 
meskipun hanya inisial, aku enggan mendapat 


pertanyaan kekepoan Nara saat ini. 


"Aku angkat telepon dulu sebentar, Na," 
izinku seraya bangkit dari duduk dan menjauh 


dari Nara yang masih asyik dengan makanannya. 


"Ha--" 
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"Kamu dimana?” sela seseorang di 
seberang sana, membuatku mengernyit kala 
mendengar nada tak biasa dari Pak Naren yang 


tengah menghubungiku. 
"Di Mall, kenapa?" 


"Ck, ngapain? Kenapa pergi gak bilang 


aku?" 


Keningku mengerut dalam mendapati 
pertanyaan itu, tidak paham maksud dari Pak 
Naren yang tiba-tiba saja marah-marah hanya 
karana aku tidak memberitahu perihal 
kepergianku padanya. Lagi pula, memangnya 
harus? 

“Nemenin Nara belanja. Ada apa 
memangnya, Mas? Ini aku udah mau pulang, kok, 


baru selesai makan.” Aku melirik ke arah meja 


yang masih Nara duduki, melihat temanku itu 
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juga sudah menghabiskan makanannya. Tapi 
tidak dengan piringku yang masih sedikit berisi, 
tapi sepertinya aku sudah tidak berniat 


menghabiskannya. Purutku sudah kenyang. 
“Tunggu di sana, aku jemput!” 


“Gak perlu Mas, Nara mau anterin aku 
pulang, kok,” cegahku cepat, tapi Pak Naren tetap 
kukuh akan menjemput, membuatku akhirnya 
menghela pasrah dan kembali melangkah 
menghampiri Nara yang sudah bebenah siap 


pulang. 


“Siapa yang telepon?” tanya Nara ingin 
tahu, tapi aku memilih untuk memberi senyum 
tipis. Tidak sama sekali berniat memberitahu 
Nara, karena jujur saja aku belum siap untuk 


membuka hubunganku dengan Pak Naren. 
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“Udah selesai “kan Na? Pulang yuk,” 
ajakku seraya meraih tas yang simpan di kursi, 
tanpa repot-repot mendudukkan diri di tempatku 
semula. Lagi pula buat apa jika aku akan pulang 


saat ini juga. 


“Oke, sebentar aku bayar dulu,” katanya 
yang kemudian bangkit dan berjalan menuju 
kasir. Sedangkan aku memilih untuk keluar lebih 


dulu, menunggu Nara di depan. 


Tidak butuh waktu lama untuk Nara 
kembali karena kebetulan cafe yang menjadi 
tempat kami makan tidak begitu ramai, jadi tidak 
sampai memakan waktu untuk Nara 


menyelesaikan pembayarannya. 


“Aku gak jadi pulang bareng kamu, ya, 
Na,” ucapku sedikit tak enak hati, tapi lebih ke 
was-was karena khawatir Nara mengorek 
informasi mengenai dengan siapa aku pulang, 
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mengingat tadi aku sempat mengeluhkan 
mengenai bagaimana aku tiba di kos sebab tidak 
membawa kendaraan. Jarak rumahku dengan 
Nara berlawanan, itu yang membuatku 
kebingungan saat melihat Nara yang belanja tidak 
cukup dengan waktu singkat. Sampai akhirnya 
perempuan itu bertanggung jawab dengan niat 
mengantarkan aku hingga kos, membuatku 
menghela lega dan berhenti mengomeli Nara 


yang selalu kalap jika sudah berbelanja. 


“Ada yang jemput?” tebaknya tepat 
sasaran. “Siapa Cha? Pengagum rahasia kamu itu 
bukan sih? Kalian udah ketemu?” rentetan 
pertanyaan Nara yang penuh rasa penasaran itu 
membuatku meringis pelan. Bingung memberi 


jawaban. “Ganteng gak Cha?” 


“Biasa aja,” jawabku singkat. Namun hal 


itu malah membuat Nara semakin menatapku 
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dengan pandangan penasarannya, tapi beruntung 
karena ponsel Nara lebih dulu berbunyi, 
mengalihkan perempuan itu. Dan aku semakin 
menghela napas lega ketika Nara menyudahi 
teleponnya karena seseorang yang menghubungi 
Nara meminta perempuan itu untuk segera 


pulang. 
66 Cha— b) 


“Gak apa-apa, Na, kamu pulang aja. 
Jemputanku sebentar lagi datang kok,” ucapku 
memotong kalimat Nara yang terlihat tidak enak 
hati. Aku mengusung senyum menenangkan, 
meyakinkan Nara bahwa aku tidak masalah 
dengan dia yang meninggalkanku. Lagi pula ini 
hal yang bagus, aku tidak perlu takut Nara 


bertemu Pak Naren. 
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“Tapi aku penasaran sama Si Mr. N itu. 
Aku pengen lihat, dia pria baik atau bukan. Aku 


gak mau kamu kenapa-kenapa,” 


Aku terharu dengan kekhawatiran Nara. 
Gadis itu memang baru aku kenal beberapa tahun 
belakangan ini, tapi aku tahu bahwa Nara tulus 


mencemaskanku. 


“Dia baik, kok, Na. Kamu jangan khawatir. 


Lain kali aku kenalkan kalian,” 


“Beneran lho ya, Cha, awas kalau 


bohong!” 


“Iya, bawel. Udah sana pulang. Calon 
pengantin itu gak baik malam-malam seperti ini 
masih di luar apalagi sendirian,” aku mendorong 
pelan tubuh Nara untuk masuk ke dalam 
mobilnya. “Hati-hati di jalan,” tambahku seraya 


kembali menutup pintu mobil Nara, dan 
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membiarkan gadis itu melajukannya, 


meninggalkanku di parkiran. 
“Yuk pulang,” 


Aku terkejut ketika tiba-tiba saja tanganku 
di raih oleh Pak Naren yang entah sejak kapan 
berada dekatku. 


“Gak ngangetin bisa gak!” dengusku kesal, 
tapi hal itu tidak sama sekali membuat Pak Naren 
merasa bersalah. Pria itu malah menarik tanganku 
menuju mobilnya yang terparkir tidak jauh dari 
posisiku berada. Wajah Pak Naren dingin tanpa 
ekspresi, membuatku bertanya-tanya mengenai 
apa yang membuat pria itu seperti ini. Tapi 
kemudian aku hanya mengedikkan bahu singkat, 


tidak ingin terlalu memikirkannya. 


“Lain kali, kalau mau pergi-pergi bilang 


aku dulu bisa “kan, Cha? Jangan buat aku 
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khawatir nyari-nyari kamu!” omelnya begitu 
mendudukkan diri di balik kemudi. Membuat 
keningku terangkat tak paham melihat kemarahan 
pria itu, tapi setelahnya aku menghela napas 
seraya meminta maaf. Meskipun sebenarnya aku 
masih belum mengerti mengapa pria itu harus 
seperti ini hanya karena aku tidak memberi 


tahukan kepergianku. 


Selama ini aku selalu pergi tanpa 
mengabari siapa pun, kecuali ketika aku berada di 
rumah. aku terbiasa melakukannya, tidak tahu 
jika memiliki kekasih memberiku kewajiban 
untuk mengabarinya ketika akan bepergian. 
Sepertinya aku harus banyak-banyak 
berkonsultasi kepada Nara mengenai hal-hal apa 
saja yang harus aku lakukan selama memiliki 


pacar. 
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Bab 20 


“Aku dengar kamu gak ikut ke Bali,” 
mulaiku membuka obrolan setelah cukup lama 
hanya duduk-duduk diam menikmati tayangan 


televisi di apartemen Pak Naren. 


“Iya, ada pekerjaan yang tidak bisa aku 


wakilkan, makanya gak bisa ikut.” 


“Tau ada pekerjaan kenapa ngambil 
tanggal itu perginya? Kenapa gak sebelum atau 


setelahnya?” 


“Kenapa memangnya? Kamu sedih karena 


aku gak ikut?” tanyanya dengan nada menggoda. 


“Anda terlalu percaya diri Bapak Naren 
yang terhormat,” ujarku memutar bola mata. 
“Aku justru senang kamu gak ikut, dengan begitu 
aku bebas tanpa kamu awasi,” lanjutku dengan 


319 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


ringan. Membuat wajah Pak Naren mengeras dan 
dengan gerakan cepat pria itu bangkit dari 
posisinya berbaring lalu menghimpit tubuhku 


yang tersandar pada tangan sofa. 


“Sepuluh tahun ini kamu tidak pernah 
bebas dari pengawasanku, sayang,” bisik laki-laki 
itu. Membuat tubuhku meremang dan gugup 
karena kini wajah Pak Naren berada tepat di 
atasku. Saking dekatnya, aku sampai bisa 
merasakan sapuan lembut napasnya yang wangi 
mint. “Jangan berusaha untuk macam-macam 
ketika aku tidak ada, Cha. Atau kamu akan 
menyesal,” lanjutnya mirip seperti ancaman. 
Setelah itu Pak Naren menjatuhkan satu kecupan 
ringan di bibirku, dan menjatuhkan diri di 


tubuhku. 


“Berat Mas!”  protesku berusaha 


menyingkirkan tubuh Pak Naren dari atasku, tapi 
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pria itu malah semakin mempererat pelukannya, 
dan semakin menyusupkan kepalanya di ceruk 
leherku. Hal yang sering pria itu lakukan 
belakangan ini. Dan masih saja mengejutkan 
sekaligus membuatku risi. Selama ini belum ada 
pria yang memperlakukanku seperti ini, 
mengingat dekat dengan laki-laki saja aku tidak 


pernah berhasil. 


“Diam Cha, aku cuma pengen peluk 


kamu,” 


“Tapi gak gini juga dong, Mas! Kamu 


berat.” 


Sayangnya Pak Naren tidak 
mengidahkanku, membuatku mendengus dan 
memilih berhenti berusaha. Percuma, tenagaku 
tidak sebanding dengan pria itu, 
pemberontakanku hanya akan berakhir sia-sia. 
Bukan kebebasan yang aku dapat malah justru 
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lelah yang aku rasakan. Akhirnya aku memilih 
menyamankan posisiku tanpa menyingkirkan 
pria tidak sadar berat badan itu, dan seperti 
kebiasaan, aku memainkan rambut lebat Pak 


Naren. Memilin dan kadang menariknya. 


“Mas, hubungan kamu sama Afril 
gimana?” tanyaku ketika bayangan perempuan 


itu kembali melintas. 


“Gak gimana-gimana. Aku dan dia tidak 


memiliki hubungan apa pun,” 
“Tapi pertunangan kalian—” 


“Itu tidak berarti sama sekali, Cha. Aku 
sudah membatalkannya jauh sebelum kamu 


bertemu dia.” 
a 


“Apa yang kamu takutkan dengan 
hubunganku sama Afril?” Pak Naren mendongak, 
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menatap wajahku yang menunduk melihatnya. 
Membuat wajah kami kini sejajar dengan jarak 


yang begitu dekat, nyaris bersentuhan. 


“Aku hanya takut suatu saat nanti dia 
marah karena aku bersamamu, dan berakhir 


menyalahkan kandasnya hubungan kalian.” 


Hal itu memang benar-benar aku takutkan. 
Terlalu banyak membaca novel membuatku 
membayangkan kejadian-kejadian tak 
mengenakan yang akan terjadi ke depannya. Aku 
bukan perempuan tangguh, meskipun tidak 
cengeng, tapi masalahnya bagaimana jika suatu 
saat nanti perempuan itu memberi tahu seluruh 
dunia bahwa aku adalah perempuan jahat yang 


sudah menghancurkan dia 


“Itu tidak akan pernah terjadi, Cha. Lagi 
pula sebelum dia, kamu yang lebih dulu hadir 
dalam hidupku,” 


323 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


Kalimat itu terdengar serius. Tapi aku tetap 


saja masih merasa ragu. 


“Jangan terlalu memikirkan hal-hal seperti 
itu, Cha. Lagi pula aku tidak akan pernah 
membiarkan kamu terluka. Please, percaya sama 
aku! Bukan Afril yang aku inginkan, Cha, tapi 
kamu. Aku mencintai kamu sejak dua belas tahun 
yang lalu, dan aku akan melakukan apa pun demi 
kamu. Aku gak mau kehilangan kamu lagi, aku 


gak mau pisah sama kamu lagi, Cha. Gak mau!” 


Pak Naren menggelengkan kepala di akhir 
kalimatnya, sorot matanya yang terlihat terluka 
membuatku berkaca seolah dapat merasakan 
kesakitan yang pria itu miliki. Dan hal ini 
membuatku bertanya dalam hati, apa sedalam ini 
perasaan pria itu kepadaku? Apa yang sudah 
terjadi di masa lalu, dan bagaimana perasaanku 


terhadap pria itu? 
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“Mas, apa kamu kenal kakakku?” 


“Sifilia? Dia sahabatku sejak kami berada 
di masa putih abu. Karena dia aku bisa bertemu 
kamu.” mataku memicing, mencari kebohongan 
di manik pria itu, tapi tidak ada. Pak Naren jujur 
ketika mengatakan bahwa Kak Sifi adalah 
sahabatnya. Aku tidak pernah membahas 
kakakku pada siapa pun, dan itu membuktikan 
bahwa Pak Naren memang hadir di masa lalu 


yang aku lupakan. 


“Saat itu kami sedang ada tugas dari 
kampus dan kebetulan Sifi sedang sakit, jadi aku 
dan dua teman lainnya yang kebetulan satu 
kelompok memutuskan untuk mengerjakan di 
rumah Sifi agar dia bisa setidaknya menyimak. 
Saat itu kita berpapasan di dapur, aku 
menumpang ke toilet, sementara kamu yang 


masih mengenakan seragam sekolah mengambil 
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air minum. Tapi perkenalan kita tidak di sana, itu 
hanya awal dari pertemuan untuk pertemuan- 
pertemuan selanjutnya. Sampai kemudian aku 
tidak sengaja melihatmu duduk di halte seorang 
diri sore-sore. Aku menghampirimu dan saat 


itulah perkenalan resmi kita berlangsung,” 


Tanpa diminta, Pak Naren menceritakan 
hal itu, yang membuatku semakin mengerutkan 
kening, berusaha mengingat kilasan kenangan 
yang pria itu ceritakan. Tapi nihil, aku tidak juga 
bisa mengingat hal itu, bahkan setelah Pak Naren 
melanjutkan ceritanya, dimana dari perkenalan 
itu kami jadi sering berkirim pesan dan pergi 
bersama. Menghabiskan waktu dengan jalan- 


jalan atau nonton. 


“Tanggal lima belas bulan April dua ribu 
sembilan hubungan kita resmi berpacaran, tapi 


kamu memberiku syarat untuk tidak memberitahu 
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siapa pun tentang hubungan kita terlebih pada Sifi 
dan orang tua kamu. Aku awalnya keberatan, tapi 
karena ancaman kamu yang kekanakan akhirnya 
mau tidak mau aku menurut. Dan setiap kali kita 
akan kencan, selalu saja kita kucing-kucingan 
dengan Sifi dan ayah ibumu, bahkan tak jarang 
kamu berbohong mengenai kerja kelompok di 
rumah teman kamu. Ck, dasar gadis nakal!” 
sentilan kecil Pak Naren berikan di pelipisku dan 
itu membuatku refleks mengaduh di susul dengan 
rasa familiar yang hinggap untuk kalimat terakhir 
pria itu. Aku merasa pernah mendapatkan kalimat 
serupa, tapi tidak ingat jelas siapa dan kapan itu 


aku dengar. 


“Kamu ada ingat sesuatu?” tanya Pak 


Naren ketika mendapatiku terdiam. 


327 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


Gelengan pelan aku berikan, membuat Pak 
Naren menghela dan kembali menjatuhkan 


kepalanya, menyusup di lipatan leherku. 


“Maaf belum bisa mengingat tentang 


kamu,” 


“Bukan salah kamu,” balasnya berbisik 
tepat di leherku yang sontak merinding karena 
hembusan hangat napasnya menyentuh langsung 
kulitku. “Suatu saat kamu akan mengingat 
semuanya, dan aku harap kamu tidak pergi dari 


sisiku seperti apa yang kamu katakan dulu.” 


“Apa ada alasan yang akan membuatku 
pergi setelah mengingat semuanya? Apa karena 
itu Juga kamu tidak menampakkan diri saat aku 


bangun dari koma?” 
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“Aku tidak mau menutupi ini dari kamu, 
Cha,” Pak Naren kembali mengangkat kepalanya, 


menatapku dengan sorot bersalah. “Tapi ...” 


Kk 


“Kecelakaan yang kamu dan Sifi alami 


, 


semua gara-gara aku.’ 


Apa yang Pak Naren katakan tempo hari 
masih saja sulit aku percayai dan hal ini 
membuatku ingin segara mengingat kembali 
memoriku yang hilang. Tentang alasan di balik 
kecelakaan yang merenggut nyawa Kak Siti dan 


tentu saja tentang Pak Naren. 
“Kamu melamun, Cha?” 


Tepukan Nara berhasil menarikku dari 


lamunan. 


“Kamu benar-benar melamun?” tanyanya 
ketika tidak juga mendapat respons dariku yang 
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kini bingung harus mengatakan apa. Ingin 
mengelak, jelas Nara tidak akan percaya, tapi 
untuk bercerita rasanya aku belum siap. Selama 
ini tidak ada yang tahu kondisiku dan aku pun 
nyaris melupakan itu jika saja Pak Naren tidak 
hadir dan membuatku berusaha kembali 
mengingat masa lalu. Tapi meski begitu aku 


enggan menyesalinya. 


“Ih, kok malah makin bengong sih, Cha!” 
geram Nara terlihat kesal, membuatku meringis 
dan meminta Nara untuk mengulang 
pertanyaannya. Tapi perempuan yang tidak lama 
lagi akan melepas masa lajang itu malah justru 


merajuk dan membuang muka dariku. 


“Astaga, kalian lama banget sih? Aku udah 
nunggu di lobi dari tadi, lho! Mau makan gak sih 
kalian?!” Maya dan Nila datang dengan wajah 


bete. Membuatku mengerutkan kening dan 
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melirik jam di pergelangan tangan yang ternyata 
sudah menunjukkan waktu makan siang. 
Membuatku menyimpulkan bahwa sepertinya 


ajakan makan siang lah yang Nara lontarkan tadi. 


“Makan lah, ya kali enggak,” kataku 
dengan ceria seraya bangkit dari duduk, tidak 


lupa membawa uang serta ponsel. 


“Yuk!” aku melangkah lebih dulu tanpa 
menghiraukan dengusan Nara yang sepertinya 
masih kesal karena tadi aku abaikan. Biarlah, toh 
nanti juga dia akan kembali membaik. Nara tidak 


pernah bisa marah lama-lama kepadaku. 
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Bab 21 


"Udah di siapin buat pergi besok?" 


"Sudah," jawabku seraya melirik sekilas ke 
arah Pak Naren yang duduk di balik kemudi 
dengan tatapan yang fokus ke jalanan di depan. 
Tapi sesekali pria itu melirik hanya untuk 
memberi senyum manis. Senyum yang sering kali 
aku katakan selalu berhasil membuatku 


terpesona. 


"Jangan macam-macam di sana, Cha!" 
ujarnya memperingati dengan nada mengancam, 
membuatku terkekeh, merasa lucu dengan raut 
galak Pak Naren yang entah mengapa bisa malah 


terlihat semakin tampan. 


"Aku gak janji. Di Bali banyak bulenya, 


Mas," ringisku seolah merasa bersalah. Dan hal 
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itu berhasil membuat Pak Naren melayangkan 


lirikan tajamnya. 


"Awas aja kalau berani, aku buat kamu 


menyesal karena sudah berani main-main!" 


Tawaku mengudara kala mendengar nada 
serius Pak Naren. Laki-laki itu benar-benar 
menggemaskan, sama sekali tidak bisa di ajak 
becanda jika menyangkut pria lain. Benar-benar 


membuatku merasa dicintai. 


Semakin tak sabar aku untuk mengingat 
kembali memori yang hilang. Aku ingin tahu 
bagaimana Pak Naren di masa remajanya. Ya, 
meskipun pria itu sudah memberiku clue 
mengenai kecelakaan yang menewaskan Kak Sifi 


dan merenggut ingatanku. 


Sebelum terbukti Pak Naren yang bersalah 


aku tidak ingin menyia-nyiakan waktu bersama 
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pria itu. Setidaknya jika suatu saat nanti aku harus 
meninggalkan Pak Naren ada kenangan indah 


yang akan menemaniku meratapi kesedihan. 


"Bm, Mas beneran gak ikut ke Bali? Mas 
Iho yang usulin liburan ini," tanyaku mulai serius. 
Bukan hanya karyawan perempuan di kantor 
yang mengharapkan kehadiran pria itu. Jujur aku 


pun sedikit mengharapkannya. 


"Ya gimana lagi, sebagai direktur utama 
yang baru aku masih harus berusaha 
mendapatkan kepercayaan klien. Maaf," 


sesalnya. 


Aku menghela pelan, pasrah dengan 


keputusan Pak Naren. 
"Makan malam di apartemen aku, ya?" 


Anggukan singkat aku berikan, dan 


setelahnya sisa perjalanan diisi dengan obrolan 
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ringan yang membuat kami sesekali tertawa 
hingga tiba di apartemen Pak Naren yang 
belakangan semakin sering aku singgahi. Entah 
Itu untuk sekadar santai atau memang berniat 
menghabiskan waktu bersama dengan memasak 


atau membuat kue. 


Aku tidak lagi sungkan berada di dalam 
apartemen Pak Naren karena pria itu sudah 
memintaku untuk menganggap tempatnya ini 
sebagai rumahku. Dan tentu saja aku senang 
karena dengan begitu aku bebas melakukan apa 


pun yang aku mau. 


Tanpa beristirahat lebih dulu, aku langsung 
menggelung rambut seraya melangkah menuju 
dapur, mengeluarkan beberapa bahan untuk aku 
olah menjadi menu makan malamku dengan Pak 
Naren. Sementara pria itu melangkah menuju 


kamarnya dengan pamit untuk mandi. 
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Aku pun sebenarnya ingin melakukan itu 
mengingat betapa lengketnya tubuhku setelah 
aktivitas seharian ini. Tapi niat itu tidak bisa aku 
realisasikan karena tidak ada pakaian untuk aku 
kenakan setelahnya. Terasa percuma jika harus 


menggunakan pakaian kotor lagi. 
"Masak apa Cha?" 


Aku refleks berjengit, terkejut ketika tiba- 
tiba saja Pak Naren meletakan dagunya di 


pundakku. 
"Ish, bisa gak sih gak usah ngagetin!" 


Kekesalanku malah di balas tawa olehnya, 
dan itu semakin membuatku kesal hingga satu 


cubitan kuat aku berikan di lengan pria itu. 


"Minggir Mas, aku belum selesai 
masaknya," usirku seraya mengedikkan bahu 


berkali-kali agar dagu yang masih diam nyaman 
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disana pergi. Tapi Pak Naren malah semakin 
menekannya dan membuat pundakku keberatan. 
Hal yang kembali meluncurkan omelanku karena 
Pak Naren selalu saja keras kepala ketika 


menggangguku. 
"Aku bantuin, Cha," 


"Ck, kamu itu bukannya bantu, tapi ganggu 
tahu gak! Minggir sana, ah, tunggu di meja makan 


aja. Sebentar lagi aku selesai." 


Akhirnya Pak Naren mau menurut, tapi 
sebelum itu satu kecupan berhasil pria itu curi di 
pipiku, membuatku melebarkan mata dan 
melontarkan protesku atas kelancangannya. 
Namun dasarnya saja Pak Naren begitu jahil, pria 
itu malah justru tertawa puas dengan 


kekesalanku. 
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Tidak butuh waktu lama untuk aku 
menyelesaikan semuanya, dan kini menu yang 
kubuat untuk makan malam sudah terhidang di 
meja makan. Membuatku melebarkan senyum, 


puas dengan hasil yang kubuat. 


"Mas, udah selesai nih, yuk makan," 
teriakku dari arah dapur meminta pria yang kini 
asyik dengan tontonannya di televisi untuk segera 
datang. Aku sudah begitu lapar, tidak sabar untuk 
memindahkan makanan yang ada di meja ke 


dalam perutku yang keroncongan. 
"Sebentar Cha, tanggung," sahutnya. 


Aku tidak lagi menimpali, memilih 
menuangkan air ke dalam gelas yang masih 
kosong, lalu mengisi piring dengan nasi agar 


ketika di makan nanti tidak terlalu panas. 
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"Besok aku yang antar ke bandara, ya?" 


"Bukannya kamu kerja?" sebelah alisku 
terangkat menatap Pak Naren yang kini posisinya 


berbaring berbantalkan pahaku. 


Selesai makan malam, pria itu tidak 
mengizinkanku pulang langsung mengingat 
besok adalah kepergianku yang mana artinya 
untuk tiga hari ke depan kita tidak bisa bertemu. 


"Masih sempat untuk antar kamu dulu," 


"Tapi aku udah janjian sama Nara dan Nila. 
Calon suami Nara yang mau antar kita ke bandara 


besok," 
"Batalin, kamu pergi sama aku aja!" 
"Ta." 
"Gak ada penolakan!" 
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Mendengar nada tak ingin di bantah itu 
membuatku mendengus dan memilih tidak lagi 
menanggapi. Percuma, Pak Naren pasti akan tetap 
kukuh mengantar. Aku hanya berharap tidak ada 


yang melihatku bersama pria itu besok. 


Kembali fokus pada tayangan di televisi, 
aku kemudian mengerutkan kening ketika tiba- 
tiba saja Pak Naren bangkit dari baring, 
melangkah meninggalkan sofa tanpa mengatakan 
apa pun. Tapi aku hanya mengedikkan bahu acuh, 
memilih asyik dengan tontonanku hingga tak 
lama Pak Naren kembali dengan selimut 
merungkupi tubuhnya yang tinggi dan atletis. 
Tubuh keras yang selalu membuatku nyaman 


setiap berada dalam pelukannya. 
"Bangun dulu, Cha," 


Tanpa bertanya aku menuruti apa yang 
diminta Pak Naren, dan melihat apa saja yang 
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dilakukan pria itu pada sofa panjang yang 
menjadi satu-satunya tempat duduk yang berada 


di ruang tengah ini. 


"Sini," dengan lambaian tangan Pak Naren 
memintaku menyusul berbaring di sofa yang 
sudah pria itu lapisi dengan selimut. Malam ini 
memang cukup dingin, dan sekarang aku tahu 
fungsi kain tebal itu Pak Naren ambil dari 


kamarnya. 


Tanpa berpikir lama aku bergabung dengan 
Pak Naren, berbaring di sofa sempit yang malah 
membuat kami semakin dekat tanpa jarak. 
Terlebih dengan tangannya yang langsung 


melingkari pinggangku. 


"Aku tidur bentar boleh 'kan?" bisik Pak 
Naren di belakang leherku. 


"Terus nanti aku pulang gimana?" 
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"Aku pasti antar. Bangunin aja kalau udah 
mau pulang. Tapi jangan sekarang. Aku masih 
kangen," jawabnya seraya mempererat 
pelukannya di pinggangku, bahkan kakinya 
sudah ikut mengunci di bawah sana seolah takut 


aku akan pergi ketika dia tertidur. 


"Oke, tapi awas aja kalau susah di 


bangunin!" 
"Iya sayang." 


Setelahnya aku memilih untuk diam, 
membiarkan Pak Naren tidur sambil memelukku 
dari belakang. Sedangkan aku menikmati 
tayangan yang belum selesai. Jujur saja ini 
nyaman dan tanpa sadar kantuk datang 
menyerang, membuatku perlahan memejamkan 
mata sebelum akhirnya terlelap dalam hangatnya 
pelukan Pak Naren juga selimut yang 
membungkus tubuh kami berdua. 
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Namun di tengah menyambut mimpi, rasa 
hangat dan basah di leher cukup mengusikku, 
disusul gigitan kecil yang membuatku kembali 
terjaga meski terasa berat. Aku benar-benar 
ngantuk tapi gelenyar tak nyaman dalam tubuh 
malah membuatku meloloskan suara aneh. 


Sebuah desahan yang setelahnya aku rutuki. 


"Mas," cicitku tak nyaman. Tapi Pak Naren 
tdak mengidahkan, pria itu terus saja 
memberikan ciuman di sepanjang leher 
belakangku, dan sesekali hisapan serta gigitannya 
aku rasa, kembali berhasil membuatku 
meloloskan desahan kecil yang berusaha aku 


cegah. 


Ciuman Pak Naren merambat, beralih ke 
telinga dan terus bergerak hingga ke leher 
depanku, membuat posisi Pak Naren yang 


sebelumnya berada di belakangku menjadi di 
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atasku dan kini aku telentang di bawah kukungan 
Pak Naren yang belum juga menghentikan 
cumbuannya di leherku. Membuat tanganku 
refleks mencengkeram piyama yang Pak Naren 
kenakan demi menahan gejolak dalam tubuh yang 
begitu menyiksa. Tapi meski begitu aku enggan 
menghentikannya. Aku malah justru mendongak 


seolah memberi akses lebih untuk Pak Naren. 


Aku tidak tahu kenapa aku bisa melakukan 
itu, yang jelas ini murni reaksi tubuhku karena 
Jujur saja dalam hati aku sudah memperingati 
untuk menghentikannya, sayang tubuh dan 
otakku malah berkhianat. Sampai ciuman Pak 
Naren naik ke bibirku, aku malah justru 
menyambutnya dengan baik, mengikuti 


permainan lidah Pak Naren di dalam mulutku. 


Memang bukan untuk pertama kalinya Pak 


Naren menciumku karena di setiap ada 
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kesempatan selalu saja pria itu mencuri walau 
hanya berupa kecupan. Tapi tidak pernah sepanas 


malam ini. 


Pak Naren baru menghentikan ciumannya 
ketika pasokan oksigen mulai menipis, dan itu 
aku gunakan untuk meraup udara sebanyak- 
banyaknya demi kembali menetralkan napasku 
yang memburu. Pun dengan Pak Naren, yang 
setelahnya pria itu menjatuhkan diri di atas 
tubuhku setelah memberikan ciuman seringan 


kapas untuk menutup kegilaan malam ini. 
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Bab 22 


Aku  merentangkan kedua tangan, 
menikmati hembusan angin pantai yang begitu 
menyejukkan di pagi menjelang siang ini. 
Setengah jam yang lalu aku dan rombongan tiba 
di Bali. Dan kini masing-masing di beri waktu 
untuk istirahat lebih dulu di kamar hotel yang 
disediakan pihak kantor. Tapi aku memilih 
berdiri di balkon kamar dari pada berbaring di 


ranjang empuk yang nyaman. 


Sejujurnya aku tidak begitu lelah sekarang, 
tapi untuk berjalan-jalan menyusuri bibir pantai 
tidak lantas aku inginkan mengingat matahari 
yang mulai naik akan membuat cuaca semakin 
panas. Jadi lebih baik menundanya hingga 
matahari turun sore nanti. Lagi pula dari balkon 
ini aku masih dapat menikmati keindahan Bali 
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yang cukup ramai di huni para turis luar maupun 


lokal. 


"Bagai berada di surga tahu gak sih," 
celetuk Nara yang baru saja menyusulku berdiri 
di balkon. Perempuan cantik itu merentangkan 
kedua tangannya seraya menghirup udara yang 
memang cukup sejuk meskipun matahari nyaris 


menempati posisi tertinggi. 


"Udah jelas-jelas ini di Bali, Na, bukan 


surga," delikku memutar bola mata. 


"Ya memang, tapi ini tuh benar-benar 
berasa ada di surga. Biasanya kita jam segini lagi 
sibuk-sibuknya di kantor, sekarang malah 
menikmati udara segar," ucapnya kembali 
menghirup udara dengan mata terpejam. Nara 
benar-benar menikmatinya. Dan harus aku akui 
bahwa apa yang Nara katakan memang benar 
adanya. 
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Bagi kami yang selalu sibuk dengan 
pekerjaan di kantor, liburan adalah satu hal yang 
disyukuri saat ini, karena setidaknya kepala 
pening dan suntuk akibat pekerjaan dapat di 
jernihkan. Beban yang selama ini di pikul 
perlahan meringan bagai tertiup angin. Jarang- 
jarang kami bisa menikmati ini meski sabtu dan 


minggu kantor libur. 


"Pagi tadi kamu diantar siapa, Cha?" 
pertanyaan Nara membuatku menoleh, meringis 
mengingat pagi tadi aku tidak jadi menebeng dia 
seperti yang kami sepakati sebelumnya untuk 
berangkat bersama dengan kekasih Nara yang 


menjadi sopir untuk kami. 


"Maaf udah batalin janji kita," cicitku tak 
enak hati sebab pagi tadi aku mendadak 
mengabari Nara, membatalkan janji berangkat 


bersama kami. 
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"Gak masalah. Aku justru senang karena 
dengan begitu calon suamiku gak lelah harus 
jemput sana sini. Apalagi kos kamu berlawanan 


arah dengan tujuan. Ngabisin bensin!" 


"Sialan!" umpatku kesal, membuat Nara 


tertawa puas. 


"Becanda Cha," katanya dengan cengiran 
polos. "Tapi aku serius nanya, tadi pagi kamu 


berangkat sama siapa? S1 Mr. N itu?" 


Tak mau berbohong, aku memilih untuk 
mengangguk, membenarkan tebakan Nara. Lagi 
pula sepertinya sekarang memang waktunya aku 
berterus terang mengenai statusku yang sudah 
lepas dari yang namanya jomlo. Aku sudah 
memiliki kekasih, dan hariku mulai memiliki 
warna baru. Nara tidak bisa membully 


kejomloanku seperti dulu lagi. 


349 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


"Kapan kamu mau ngenalin dia padaku?" 


"Nanti," kataku sok misterius. Ya, meski 
menceritakan bagaimana hubunganku kepada 
Nara, aku tetap menyembunyikan identitas 
kekasihku, karena aku rasa ini belum saatnya. 
Nara pasti akan sangat syok begitu tahu siapa Mr. 
N yang selama ini menjadi pengagumku. Acara 
liburan ini bisa-bisa kacau gara-gara Nara lebih 
tertarik mendengar kronologis hubunganku 


dengan Pak Naren terjalin. 


"Jangan lama-lama Cha, aku gak mau mati 
gara-gara penasaran sama sosok beruntung yang 


berhasil mendapatkan hati kamu.” 


Yawaku mengudara mendengar ucapannya 
yang terdengar gemas itu. Nara memang sosok 
yang kepo. Tapi hal itu tidak lantas membuat 


Nara memaksa orang lain untuk memberitahunya. 


350 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


Nara sabar menunggu meski kadang tidak bisa 


menahan diri untuk segera tahu. 


k 


Sore menjelang aku dan Nara memilih 
turun dari kamar berniat berjalan-jalan demi 
melihat area sekitar, sekaligus menikmati 
pemandangan sebelum malam nanti menghadiri 


acara yang kantor selenggarakan. 


Bukan hanya aku dan Nara, karyawan yang 
lain pun ikut melakukan hal yang sama termasuk 
Nila dan Maya. Kedua orang itu sudah berada di 
luar hotel, menunggu aku dan Nara yang memang 
telat turun. Bukan karena lelet, tapi chat yang 
kedua orang itu kirimkan memang baru aku baca 
setelah banyak bercerita dengan Nara di balkon 
kamar sementara ponsel terabaikan di dalam tas 
yang belum lagi tersentuh begitu tiba di kamar 
hotel. 
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"Lama!" ketus Nila terlihat kesal, 
membuatku dan Nara meringis seraya memberi 
cengiran. Setelahnya kami mulai menjelajah 
pantai dengan obrolan seru menemani perjalanan. 
Tak jarang keusilan salah satu kami lakukan 
membuat perjalanan ini semakin menyenangkan 


meski lelah tak terelakkan. 


"Siapa yang terakhir sampai di penjual 
kelapa muda itu, dia yang bayar ya," kata Maya 
menunjuk penjual kelapa muda yang ada di depan 
sana, tidak begitu jauh dari posisi kami berdiri 


saat Ini. 


Haus memang menyerang setelah cukup 
jauh berjalan, maka kelapa muda yang menjadi 


incaran kami setelahnya. 


"Jangan ada yang curang!" peringatku kala 


melihat Nara hendak berlari lebih dulu. Membuat 
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perempuan itu menggaruk tengkuk dengan 


cengiran khasnya. 


"Dalam posisi sejajar. Siap! Satu ... Dua ... 


Ti- tiga!" 


Dengan kekuatan penuh aku berlari ke arah 
penjual meninggalkan teman-temanku di 
belakang yang berlari dengan heboh, berhasil 
menarik perhatian beberapa orang. Namun itu 
tidak sama sekali kami hiraukan karena terlalu 
fokus ingin cepat sampai. Bukan karena enggan 
kebagian membayar, tapi juga karena haus yang 
sudah kami rasakan. Sampai akhirnya aku 
menjadi orang pertama yang sampai di depan si 
penjual dan tanpa menunggu lama langsung saja 
kupesan kelapa muda itu agar bisa dinikmati 


secepatnya. 


Tak lama Maya tiba di susul Nara dan 
terakhir Nila. Perempuan berusia paling mudah 
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diantara kami bertiga itu memberenggut kesal 


dengan wajah merah tanda kelelahan. 


"Payah! Masih muda kok loyo," cibirku 
semakin membuat Nila mengerucutkan bibirnya 


dengan napas yang masih ngos-ngosan. 


"Tau dih kalah sama aku yang udah 
beranak," Maya menambahi, dan itu sukses 


membuat kami tertawa. 


"Kaki doang yang panjang, energinya 
lemah!" seakan belum puas, Nara ikut 
melayangkan cibiran. Nila memang memiliki 
tubuh paling tinggi meski usianya paling muda. 
Hal yang selalu menjadi bahan ejekan Nara yang 
memiliki tubuh sedikit pendek dariku dan Maya. 
Tapi tak jarang Nara pun menjadi bahan bully 
Nila. Keduanya memiliki kekurangan dan 
kelebihan masing-masing yang sama-sama asyik 
dijadikan bahan ejekan satu sama lain. 
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"Seenggaknya aku bisa pasang lampu 
sendiri. Gak minta bantuan kayak kau," cibir 
balik Nila yang ditujukan pada Nara yang 
memang pernah mengeluhkan mengenai 
kekesalannya yang tidur gelap-gelapan karena 
lampu di kamarnya putus tengah malam dan 


harus menunggu pagi untuk meminta bantuan. 


"Ck, udah-udah gak usah pada berantem. 
Lebih baik kalian nikmati ini. Enak segar," kataku 
seraya membagi satu per satu kelapa muda yang 
sudah berhasil di pangkas si penjual untuk 


memudahkan kami menikmati air di dalamnya. 


"Bayar La," kata Maya dengan kekehan 


kecil serta sorot puas. 


Sisa sore di hari pertama, aku habiskan 
dengan menikmati air kelapa muda di bibir pantai 
bersama ketiga temanku. Banyak cerita yang 
kami bagi, hingga gosip di kalangan kantor yang 
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ikut di ceritakan. Tak lupa sosok yang ramai 
menjadi kekecewaan para karyawan perempuan 
pun ikut di bahas membuat aku teringat pada 
sosok tampan kekasihku. Aku akui rindu itu 
mulai bersarang padahal ini belum genap sehari 
aku dan Pak Naren berpisah. Tidak terbayang 


akan sedalam apa rinduku tiga hari ke depan. 
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Bab 23 


“Belum tidur?” 


“Kalau udah mana mungkin aku angkat 
telepon kamu,” jawabku seraya memutar bola 
mata. Dan jawabanku itu membuat Pak Naren 


tertawa di seberang sana. 


“Ya siapa tahu ‘kan kamu awalnya udah 
tidur terus dengar ponsel bunyi jadi kebangun. 


Kalau kayak gitu aku merasa bersalah, Cha,” 


“Gak kok, Mas, aku belum tidur. Ini baru 
naik setelah makan malam dan jalan-jalan sama 


yang lain,” 
“Senang?” 
“Banget!” seruku antusias. Setelahnya aku 


menceritakan keseruan kami ketika makan 
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malam tadi yang dilanjutkan dengan acara jalan- 
jalan, menikmati suasana pantai di malam hari 
yang ternyata tidak kalah ramai dari siang. Selain 
itu aku juga sempat menyaksikan kembang api 
dan beberapa pertunjukan yang di suguhkan. Aku 
benar-benar menikmati liburanku meskipun 
terasa kurang lengkap tanpa adanya sang kekasih. 
Dan lain kali aku ingin bisa liburan bersama pria 
itu. Aku ingin menikmati keromantisan Bali 
dengan pasangan. Gara-gara melihat pasangan 
bermesraan aku jadi iri dan berharap Pak Naren 
berada di sini. Menikmati indahnya Bali sambil 
memelukku dari belakang. Ah, 
membayangkannya saja pipiku sudah terasa 


panas. 


“Cha? Cha-Cha kamu masih di sana 


kan?” 
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Mengerjap, aku melirik ponsel yang 
ternyata masih tersambung dengan Pak Naren, 
menambah panas pipiku yang kini merasa malu 
karena sudah lancang memikirkan kebersamaan 
dengan pria itu. Tapi tidak masalah bukan? Toh 
yang aku pikirkan kekasihku sendiri bukan 


kekasih orang lain. 
“Iya, kenapa Mas?” 


“Kamu baik-baik aja 'kan?” tanyanya 
terdengar cemas. Senyumku terukir mendengar 
kekhawatiran Pak Naren yang benar-benar 
membuat hatiku menghangat. 

“Aku gak apa-apa,” 

“Serius?” 

“Iya, Mas sayang. Aku baik-baik aja,” 
kataku meyakinkan. Dan helaan napas lega 


terdengar dari seberang telepon. Aku kadang geli 
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pada Pak Naren yang selalu saja mencemaskan 
begitu berlebihan. Meski harus aku akui bahwa 


aku suka. 


Setelahnya obrolan ringan berlangsung 
cukup lama, di mulai dari keluhan pria itu 
mengenai pekerjaannya, rasa kesepiannya dan 
rindu yang sama dengan yang aku rasakan, tapi 
tentu saja tidak aku ungkapkan karena meskipun 
hubunganku dengan pria itu sudah begitu dekat, 
aku masih saja malu untuk mengakui perasaanku 
yang sesungguhnya. Aku hanya berharap Pak 
Naren tahu meskipun aku tidak 


mengungkapkannya. 


Ketika jam menunjukkan pukul satu dini 
hari, sambungan baru saja Pak Naren matikan 
karena pria itu harus kembali bekerja besok pagi 
dengan jadwal yang begitu padat, terlebih dia 


kerja sendiri karena sekretarisnya ikut berlibur 
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bersama kami. Tadinya Mas Bima menolak 
karena merasa bahwa tugasnya bersama Pak 
Naren tapi atas paksaan kekasihku itu akhirnya 
Mas Bima menikmati hari bebasnya, dan Pak 


Naren bekerja seorang diri. 


Dia ingin membuktikan pada ayah tirinya 
bahwa ia bisa diandalkan. Sekaligus ini bentuk 
terima kasihnya karena sang ayah sudah memberi 
kebahagiaan lebih dari yang sang papa beri 
kepada mamanya. Pak Naren sempat bercerita 
bahwa awalnya 1a tidak menyetujui pernikahan 
sang mama dan pria yang menjadi ayah tirinya, 
tapi setelah melihat bagaimana bahagianya sang 
mama, Pak Naren jadi merasa bahwa dia 
memiliki hak untuk berterima kasih. Karena 
bagaimanapun Pak Naren begitu menyayangi 


mamanya. Kebahagiaan Tante Renata adalah 
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tujuan utama hidup Pak Naren. Aku benar-benar 


merasa beruntung memiliki pria itu. 
“Belum tidur, Cha?” 


Kepalaku refleks menoleh ke arah suara. 
Dan mendapati Nara bersandar di ambang pintu 
dengan wajah mengantuknya. “Belum, baru 
selesai telponan sama kesayangan,” kekehku 
mengedipkan sebelah mata, menggoda Nara yang 
kesal karena rasa penasarannya belum juga aku 


puaskan. 


“Kalau kamu gak cerita juga, jangan 
salahkan kalau nanti aku cari tahu sendiri,” 
dengusnya seraya melenggang pergi kembali 
masuk ke dalam kamar, meninggalkanku seorang 
diri di balkon yang masih betah menatap 
indahnya langit malam ini. Tapi karena kantuk 
yang mulai menyerang aku memutuskan untuk 
menyusul Nara yang ternyata sudah kembali 


362 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


bergelung nyaman di dalam selimut, membuat 
keningku  mengerut sebelum kemudian 
menggeleng dan naik ke tempat tidur, siap 


menjemput mimpi. 
“Selamat malam, Mas.” 


tk 


“Naik itu yuk, Cha?” tunjuk laki-laki 
tampan di sampingku ke arah roller coaster yang 
tengah melaju di atas rel yang berbelit-belit, 
membuat aku yang melihat meringis negeri, 
apalagi mendengar jeritan dari orang-orang 
yang menaikinya. Ingin menolak, tapi laki-laki itu 
sudah lebih dulu menarikku ke dalam antrean 
sampai tak lama kemudian kereta panjang yang 
menarik banyak orang berhenti dan satu per satu 
dari mereka turun di gantikan dengan kami yang 
tengah menunggu antrean dimana aku dan laki- 
laki itu salah satunya. 


363 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


“Takut Kak,” rengekku begitu duduk 
bersampingan dengannya, memegang erat 
pengaman yang baru saja di pasangankan 


petugas wahana. 


“Ini seru, Cha, aku yakin kamu gak akan 


menyesal,” 


“Ta— 33 


6 


angan takut. Sini pegang tanganku,” 
laki-laki itu mengulurkan tangannya seraya 
memberi tatapan  menenangkannya yang 
membuat aku akhirnya menerima uluran itu dan 


menggenggamnya dengan erat. 


“Siap-siap,” katanya sekilas melirik ke 
depan sebelum kembali menatapku dengan 
senyum yang berhasil mengalihkanku hingga 
akhirnya aku refleks menjerit saat roller coaster 


yang aku naiki melaju dengan kecepatan yang 


364 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


luar bias di atas rel yang menurun tajam. Dan 
sial, pria di sampingku itu malah justru tertawa 
puas di tengah ketakutan yang aku rasakan. Tapi 
itu tidak berlangsung lama, karena setelahnya 
aku menikmati permainan itu. Berteriak dan 
tertawa lepas dengan tangan yang masih bertaut. 
Hingga tiba-tiba di turunan terakhir yang lebih 
curam pria itu tiba-tiba berteriak lantang. 


Teriakan yang berhasil membuat pipiku panas. 


“Cha-Cha, I love you! Mulai sekarang 


kamu jadi pacarku!” 


Aku benar-benar tidak menyangka 
seseorang yang selama ini aku kagumi akan 
mengatakan hal seperti itu di saat kami berada di 
wahana yang menyeramkan. Padahal aku 
membayangkan laki-laki itu mengungkapkan 
cinta dengan romantis, tidak perlu melulu 


bermanis-manis dengan kalimat puitis, 
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setidaknya bunga atau cokelat mengiringi 
kalimat ringkas yang manis. Sayangnya apa yang 
aku alami sekarang tidak sedikit pun mendekati 
apa yang aku bayangkan, tapi jujur saja ini 


membuatku terkesan. 


Setelah wahana itu berhenti dan kami 
sudah diperbolehkan meninggalkan permainan, 
aku benar-benar malu terlebih aku tidak tahu apa 


yang harus aku lakukan setelahnya. 


6< 


amu tadi dengar ‘kan?” tanyanya 
ketika kami berjalan meninggalkan wahana roller 


coaster. 


“Dengar apa?” balik aku bertanya dengan 
kening mengerut dalam, tanda bahwa aku tak 
paham. Membuat laki-laki itu mendengus kesal 


dan melayangkan sentilan pelan di keningku. 
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“Kamu pacarku mulai hari ini,” katanya 
dengan sorot keseriusan. Seketika membuat 
langkahku terhenti dan dia pun melakukan hal 
yang sama, berdiri tepat di depanku masih 


dengan sorot yang sama. 
“Ka— 39) 


“Aku suka sama kamu sejak pertama kali 
kita bertemu. Aku serius, Cha! Kamu mau kan 
jadi pacar aku? Aku janji tidak akan menyakiti 
kamu. Sebisa mungkin aku akan berusaha 
membahagiakan kamu. Aku mencintaimu, Cha. 


Please jadi pacarku!” 


Wajah melas dengan sorot serius itu tidak 
bisa membuatku menggelengkan kepala. Selain 
itu hatiku pun tidak bisa menolak laki-laki itu. 
Sama halnya dengan dia, aku pun menyukainya 
sejak pertama kali kami berpapasan di rumahku, 
di dapur yang setiap hari aku datangi hanya 
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untuk mengenang pertemuanku dan dia yang 


tidak di sengaja. 


Itu konyol. Tapi aku benar-benar 
melakukannya. Aku akan diam untuk beberapa 
saat di sisi kulkas dapur rumah ibu hanya untuk 
mengingat pertemuanku dengan dia yang selalu 
saja menghadirkan senyum yang keluargaku 
anggap sebagai ketidakwarasan. Tapi memang 
begitulah kenyataannya. Aku tidak waras setiap 
kali mengenang sosok tampannya yang kini 


berdiri di depanku, menunggu jawaban. 
“Cha— 33 


“Orang tuaku belum izinin aku pacaran, 
Ka,” aku menunduk lesu mengingat kenyataan 
itu. “Tapi kalau Kak Naren gak keberatan 
backstreet, aku mau jadi pacar Kakak, dengan 
syarat jangan kasih tahu Kak Sifi juga. Dia suka 
ngadu soalnya, ” lanjutku dengan cengiran yang 
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membuat laki-laki itu melayangkan sentilan kecil, 


tapi tak urung menyetujui setelahnya. 
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Bab 24 


Teriknya matahari di siang hari ini tidak 
membuat aku dan yang lainnya menyerah kalah, 
bermain volley pantai yang di jadwalkan panitia 
untuk mengisi liburan ini. Bahkan tidak sedikit 
turis asing tertarik untuk ikut bermain, menambah 
keseruan. Namun karena sudah begitu lelah aku 
memilih untuk istirahat lebih dulu, di gantikan 
dengan rekan kerjaku yang lain, yang tak sabar 
ikut memukul bola walau tidak ada kemampuan. 
Tapi memang di sanalah keseruan kami. Gelak 
tawa selalu mengiringi dan sorakan menyusul 
kemudian. Benar-benar acara yang membuat 
kami semua dekat meskipun tidak sepenuhnya 


mengenal. 


“Minum Cha,” 
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Refleks aku menoleh, menatap kelapa 
muda yang sudah di pangkas dan seseorang yang 
menyodorkan itu. berkali-kali aku melakukan itu 
sebelum melirik kanan kiri demi mencari sesosok 
yang aku cemaskan. Bukan takut, tapi aku malas 


mengulang keributan. 


“Gak usah Mas, terima kasih. Aku gak 
haus.” Itu bohong. Aku justru sedang begitu 
kehausan sekarang. Tapi aku tidak ingin 
membuat perempuan yang dulu berhasil 
memberikan cap jarinya di pipiku kembali 
membuat yang baru. Aku enggan mencari 
masalah. Lagi pula aku sudah tidak sama sekali 


tertarik pada pria itu. 


Meskipun kabar mengenai kandasnya 
hubungan kedua insan itu sudah aku dengar, tidak 
akan membuatku mau meladeni Mas Septa yang 


Nara bilang masih berharap padaku. Tidak, 
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terima kasih. Sekarang ada hati yang harus aku 
jaga. 


“Aku tahu kamu haus, Cha. Kamu cuma 
cemas sama Rianti “kan? Dia bukan siapa-siapa 
aku lagi. Kami sudah putus cukup lama. Dan dia 
juga sudah janji tidak akan mengganggu 
perempuan yang aku dekati. Kami sudah jalan 


masing-masing.” 


Aku mencebik diam-diam mendengar 
penjelasan pria itu. “Bukan karena itu, Mas 
beneran. Aku memang gak haus. Mas minum 
sendiri aja, atau kasih yang lain,” kataku seraya 
bangkit dari duduk. Meninggalkan Mas Septa di 
sana. Masa bodo dengan orang-orang yang bisa 
saja mencuri lihat. Aku tidak peduli, dan tidak 
bermaksud jual mahal. Ada Pak Naren yang harus 
aku jaga perasaannya walaupun pria itu sedang 


tidak ada di dekatku. Tapi hatiku tidak pernah 
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ditinggalkan olehnya. Dan aku tidak mau 


mengkhianati pria itu. 


Berniat kembali ke kamar hotel untuk 
istirahat, menyusul Nara yang sudah lebih dulu 
pergi ketika ada telepon dari calon suaminya, 
langkahku berhenti ketika seseorang 
menampakkan diri tepat di depanku, membuat 
mataku membulat terkejut, sementara sosok itu 


hanya memberikan cengirannya. 
“Mas Naren?” panggilku tak percaya. 


“Ya ini aku, sayang,” katanya dengan 
senyum yang begitu memesona, senyum yang 


tidak pernah gagal membuatku tersipu. 
“Mas, kok di sini?” 


“Gak boleh memangnya?” satu alis pria itu 
terangkat membuatku menggeleng dengan cepat, 


namun tetap saja aku penasaran mengapa bisa 
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pria itu ada di hadapanku saat ini, padahal pagi 
tadi pria itu berkata bahwa jadwalnya padat hari 


ini. Jadi, apakah ini kejutan? 


“Apa kamu terkejut?” dan anggukan cepat 
aku berikan sebelum kemudian lintasan mimpi 
semalam membuat aku refleks memeluk pria itu, 
dengan ungkapan rindu yang baru pertama kali 
ini aku lontarkan. Dan sepertinya itu berhasil 
membuat Pak Naren terkejut. Terbukti dari 
tegangnya tubuh pria itu dan pelukanku yang 
tidak langsung terbalas. Aku sudah dapat 
menebak bagaimana ekspresinya sekarang. Tapi 
aku enggan melihat itu sekarang, aku takut tidak 
bisa menahan diri dan membuat pria itu semakin 


terkejut nantinya. 


“Apa serindu itu, Cha?” tanyanya lagi dan 


aku memberikan anggukan tidak kalah cepat dari 
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sebelumnya. Aku benar-benar merindukan pria 


dalam pelukanku sekarang ini. 


“Oke, tapi lepas dulu, ya, banyak orang di 
sini,” katanya menarik kedua tanganku yang 
melingkar di pinggang pria itu. Setelahnya Pak 
Naren menarikku menuju lift yang baru saja 
terbuka, menekan angka yang menunjukkan 
keberadaan kamarku. Setelahnya Pak Naren yang 
memelukku dengan raut wajah yang masih saja 
menampilkan keterkejutan. Dan itu benar-benar 


menggemaskan. Pak Naren terlihat begitu polos. 


“Aku tidak menyangka akan mendapat 
sambutan seperti ini,” katanya yang kini sudah 
menenggelamkan wajah di ceruk leherku. Lift 
yang kami masuki kosong, jadi pria itu seolah 
leluasa. Pun denganku yang benar-benar 
merindukan pria itu. Gara-gara mimpi semalam, 


aku merasa tidak lagi gengsi menunjukkan 
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perasaanku terhadap pria itu. Hal itu pun karena 
aku sudah merasa yakin bahwa Pak Naren 


memang pria di masa laluku. 


“Aku lebih tidak menyangka lagi kamu 
akan menyatakan cinta di roller coaster,” 
kekehku geli, apalagi ketika melihat wajah Pak 


Naren yang semakin terkejut. 


“Kamu ingat?” tanyanya tak percaya, 
kakinya mundur satu langkah demi bisa melihat 
wajahku yang kini hanya menampilkan senyum 
tanpa memberi jawaban. Aku hanya ingin pria itu 


menebaknya sendiri. 


Tidak lama, lift yang kami naiki berbunyi, 
menandakan bahwa kami sudah tiba di lantai 
tujuan. Membuat aku dan Pak Naren melangkah 
keluar dan berjalan menyusuri lorong menuju 
kamarku karena aku sudah berniat mengenalkan 
kekasihku pada Nara. Aku sudah siap melihat 
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keterkejutan sahabatku itu, aku juga sudah siap 
bercerita mengenai bagaimana awal mula 


hubungan ini terjalin. 


“Eh, sorry,” ringisku malu saat berhasil 
membuka pintu kamar hotel dan mendapati 
sepasang manusia tengah beradu bibir. Tapi itu 
tak lantas membuatku segera menutup pintu, 


karena Pak Naren menghalangi. 


“Ck, sial!” umpat cowok tampan di depan 
sana, menatap Pak Naren dan aku tajam, 
sedangkan Nara sendiri bersembunyi di baik 
tubuh pria itu. Aku hanya terkekeh kecil melihat 
itu. Dapat membayangkan bagaimana malunya 


Nara terpergok mesum oleh bos sendiri. 


“Dikira kamu di kamar sebelah, Bil,” kata 
Pak Naren dengan nada dan tampang yang sama 


sekali tidak menunjukkan rasa bersalah. 
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“Baru mau ke sana, kamu keburu datang!” 
jawabnya dengan dengusan kecil sarat akan 


sebuah kekesalan. 


“Lelet sih, udah sana pergi!” usir Pak 
Naren yang malah membuat Nara yang semula 
bersembunyi menampakkan diri dan menatap 
calon suami serta bosnya dengan pandangan 


heran. 
“Beib, kamu kenal bos aku?” 


Tawa Billy mengudara mendengar 
pertanyaan calon istrinya itu. “Dia sahabat aku 


sejak SMA,” katanya begitu tawa itu berhenti. 


Bukan hanya Nara yang terkejut, karena 
aku pun sama. Dan itu membuatku menatap Pak 
Naren yang masih berdiri tenang di sampingku. 


Pria itu tidak sama sekali terkejut dengan Nara. 
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Yang artinya Pak Naren sudah mengetahui hal ini 


“kan? 


“Hai Cha,” sapa Billy padaku dengan satu 
kedipan menggoda yang lantas saja membuat Pak 
Naren melayangkan tendangannya. Seolah tidak 


terima dengan apa yang Billy lakukan. 
“Cha ...!” 


Aku paham dengan pandangan Nara 
sekarang, sahabatku 1tu meminta penjelasan atas 
kebingungan sekaligus keterkejutannya. Tapi 
kemudian Pak Naren menjelaskan bahwa aku 
adalah kekasihnya. Di susul dengan penjelasan 
yang Billy berikan. Hanya saja di sini aku yang 
melongo, karena bisa-bisanya Billy tahu begitu 


banyak tentang aku dan Pak Naren. 


“Kok 2 
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“Penasarannya lain kali aja, ya, Cha. Mau 
kangen-kangenan dulu sama bebeb aku,” ucap 
Billy dengan seringai jahil. “Kamu di temani dia 
dulu, Nara-nya aku pinjam,” tambahnya seraya 
meraih pinggang Nara, lalu berjalan melewatiku 
dan Pak Naren dengan kalimat akhir yang 


terdengar begitu ambigu. 


“In di rencanakan apa kebetulan?” 
tanyaku linglung saat pintu hotel sudah kembali 


di tutup dan di kunci oleh Pak Naren. 


“Takdir Tuhan. Udah yuk, sini. Aku cape 
banget, baru sampai,” katanya terdengar begitu 
lesu dan aku sepertinya melupakan wajah Pak 


Naren yang memang terlihat begitu lelah. 


Kakiku mengikuti langkah Pak Naren 
menuju ranjang, dan pria itu langsung saja 
menjatuhkan dirinya di pembaringan. Sedangkan 
aku berdiri di sisinya. Banyak pertanyaan yang 


380 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


kini ada di dalam kepalaku, tapi bingung harus 
mana yang lebih dulu aku keluarkan. Namun 
sepertinya aku memang harus menunda itu dulu 
melihat Pak Naren sepertinya memang butuh 


istirahat. 


Membiarkan Pak Naren tidur, aku memilih 
masuk ke dalam kamar mandi untuk 
membersihkan tubuh lengketku yang terpapar 
sinar matahari beberapa jam lamanya. Selain 
tidak ingin membuat Pak Naren illfil, juga karena 
aku memang sudah tidak nyaman, terasa ada pasir 
yang ikut menempel dengan keringat di tubuhku 
dan kemudian aku meringis karena tadi Pak 


Naren sempat mengendus leherku. 


Membasuh tubuh di bawah kucuran 
shower, aku kembali mengingat mimpiku 


semalam, mimpi dimana itu nyata pernah aku 
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alami. Memori yang sempat hilang akibat 


kecelakaan sepuluh tahun lalu. 


Aku masih selalu merasa geli dengan 
tingkah konyol di dapur. Dan aku yakin Pak 
Naren akan meledekku habis-habisan andai dia 


tahu hal itu. 


Beruntung aku tidak melupakan membawa 
pakaian ganti, jadi tidak harus canggung karena 
di kamar ada Pak Naren yang bisa saja langsung 
menarikku ke ranjang dan melakukan hal yang 


iya-iya. 
Plak. 


“Jangan mikir kotor, Cha!” peringatku 
pada diri sendiri setelah memberikan satu jitakan 


di kepala. 
Tok ... tok ... tok. 


“Selesai belum, Cha? Aku kebelet,” 
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Ketukan itu membuatku yang semula 
menatap pantulan diri di cermin langsung 
menoleh dan membuka pintu yang tentu saja aku 
kunci. Pak Naren berada di sana menahan 
keinginan untuk buang air. Yang sontak saja 
membuatku bergegas keluar, memberi 


kesempatan untuk pria itu menggunakan toilet. 


“Cha, Billy antar pakaianku sebentar lagi. 
Tolong ambilin, ya, aku mau sekalian mandi!” 
teriak Pak Naren dari arah kamar mandi 
bersamaan dengan suara bel yang berbunyi, 
membuat aku langsung berjalan ke sana, 


membuka pintu setelah memastikan bahwa benar 


Billy yang ada di luar. 


“Kita tukeran kamar aja sekalian, ya,” 
kedip pria di depanku yang menyerahkan papar 
bag cukup besar di tangannya yang aku yakini 


bahwa itu berisi pakaian Pak Naren. 
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“Loh, kok, gitu? Gak bisa lah, Bil—” 


“Pahami dong, Cha. Rindu aku tuh sama 
bebeb Nara, apalagi dua minggu lagi kita harus 
jalani pingitan sebelum duduk di pelaminan. 
Boleh, ya? Kamu nikmati aja waktu sama Naren. 
Lama banget loh dia nunggu kamu, Cha,” katanya 
dengan wajah melas yang seolah minta 
dikasihani. Membuatku menimbang untuk 
beberapa saat, tapi tidak cukup membuatku 
setuju. Aku lebih dulu meraih ponsel yang 
tergeletak di meja dan memilih menghubungi 
Nara. Bertanya mengenai kesediaannya tentang 
pertukaran kamar ini. Dan sial, sepertinya 
memang Nara sudah mantap satu kamar dengan 
Billy. Membuatku mengumpat dalam hati. Nara 
benar-benar tidak memikirkan nasibku yang 
harus satu kamar dengan Pak Naren. Meskipun 


pernah, tapi “kan tidak di kamar hotel juga. Ini 
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pasti akan membuat aku dan Pak Naren 
canggung. Nara dan Billy masih mending karena 
akan segera naik pelaminan, lah aku? Nara benar- 


benar sialan! 
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Bab 25 


Karena ini adalah malam terakhir kami di 
Bali, pihak kantor mengadakan acara penutupan 
dengan sebuah pesta kecil-kecilan di salah satu 
restoran yang cukup terkenal di Bali agar besok 
bisa digunakan untuk bebenah atau mungkin 
jalan-jalan demi berbelanja oleh-oleh. Yang pasti 
besok semua karyawan bebas pergi ke mana pun 


asal tidak terlambat berkumpul untuk pulang. 


Karena aku yang masih belum siap 
mengumumkan hubunganku dengan Pak Naren 
ke semua karyawan di kantor, jadilah aku 
memilih untuk pergi bersama Maya dan Nila, 
sementara Nara tentunya tidak akan lepas dari 
calon suaminya. Eh, ralat. Justru Billy yang tidak 
akan mau melepas Nara, mengingat betapa 
bucinnya pria itu. Meskipun hanya sekilas 
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mengenal Billy, aku cukup tahu bagaimana pria 
itu, terlebih setiap bertemu, Billy selalu dengan 
terang-terangan menunjukkan sikap manisnya 


kepada Nara. 


Para karyawan perempuan begitu heboh 
ketika Pak Naren menunjukkan diri di depan 
karena ada sepatah dua patah kata yang akan pria 
Itu ucapkan sebagai terima kasihnya kepada 
semua karyawan yang selama ini sudah bekerja 


keras memajukan perusahaan. 


Semua orang bagai di beri kejutan oleh pria 
itu, dan jujur saja itu membuatku sedikit kesal. 
Tapi sebisa mungkin aku redam. Ini belum 
saatnya aku membungkam mulut-mulut lancang 
mereka yang saling bersahutan meminta Pak 
Naren halalkan. Tidak jarang aku mengeluarkan 
cibiran pelan sarat akan ketidak sukaan, hal yang 


membuat Nara yang duduk di sampingku 
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bersama Billy tidak hentinya terkekeh, dan tak 


jarang memberiku cubitan gemasnya. 


“Aku gak nyangka Pak Naren akan 
datang,” celetuk Nila yang ada di samping kiriku 
bersama Maya. Kami duduk melingkari meja 
bundar yang terhidang makanan yang pihak 


restoran sajikan. 


“Memangnya kenapa kalau dia datang?” 
sinisku melirik Nila sekilas. Tapi karena terlalu 
fokus pada objek di depan yang begitu 
memesona, Nila sepertinya tidak menangkap 
kesinisanku, terbukti dari jawaban riangnya 
mengenai alasan mengapa dia bahagia dengan 


kedatangan Pak Naren. 


Nila, satu di antara banyaknya perempuan 
yang mengidolakan pria itu. Dan itu membuatku 


gatal, ingin meneriakan di depan telinga Nila 
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bahwa pria itu milikku. Sayangnya aku tidak 


seposesif dan segila itu. 


“Kamu gak niat publikasi sekarang aja nih, 
Cha? Mumpung momennya pas. Hampir semua 
karyawan ada di sini,” kompor Billy yang 
sepertinya bersekongkol dengan Nara, karena 


kedua orang itu baru saja melakukan high five. 


“Gak deh, aku gak mau rusak hasil 
refreshing mereka. Kasian. Kantor juga 
kerepotan nanti kalau tiba-tiba karyawannya pada 
resign,” jawabku acuh. Tenang saja, hatiku masih 
bisa terselamatkan kok. Lagi pula kekaguman 
mereka belum tentu bersambut dengan 


kekasihku. 


Selesai kata-kata penutupan Pak Naren 
berikan, acara setelahnya benar-benar sebuah 
pesta yang mana para karyawan berbaur, bebas 
melakukan apa pun termasuk menampilkan 
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persembahan di panggung yang tersedia di depan 
dengan pemain musik yang akan siap mengiringi. 
Tidak sedikit karyawan yang berpasangan maju 
untuk berdansa. Di kantorku tidak ada larang 
menjalin hubungan, karena atasan kami terdahulu 
bilang bahwa itu bisa menjadi tambahan 
semangat untuk mereka. Dan itu terbukti, walau 
tak jarang ketika galau ikut berdampak pada 
pekerjaan. Tapi karena memiliki atasan yang 
menyenangkan dan baik hati, Pak Kenda tak 
jarang turun tangan demi menghibur mereka yang 
patah hati. Tapi tidak akan aku biarkan Pak Naren 


melakukan hal yang sama. Dia hanya milikku, 


“Masih mau di sini apa jalan-jalan?” 
bisikan itu aku terima dari belakang, membuatku 
refleks menoleh dan mendapati Pak Naren berdiri 
di sana, tengah mengobrol dengan Pak Roni dan 


beberapa orang lainnya, Nara yang entah sejak 
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kapan berdiri di sampingku ikut menoleh dengan 


kedipan jahil tertuju padaku. 


“Pantai indah deh, Cha. Lumayan buat 
pacaran,” ujarnya menggoda dan berhasil 


membuatku salah tingkah. 


“Aku tunggu di depan, ya,” bisik Pak 
Naren lagi sebelum sempat aku menanggapi 
Nara. Setelahnya sosok jangkung itu pamit pada 
Pak Rino dan yang lain. Dan mataku mengikuti 


kepergian laki-laki itu, pun dengan Nara. 


“Gak nyangka sumpah,” kata Nara kembali 
menarik atensiku. “Mr. N kamu ternyata dia,” 
lanjutnya seraya menggeleng. “Tapi aku senang, 
akhirnya ada yang bisa meluluhkan hati kamu. 
Cha, boleh gak sih kita tuker tambah aja? Aku 


kok gemes ya sama itu cowok,” 
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“Ekhem! Lupa apa gimana kalau calon 


suami ada di samping?” 


Tawaku lepas melihat Nara yang ciut di 
bawah tatapan tajam Billy, membuat kesempatan 
itu aku gunakan untuk kabur karena tidak ingin 
membuat Pak Naren menunggu terlalu lama, 
tidak ingin juga menyaksikan pertengkaran 


sepasang manusia bucin itu. 


Berhasil keluar, aku celingukan mencari 
keberadaan Pak Naren yang katanya menunggu di 
depan, tapi sosoknya tidak juga aku lihat hingga 
satu pesan masuk, mengatakan bahwa pria itu 
menunggu di pinggir pantai dengan rute lurus dari 
restoran. Dan aku menyunggingkan senyum 
ketika mendapati sosok itu berdiri 


membelakangiku. 
Mempercepat langkah, aku menampakkan 
diri di depan pria itu dengan senyum manis yang 
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mengembang, membuat Pak Naren melakukan 
hal yang sama kemudian meraih tanganku untuk 
digandengnya sebelum kemudian kami berjalan 
menyusuri pesisir pantai dengan langkah ringan. 
Entah ke mana tujuan kami, karena untuk saat ini 
sepertinya kami hanya mengikuti ke mana kaki 
membawa. Aku hanya ingin menikmati waktu ini. 
Mengumpulkan kenangan yang bisa saja suatu 


saat nanti aku perlukan. 


“Cha, sampai mana kamu mengingat aku?” 


mulainya setelah cukup jauh kami melangkah. 


“Gak banyak, hanya kilasan tentang 
dimana dan bagaimana kamu memulai hubungan 
kita,” kataku seadanya, karena memang belum 
banyak ingatan yang aku dapatkan tentang sosok 


Pak Naren. 


“Boleh gak aku minta kamu tidak perlu 
mengingat yang lainnya,” Pak Naren 
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menghentikan langkah, berdiri di depanku 
dengan raut yang tidak bisa aku jelaskan. Dan itu 


membuatku heran. 
“Kenapa?” 


“Aku gak mau jauh lagi dari kamu, Cha” 
ucapnya yang kini sorot mata Pak Naren 


menunjukkan ketakutan. 
66 Mas— 2 


“Apa yang terjadi pada Sifi dan kamu 
adalah kesalahanku. Aku gak mau memori yang 
akan kamu temukan nanti menjadi alasan kamu 
pergi. Aku gak bisa, Cha,” ucapnya lirih dengan 
kepala yang menggeleng resah. “Aku juga gak 
mau kamu terpukul dan menyalahkan diri 
sendiri,” tambahnya semakin lesu. Dan aku 


semakin tidak mengerti. Apa aku juga menjadi 
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penyebab meninggalnya Kak Sifi? Pikirku dalam 
hati. 


“Jangan bahas itu dulu bisa, ya, Mas? Aku 
juga belum siap untuk berpikir keras,” kataku 
yang memang belum siap jika seandainya apa 


yang aku pikirkan benar adanya. 


“Tapi janji kalau ada ingatan yang kamu 
dapatkan bilang sama aku?” pintanya yang tanpa 
pikir panjang langsung aku setujui karena pada 
siapa lagi aku akan mengadu jika bukan pada Pak 


Naren. 


“Kalau gitu sini peluk dulu, aku gak tenang 
dari kemarin siang gara-gara dengar kata roller 
coaster. Takut banget aku kamu dapat ingatan 
kamu sepenuhnya. Aku belum siap, dan aku gak 


mau ditinggalkan.” 
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Aku terkekeh melihat rajukan pria dewasa 
itu, tapi tak urung aku berhambur ke dalam 


pelukannya. 


“Gak ada niat ajak aku naik roller coaster 
lagi, Mas?” kepalaku mendongak menatap Pak 
Naren yang menundukkan kepalanya demi 


mempertemukan tatap. 
“Udah berani naik memangnya?” 


“Gak tahu,” jawabku menggeleng. “Tapi 
‘kan ada kamu, aku yakin ketakutanku akan 
hilang asal kamu terus genggam tanganku sampai 


di pemberhentian.” 


“Lain kali kita naik,” katanya dengan nada 


Serius. 


“Mau teriak kayak waktu itu lagi gak?” 


tanyaku bermat menggoda Pak Naren. 
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“Kamu mau aku teriak lagi?” dan 
anggukan menjadi jawaban yang aku berikan. 
“Teriaknya sekarang aja gimana?” cepat-cepat 
aku menggeleng, menolak itu. Karena ini di 
tempat sepi semua yang mendengar akan 
menghampiri demi menjawab rasa penasarannya. 
Aku tidak siap menjadi perhatian orang-orang, 
lebih bahaya jika orang-orang kantor yang 
mendengar. Bisa kenyang aku setiap hari 


mendapat ledekan. 


Baru hendak Pak Naren membuka suara, 
dengan cepat aku menutup mulut pria itu dengan 
telapak tangan, kemudian melayangkan cubitan 
panas di pinggangnya yang membuat Pak Naren 
meringis tapi setelahnya tertawa dan 
menjatuhkan kecupan di bibirku dengan gerakan 
gemas, sebelum kemudian ciuman yang 


menghantar kehangatan berlangsung cukup lama. 
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“I love you, Cha-Cha,” bisiknya di akhir 
ciuman itu. Dan aku tidak segan membalas 
kalimatnya itu. Setelahnya malam dingin dengan 
pemandangan indah pantai Bali kami nikmati 
dengan banyaknya cerita dan tawa yang 
membuatku berjanji pada diri sendiri bahwa 
momen ini tidak akan pernah aku lupakan sampai 
kapan pun. Dan apa pun yang mungkin akan 
terjadi di hari nanti aku tidak akan pernah 


melupakan cinta Pak Naren. 
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Bab 26 


Kembali dari Bali aku memilih pulang 
langsung ke rumah orang tua, mengingat besok 
adalah minggu yang mana ada satu hari untuk 
istirahat sebelum senin kembali pada aktivitas 
yang pastinya akan kembali melelahkan dan juga 
membuat pusing. Selain itu aku juga ingin 
mencari sesuatu yang berhubungan dengan masa 
lalu, aku ingat ibu dan ayah masih menyimpan 
beberapa barang milikku juga Kak Sifi. Dan 
tujuan lainnya adalah untuk memberikan oleh- 
oleh yang sudah ibu pesan sejak aku memberi 


tahu akan rencana kepergianku. 


Di rumah ibu aku berada sekarang, baru 
saja bangun dari tidur setelah benar-benar 
mengistirahatkan tubuh yang cukup lelah setelah 
melakukan perjalanan cukup panjang juga 


399 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


aktivitas yang aku dan yang lainnya lakukan demi 


membuat liburan menjadi lebih menyenangkan. 


Entah kebetulan atau memang semesta 
sedang berpihak padaku, ibu dan ayah pergi 
menghadiri acara keluarga yang seharusnya ikut 
aku ikuti juga, tapi karena aku yang baru pulang 
semalam, jadilah ibu dan ayah membiarkan aku 
tetap tinggal di rumah. Kesempatan ini aku 
gunakan demi mencari tahu bukti dari masa lalu 
yang ada diantara aku, Pak Naren, dan Kak Sifi. 
Sebenarnya tidak begitu sulit untuk menebak alur 
yang pernah aku jalani di masa lalu, hanya saja 
aku ingin memastikan bagaimana kiranya cerita 
itu di mulai sampai membuat Pak Naren 


menyalahkan diri sendiri akan apa yang terjadi. 


Tidak butuh waktu lama untuk aku 
menemukan apa yang aku butuhkan. Kamar Kak 


Sifi yang tidak pernah aku masuki sebelumnya 
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kini aku terobos, tidak peduli setelahnya aku 
merasa sakit di kepala seolah ada sesuatu 


menekan. 


Sebuah kotak yang baru saja aku ambil dari 
atas lemari Kak Sifi mulai aku buka demi melihat 
isi di dalamnya yang ternyata memang sesuai 
dengan dugaanku. Puluhan foto berisi potret Kak 
Sifi ada di sana, entah yang sendiri atau dengan 
teman-temannya, namun foto bersama Pak Naren 
lah yang paling banyak, bahkan ada yang sengaja 
di potong demi menghadirkan potret mereka 


berdua. 


Lewat semua itu aku tahu bahwa 
tebakanku benar. Ada cinta segitiga diantara aku, 
Kak Sifi, dan Pak Naren. Hanya saja yang masih 
jadi pertanyaan adalah bagaimana bisa 
kecelakaan itu menjadi kesalahan Pak Naren. Ada 


apa sebenarnya sebelum hal itu terjadi dan kenapa 
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harus jalan menuju puncak yang menjadi lokasi 
kecelakaan yang menimpaku dengan Kak Sifi. 
Ibu bilang saat itu kami sedang liburan. Itu berarti 
liburan keluarga bukan? Lalu apa hubungannya 


dengan Pak Naren? Apa pria itu juga ikut? 


Selesai melihat satu per satu foto yang ada 
di dalam kotak itu, aku beralih mengambil 
sesuatu lainnya yang sama memberiku petunjuk 
mengenai tebakanku untuk kisah cinta yang ada 
diantara aku, Kak Sifi dan Pak Naren, dan aku 
cukup meringis kala membaca curahan kakakku 


di dalam sebuah diary. 


Aku tidak menyangka bahwa ternyata Kak 
Sifi sudah begitu lama menyukai Pak Naren. 
Pertemanan yang selama ini terjalin hanyalah 
kedok untuk perasaan yang menginginkan selalu 
bersama. Ternyata memang benar bahwa 


pertemanan diantara laki-laki dan perempuan itu 
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tidak pernah ada yang murni, selalu saja ada 
perasaan yang melibatkannya. Dan itu terjadi 
diantara Kak Sifi juga Pak Naren. Aku tidak tahu 
Pak Naren sadar atau tidak. Tapi dari curahan 
yang Kak Sifi tulis aku bisa menebak bahwa 
kakakku itu terlalu pandai dalam 
menyembunyikan perasaannya. Lalu apa yang 
membuat kecelakaan sepuluh tahu terjadi? 
Kenapa Pak Naren mengatakan bahwa itu 


salahnya? 
(4 ‘Arghh, 29 


Tangan yang semula aku gunakan 
memegang diary Kak Sifi beralih memegang 
kepala ketika rasa sakıt yang amat sangat 
menyerangku begitu hebat. Namun di balik sakit 
itu ada lintasan kejadian yang membuatku 
semakin mengerang kesakitan, tapi aku berusaha 


untuk fokus pada apa yang hadir dalam bayangan, 
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dan itu malah membuatku seakan berfikir 
semakin keras sampai kemudian aku kehilangan 
fokus dengan pandangan menggelap dan disusul 


ketidak sadaranku. 
sek 
Mengerjapkan mata demi menyesuaikan 
cahaya, mata menatap sekeliling yang terasa 


begitu asing, kemudian meringis ketika rasa sakit 


kembali menyerang saat aku hendak bangkit. 
“Tatap berbaring, Cha,” 
Aku melirik mendengar suara itu. 


“Mas Naren?” beoku tak percaya. “Mas 


kok di sini?” 


“Kamu istirahat dulu aja, ya, Cha. Please, 
jangan bikin aku makin khawatir,” katanya 
dengan suara lirih. Sorot matanya yang terlihat 
cemas dan frustrasi membuatku memilih untuk 
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menuruti pria itu. Hanya saja aku tidak hentinya 
menatap sekeliling demi tahu dimana aku berada 
sekarang dan mencari penjelasan mengenai apa 
yang terjadi kepadaku. Sampai kemudian pintu 
bercat cokelat yang tadi sempat aku tatap terbuka 
dan menampilkan ibu juga ayah. Baru saja 
hendak membuka suara memanggil wanita paruh 
baya itu, kemarahan ibu lebih dulu terlontar dan 
itu diberikan untuk Pak Naren yang ternyata 
sudah beberapa langkah menjauhi tempatku 


berbaring. 


“Sudah berapa kali saya katakan untuk 
kamu menjauh, hah! Berapa kali saya bilang, 
jangan menampakkan diri lagi di depan keluarga 
saya, terutama Icha. Tidak cukupkah kematian 
Sifi membuat kamu menyesal? Tidakkah kamu 
sadar kamu sudah mengacaukan kebahagiaan 


anak-anak saya? Nyawa Sifi terenggut semua 
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karena kamu. Saya kehilangan anak saya gara- 
gara kamu! Sekarang Icha seperti ini gara-gara 
kamu juga. Kenapa ... kenapa kamu biarkan Icha 
mencari tahu tentang masa lalunya? Selama ini 
saya berusaha menyembunyikan semuanya. Saya 
tidak ingin membuat Icha tahu dan menyalahkan 
dirinya sendiri atas apa yang menimpa kakaknya. 
Dan kamu tahu siapa yang sebenarnya patut di 
salahkan? Kamu Narendra. Kamu yang patut 
disalahkan atas semua yang menimpa anak-anak 


saya!” 


Baru kali ini aku mendengar kemarahan 
ibu. Kemarahan yang tersirat akan sebuah benci 
dan juga kesedihan. Aku dapat merasakan perih 
yang kimi ibu pendam dan itu membuatku 
mengambil suara yang langsung di sadari oleh 
semua orang yang ada di sana. Ibu yang tahu aku 


sudah membuka mata cepat-cepat menyeka air 
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matanya. Sepertinya Ibu tidak sadar bahwa aku 


sudah bangun sejak tadi, pun dengan ayah. 


“Kamu gak apa-apa kan, Cha? Kepalanya 
masih sakit?” tanyanya dengan penuh rasa 


khawatir. 


Senyumku tertarik dengan gelengan pelan 
yang aku beri demi menjawab apa yang ibu 
tanyakan. Sudut mataku kemudian melirik ke 
arah Pak Naren berdiri, pria itu masih ada di sana 
dengan posisi tubuh menghadapku. Matanya layu 
dengan gurat sesal juga kesedihan. Membuat aku 
meringis pelan. Kasihan. Aku juga tidak tega 
melihat langsung pria yang aku cintai mendapat 


kemarahan ibu. 


“Jangan lakukan ini lagi, Cha, ibu mohon!” 
pintanya memelas, membuat atensiku kembali 
tertuju pada ibu. Air matanya luruh dengan 
tangan bergetar, menyentuh jemariku. “Jangan 
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berusaha mencari apa pun yang bersangkutan 
dengan masa lalu. Ibu gak mau kamu kenapa- 
kenapa,” lanjutnya dengan tangis yang sarat akan 
sebuah kesedihan. Kepala ibu menggeleng, 
seakan tidak siap jika hal tidak diinginkan terjadi 
padaku. Dari sorot matanya aku dapat melihat 
bahwa ibu tidak siap kembali kehilangan. 
Kepergian Kak Sifi membuat ibu terluka begitu 


dalam, dan sekarang aku paham ketakutannya. 


“Maaf,” kata itu yang aku ucapkan, 
setelahnya aku berhambur memeluk ibu dan 
menumpahkan tangisku di sana. Mulai saat ini 
aku janji untuk tidak lagi berusaha mencari tahu 
tentang kecelakaan yang menimpaku dan Kak 
Sifi. Tidak juga ingin mengorek ingatan 
mengenai hubunganku dengan Pak Naren. Sudah 


cukup, setidaknya aku tahu garis besarnya. 
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Aku tidak tahu bahwa ternyata tiga hari 
waktu yang aku habiskan dalam ketidaksadaran, 
pastas saja ibu terlihat begitu ketakutan dan 
membuatnya marah pada Pak Naren yang nekat 
datang demi memastikan keadaannku yang tidak 


masuk kerja tanpa keterangan. 


Sekarang, setelah tiga hari menjalani 
pemulihan aku akhirnya di perbolehkan pulang 
oleh dokter dan ibu meminta agar aku tidak 
kembali ke tempat kos, ibu khawatir kembali 
terjadi sesuatu padaku. Tapi tentu saja aku tidak 
bisa mematuhi itu. Aku masih memiliki tanggung 
jawab di tempat kerja. Rasanya akan sangat tidak 
tahu diri jika setelah diberi liburan kemudian 
absen tanpa keterangan, dan sekarang malah 
mengundurkan diri. Tidak. Aku tidak ingin 
meninggalkan pekerjaanku. Bukan seolah-olah 


karena Pak Naren, tapi karena aku sudah nyaman 
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dengan apa yang aku kerjakan, dengan 
lingkungan juga teman-teman yang selama ini 
sudah menemaniku, memberi warna dalam 


hidupku. 


Berkat ayah yang memberi pengertian, 
akhirnya aku diizinkan untuk kembali ke kos 
dengan pesan untuk aku tidak berhubungan 
dengan Pak Naren. Aku sempat meminta alasan, 
tapi ibu justru melontarkan kemarahannya. 
Akhirnya aku memilih untuk mengiyakan walau 
dalam hati meminta maaf karena aku tidak bisa 
menuruti apa yang ibu minta. Karena 
meninggalkan Pak Naren masih belum menjadi 


rencanaku hingga sekarang. 


Satu minggu tidak masuk kerja, menjadi 
pertanyaan yang dilayangkan Nila hingga Pak 
Rino, terlebih Nara yang begitu penasaran 


mengenai apa yang terjadi selama aku tidak 
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masuk kerja. Sedikit banyak ternyata Nara mulai 
tahu keadaanku dan itu tentu saja dari Billy, 
mengingat pria itu cukup tahu mengenai aku dan 
Pak Naren, dan Nara memastikan kebenaran 
semua cerita calon suaminya padaku yang tentu 
saja aku jawab sesuai dengan apa yang aku tahu 
dan aku ingat. Tidak lupa aku katakan bahwa apa 
yang terjadi padaku kemarin pun karena berusaha 
mencari tahu semua yang aku lupakan. Dari sana 
Nara berhenti bertanya mengenai sesuatu yang 
bersangkutan dengan Pak Naren di masa lalu, 
karena Nara tidak ingin aku kembali kenapa- 


kenapa. 


“Eh, btw, aku mau kasih ini,” Nara 
menyerahkan sebuah undangan dengan desain 
elegan yang terukir namanya dengan sang 
mempelai, membuat aku menatap sahabat satuku 


itu dan melayangkan senyuman bahagia sekaligus 
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menggoda. Tidak menyangka bahwa akhirnya 
hari itu datang juga pada Nara dan Billy. 


“Gandengan sama Pak Naren, ya, Cha. 
Sayang banget kalau kalian datang sendiri- 
sendiri, takut aku tuh dia di pepet cewek lain,” 
katanya dengan nada tak rela, tapi setelahnya 
kedipan usil Nara berikan padaku sebelum pamit 
untuk membagikan undangan pada yang lain 


mumpung istirahat berlangsung. 
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Bab 27 


“Masih sering sakit gak?” Pak Naren 
meraihku ke dalam pelukannya ketika baru saja 
aku memasuki mobil pria itu yang sengaja 
menunggu demi pulang bersama setelah beberapa 
jam lembur, menyicil pekerjaan yang sudah aku 


tinggalkan selama satu minggu. 


“Sesekali, tapi gak apa-apa kok, gak terlalu 
sakit.” Jujurku seraya membalas pelukan pak 
Naren. Tidak bohong bahwa aku benar-benar 
merindukan pria itu, apalagi setelah lintasan 
ingatan yang sempat aku lupakan menerjangku 
beberapa waktu lalu. Ingatan yang membuatku 
tahu sebesar apa pria itu mencintaiku, pun dengan 


perasaanku terhadapnya. 
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Meskipun sudah tahu mengenai perasaan 
Kak Sifi terhadap Pak Naren dari foto dan 
curahannya di buku diary. Itu tidak lantas 
membuatku mundur dengan hubungan yang 
sedang aku dan dia jalani saat ini meski jujur 
bahwa ada sedikit rasa bersalah kepada Kak Sifi 
untuk hal ini. Kak Sifi mencintai Pak Naren, tapi 
aku malah justru berpacaran dengan laki-laki 
yang kakakku sukai. Dapat aku rasakan sakit Kak 
Sifi ketika mengetahui hubunganku dengan Pak 


Naren. 


Aku tidak menyangka bisa menyukai orang 
yang sama dengan kakakku sendiri. Tapi meski 
begitu ingatanku belum semua lengkap. Masih 
ada satu jawaban yang belum aku temukan, 
namun aku memilih untuk berhenti mengingat 
dan mencari tahu. Cukup. Sampai di sini pun aku 


sudah diserang rasa bersalah. 
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“Kenapa coba nekad cari tahu? Aku kan 
udah bilang untuk berhenti, cukup kamu ingat aku 
ada di bagian memorimu yang hilang. Aku gak 
ingin semuanya. Cukup kamu tahu bahwa aku 
benar-benar ada di sana. Mencintai kamu. Aku 
kembali bukan bermaksud ingin mengusikmu 
terlebih memancing kemarahan ibu kamu. Aku 
hanya sadar bahwa tanpa kamu aku tidak mampu. 
Itu alasan kenapa aku menghampiri kamu, 
mengingkari janjiku untuk tidak menampakkan 
diri di depan kamu dan keluarga kamu. Maaf, 


gara-gara kehadiranku semua jadi kacau.” 


Aku menarik diri dari pelukan pria itu, 
menatap Pak Naren yang kini menunduk dengan 
raut penuh sesal yang membuatku berkaca. Aku 
benar-benar tidak sanggup membayangkan 
bagaimana terluka dan tersiksanya pria itu selama 


ini. Aku yakin Pak Naren juga tidak ingin berada 
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di posisinya saat itu. Mencintaiku di tengah rasa 


cinta kakakku untuknya. 


Aku tidak tahu sedalam apa Kak Sifi 
menyukai Pak Naren, tapi dari kemarahan ibu 
terhadap Pak Naren hari itu aku yakin sebesar 
itulah rasa yang Kak Sifi miliki hingga berhasil 
membuat keadaan benar-benar kacau. Sayang 
Kakakku terlalu pengecut untuk 
mengungkapkannya. Dan sepertinya Pak Naren 
pun terlalu menutup mata dengan rasa yang Kak 
Sifi pendam, pun dengan aku yang tidak sadar 


dengan rasa kakakku sendiri. 


“Ternyata kamu sebucin itu ya, Mas?” 
kataku dengan maksud mengejek, ingin 
memperbaiki kemelowan yang tercipta. Dan 
sepertinya Pak Naren terpancing, terbukti dengan 
wajah menyedihkannya yang semula membuat 


iba berubah melas minta ditenggelamkan. 
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Bibirnya mengerucut lucu dengan rengekan yang 
membuatku geli. Tingkahnya benar-benar seperti 


anak kecil yang minta di sayang. 


“Pulang yuk, udah malam, aku juga lapar,” 


ajakku menghentikan tingkah manjanya. 


“Dih lapar, perasaan tadi waktu kamu 
bilang mau lembur aku beliin banyak camilan, 
ada burger juga. Masa sekarang udah lapar lagi?” 
Pak Naren melirik ke arah arlojinya, kemudian 
kembali menatapku dengan kening mengerut 


dalam. 


Aku hanya memberikan cengiran polosku 
sebelum merengek meminta di ajak makan. 
Meskipun benar Pak Naren tadi sempat 
memberiku camilan, tetap saja perutku kelaparan, 
karena seperti kebanyakan orang indonesia, kalau 


belum makan nasi yang mana kenyang. 
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X 
xK 


“Nara minta aku datang sama kamu nanti,” 
ceritaku pada Pak Naren yang kini sudah 
mengambil duduk di sampingku. Di sofa 


apartemennya. 


“Ya iya lah. Memangnya kamu mau pergi 
sama siapa kalau bukan sama aku,” santainya 
menanggapi, tidak paham dengan maksud yang 
ingin aku sampaikan. Tapi memang tidak salah 
dengan yang dikatakannya, hanya saja aku tahu 
bahwa Nara mengundang banyak orang di kantor. 
Itu yang jadi masalahnya. Bagaimana jika nanti 
ketika aku dan Pak Naren datang berpapasan 
dengan orang kantor. Bisa terbongkar 


hubunganku dengan pria itu. 


“Kalau nanti ketemu orang kantor 


gimana?” 
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“Bilang aja kalau kita kebetulan.” Masuk 
akal memang, tapi apa mungkin mereka akan 


percaya? 


“Udah, gak usah dipikirin. Lagi pula biarin 
aja mereka tahu kalau kamu ini pacar aku, biar 
cowok yang berusaha ngejar kamu itu berhenti,” 
katanya dengan nada tak suka, membuat 
pikiranku tertuju pada Mas Septa yang 
belakangan semakin gencar mendekatiku, bahkan 
hari-hari terakhir ini kerap kali aku didatangi pria 
itu hanya untuk mengantar camilan yang katanya 


biar gak ngantuk ketika kerja. 


“Mas cemburu?” godaku menusuk-nusuk 
pipi Pak Naren yang berada tepat di depanku yang 
memang duduk menyamping, sementara Pak 


Naren duduk lurus menatap televisi di depan. 


“Salah?” sinisnya melirik singkat ke 
arahku. 
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Menggeleng, aku malah semakin menarik 
senyum mendapati kesinisan pria itu. “Aku 
pernah bilang belum, sih, kalau kamu makin 


ganteng ketika lagi cemburu?” 


“Aku udah ganteng dari lahir, bukan cuma 
waktu cemburu aja,” sahutnya masih dengan nada 


yang sama seperti sebelumnya. Sinis. 


“Tapi aku lihat foto mas yang jelek banget. 
Waktu Itu Tante Tamara bilang kalau di foto itu 
Mas abis kecebur kolam gara-gara nangkap 
kodok. Kodoknya gak dapat wajahnya yang kena 
lumpur,” tawaku menyembur setelah itu, dan aku 
merasa puas ketika melihat wajah merah Pak 
Naren yang sepertinya benar-benar malu karena 
aib masa kecilnya aku ketahui. Tante Renata 
bilang bahwa foto itu sengaja beliau sembunyikan 
karena berkali-kali hendak dilenyapkan oleh Pak 


Naren. 
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“Itu cerita bohong, Cha. Jangan percaya 


sama apa yang Mama ceritain!” 


Sayangnya aku lebih percaya pada Tente 
Renata, dari pada Pak Naren yang terlihat jelas 
kebohongannya. Keributan yang sedang aku 
lakukan dengan Pak Naren berakhir dengan 
gelitikan yang aku terima dari pria itu, sampai 
kemudian kami tersadar dengan posisi kami yang 
sudah begitu intim, dimana aku terbaring pasrah 


di atas kukungan Pak Naren. 


Alih-alih bangkit dan kembali duduk 
normal, Pak Naren malah justru diam saja dengan 
tatapan tak biasa. Tatapan yang membuat 
tubuhku meremang dengan detak jantung yang 


menggila. 


Kelopak mataku terpejam saat bibir Pak 
Naren semakin mendekat, dan kemudian aku bisa 
merasakan sesuatu menempel di bibirku. 
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Beberapa saat tidak ada pergerakan apa pun 
sampai di detik berikutnya sebuah lumatan 
lembut diberikan Pak Naren. Mengundang hasrat 
lain yang ada di tubuhku. Dan sepertinya Pak 
Naren pun merasakan hal yang sama terbukti 
dengan ciumannya yang mulai menuntut. Aku 
bahkan hampir kehilangan napas jika saja Pak 


Naren tidak cepat-cepat melepaskan ciumannya. 


Di tengah aku berusaha mengambil 
oksigen banyak-banyak, Pak Naren justru 
menurunkan ciumannya menuju tulang 
selangkaku, menjelajahi leher jenjangku dan 
sesekali memberikan  hisapannya yang 
membuatku yakin bahwa akan ada tanda baru lagi 
di sana. Pak Naren benar-benar gemar 
meninggalakannya. Dan hal itu tidak jarang 
membuatku menggerutu di pagi hari karena harus 


menyembunyikannya agar tidak mendapat 
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ledekan dari teman kantorku dan juga cibiran dari 


orang-orang yang tidak menyukaiku. 


“Sakit Mas!” protesku saat tangan pria itu 
meremas kuat dadaku dari balik blus yang aku 
kenakan. Sayangnya Pak Naren tidak 
menghiraukan itu dan malah menambah kuat 
remasannya, membuat bukan hanya ringingsan 
tapi desahan pun bibirku keluarkan ketika sensasi 
yang begitu nikmat sekaligus menyiksa Pak 


Neren berikan lewat sentuhannya itu. 


Rasa panas di kulit perutku terasa saat 
tangan Pak Naren menyelusup masuk, lalu 
bergerak menyingkap  blus-ku, hingga 
menampilkan buah dadaku yang menyembul dari 
balik bra. Beberapa saat Pak Naren hanya diam, 
menatap milikku dengan damba, sebelum 
kemudian pria itu menurunkan kepalanya dan 


memberikan kecupan ringan di sana, sampai 
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akhirnya sebuah hisapan kuat membuat tubuhku 
melengkung dengan lolongan penuh kenikmatan 
yang semakin menambah semangat Pak Naren 


dalam mencumbuku. 


Pria itu bahkan sudah berhasil melepaskan 
pengait bra-ku dan menariknya ke atas, 
bergabung dengan blus-ku yang kini menumpuk 
di lipatan leher. Membuat milikku yang bulat 
terpampang jelas di depan wajah Pak Naren yang 
kini sudah tambah aktif menggoda puncakku, 
mengelumnya secara bergantian kemudian 


menghisapnya seperti seorang bayi. 


Pak Naren benar-benar gila! Dan 
sayangnya aku lebih gila lagi karena tidak 


berusaha menghentikan pria itu. 
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Bab 28 


“Udah mulai nakal, ya, Cha,” bisik Nara 
dengan nada menggoda seraya menunjuk leherku 
dengan dagunya. “Pak Naren gak sabar halalin 
deh kayaknya. Cha. Udah main tandain aja. Ya, 


meskipun kurang tebal.” 


Nara tidak tahu saja bahwa warna merah 
keunguan itu begitu mencolok di leherku. Bukan 
hanya di sana tapi di balik baju pun ada karena 
semalam Pak Naren benar-benar hilang kendali, 
beruntung aku masih bisa menghentikannya jadi 
kegadisanku masih dapat di selamatkan. Tidak 


terbayang jika aku ikut tak waras semalam. 


“Keliatan jelas banget ya, Na?” ringisku 
cukup malu karena Nara berhasil melihat 


kenakalanku dengan Pak Naren. Padahal pagi tadi 
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aku rela bangun lebih awal demi berkutat untuk 
menyamarkan bekas itu. Make up yang aku awet- 
awet berakhir dengan aku hamburkan hanya 
karena ingin menutupi tanda bekas cumbuan Pak 
Naren yang tidak hanya satu di leher. Tapi sialnya 
masih saja Nara dapat melihat itu. Padahal 


biasanya tidak. 


“Yang ini jelas, make up-nya mulai luntur 
kayaknya,” katanya seraya menunjuk sisi kanan 
leherku. “Yang lain cuma membayang dikit aja,” 
tambahnya dengan gerak mata yang menyusuri 
seluruh leherku, senyumnya yang berusaha di 
tahan membuatku benar-benar merasa malu dan 
memilih memalingkan wajah karena tidak ingin 


membuat Nara semakin menggodaku. 


“Pak Naren seganas itu ya, Cha?” bisiknya 
menambah rasa panas di sekitar wajahku. Nara 


benar-benar sialan. 
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Tidak ingin terus mendapat olokan Nara, 
aku memilih bangkit dari duduk dan 
meninggalkan meja kerjaku. Membawa serta 
dokumen yang akan aku serahkan pada Pak 
Naren dan aku janji tidak akan kembali lagi ke 
meja. Aku sudah benar-benar malu. Selain itu aku 
juga tidak ingin orang lain melihat apa yang ada 
di leherku. Cukup Nara yang sukses membuatku 
malu. Beruntung jam kerja sebentar lagi usai, jadi 
sepertinya tidak masalah jika aku bersembunyi di 
ruangan kekasihku. Sekaligus aku ingin protes 


pada pria itu. 


“Si Bos ada, Mas?” tanyaku pada sekretaris 
Pak Naren yang terlihat sibuk menyusun 
dokumen yang sepertinya akan diserahkan pada 


Pak Naren. 


“Ada Cha. Kamu mau masuk?” 
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9 


“Iya, mau serahin ini,” kataku seraya 
menunjuk dokumen yang aku peluk di depan 
dada dengan fungsi yang aku manfaatkan untuk 


menutupi leher. 


“Saya boleh sekalian titip ini?” cepat-cepat 
anggukan aku berikan dan segera berjalan menuju 
meja Mas Bima, mengambil beberapa Map yang 


baru saja pria itu bereskan. 


“Terima kasih, Cha” katanya sebelum aku 
mengetuk pintu ruangan Pak Naren, 
meninggalkan Mas Bima yang kembali sibuk 


dengan komputernya. 


Hanya anggukan singkat yang aku berikan, 
setelahnya aku membuka pintu ganda itu begitu 
mendengar sahutan di dalam yang memintaku 
untuk masuk. Di dalam, terlihat Pak Naren tengah 
sibuk dengan komputer dan dokumen yang 
menumpuk di meja kerjanya. Sampai untuk 
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mendongak demi melihat siapa yang masuk saja 


tidak Pak Naren lakukan. 
Sesibuk itukah kekasihku? 


“Dokumen yang saya minta sudah selesai 
kamu kerjakan, Bim?” tanyanya masih saja tanpa 
mengangkat kepala. Jarinya menari lincah di 
keyboard komputer dengan irama yang begitu 
cepat, tatapannya fokus dan terlihat begitu serius. 
Boleh aku aku jika Pak Naren semakin 


bertambah tampan di saat seperti ini? 


“Aku gak tahu, tapi tadi Mas Bima titip 
ini,” katanya sembari memberikan dokumen yang 


sekretaris Pak Naren titipkan. 


Pak Naren langsung mengangkat 
kepalanya seolah memastikan bahwa pria itu 
tidak salah mendengar suaraku. Senyumku 


terukir melihat wajah tampannya yang terlihat 
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terkejut, tapi itu tidak berlangsung lama karena 
setelahnya Pak Naren ikut menarik kedua sudut 
bibirnya seraya bangkit dari duduk dan berjalan 
menghampiriku. Meraih kepalaku untuk di 
dekatkan pada bibirnya, hingga satu kecupan di 


pelipis aku rasakan. 


“Mas!” peringatku seraya menoleh ke arah 
pintu yang takut tiba-tiba saja terbuka dan 


seseorang memergokiku dengan Pak Naren. 


“Gak akan ada yang lihat, sayang, gak usah 
panik gitu,” kekehnya geli, membuat aku refleks 
melayangkan cubitan kecil di pinggangnya. Tapi 
Pak Naren malah semakin tertawa mendapati aku 


yang malah jadi salah tingkah. 


“Itu laporan yang kamu minta,” kataku 
kembali membuka suara demi menyembunyikan 
rasa gugup yang tiba-tiba saja menyerah ketika 
berada sedekat ini dengan Pak Naren, padahal 


430 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


biasanya lebih dekat dari ini tapi aku baik-baik 
saja. Mungkin karena di kantor, makanya aku 
lebih gugup, takut terpergok dan berakhir dengan 


terbongkarnya hubunganku dengan bos mereka. 
“Iya, nanti aku periksa,” 


Aku kira setelah mengatakan itu Pak Naren 
akan segera kembali ke tempatnya, tapi ternyata 
tidak, dia malah diam menatapku dengan begitu 
intens yang malah semakin membuatku gugup 


dan salah tingkah. 
“Mas— 
“Apa sayang?” 


“Kerja lagi sana,” titahku demi untuk 
menyelamatkan jantungku yang sudah benar- 


benar menggila. 


“Iya, nanti.” 
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Aku refleks mendongak mendengar 
jawabannya itu. Keningku mengerut, bertanya 
mengenai apa yang akan pria itu lakukan sampai 
menunda pekerjaannya. Pak Naren tidak berniat 


mencumbuku dulu “kan? 
Oh, tidak! 


Pria itu benar-benar gila jika benar 


melakukannya. 


“Aku balik ke ruangan, ya, Mas,” kataku 
segera mencari aman, dan segera melangkahkan 
kaki hendak kembali ke mejaku meskipun niatku 
tadi diam di ruangan pria itu. Tapi sepertinya 
lebih baik aku diam di tempatku dan menunggu 
Pak Naren seperti biasanya. Jantungku benar- 
benar bisa kehilangan detaknnya jika terus 
menerus berada di dekat Pak Naren yang terus 


saja memberiku tatapan intens. 
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Namun belum sempat aku meraih gagang 
pintu, Pak Naren lebih dulu menahan 
pergerakanku. Pria itu menarikku pelan dan 
menundukkan sedikit tubuhnya dengan kepala 
yang sudah pria itu miringkan, membuatku 
refleks menutup mata hingga sebuah kecupan 


ringan aku rasakan di sudut bibir. 


“Diam di sini, oke,” katanya sambil 
kembali menarik diri dan membuka pintu hingga 
aku terdorong kembali semakin masuk ke dalam 
ruangan Pak Naren sementara pria itu 


melenggang keluar tanpa menutup pintu. 


“Laporan mengenai biaya liburan kemarin 
belum kamu serahkan sama Pak Ano kan, Bim? 
Saya pinjam dulu mumpung Cha-Cha ada di sini. 
Kamu pulang aja kalau pekerjaannya sudah 
selesai. Saya mau diskusikan masalah ini dulu 


dengan Cha-Cha.” 
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Suara Pak Naren yang aku dengar 
membuatku mengerutkan kening, bingung 
dengan laporan yang di maksud pria itu. Pasalnya 
aku ingat bahwa laporan mengenai biaya liburan 
kemarin sudah selesai Nara kerjakan kemarin. 
Seharusnya memang itu bagianku, tapi karena 
aku tidak masuk jadi Nara lah yang 
melakukannya. Pertanyaannya adalah, apa 


mungkin ada kesalahan? 


Aku yang melihat Pak Naren masuk dan 
kembali menutup pintu langsung menghampiri 
pria itu dan bertanya mengenai laporan yang 
berniat pria itu diskusikan denganku. Aku takut 
laporannya tidak sesuai dengan anggaran yang 
kami diskusikan sebelum berangkat liburan 


kemarin. 


Sayangnya kepanikanku malah berujung 


dengan kekesalan dimana Pak Naren ternyata 
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hanya melontarkan kebohongan pada 
sekretarisnya untuk mencegah kecurigaan 
mengenai aku yang tidak juga keluar dari ruangan 
bos-nya. Sekaligus agar Mas Bima tidak 
menunggu Pak Naren selesai dengan 
pekerjaannya. Pria itu hanya ingin mengurungku 
di ruangannya. Benar-benar menyebalkan. Ya, 
meskipun aku sadar bahwa tujuanku tadi pun 


ingin bersembunyi di sini. 


“Duduk sebentar di sini gak apa-apa “kan? 
Aku selesaikan dulu pekerjaan,” katanya menarik 
lembut tanganku menuju sofa hitam yang ada di 
sisi kiri ruangannya. Dengusan pelan sarat akan 
sebuah kekesalan aku luncurkan, tapi tidak urung 


mengikuti langkah Pak Naren dan duduk di sana. 


“Gak usah cemberut, aku gak akan lama, 


kok,” katanya lalu menjatuhkan satu kecupan di 
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keningku dengan tangan bergerak membenahi 


anak rambutku yang jatuh menghalangi wajah. 


“Ya udah sana kerja lagi. Kenapa masih di 
sini?” delikku saat mendapati Pak Naren yang 
masih membungkuk di depanku tanpa ada niat 
untuk mengangkat tubuhnya dan segera kembali 


ke kursi kerjanya. 


“Ck, gak peka banget jadi pacar,” decaknya 
terdengar kesal. “Kasih semangat dulu dong, Cha, 
biar aku gak loyo,” sambungnya, membuatku 
mendongak dengan satu alis terangkat, tidak 
paham. Tapi kemudian aku menyerukan kata 
semangat yang malah semakin membuat pria itu 
mendengus keras, tapi setelahnya menyambar 
bibirku tanpa aba-aba, membuatku refleks 
terkejut dan menyerit, beruntung suaraku teredam 
ciuman Pak Naren karena jika tidak, dapat aku 


pastikan bahwa Mas Bima di luar sana akan 
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mendengar meskipun samar, mengingat ruangan 


Pak Naren kedap suara. 
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Bab 29 


Pernikahan Nara berlangsung hari ini, di 
sebuah gedung di tengah kota. Acaranya sengaja 
di langsungkan dari pagi hingga sore hari agar 
selesai tidak begitu malam. Kalau kata Billy agar 
malam pertama mereka tidak ditunda jadi 
besoknya karena terlalu kelelahan gara-gara pesta 


sendiri. 


Memang, pengantin baru sepertinya sudah 
tidak sabar dengan satu hal itu, karena pada 
dasarnya calon pengantin selain ingin membina 
rumah tangga juga ingin lebih intim dengan 
pasangannya tanpa takut orang-orang 
menghakimi. Maka jangan mencibir jika ada 
pengantin yang tidak sabar dengan malam 


pertama. Termasuk Billy dan Nara sekarang yang 
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sudah sah menjadi pasangan suami istri setelah 


ijab kabul berlangsung dua jam yang lalu. 


Aku dan Pak Naren sengaja datang lebih 
awal demi menyaksikan langsung ijab kabul 
mereka, dan jujur aku menangis ketika Billy 
menjabat tangan ayah Nara dan dengan lancar 
pria yang aku kenal selengean itu menjawab ijab 
yang dilontarkan ayah dari perempuan yang 


sudah yakin pria itu nikahi. 


Aku benar-benar terharu dan ikut bahagia 
dengan kebahagiaan Nara. Dan tak bohong 
bahwa aku pun membayangkan ada di posisi itu. 
Dimana pria yang aku cintai menjabat tangan 


ayahku dan melakukan ijab kabul atas namaku. 


Ketika itu terlintas, aku refleks melirik ke 
arah Pak Naren yang duduk di sampingku, dan 
pria itu pun ternyata sedang menatapku dengan 
pandangan seolah tengah meyakinkan bahwa 
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bukan hanya Billy dan Nara, tapi kami pun akan 
seperti itu ketika saatnya tiba. Hal yang malah 
membuatku semakin menangis terisak di tengah 


haru pasangan baru itu. 


Pada akhirnya bukan Nara dan Billy yang 
menjadi ledekan, melainkan aku yang mendapat 


cibiran dari kedua pengantin itu. 


“Ngiri, ya, Bu? Makanya nikah!” itu yang 
Billy lontarkan ketika aku dan Pak Naren 
menghampiri si pengantin di ruang istirahat 


sebelum acara resepsi di mulai. 


“Cepat-cepat halalin Pak, usia Icha udah 
gak muda lagi soalnya. Nanti keburu keriput,” 
dan itu yang Nara lontarkan. Setelahnya dua 
pengantin itu tertawa begitu puas. Berbeda 
dengan aku yang merunduk malu. Sedangkan Pak 
Naren berhasil memberikan tendangannya pada si 
pengantin pria. 
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Puas berbincang dengan pembahasan 
random, kami berempat pisah karena Nara dan 
Billy harus siap-siap naik ke pelaminan. Pada 
akhirnya aku dan Pak Naren terdampar di tengah 
ruang gedung yang sudah terdekorasi begitu 
cantik. Duduk sambil menikmati hidangan yang 
tersedia juga hiburan yang diberikan si 
penyelenggara acara. Sampai satu per satu tamu 
undangan berdatangan termasuk orang-orang dari 
kantor yang tentu saja aku kenal. Seperti Pak 
Rino, Maya, Nila dan masih banyak lagi. Sialnya 
mereka menemukanku dengan Pak Naren dan 
menghampiri hanya demi menyapa dan 
memastikan bahwa mereka tidak salah lihat. 

Malu, cemas, dan gugup menjadi satu. Tapi 
sepertinya tidak dengan Pak Naren karena pria itu 


terlihat biasa saja, bahkan mengobrol santai 


dengan Pak Rino yang datang bersama istrinya. 
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Berbeda dengan Maya dan Nila yang justru 


menatapku menuntut penjelasan. 


“Jadi ini alasan Mbak Icha nolak aku ajak 
berangkat bareng?” bisik Nila sedikit terdengar 
geram. Aku sadar karena bagaimanapun Nila 
adalah satu diantara banyaknya perempuan yang 


mengidolakan Pak Naren. 


“Kamu ngajaknya siang, La, sementara 
Nara minta aku datang pagi untuk nemenin dia 
sampai ijab kabul. Salah kamu nolak aku ajak 
pagi-pagi,” akhirnya aku mampu memutuskan 
praduga Nila. Karena apa yang aku ucapkan 
memang benar adanya. Aku di minta Nara 
menemani sebelum duduk di samping Billy untuk 
melakukan ijab kabul. Dan benar aku datang lebih 
awal alasan utamanya untuk itu, membantu 


menenangkan Nara yang gugup. Tapi Nila juga 
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tidak salah bahwa aku menolak ajakannya karena 


aku akan pergi dengan pasanganku. 


“Terus kenapa bisa sama Pak Naren?” kali 
ini Maya yang memberikan tanyanya, sama 
geramnya dengan Nila, dan Maya terlihat tidak 
puas dengan alasan yang aku lontarkan tadi. 
Matanya memicing, membuatku merasa gugup 


karena terintimidasi. Aku belum siap jujur. 


“Tinggal kamu ya, Cha,” belum sempat 
aku membuka suara demi memberi alasan untuk 
Maya, suara Pak Rino lebih dulu terdengar dan itu 
membuatku refleks menoleh, menatap Pak Rino 
dengan bingung karena pria paruh baya itu 


tersenyum terlalu lebar. Tapi kemudian ... 


“Jangan lama-lama pacaran, Ren, kasian 
Icha udah terlalu lama jomlonya,” lanjut Pak Rino 
pada Pak Naren, seraya memberi tepukan pelan di 
lengan Pak Naren sebagai tanda sebuah 
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dukungan. Hal itu sontak saja membuat Nila dan 
Maya kompak terbatuk. Sedangkan aku 
merasakan panas di kedua pipi, membuatku yakin 


bahwa wajahku memerah sekarang. 


“Gak akan lama lagi, kok, Om. Doakan 


saja semuanya di lancarkan.” 


Kalimat itu Pak Naren ucapkan dengan 
nada ringan dan senyum mengembang, jangan 
lupakan bahwa tangannya kini sudah merangkul 
pinggangku yang kembali membuat Nila dan 
Maya terbatuk dengan sorot mata makin tajam 
menuntut penjelasan. Aku hanya meringis dan 
mengulas senyum salah tingkah. Tak lupa aku 
meloloskan cubitan kecil pada pinggang Pak 
Naren yang benar-benar menyebalkan, pria itu 
beberapa hari lalu bilang bahwa alasan kebetulan 
yang akan diungkapkan, tapi malah pengakuan 


yang pria itu berikan. Benar-benar menyebalkan. 
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“Pasti, Om pasti akan mendoakan kebaikan 
kalian. Apalagi Icha sudah Om anggap seperti 
anak sendiri, gak tega rasanya lihat dia ngenes 
terus tiap malam minggu,” tawa ringan Pak Rino 
sontak membuatku membulatkan mata. Tapi 
bukannya tersinggung, Pak Rino malah semakin 


melebarkan tawanya. Diikuti Pak Naren. 


“Jangan di sembunyikan terus, Cha. Di 
kantor penggemarnya Naren banyak, bahaya 
nanti kalau ada yang pepet,” lanjutnya seolah 


belum puas membuat aku malu. 


“Belum siap terus dia, Om. Masih sayang 
nyawa katanya,” lontar Pak Naren melirik sekilas 
ke arahku sebelum kemudian tertawa begitu 
akrab dengan Pak Rino dan juga istrinya. 
Membuatku bertanya-tanya mengenai hubungan 
mereka yang terlihat berbeda. Aku memang tidak 


pernah melihat interaksi Pak Naren dan Pak Rino 
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di kantor, tapi entah mengapa melihatnya 
sekarang aku bagai melihat sebuah keluarga. 
Mereka terlalu akrab untuk ukuran atasan dan 
bawahan meskipun Pak Rino berusia lebih tua 


dari pada Pak Naren. 


“Sebelumnya saya minta maaf Pak,” Maya 
sedikit menurunkan kepalanya sebagai tanda 
kesopanan karena menyela tawa dua pria yang 
menjabat sebagai atasannya. “Eum, ini ... ah, 
maksudnya Pak Naren sama Icha itu dg 
Menggaruk tengkuk, Maya tidak melanjutkan 
kalimatnya karena sepertinya sampai sana pun 
sudah membuat Pak Naren dan Pak Rino 
memahami, terbukti dari senyum yang terukir di 
bibir Pak Rino, sementara Pak Naren 


mengangguk sambil menarik pinggangku 


semakin merapat ke dekapannya. 
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“Kenalkan, saya pacarnya Icha, sejak 


sebelas tahun lalu.” 
“What! P 


Seruan terkejut itu membuat bukan hanya 
aku yang terkejut tapi juga sebagian besar dari 
tamu undangan yang ada di ruang gedung resepsi 
Nara. Menjadikan mereka sebagai pusat perhatian 
dan itu membuatku merutuki mulut Maya juga 
Nila, namun lebih merutuki mulut Pak Naren 
yang benar-benar lemes. Seenaknya saja pria itu 


mengatakan itu tanpa persetujuanku. 


Sebelas tahun? Gila. Setelah ini apa yang 
harus aku lakukan demi menjawab rasa penasaran 
kedua temanku itu. Benar-benar, Pak Naren minta 


di mutilasi. 


“Serius, Cha? Sebelas tahun? Kok bisa?” 


Maya melongo tak percaya. Tidak jauh berbeda 
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dengan ekspresi Nila. Tapi nyatanya Pak Rino 


pun ikut terkejut dengan kabar itu. 


“Om kira kalian baru pacaran beberapa 


bulan ini,” katanya sama tidak percayanya. 


Pak Naren menggeleng lalu menarik 
senyum. “Kami memang baru bersama beberapa 
bulan ini. Tapi sebenarnya kami sudah mengenal 
dua belas tahun yang lalu dan menjalin hubungan 
sejak sebelas tahun lalu. Hanya saja satu insiden 
memaksa kita berjauhan sampai akhirnya Tuhan 
kembali menyatukan di waktu sekarang ini,” 
terangnya terdengar ringan. Sama sekali pria itu 
tidak merasa bersalah meskipun aku sudah 


melayangkan protesan. 


“Kenapa di jelasin itunya sih, Mas. Nanti 
aku bingung kalau mereka pada kepo. Mas tahu 
sendiri aku gak ingat masa lalu kita,” geramku 
berbisik di depan telinga Pak Naren yang malah 
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menarik senyum dan melayangkan kecupannya di 
pelipisku, yang mana itu membuat Maya dan Nila 
menjerit tertahan. Sedangkan aku semakin malu 


saja. 


“Tidak perlu bingung. Cukup jelaskan 
bagaimana keadaan kamu yang sebenarnya. Yang 
penting kamu tidak berusaha mengingat kepingan 
masa lalu itu. Aku yakin mereka paham, seperti 
Nara. Dia paham setelah tahu keadaan kamu. 
Jadi, cukup lakukan hal yang sama. Aku gak mau 
terus-terusan menyembunyikan hubungan kita ini 
dan memberi kesempatan pria lain mendekati 
kamu. Jadi, mari kita terang-terangan, dan kasih 
tahu dunia bahwa kamu adalah milikku begitu 
pula sebaliknya. Cukup sepuluh tahun aku tidak 
mendapatkan pengakuan itu,” ujarnya terdengar 


memelas. 
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Menarik dan membuang napas pelan, pada 
akhirnya aku menyetujui keinginan Pak Naren 
untuk tidak lagi berhubungan secara sembunyi- 
sembunyi. Sama halnya dengan Pak Naren, aku 
pun tidak ingin perempuan di luar sana berharap 
dan terang-terangan menggoda kekasihku. Aku 


cemburu. 
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Bab 30 


Kabar mengenai hubunganku dengan Pak 
Naren tersebar begitu cepat di kantor terlebih pagi 
ini aku turun dari kendaraan yang sama dan 
berjalan bersisian masuk ke lobi yang cukup 
ramai mengingat para karyawan mulai 
berdatangan. Jika biasanya aku selalu menunggu 
sampai keadaan sepi, berbeda dengan pagi ini 
yang sepertinya Pak Naren sudah benar-benar 
yakin dengan keputusannya untuk 


mempublikasikan hubungannya denganku. 


Tentu saja banyak pasang mata yang 
memperhatikan, karena sebelum melihat 
kedatanganku bersama bos mereka pagi ini ada 
beberapa foto beredar di grup, dimana Potretku 
dengan Pak Naren terlihat begitu serasi di acara 
pernikahan Nara. Tangan Pak Naren yang berada 


451 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


di pinggangku yang membuat mereka heboh. 
Bagai artis papan atas yang terciduk tengah 
berkencan, fotoku diambil diam-diam dengan 
berbagai kondisi, bahkan ada satu foto yang 


memperlihatkan Pak Naren mencium pelipisku. 


Aku yang biasanya tidak tertarik dengan 
gosip di grup mendadak tidak bisa tidur karena 
terus menyimak obrolan mereka di sana, takut ada 
yang benar-benar membenciku. Tapi ternyata 
tidak. Mereka hanya mengutarakan 
kekecewaannya dan membahas betapa 
beruntungnya aku. Marah mereka tidak benar- 
benar menjurus pada kebencian yang selama ini 
aku khawatirkan. Tapi tetap saja itu membuatku 


canggung hari ini. 


“Seharusnya kamu berjalan lebih percaya 
diri lagi, Cha. Kamu yang aku pilih jadi 


pedampingku, bukan mereka,” kata Pak Naren 
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sukses membuatku mengangkat kepala, melirik 
ke arah pria itu dengan satu alis terangkat. Dan 
melihat bagaimana pria itu mengulas senyum 
sombongnya membuat aku sontak memutar bola 


mata. 


“Kamu bukan memilihku dari pada 
mereka, tapi kamu aja yang gak pernah bisa move 
on dari aku. Andai kamu bisa, aku yakin tiga anak 


sekarang sudah menjadi ekor kamu.” 


Pria itu malah tertawa mendengar 
kalimatku dan hal itu membuat sosok di sekitar 
mereka semakin menjadikan kami atensi. Selama 
ini Pak Narena tidak pernah menunjukkan 
tawanya, bahkan senyum pun tidak pernah. Pak 
Naren sudah seperti bos-bos dingin dan arogan di 
dalam novel-novel. Wajar jika sekarang mereka 
semakin menjadi perhatian. Tapi aku takut karena 


hal sepele ini malah membuat penggemar Pak 
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Naren semakin banyak. Bisa kerepotan aku jika 


seperti itu. 


Rasanya ngeri jika gara-gara tawa merdu 
nan indah pria itu menjadikan perempuan yang 
sekarang tengah menyaksikannya berubah 
menjadi psikopat dan tiba-tiba makin terobsesi 
pada kekasihku. Ck, haluku sudah sejauh itu. 


Benar-benar mengerikan. 


“Memangnya kamu rela?” langkah mereka 
kini terhenti di depan lift yang masih tertutup, 
bersama beberapa karyawan yang terlihat 
penasaran tapi terlalu segan untuk menegur. Pak 
Naren juga terlihat tidak berniat beramah taman 
dengan bawahannya. Pria itu sepenuhnya 
memberikan perhatian kepadaku menganggap 
bahwa di dunia ini hanya ada dia dan aku. Tipe- 


tipe pria bucin di novel fiksi. 
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“Kenapa tidak. Lagi pula aku kan hilang 
ingatan selama sepuluh tahun ini. Aku gak akan 
ingat jika kamu gak hadir dan mengingatkan,” 
bahuku mengedik santai. Itu memang benar “kan? 
Memoriku yang hilang tidak akan kembali jika 


tidak berusaha di pancing kembali. 


“Tapi perasaannya gak pernah hilang 
“kan?” godanya mengedipkan sebelah mata, yang 
sontak membuatku melayangkan cubitan di 
pinggangnya dengan senyum yang perlahan 
terukir. Aku akui itu memang benar. Meski 
ingatanku lama hilang, tidak membuat perasaan 
im hilang meskipun aku tidak pernah sadar pada 
awalnya. Tapi yang aku rasakan selama ini hatiku 
seolah tahu bahwa Pak Naren lah sosok yang 
tepat. Aku bagai pulang ke rumah dengan 


kenyamanan yang pria itu berikan. Sampai pada 
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ingatan itu kembali, hatiku semakin dibuat yakin 


bahwa itulah tempatku menetap. Pak Naren. 


“Ah, ya, Afril mengajakku makan siang 
nanti,” katanya ketika kami sudah mulai masuk 
ke dalam lift yang juga di isi beberapa karyawan 
lain yang masih saja mencuri dengar obrolanku 
dengan Pak Naren. Sepertinya begitu penasaran 
dengan hubunganku dengan bos mereka itu. 
Namun aku tidak memedulikan mereka dulu, aku 
lebih tertarik dengan kalimat kekasihku, terlebih 
dengan nama perempuan yang sebagian orang 
kantor kenal sebagai tunangan Pak Naren, karena 
Afril sudah tiga kali menyambangi kantor demi 


menemui Pak Naren. 


Perempuan itu benar-benar keras kepala 
atau mungkin tidak tahu malu, karena sampai 
sekarang Afril masih kukuh menganggap Pak 


Naren tunangannya. Aku sampai bertanya dalam 
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hati bagaimana kiranya keluarga perempuan itu 
menyampaikan selesainya pertunangan yang 
terjadi antara Pak Naren dan Afril. Tapi bisa aku 
tebak, Afril itu tipe perempuan manja yang akan 
mendapatkan apa pun yang dia mau. Keluarga 
Afril terlalu lemah dan penuh kasih sayang dalam 
mendidik anaknya sampai menjadikan sosok 


Afril seperti sekarang. Keras kepala dan egois. 


“Kamu ikut, ya,” lanjutnya seolah sadar 
bahwa aku akan salah paham. “Aku malas kalau 
berdua sama dia,” keluhnya lesu. Aku tahu jelas 
bagaimana Afril bersikap setiap kali datang. Pak 
Naren selalu menceritakan ketika selesai di 


datangi mantan tunangannya itu. 
“Makan siang dimana?” 


“Cafe depan. Aku minta Afril untuk makan 


di sana saja.” 
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Aku akhirnya mengangguk dan tidak lagi 
menanggapi karena lift yang membawa kami 
sudah tiba di lantai tujuanku. Satu per satu orang 
sudah turun, hanya menyisakan aku dan dua 
orang lainnya yang memang bekerja satu lantai 
denganku. Di tambah Pak Naren yang akan 


berhenti di lantai selanjutnya. 


“Saya duluan Pak, permisi,” menundukkan 
sedikit kepala, aku izin keluar pada bos sekaligus 
kekasihku itu. Pak Naren hanya merespons 
dengan senyum tipis dan elusan di puncak kepala 
seperti biasa. Setelahnya pria itu kembali 
menekan tombol agar pintu besi itu tertutup dan 


membawanya segera ke ruangan paling atas. 
“Gak ada kecup-kecup manja gitu, Cha?” 


“Tau ih, padahal aku udah siap pasang 


kamera,” 
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Bola mataku memutar malas, melihat 
Maya dan satu teman divisiku yang lain yang baru 
saja keluar dari lift yang sama. Tadi diam-diam 
bagai tidak mengenal, sekarang bergabung 
dengan Maya yang sudah tiba lebih dulu, aku 
yakin perempuan satu anak itu sengaja menunggu 
kedatanganku demi bergosip. Sialnya aku yang 
akan di gosipkan. Eh, tapi bukannya jika ada 
orangnya itu bukan gosip, ya? Ah sebodoh 


amatlah yang jelas aku yakin tebakanku benar. 


“Cha cerita dong bagaimana bisa kamu 
dapatin Pak Naren. Itu incaranku loh, Cha,” Tere, 
salah satu teman di divisi yang sebenarnya jarang 
mengobrol denganku kini mengekor bersama 
Maya, lalu duduk di kursi Nara yang ditinggalkan 
untuk beberapa hari ke depan oleh si pemiliknya 


karena Nara cuti untuk bulan madu. 
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“Aku gak ngapa-ngapain. Dianya aja yang 
kecantol sama aku. Wajar sih, aku kan cantik” 
kekehku seraya mengibaskan tangan di samping 
telinga, membuat dua Maya dan Tere yang serius 


ingin mendengarkan mendengus gemas. 


“Aku akui kamu cantik. Sandra Dewi kalah 
sama kamu,” ujar Maya memutar bola mata. 
“Tapi Cha gimana ceritanya sebelas tahun ....” 
Maya tidak melanjutkan kalimatnya, memilih 
membuat tanda kutip dengan dua jarinya sebagai 
tanda kelanjutan yang tentu saja kau pahami. 
Beda dengan Tere yang terlihat kebingungan. Dia 
memang tidak tahu mengenai itu karena saat Pak 
Naren mengatakan itu hanya ada Maya, Nila dan 


Pak Rino. Yang lain hanya tahu dari foto yang 


beredar bahwa aku dan Pak Naren bersama. 
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“Tunggu. Sebelas tahun? Itu maksudnya 
apa ya?” pada akhirnya Tere melontarkan ketidak 


pahamannya. 


“Icha sama Pak Naren udah pacaran sejak 
sebelas tahun lalu,” itu jelas bukan aku yang 


bicara, melainkan Maya. 
“Serius Cha?” 


Aku menghela napas lebih dulu seraya 
melirik ke arah jam di pergelangan tangan, 
memastikan bahwa masih ada waktu untuk 
menjelaskan sebelum mereka fokus pada 


pekerjaan masing-masing. 


“Karena waktunya gak banyak, aku kasih 
info sedikit aja ya. Aku gak ingat detailnya 
soalnya,” kataku lalu menceritakan awal mula 
hubunganku dengan Pak Naren sesuai yang aku 


ingat minus soal kakakku. Tapi soal hilangnya 
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ingatanku ikut aku ceritakan karena selama ini 
semua orang di kantor tahu aku jomlo, pun 
dengan aku yang sering bertanya-tanya mengenai 
alasan mengapa sampai usia matang itu aku tetap 


sendiri. 


Dari penjelasan singkat itu Maya dan Tere 
akhirnya paham meski masih banyak pertanyaan 
yang ingin mereka ketahui, tapi selain karena aku 
tidak punya jawabannya, jam kerja pun sudah 
mulai, yang mana waktu untuk mengobrol dan 
santai-santai terpaksa harus diakhiri. Untuk satu 
hal ini aku menyalahkan Pak Naren kenapa harus 
sebelas tahun lalu di bawa-bawa. Mereka jadi 
tahu bahwa aku pernah tidak sehat bertahun- 


tahun lamanya. 


“Tapi syukurnya ya, kamu sama Pak Naren 
bisa balik lagi. Jarang loh ada yang seperti itu,” 


tanggapan Tere saat itu membuatku menarik 
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senyum sombong. “Namanya juga jodoh, Re, dia 


gak akan ke mana sejauh apa pun melangkah.” 


Benar bukan? Jika jodoh memang tidak 
akan hilang, tidak akan tertukar, dan tidak akan 
salah alamat. Buktinya, sepuluh tahun aku hilang 
ingatan Pak Naren tetap saja hadir memupus jarak 
yang semula amat jauh menjadi sedekat sekarang 
ini. Hubungan yang semula tidak aku sadari hadir 
dan memberi warna lagi. Aku memang tidak 
sepenuhnya ingat bagaimana hariku berjalan 
setelah pernyataan cinta Pak Naren di roller 
coaster sebelas tahun lalu, tapi dapat jelas aku 
rasakan bagaimana kebahagiaan kami setelah hari 
itu. Sebelum adanya konflik yang melibatkanku 
dengan Kak Sifi sepuluh tahun lalu. 
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Bab 31 


Seperti yang Pak Naren katakan, siang ini 
kami akan makan siang bersama yang tentunya 
tidak hanya berdua karena sejujurnya ajakan ini 
berasal dari Afril, yang tentu tidak melibatkan 
aku di dalamnya, tapi karena aku kekasih dari pria 
itu dan hubungan kami sudah terang-terangan, 
jadilah Pak Naren mengikut sertakan aku. Bahkan 
pria itu turun dan menjemputku di kubikel, 
mengundang perhatian orang-orang di sana 
termasuk Mas Septa yang kala itu datang 


mengajakku makan siang bersama. 


Dengan ramainya gosip yang beredar Mas 
Septa terlihat tidak terpengaruh. Sampai akhirnya 
Pak Naren turun tangan sendiri dan membawaku 


pergi dari sana. 
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Lift yang terisi oleh beberapa karyawan 
lain tidak membuat Pak Naren sungkan dalam 
memberikan perhatiannya kepadaku, entah itu 
saat merapikan rambutku yang sedikit berantakan 
atau kegemasannya ketika aku tidak sengaja 
menampilkan wajah cemberut ketika pria itu 


berhasil melempar ledekannya. 


Pekikan-pekikan tertahan yang samar aku 
dengar dari arah sisi kanan kiri belakang tidak 
cukup mengusikku dan Pak Naren. Sampai lift 
yang menampung kami tiba dan kami lantas 
keluar dari sana, suara lantang dari arah depan 
membuat aku dan Pak Naren sontak mendongak, 
tidak ketinggalan orang-orang yang masih berada 


disekitarku pun ikut melihat ke sumber suara. 


Aku memutar bola mata ketika sosok 
cantik yang memang hendak di temui berjalan 


cepat menuju arahku. Tidak, lebih tepatnya ke 
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arah Pak Naren sebab pria itu berada di 
sampingku menggenggam tanganku yang 
memang dilakukannya sejak tadi, sebelum kami 


memasuki lift. 


“Kenapa kita gak makan siang di ruangan 
kamu seperti biasa sih? Aku kan pengen masakin 
makanan kesukaan kamu,” katanya dengan raut 
cemberut yang manja dan hendak meraih Pak 
Naren untuk digandengnya, namun dengan cepat 
aku tarik kekasihku, sampai Afril gagal 
meraihnya. Membuat perempuan itu menajamkan 
mata ke arahku dan terlihat cukup terkejut 


melihat keberadaanku di sana. 


“Hai Mbak, lama gak ketemu,” sapaku 
tersenyum ramah. Aku cukup sadar diri dimana 
aku berada sekarang. Tidak elegan rasanya jika 
harus marah-marah menghadapi Afril yang kini 


wajahnya semakin keras dengan rona merah yang 
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aku tahu bukan akibat dari rasa malu apalagi 
kepanasan akibat cuaca di luar karena siang ini 
cukup mendung aku lihat. Merah itu diakibatkan 
dari rasa marahnya. Terbukti beberapa detik 
kemudian perempuan itu meledak, sepertinya 
baru ingat siapa aku. Sosok yang datang ketika 
Pak Naren sakit hari itu. Yang membuat Afril di 
usir secara terang-terangan oleh tunangannya 


sendiri. 
“Kamu! Kamu ngapain di sini?” 


Dengan senyum terukir manis aku 
menjawab mengenai keberadaanku di perusahan 
yang sudah memberiku penghasilan selama tiga 
tahun ini. Dan itu membuat Afril terlihat semakin 
terkejut, tapi tidak setelahnya karena Afril malah 
Justru menatapku dari atas sampai bawah dengan 
pandangan rendah. Namun aku yang memiliki 


paras tak kalah dari Sandra Dewi tidak lantas 
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membuat hilang percaya diri walau aku sadar 
Afril lebih cantik. Tapi toh buat apa jika tidak 
memiliki attitude yang baik. Orang-orang akan 


hilang respek. 


“Karyawan rendahan seperti kamu pintar 
banget menjadikan Naren incaran,” ujarnya 
tersenyum culas. Wajah angkuhnya kini tampil 
sempurna dengan kedua tangan terlipat di depan 
dada. Aku menghela, berusaha menyabarkan diri. 
Ini tempat umum dan aku sadar banyak orang 
yang memperhatikan. Aku yakin setelah ini 
gosipku di kalangan grup karyawan akan semakin 


heboh lagi. 


“Sadar hey, Naren sudah punya tunangan,” 
lanjutnya terdengar begitu sombong. Afril 
sepertinya tidak sama sekali terpengaruh dengan 
orang-orang di lobi yang memperhatikan. 


Perempuan itu seolah sengaja ingin semua orang 
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yang ada di sana tahu bahwa aku sosok pelakor 


diantara dia dan Pak Naren. 


“Afril berhenti! Kita ke cafe sekarang,” 
tegas Pak Naren yang sepertinya mulai risi. Pria 
itu semakin erat menggenggam tanganku dan 
hendak melangkah menuju cafe yang sudah 
menjadi tempat tujuan mereka tadi, tapi Afril 
seolah tidak mengizinkan itu. Afril terlihat begitu 
suka menjadi perhatian sekarang ini. 


“Kamu kenapa ajak dia? Kita punya janji 


1» 


makan siang berdua, Naren 


“Aku gak bisa, Fril, Cha-Cha kekasihku. 
Dia harus ikut jika kamu ingin makan siang 


bersamaku,” 


“Tapi aku tunangan kamu Naren!” 
teriaknya semakin membuat orang lain tertarik 


untuk menyimak. Jujur aku tidak ingin seperti ini, 
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aku tidak terbiasa menjadi pusat perhatian 
terlebih dengan adegan seperti ini. Tapi mau 
bagaimana lagi, Afril memang tidak bisa diajak 


bicara baik-baik. 


“Kita sudah selesai, Fril. Please, jangan 
buat malu di kantor ayahku,” desahnya pelan. 


Terlihat lelah menghadapi Afril. 


“Tidak! Pertunangan kita tidak akan selesai 
di tengah jalan seperti ini, Naren. Lima tahun kita 
bertunangan dan dengan mudahnya dia hadir 
merusak semuanya?” Afril menggelengkan 
kepala. “Aku tidak akan pernah membiarkan itu 
terjadi. Bukan aku yang seharusnya mundur, tapi 
perempuan tidak tahu diri itu. Dia yang tiba-tiba 
datang diantara kita, Naren! Hubungan kamu dan 
dia yang seharusnya di sudahi bukan denganku!” 
murkanya menunjuk wajahku dengan raut benci 


yang begitu amat ketara. Membuat aku meringis 
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diam-diam. Aku tidak tahu perempuan seperti apa 
yang sebenarnya tengah aku hadapi sekarang ini. 


Hanya satu yang aku tahu, dia gila. 


“Lima tahun apa, Fril? Gak ada Lima 
tahun. Aku membatalkan pertunangan kita satu 


tahun yang lalu.” 


“Tidak, Naren. Aku tidak pernah mau 
membatalkan pertunangan ini. Tidak akan 
pernah. Aku akan minta Papa untuk mempercepat 
pernikahan kita. Aku gak akan rela dia hadir dan 


1» 


menghancurkan semuanya. Tidak akan!” ujarnya 
keras dengan kepala terus menggeleng tidak 
terima akan kenyataan yang harus diterimanya. 
Memberi tahuku bahwa Afril memang sedalam 


itu mencintai Pak Naren. 


“Percuma Fril, aku gak akan mau menikah 
dengan kamu. Aku sudah bilang bahwa aku sudah 
membatalkan pertunangan ini langsung pada 
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Papa dan orang tua kamu. Bukan aku yang 
menginginkan pertunangan ini, kamu tahu itu 


(2 


“kan Afrilecia? Please, Fril, stop!” kesabaran Pak 
Naren terlihat mulai menipis. Tapi pria itu masih 


berusaha meredam kemarahannya. 


“Kita bisa berteman seperti sebelumnya, 
Fril. Aku mohon jangan terus menerus 
mengekangku. Lima tahun sudah cukup. Aku gak 
bisa lagi, Fril. Aku sudah punya Cha-Cha. Tolong 
hargai keputusanku. Maaf jika aku menyakiti 
kamu, tapi maaf, aku tidak bisa melanjutkan 


pertunangan konyol itu lagi. Aku minta maaf.” 


Afril semakin menggeleng, terlihat jelas 
perempuan itu tidak terima dengan keputusan Pak 


Naren. 


“Kamu batalkan pertunangan kita hanya 
gara-gara perempuan jalang seperti dia? Lima 
tahun pertunangan kita hancur hanya karena 
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kehadiran jalang seperti dia? Naren aku tidak 
masalah jika kamu ingin bermain-main 
dengannya sebelum pernikahan kita berlangsung, 


tapi--” 


“Stop?” Pak Naren mengangkat satu 
tangannya, meminta Afril berhenti melanjutkan 
kalimatnya, yang jujur itu cukup menyakitkan 


untukku. 


Jalang? Serendah itu kah aku? Ingin sekali 
aku menangis saat ini juga. Malu juga sakit 
mendapati sebutan itu dari orang yang bahkan 
tidak mengenalku, tapi dia begitu lancang 
menilaiku hanya karena tunangannya memilih 


aku. 


“Dia hadir sebelum kamu, Fril. Cha-Cha 
hadir jauh sebelum kamu dan pertunangan sialan 
ini! Dia kekasihku dari sebelas tahun yang lalu. 
Pertunangan itu belum ada apa-apanya,” Pak 
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Naren yang terlihat tidak lagi bisa bersabar 
akhirnya menaikan suara. Melemparkan fakta 
yang berhasil membungkam Afril yang terlihat 
begitu terkejut, sebelum kemudian perempuan itu 
tertawa menganggap bahwa apa yang Pak Naren 


hanyalah omong kosong. 


Namun kemudian Pak Naren memberikan 
bukti sebuah foto usang yang ada di dalam 
dompetnya. Foto yang menampilkan potretku 
dengan dia ketika remaja di sebuah taman hiburan 
dengan latar belakang komedi putar. Setelahnya 
Pak Naren membuka galery ponselnya dan 
menunjukkan foto-fotoku yang lain. Lebih 
banyak foto ketika aku masih menggunakan 
seragam putih abu, baik potret ketika aku sendiri 
atau berdua dengan pria itu yang tampilannya 
cukup berantakan khas pria bad boy kampus. Aku 


geli sendiri melihat semua itu. Dan jujur saja aku 
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pun baru tahu bahwa ternyata ponsel pak Naren 
penuh dengan foto masa remajaku. Menyesal 
rasanya kenapa selama ini tidak pernah melihat- 


lihat ponsel pria itu. 


Ketika Afril hendak merebut benda pipih 
itu dengan cepat Pak Naren menariknya dan 
kembali memasukan ponselnya ke dalam saku 
celana bahannya dengan tangan yang ikut pria itu 
masukan di sana dan menatap tajam pada Afril 


yang terlihat begitu syok. 


“Sekarang kamu sudah tau bukan 
kebenarannya? Bukan dia yang merebut aku dari 
kamu, tapi kamu yang sudah mengambil aku dari 
dia dengan memanfaatkan kebaikan Papa-ku. 
Mereka memang menjodohkan kita, tapi jangan 
kamu pikir aku tidak tahu bahwa kamu sengaja 
meracuni otak Papa untuk ini. Dia memang 


menyayangi kamu, tapi kamu lupa bahwa darah 
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lebih kental dari pada air. Searogan-arogannya 
Papa, dia masih memedulikan kebahagiaan 
anaknya. Kamu bisa mendapatkan apa pun dari 
Papa-ku tapi tidak dengan hati kebahagiaanku. 
Seberapa pun kamu memaksa Papa untuk 
mempercepat pernikahan kita, ingat manis, masih 
ada Mama yang akan maju untuk aku. Kalau 
kamu masih tidak percaya dengan ucapanku dan 
juga bukti yang aku kasih barusan, kamu bisa 
datang ke rumah dan tanya kepada mama-ku 
tentang Cha-Cha. Mereka sudah mengenal sejak 
dua belas tahun lalu. Aku yakin Mama akan 
antusias menceritakan sosok calon menantunya.” 
Pak Naren memberikan tepukan pelan di puncak 
kepala Afril dengan senyum terukir begitu manis, 
tapi aku tahu bukan rasa sayang yang pria itu 
lontarkan, tapi sebuah peringatan yang bertujuan 


untuk membuat Afril sadar. 


476 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


“Jadi, apa kita akan melanjutkan makan 
siang?” tanyanya dengan raut kemarahan yang 
sudah benar-benar hilang. Membuat aku melongo 
melihat Pak Naren yang kini sudah menarik 
pinggangku mendekat bahkan pria itu berhasil 


mencuri ciuman di pelipisku. 


Tidak ada tanggapan yang Afril berikan, 
perempuan itu berbalik dan berjalan cepat 
meninggalkan lobi, membuat aku dan Pak Naren 
menatap kepergiannya hingga sosok itu tidak lagi 
terlihat. Bukan hanya aku dan Pak Naren, semua 
yang bertahan di lobi pun nyatanya menatap 
objek yang sama. Ada yang berbisik-bisik puas, 
ada juga yang merasa kasihan. Sama hal 
denganku yang cukup merasa kasihan dengan 
Afril yang berhasil di permalukan. Tapi dia 


sendiri “kan yang memulainya? Jadi aku rasa Pak 
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Naren tidak sepenuhnya bersalah. Meskipun ya, 


aku akui pria itu sedikit kejam. 
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Bab 32 


Gara-gara hujan yang tiba-tiba saja 
mengguyur, aku terjebak di apartemen Pak Naren 
setelah makan malam. Bukan tempat tinggal pria 
itu yang menjadi tempat aku mengisi perut 
melainkan salah satu restoran jepang yang baru 
buka. Tapi karena jarak restoran tidak begitu jauh 
dari kediaman Pak Naren jadilah pria itu 
mengusulkan untuk membawaku ke tempat 


tinggalnya dari pada berdiam di restoran. 


Sebenarnya bisa saja aku langsung pulang 
mengingat Pak Naren membawa mobil, tapi itu 
tidak menjamin. Hujan cukup lebat dengan angin 
kencang yang tentu cukup membahayakan untuk 
s1 pengendara. Belum lagi kemacetan akan 
membuat kami terjebak lebih lama. Maka dari 
pada menyiksa diri dengan cuaca dingin yang ada 
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lebih baik menjadikan apartemen Pak Naren 


tempat singgah. Toh tidak buruk juga. 


“Ganti pakaian kamu, Cha, masuk angin 
nanti,” titah Pak Naren saat melihatku malah 
justru berkeliaran di dapur. Aku sedang membuat 
susu jahe untuk menghangatkan tubuh yang tadi 
sedikit kehujanan ketika hendak menuju mobil. 
Alasan yang membuatku basah sekarang ini. 
Terlebih Pak Naren yang tadi sempat berusaha 
memayungiku dengan jasnya. Tapi pria itu sudah 
berganti pakainnya, sudah mandi juga sepertinya, 


terlihat dari wajahnya yang lebih segar. 
“Aku gak bawa ganti, Mas.” 


“Makanya nurut. Aku udah bilang “kan 
untuk simpan beberapa baju di sini?” itu benar, 
saat itu Pak Naren memintaku untuk menyimpan 


beberapa bajuku untuk keadaan darurat, tapi aku 
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yang ngeyel malah tidak menghiraukan itu. 


Sekarang aku sendiri yang kesulitan. 


“Pakai baju aku aja. Cari yang muat di 


kamu.” 


Sepertinya dia tidak tega membiarkan aku 
bertahan dalam keadaan basah, tidak terlalu 
memang, tapi tetap akan masuk ingin jika terus 
digunakan dalam waktu yang tidak bisa di 
prediksikan karena hujan di luar tidak sedikit pun 
menunjukkan akan berhenti. Air yang jatuh dari 
langit itu malah semakin lebat begitupun dengan 
angin yang berhembus menakutkan. Beruntung 
tidak ada petir dan semacamnya. Karena jika 
sampai itu terjadi, sudah dapat di pastikan bahwa 


suasana akan semakin horor. 


“Oke,” aku menyerahkan cangkir berisi 
susu jahe yang berhasil kubuat setelah itu aku izin 
meminjam kamar mandi dan juga pakaiannya. 
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Terlalu dingin untuk berendam, aku 
memilih untuk membilas tubuhku saja di bawah 
shower menggunakan air hangat hingga tidak 
membutuhkan waktu lama untuk aku kembali 
menghampiri Pak Naren yang duduk di sofa 
ruang tengah sambil membaca komik koleksinya, 
yang sebelumnya tidak pernah aku sangka bahwa 
pria seperti Pak Naren menyukai hal berbau 


imajinasi seperti cerita bergambar itu. 


Sadar dengan kehadiranku, Pak Naren 
langsung menurunkan kedua kakinya dari sofa, 
menyimpan komik di tangannya dan meraih 
cangkir di meja lalu menyerahkannya padaku 


yang baru saja mengambil duduk di sampingnya. 


“Langsung minum, udah hangat kok,” 
katanya yang aku tanggapi dengan senyum dan 
kata terima kasih, lalu menyesap pelan susu jahe 


buatanku. 
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“Kamu cuma pakai ini aja?” tunjuknya 
pada kaus putih milik Pak Naren yang cukup 


menenggelamkan tubuhku yang mungil. 


“Heum,” responsku singkat dan kembali 
menyesap susu jahe yang berhasil memberi 
kehangatan pada tubuhku yang semula 
kedinginan. “Kenapa memangnya? Gak boleh?” 
lanjutku saat tidak mendengar suara Pak Naren 


lagi, yang ternyata pria itu tengah mengamatiku. 


“Bukan,” katanya menggeleng. “Coba 
berdiri,”  titahnya kemudian, membuatku 
mengerutkan kening tak paham. Tapi tak urung 


aku melakukannya. 


“Ada yang salah?” tanyaku seraya meneliti 
penampilanku sendiri yang mengenakan kaus 


over size milik Pak Naren. 
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“Tidak ada. Aku hanya merasa kamu 
begitu lucu dengan kaus ini. Seperti anak kecil 
yang didandani ayahnya,” kekeh Pak Naren 
sambil menarik bagian lengan baju yang sedikit 


melorot, menampilkan pundakku yang putih. 


“Ck, gak usah meledek!” delikku sebal, 
lalu kembali aku mendudukkan diri di sofa dan 


meneguk habis minumanku. 


“Aku memuji, bukan meledek,” bantahnya 
tidak begitu aku hiraukan karena kini aku sudah 
sibuk pada ponsel, mengecek grup kantor yang 
masih saja ramai membicarakan aku dan Pak 
Naren mengenai kejadian di lobi beberapa hari 
lalu. Sudah berlalu memang, tapi gosipnya masih 
panas. Nara yang bulan madu saja sampai tahu 
apa yang terjadi. Dan dia langsung 
memberondongku dengan pertanyaan ketika 


masuk kerja pagi tadi. 
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“Kabar Afril gimana sekarang Mas? Dia 
pasti syok banget deh,” lirikku sekilas, lalu 
kembali menatap ponsel untuk menyimak 
obrolan di grup. Ya, hanya itu yang aku lakukan 
setelah aku yang menjadi objek gibah warga 
kantor. Meskipun ada beberapa yang berusaha 
memanggil dan meminta aku ikut dalam obrolan, 
hanya kata hadir yang selalu aku sisipkan ketika 
ada yang menandaiku di sana. Setelah itu sudah, 


cukup menjadi penyimak saja. 


“Papa telepon langsung hari itu. Dia bilang 
kenapa aku gak berusaha bicara perlahan sama 


dia,” 


Merasa cerita Pak Naren akan menarik, aku 
kembali meletakan ponsel di meja dan duduk 
menyamping menatap kekasih tampanku itu. Aku 


siap mendengarkan. 
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“Afril menangis, membanting apa pun 
yang dilihatnya. Melayangkan protes sama Papa 
dan kedua orang tuanya. Dia bilang dia malu 
karena sudah dengan percaya diri mengungkap 
siapa dirinya di hidupku, terlebih dia sempat 
mengatai kamu yang tidak-tidak,” terlihat Pak 
Naren menghela dalam jeda dari ceritanya. Pria 
itu menarik wajahku dan menjatuhkan satu 
kecupan di keningku. “Maaf sudah membiarkan 
dia berkata yang tidak-tidak tentang kamu,” 
sesalnya yang segera aku respons dengan 
gelengan kepala. Bukan salah Pak Naren Afril 
mengataiku saat itu, meskipun aku akui aku 
cukup sakit hati. Tapi ya sudah lah, toh aku juga 
tidak merasa menjadi perempuan seperti itu. Jadi, 


ya sudah abaikan saja. 


“Afril sebenarnya anak baik dan manis, 


tapi setiap kali keinginannya tidak terpenuhi dia 


486 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


akan berontak. Tapi tidak sampai berbuat nekad. 
Afril masih dapat dikendalikan dan di beri 
pengertian meskipun cukup keras kepala. Dia 
memang angkuh, tapi dia tidak pernah malu untuk 
meminta maaf jika memang dia merasa salah. 
Tapi ya, itu, harus menunggu emosinya reda. Itu 


yang cukup sulit.” 


“Kamu sedalam itu kenal dia, tapi kok gak 
bisa terima dia jadi tunangan kamu?” tanyaku 
heran. Seharusnya ada perasaan meskipun itu 


hanya sedikit. 


“Aku sudah lebih dulu menganggap dia 
teman, atau mungkin adik. Jadi perasaan yang 
lebih dari itu tidak bisa aku beri. Ya, mau 
bagaimana, dia hadir belakangan. Mungkin kalau 
aku lebih dulu kenal dia di bandingkan kamu, 
tidak menutup kemungkinan aku akan jatuh cinta 


pada dia. Tapi “kan jodoh tidak ada yang tahu, 
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Cha. Kalau Tuhan sudah berkata “kamu jodohku’ 


ya mana bisa Afril menggantikannya.” 


“Bisa banget gombalnya, Pak!” ujarku 
mendelik. Tapi jauh di dalam lubuk hati aku 


tersipu dibuatnya. 


“Aku gak pernah gombalin kamu, Cha. aku 
selalu serius jika itu berhubungan dengan kamu. 
Nikah yuk, Cha. aku udah gak sabar pengen hidup 


bersama bareng kamu.” 


Kalimat itu dikatakan Pak Neren dengan 
raut serius, membuatku yang semula sudah dibuat 
tersipu semakin memanas lagi. Pak Naren benar- 
benar bermulut manis. Tapi setelahnya wajah 
malu-maluku berubah lesu ketika kembali ingat 
ibu. Wanita berjasa yang sudah melahirkanku itu 
menentang hubunganku dengan Pak Naren. Ibu 
masih begitu marah Pada Pak Naren yang 
menjadi penyebab kecelakaan yang menimpa 
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anak-anaknya. Ibu belum menerima kepergian 
Kak Sifi. Dan seharusnya sekarang aku pun tidak 
dekat-dekat dengan pria itu. Tapi karena cinta, 


aku tidak bisa menjauh dari kekasihku. 


“Kenapa, kamu gak mau nikah sama aku?” 


tanyanya saat aku tidak juga memberi respons. 


“Mau, tapi ... Ibu masih marah sama kamu, 
Mas. Ibu gak setuju dengan hubungan kita,” 
ucapku lesu. Wajah yang semula menatap pria itu 
perlahan turun, aku sedih karena untuk bersama 
masih ada keluargaku yang menjadi halangan. 
Masalah dengan Afril sudah terselesaikan, dan itu 
tidak terlalu sulit. Tapi dengan ibu ... aku tidak 
yakin. 


Helaan napas terdengar, dan itu membuat 
aku kembali mendongak, menatap Pak Naren 


yang terlihat sedih dan juga merasa bersalah. 
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Padahal aku yakin apa yang menimpaku dan Kak 


Sifi bukan sepenuhnya kesalahan Pak Naren. 


“Kamu gak akan tinggalin aku “kan, Cha?” 
tanyanya terlihat tengah mencari kenyakinan. 
Dan tentu aku menggelengkan kepala. Aku sudah 
berjanji pada diriku sendiri, apa pun yang terjadi, 
sepahit apa pun kilasan yang masih belum aku 
ingat, aku tidak akan pergi. Aku mencintai Pak 


Naren. 


Mungkin aku terkesan jahat kepada 
kakakku sendiri tapi mengenai perasaan siapa 
yang bisa mengendalikan? Lagi pula sekarang 
Kak Sifi sudah tidak ada. Apa harus aku tetap 
mengalah? Melepaskan Pak Naren yang jelas 
mencintaiku dan aku cintai. Jangan konyol. 
Tuhan sudah menakdirkan, dan tidak ada alasan 


untuk aku menyia-nyiakan. 
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Bab 33 


“Menurut kamu dia gimana, Dek? Wajar 
gak sih kalau Kakak suka?” Kak Sifi menoleh ke 
arahku meminta pendapat tentang ceritanya yang 
menyukai sosok pria yang selama ini menjadi 


temannya. 


“Sejak kapan Kakak suka Kak Naren?” 
tanyaku masih belum ingin memberi tanggapan, 
terlalu bingung dan juga syok. Pasalnya pria 
yang Kak Sifi ceritakan adalah pria yang menjadi 


kekasihku, pria yang aku cintai juga. 


“Sejak SMA. Klise sih, awalnya dia bantu 
Kakak yang hampir jatuh dari tangga saat jam 
istirahat. Sampai akhirnya dari sana kita dekat 
dan pas kelas dua SMA sampai seterusnya kita 


satu kelas. Hubungan kita makin dekat dan 
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perasaan Kakak tubuh gitu aja. Sampai sekarang 
rasa kakak gak pernah berubah. Bahkan 
sepertinya semakin dalam. Menurut kamu, Naren 


suka juga gak sih ke Kakak, Dek?” 


Gelengan adalah jawaban yang aku 
berikan, itu tanda bingung dan juga tanda bahwa 
aku tidak tahu. Karena setahuku Kak Naren suka 
aku bukan Kak Sifi. Tapi apa tega aku 
mengatakan itu pada kakakku yang terlihat sekali 
begitu mencintai pria yang menjadi kekasihku? 


Tidak, aku tidak setega itu. 


“Kakak salah kalau tanya ke aku. Aku kan 


masih kecil Kak, aku belum tahu suka-sukaan, 


kataku berdusta. 


“Heleh sok banget! Kakak tahu, ya, Dek 
kamu itu lagi naksir cowok. Keliatan banget dari 
tingkah kamu yang selalu ketawa-ketawa sama 
hape. Tiap malam juga selalu teleponan. Dan 
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kalau hari minggu pergi terus. Kakak yakin kamu 


kencan 'kan? Ayo ngaku!” 


Wajahku memerah dengan serangan Kak 
Sifi. Aku tidak tahu Kak Sifi sadar dengan itu. 
Tapi aku tidak akan sanggup membayangkan 
bagaimana respons-nya ketika mengetahui siapa 
laki-laki yang tengah dekat denganku. laki-laki 
yang selalu mengajakku kencan di hari minggu 
dan selalu membuatku tertawa ketika 
berhadapan dengan ponsel. Aku meringis 


membayangkan itu. 


6< 


angan bilang-bilang Ibu sama Ayah, ya, 
Kak. Nanti uang jajanku di potong, ” 


“Bisa di atur, tapi kasih tahu Kakak siapa 
cowoknya. Kakak pengen kenalan sama adik 
ipar,” ujarnya dengan senyum-senyum 
menggodaku, semakin membuat wajahku 
merona. Setelahnya Kak Sifi tertawa dan kembali 
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menceritakan sosok pria yang di taksirnya. 
Dimana Kak Sifi yang malu mengutarakan 
perasaannya dan terlalu takut merusak hubungan 
mereka yang sudah terjalin lama dalam nama 


pertemanan. 


“Kenapa gak Kakak coba ungkapin aja? 
Siapa tahu ‘kan Kak Naren suka juga sama 


Kakak,” 


“Iya sih. Ibu juga sempat kasih usul gitu. 
Ibu bilang kalau ibu juga suka sama Naren, dia 
baik dan sopan. Mantu idaman katanya,” cerita 
Kak Sifi dengan tawanya yang kemudian 
mengudara, membuatku semakin meringis saja. 
Tidak menyangka bahwa ternyata ibu pun sudah 
mengetahui perihal perasaan Kak Sifi terhadap 
Kak Naren. 


Jika sudah seperti ini mana bisa aku 
mengaku. Ibu pasti akan lebih membela Kak Sifi 


494 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


mengingat dia adalah anak kesayangannya. Jika 
biasanya Kakak yang di haruskan mengalah, 
berbeda dengan aku, ibu akan selalu memintaku 
untuk mengalah pada Kak Sifi. Hal yang kadang 
membuatku cemburu dan merasa bahwa ibu tidak 


adil. 


Setelah mengetahui mengenai perasaan 
Kak Sifi terhadap Kak Naren aku mulai bimbang 
dengan diriku sendiri dan hubunganku dengan 
Kak Naren. Aku takut membuat Kak Sifi terluka 
saat nanti tahu hubunganku ini. Aku takut 
melukai kakakku sendiri yang selama ini begitu 
baik. Tapi aku juga tidak bisa melepaskan pria itu 
begitu saja. Aku terlanjur mencintainya. Dan 
tidak mudah untuk aku merelakan begitu saja 
Kak Naren hanya karena Kak Sifi menyukai 
kekasihku. Aku juga sadar bahwa ini akan tidak 
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adil untuk Kak Naren yang jelas-jelas 


mencintaiku. 


Di tengah kebimbangan diantara 
merelakan dan mempertahankan, Ibu 
menghampiriku tidak seperti biasanya. Wanita 
berjasa yang sudah melahirkan aku itu memasuki 
kamarku dengan nampan berisi segelas susu. 
Duduk di sisi ranjangku dan memberikan susu itu 
padaku yang baru saja hendak memejamkan 
mata yang beberapa hari belakangan tidak begitu 
cukup istirahat karena terlalu galau memikirkan 


hubunganku dan perasaan Kak Sifi. 


46 


amu udah ngantuk banget, ya, Cha?” 


“Belum kok, Bu, kenapa?” tanyaku yang 
sadar bahwa ibu tidak akan repot-repot datang 
malam-malam hanya demi mengantarkan segelas 


susu untukku. Aku tahu bagaimana ibu. Ibu tidak 
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akan sulit-sulit melakukan itu jika bukan tanpa 


tujuan. 


“Gak apa-apa. Ibu cuma kamu kasih lihat 
ini,” tangan ibu mengulurkan sebuah map 
berwarna coklat yang cukup besar, memintaku 


untuk membuka dan melihat isinya. 


66 


ni apa, Bu?” 


“Itu rekam medis Kakak kamu. Kak Sifi 
memiliki penyakit jantung bawaan sejak lahir. Itu 
alasan kenapa ibu lebih perhatian terhadap 
kakak kamu. Maafin ibu, Cha, maaf jika kamu 
merasa bahwa ibu tidak sayang kamu, ibu 
terkesan pilih kasih dan meminta kamu selalu 
mengalah. Harus kamu tahu, bahwa ibu begitu 
menyayangi kamu. Kamu dan Kak Sifi adalah 
anak ibu yang ibu lahirkan dengan penuh 


perjuangan. Tapi karena kesehatan kalian yang 
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tidak sama, kasih sayang ibu lebih tercurah pada 


kakak kamu, maafin ibu, Cha.” 


Air mataku merembas turun mendengar 
penjelasan ibu dan juga melihat rekam medis 
dengan nama Kak Sifi. Aku tidak menyangka 
bahwa ternyata kondisi Kak Sifi tidak sebaik yang 
aku kira. Pantas Ibu selalu melarang Kak Sifi ini 
itu dan terkesan memanjakannya. Ternyata inilah 
alasan di balik semua itu. Kak Sifi sakit. Aku 
benar-benar merasa bersalah telah berburuk 
sangka pada ibu dan cemburu pada kakakku 


sendiri. 


“Ibu tahu, kamu pacaran sama Naren 


kan?” 


Di sini aku mulai was-was. Apa yang ibu 
ucapkan barusan sudah aku tahu ke mana arah 


bahasannya. 
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ES 


amu tahu kalau kakak kamu suka dia?” 
anggukan menjadi jawaban yang aku beri, tapi 
kini aku tidak lagi menatap rekam medis Kak Sifi, 
tidak juga aku menatap ibu. Aku membuang muka 
karena aku sungguh tidak siap dengan kalimat 


ibu selanjutnya. Aku tidak mau melakukan itu. 


“Kita gak tahu sampai kapan usia Kak Sifi, 
Cha,” lanjut ibu dengan air mata yang lolos dari 
pertahanannya, membuatku lemah dan langsung 
berhambur memeluk ibu. Aku tahu bagaimana 
perasaan ibu. Karena nyatanya setelah 
mengetahui kondisi Kak Sifi membuatku sama 
sedihnya dengan ibu. Aku membayangkan usia 
Kak Sifi yang kemungkinan tidak panjang. Tapi 
tetap saja aku tidak bisa ketika ibu mengucapkan 


kalimat selanjutnya. 


“Kamu mau kan, Cha ... sekali lagi ngalah 


sama kakak kamu? Tolong beri Kakak kamu 
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kesempatan untuk mendapatkan cintanya. Kak 
Sifi sudah lama menyukai Naren. Dan Ibu melihat 
ada semangat setiap kali dia menceritakan 
Naren. Ibu ingin Kakak kamu hidup panjang, 
Cha. Ibu mohon.” 


Kk 


Terbangun dari tidur, aku menoleh ke 
kanan dan kiri, memastikan bahwa aku masih 
berada di tempat yang sama, sofa ruang tengah 
apartemen Pak Naren. Namun ternyata aku sudah 
berpindah dan menempati kamar pria itu. Tapi 
tidak kutemukan keberadaannya. Membuatku 
mengerutkan kening dan akhirnya turun dari 


ranjang, berniat mencari Pak Naren. 


Hari masih gelap saat ini, dan aku tidak 
tahu sejak kapan Pak Naren memindahkanku ke 
kamar. Saking nyenyak sepertinya sampai aku 
tidak sadar. Padahal niatku adalah pulang ke kos. 
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Tapi karena hujan yang tidak juga reda, 
membuatku akhirnya tertidur dan memimpikan 


satu lagi kepingan dari masa lalu. 


“Loh Cha? Kamu kok udah bangun, ini 
masih malam loh?” Pak Naren yang sepertinya 
terganggu dengan ulahku yang membuka kasar 
pintu kamar dan juga tidak menjaga langkah, 
terduduk bangun dengan wajah kantuk yang 
begitu ketara. Setelahnya pria itu berjengit kaget 


saat tiba-tiba saja aku memeluknya. 


“Kamu kenapa? Mimpi buruk?” elusan 
lembut yang Pak Naren berikan cukup berhasil 
memberiku sedikit ketenangan, tapi tidak lantas 
aku melepaskan pelukan itu. Aku malah semakin 
erat melingkarkan lenganku di leher Pak Naren 
dan menangis dalam diam saat kilasan dari masa 
lalu yang hadir dalam mimpi kembali mengulang 


bagai sebuah video yang sengaja diabadikan. 
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Sedih yang aku alami di masa lalu terbawa 
hingga saat ini. Dan itu membuat Pak Naren 
kebingungan. Pria itu berusaha untuk 
melepaskanku dari pelukannya ketika isak 
tangisku lolos begitu saja. Tapi tentu saja aku 
menolak. Aku tidak ingin Pak Naren melihat 
tangisku. Lebih tak ingin aku kehilangan pria 
dalam pelukanku ini. Tidak. Aku tidak ingin 


melepaskannya. 


“Kamu kenapa sayang? Cerita sama aku. 
Jangan buat aku khawatir dan ketakutan seperti 
ini, Cha. Please!” lirihnya, kembali berusaha 
menarikku dari pelukannya. Sampai akhirnya aku 


membiarkan pria itu melihat wajah kacauku. 


“Mimpi buruk?” lembut Pak Naren 
bertanya, jemarinya terulur menyeka air mataku. 
Setelahnya pria itu memberikan kecupannya di 


keningku cukup lama, kecupan dalam yang 
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membuatku perlahan menutup mata demi 
meresapinya. Dan hal itu malah membuat air 
mataku semakin deras mengalir dengan isak 


tangis yang tidak lagi bisa di tahan. 


Tanpa kata, Pak Naren menarikku ke 
dalam pelukannya sambil mengecupi puncak 
kepalaku berulang kali. Aku yang terduduk dalam 
pangkuan Pak Naren semakin menenggelamkan 
wajah dan menumpahkan tangis kesedihan dan 
juga ketakutanku. Masa itu sudah berlalu 
sebenarnya, tapi entah mengapa aku masih saja 
melakukan ini seolah aku benar-benar akan 
melepaskan pria itu. Seolah ibu baru saja 
mengatakan hal itu, memintaku melepaskan Pak 
Naren. Padahal sudah jelas itu hanya mimpi. 
Bukan. Lebih tepatnya kilasan mengenai 


ingatanku yang hilang. Itu artinya aku pernah 
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berada di masa itu. Masa yang mana aku di paksa 


untuk memilih antara Pak Naren atau Kak Sifi. 


“Ibu mohon, Cha. Kamu sehat, kamu bisa 
mendapatkan laki-laki lain yang lebih baik dari 
Naren. Sementara Kakak kamu? Dia lemah, Cha, 
dan selama ini cuma Naren yang membuat Kak 
Sifi semangat dan bertekad untuk sembuh. Icha 
sayang ‘kan sama Kak Sifi? Bantu Ibu mau ya, 
Cha? Bantu kakak kamu sembuh dari sakitnya.” 


“Gak mau kehilangan kamu,” cicitku di 
tengah tangis yang malah semakin menyesakkan 
hati. “Gak mau ... aku gak mau ngalah. Aku 
sayang kamu, aku cinta kamu. Gak mau,” berkali- 
kali aku menggelengkan kepala dan semakin 
terisak dalam pelukan Pak Naren. Aku sadar ini 
sudah berlalu, tapi entah kenapa sesak itu masih 
aku rasa. Aku benar-benar tidak ingin mengalah, 


aku tidak ingin kehilangan pria yang aku cinta. 
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“Tenang, ya, Sayang. Tenang. Aku di sini, 
aku gak akan pergi,” bisik Pak Naren seraya 
memberi elusan lembut di punggung demi 
memberiku rasa tenang. Pria itu seolah sudah tahu 
dengan apa yang tengah aku rasakan dan pikirkan 
saat ini. “Tatap aku,” katanya setelah berhasil 
menarikku dari pelukannya, membuat jarak agar 
Pak Naren bisa melihatku lebih jelas meski ruang 
tamu ini cukup gelap karena lampu yang biasa 


memberi penerangan sedang dalam keadaan mati. 


“Tidak ada lagi yang perlu kamu takutkan, 
Oke. Gak ada yang akan meminta kamu untuk 
mengalah. Gak ada! Baik Ibu kamu atau siapa 
pun itu. Aku di sini, Cha. Aku juga mencintai 
kamu. Aku gak mau kehilangan kamu. Jangan 


ingat lagi masa lalu, oke? Semua sudah berakhir.” 


“Ta—tapi Kak Sifi?” 
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“No, dia sudah tidak ada. Sekarang hanya 


tinggal kamu dan aku.” 
“Jan—jantung Kak Sifi—” 


“Aku tahu, sayang. Aku tahu semuanya. 
Aku tau sakit Sifi, aku tahu perasaan dia. Aku 
sudah tahu semuanya,” kedua telapak tangan Pak 
Naren membingkai wajahku yang basah, pria itu 
menatapku begitu serius dengan sorot kesedihan 
dan juga sesal. “Salahku yang malah memilih 
terus berpura-pura, salahku yang malah 
memperlakukannya begitu baik seolah memberi 
harapan. Salahku tidak menegaskannya lebih 
awal. Maaf, Cha. Semua karena salahku. Aku 
tidak bisa mencintai Sif,” Pak Naren 
menggelengkan kepalanya lemah. “Aku tidak 
bisa mencintai dia seperti aku mencintai kamu. 
Makanya aku menolak saat kamu bilang bahwa 


kamu akan mengalah. Aku marah saat kamu 
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bilang akan merelakan aku untuk Sifi. Aku gak 


mau, aku gak bisa, Cha.” 


“Kita sepakat untuk terus 
menyembunyikan hubungan kita dari Sifi. Kita 
sepakat untuk membahagiakan Sifi bersama, 
memberinya semangat untuk sembuh dari 
sakitnya tanpa kita harus berpisah. Tapi itu tidak 
pernah terwujud. Sifi lebih dulu mengetahuinya. 
Sifi mendengarkan obrolan kita sampai akhirnya 
Sifi syok dan lari. Kita sedang kemah di puncak 
saat itu. Kamu ngejar Sifi dan berusaha 
menghentikan dia. Aku gak berhasil cegah kalian. 
Tapi kamu berhasil. Kamu berusaha 
menghentikan Siti, tapi dia tidak 
mendengarkannya. Dia berusaha mendorongmu 
keluar dari mobilnya, tapi kamu tetap bertahan. 
Kamu menolak turun, sampai akhirnya Sifi 


melajukan mobilnya dan nyaris menabrakku yang 
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berusaha mencegah. Tidak sampai sepuluh menit 
kemudian, mobil yang kalian tumpangi menabrak 


pembatas jalan dengan benturan begitu keras,” 


“Aku gagal, Cha. Aku tidak berhasil 
menghentikan kalian. Aku menemukan kalian di 
saat mobil yang kalian tumpangi hancur. Aku 
terlalu lambat mengejar kalian. Dan sampai 
sekarang aku menyalahkan diriku sendiri atas 
musibah sepuluh tahun lalu. Gara-gara aku 
semuanya berantakan, Sifi meninggal di tempat, 
sementara kamu masih dapat di selamatkan. Aku 
bersyukur. Tapi tetap saja, tidak ada hidup normal 


yang aku jalani setelah itu.” 
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Bab 34 


Aku tidak menyangka akan terbangun di 
ranjang rumah sakit dengan tatapan khawatir Pak 
Naren, Billy, dan juga Nara. Selain itu ayah dan 
ibu pun aku dapatkan berada diantara kekasih dan 
sahabatku. Raut khawatir dan sedih dapat aku 
lihat di wajah senja ibu, dan itu membuatku 
langsung mengulurkan tangan, meminta wanita 
berjasa yang telah melahirkanku itu untuk 
mendekat dan memeluk. Aku tumpahkan semua 
tangis di sana, juga kata maaf yang tidak lupa aku 
ungkapkan. Maaf atas keegoisanku dan penyebab 


Kak Sifi merenggang nyawa. 


“Please berhenti, Kak. Bahaya! Kita bisa 


membicarakannya baik-baik.” 
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“Membicarakan apa, hah? Bicara 
mengenai hubungan kamu sama Naren?!” Kak 
Sifi yang sibuk dengan kemudinya mendengus 
kasar dengan satu lengan yang berkali-kali 
menyeka air mata. Aku meringis, bergantian 
menatap Kak Sifi dan jalanan. Takut, jelas aku 
rasakan, tapi aku berusaha tetap tenang. aku 
harus bisa membuat Kak Sifi mau menurunkan 
laju mobilnya dan mengajak perempuan itu 


berbicara baik-baik. Aku sudah memutuskan ... 


“Kamu tahu kakak suka Naren, Dek. 
Kenapa malah pacaran? Kamu jahat, Icha. 
Jahat!” teriaknya memuntahkan kemarahan dan 


kecewanya terhadapku. 


“Aku pacaran sama Kak Naren sebelum 
aku tahu perasaan kakak. Aku gak tahu itu 
sebelumnya. Kalau seandainya aku tahu lebih 


awal, aku juga tidak akan menerima Kak Naren. 
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Aku gak akan cinta sama Kak Naren. Maaf Kak, 


maafin Icha.” 


“Sebelumnya?” liriknya sekilas. “Selama 
itu, dan kalian diam-diam saja?” tawa hampa 
yang Kak Sifi keluarkan membuat aku meringis 
semakin merasa bersalah. “Naren yang setiap 
minggu ngajak kamu kencan? Naren yang setiap 
hari telepon kamu dan buat kamu ketawa- 


ketawa? Cha ... kenapa semenyakitkan ini?” 


“Maaf Kak,” lirihku. Tidak tega melihat 
Kak Sifi kacau. 


“Lalu kamu minta Kakak buat utarain 
perasaan ke Naren buat apa? Biar Kakak tahu 
kalau kamu yang dia pilih?” dengan cepat aku 


menggelengkan kepala. 


“Enggak Kak, aku serius minta kakak buat 


jujur sama Kak Naren tentang perasaan Kakak. 
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Aku sudah berniat untuk menyerah. Aku akan 


mundur, Kak.” 


“Jadi, menurutmu aku semenyedihkan itu, 


Cha?” 
“Bukan seperti itu maksud aku, Kak—” 


“Lalu seperti apa, hah?! Seperti apa yang 
aku dengar tadi? Kalian akan pura-pura peduli 
di depanku. Kalian akan terus bersembunyi dan 
menjadikan aku sosok yang idiot. Itu maksud 


kamu?!” 


6 ‘Kak— 39 


(E1 


enapa Cha ... kenapa selalu aku yang 
tidak beruntung? Kenapa aku yang harus terlahir 
untuk di kasihani? Kenapa aku tidak bisa hidup 
seperti kamu yang sehat dan bebas melakukan 
apa pun? Kenapa aku tidak hidup seperti kamu 


yang dicintai Naren? Kenapa Cha?!” 
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ES 


angan menyalahkan takdir, Kak—” 


“Kenapa? Kamu tidak akan tahu rasanya 
jadi aku, Cha,” Kak Sifi menggelengkan 
kepalanya seraya melirik sekilas ke arahku. 
“Kamu memiliki apa yang tidak aku miliki, 
kesehatan, kebebasan, sekarang di tambah 
dengan Naren. Kamu beruntung, Cha. 


Sedangkan aku?” 


“Please, Kak, kita bisa bicarakan ini baik- 


3 


baik. Pelankan dulu mobilnya. Bahaya.’ 


“Gak!” kukuhnya keras kepala, Kak Sifi 
malah semakin menambah kecepatan laju 
mobilnya sampai kemudian ketidak seimbangan 
membuatku semakin panik, pun dengan Kak Sifi 
yang terlihat ketakutan di tengah geraknya 


mengemudikan mobil. Dan ... 


Brak! 
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“Maafin, Kakak, Cha. Maaf sudah egois.” 


Isak tangisku semakin kencang dalam 
pelukan ibu. Masa lalu yang terjadi antara aku 
dan Kak Sifi begitu menyedihkan, dan 
menghantarkan pada sebuah penyesalan. Aku 
benar-benar tidak pernah menyangka bahwa hal 
semengenaskan itu akan terjadi kepadaku. Cinta 
segi tiga antara saudara, lalu berakhir dengan 


hilangnya satu nyawa. 


Ini bukan pertarungan untuk 
memperebutkan sesosok yang menjadi cinta 
antara aku dan Kak Sifi, semua ini adalah takdir 
yang sudah Tuhan gariskan, tapi kenapa begitu 
menyakitkan? Padahal aku lebih rela mengalah 


dari pada harus kehilangan Kak Sifi. 


“Maafin Icha, Bu. Maaf sudah menjadi 
penyebab Kak Sifi pergi. Andai aku bisa, aku 
tidak keberatan menggantikan posisi Kak Sifi,” 
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“Jangan bicara seperti itu, Cha. Semuanya 
sudah berlalu. Kak Sifi sudah bahagia bersama 
Tuhan. Kakak kamu sudah gak pernah kesakitan 
lagi. Dia sudah bisa tidur nyenyak dan melakukan 
apa yang dia mau. Kakak kamu sudah baik-baik 
saja,” ucap ibu terdengar berbisik di depan 
telingaku. Perempuan paruh baya itu menangis 
dengan tubuh bergetar, membuktikan seberapa 
sedihnya ibu. Aku tidak tahu seberapa 
terpukulnya ibu saat mendapatkan kabar 
kecelakaanku dengan Kak Sifi. Tapi aku sadar 
sehancur itulah ibu dan ayahku. Sehancur itu pula 


Pak Naren. 


Menarik diri setelah merasa sama-sama 
tenang, aku menatap ayah yang terlihat baru saja 
menyeka sudut matanya. Tanganku terulur dan 
ayah yang paham pun langsung berhambur 


memelukku dan ibu secara bersamaan. Tidak ada 
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lagi tangis sedih. Karena yang ada hanya lega. 
Aku, ibu, dan Ayah sudah ikhlas melepaskan 
kepergian Kak Sifi. Sebab itu sudah menjadi 
ketentuan Tuhan. Jodoh, rezeki dan maut adalah 
milik Tuhan, sudah sewajarnya semua kembali 


kepadanya, termasuk Kak Sifi. 


Ek 


“Maaf, lagi-lagi aku buat kamu bangun di 
rumah sakit,” ucap Pak Naren yang kini sudah 
mengambil duduk di sisi ranjangku setelah ibu 
dan ayah pamit pulang pun dengan Nara dan 
Billy. Kepalanya menunduk dengan raut sesal 
yang tidak dapat di sembunyikan. Membuat aku 
menarik senyum dan menggenggam tangannya 


yang ada di tanganku yang lain. 


“Gak apa-apa, yang penting sekarang aku 


sudah mengingat semuanya. Terima kasih,” 
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“Semuanya?” dan aku respons dengan 
anggukan yakin, lalu menceritakan bagian yang 


tidak Pak Naren ketahui. 


“Kak Sifi memang marah, tapi lebih marah 
pada keadaannya yang tidak beruntung,” itu yang 
aku tangkap dari perdebatanku dengan Kak Sifi 
di dalam mobil sebelum kecelakaan meregang 
nyawa. “Kak Sifi tertekan dengan keadaannya. 
Dan kita membuat dia semakin kecewa. Tapi Kak 
Sifi sempat meminta maaf sebelum aku hilang 
kesadaran. Aku lega meskipun jujur rasa bersalah 
itu tidak bisa aku elakkan. Tapi semuanya sudah 
berlalu bukan? Nyatanya memang aku jodohnya 


kamu,” ucapku melempar senyum. 


“Bukan aku senang dengan kepergian Kak 
Sifi, hanya saja Tuhan tahu siapa yang harus tetap 
ada. Jika bukan aku yang menjadi jodoh kamu, 


bisa saja aku yang tidak terselamatkan dalam 
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kecelakaan itu. Aku yang lebih parah terluka 
dalam kecelakaan itu. Bagianku yang membentur 
pembatas jalan, karena Kak Sifi sempat berusaha 
menghindar sampai membuat mobil berputar dan 
pada akhirnya menubruk pembatas. Sakit Mas,” 
keluhku sambil memegang kepala yang terasa 
berdenyut saat kembali mengingat tragedi itu. 
Aku ingat bagaimana mobil yang Kak Sifi 
kendarai berputar berbalik arah berusaha 
menghindari kecelakaan. Sayangnya semua itu 


memang harus terjadi pada aku dan Kak Sifi. 


“Jangan paksa otak kamu terus bekerja, 
Cha. Lebih baik sekarang kamu istirahat. Dengar 
apa yang dokter katakan, otak kamu bisa kembali 
cedera bahkan lebih parah. Sekarang istirahat. 


Aku temani,” 


“Sini kamunya, aku pengen peluk.” 


Menggeser tubuhku ke sisi brangkar demi 
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mengosongkan sisi lainnya, aku meminta Pak 
Naren untuk bergabung. Aku benar-benar ingin 


memeluk pria itu di dalam tidurku. 
“Sempit, Cha!” 


“Cukup, kok, tubuh aku kan kecil. Sofa 
apartemen kamu aja cukup, ya kali ranjang ini 


gak cukup. Sini cepat, aku pengen peluk.” 


“Ck, keras kepala!” dengus Pak Naren 
melayangkan sentilan kecil di keningku, lalu 
menuruti apa yang aku minta, berbaring 
menyamping di brangkar rumah sakit yang tidak 
begitu luas ini. Dan aku segera saja masuk ke 


dalam pelukan pria tercintaku itu. 


“Kangen banget, ya, Cha sama aku? 
Padahal kemarin malam kamu terus ada di 


pelukan aku,” kekehan kecil Pak Naren terdengar 
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di atas kepalaku ketika Aku terus memupus jarak 


dengan tangan yang melingkar di pinggangnya. 


“Hariku terlalu berat, Mas. Sepuluh tahun 
dalam rasa hampa dan kehilangan yang tidak aku 
pahami, aku bagai hidup dalam dunia tanpa 
warna. Tawaku ada, tapi seakan tanpa rasa. Aku 
tidak mengerti, sampai akhirnya sekarang aku 
memahami bahwa ternyata kamulah yang hilang, 
sosokmu dan kenangan tentang kamu yang aku 
lupakan, dan kamu yang ternyata aku rindukan. 
Terima kasih sudah bertahan hingga hari ini. Aku 
yakin tidak mudah berada di posisi kamu. Tapi 
aku senang karena kamu tidak melupakan aku, 
tidak benar-benar pergi dari hidupku, dan tidak 
melenyapkan perasaan itu terhadapku. Terima 
kasih,” kepalaku mendongak sedikit demi bisa 
melihat wajah tampan kekasihku. Setelahnya satu 


kecupan aku dapatkan dari Pak Naren. 
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“Dan aku berterima kasih karena kamu 
sudah mengingat semua tentang kita. Terima 
kasih juga tidak meninggalkan aku. 7 love you, 


Maricha Pricila.” 
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Bab 35 


Tidak ada alasan untuk aku meninggalkan 
Pak Naren setelah semua memori yang hilang 
kembali aku ingat. Tidak ada alasan untuk aku 
menjauhinya dan menyalahkan apa yang terjadi 
di masa lalu. Kecelakaan itu memang ada 
kaitannya dengan Pak Naren, tapi sama sekali 
bukan sepenuhnya salah Pak Naren. Perasaan 
memang kadang menghancurkan, entah itu 
semuanya atau salah satunya. Namun perlu 
diingat bahwa itu diluar kuasa manusia. Hati tidak 
pernah tahu kepada siapa dia akan berlabuh, 
perasaan tidak pernah tahu dengan siapa dia 
bersambut dan cinta ... tidak ada yang tahu 


tentang misteri itu. 


Kak Sifi memang memiliki cinta untuk pria 
yang menjadi sahabatnya, dan Pak Naren 
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memiliki cinta untuk adik dari sahabatnya. Aku 
tidak berbangga diri karena lebih unggul dari 
kakakku, tapi aku sadar tidak ada yang bisa 
mengendalikan rasa. Aku sudah berniat mengalah 
karena aku jelas tahu kakakku lebih berharga dari 
apa pun di dunia ini. Namun sekali lagi siapa yang 
tahu jodoh, siapa yang tahu takdir, dan siapa yang 
tahu maut? Semua kembali pada Tuhan dan aku 
tidak bisa menjauhi Pak Naren hanya gara-gara 
itu, terlebih Kak Sifi tidak ada di dunia ini. Aku 
bukan mensyukuri itu, tapi aku hanya berusaha 
berpikir terbuka. Aku tidak ingin egois dan aku 
Juga tidak mau berkeras hati mengelak mengenai 


perasaan yang aku miliki. 


“Maafin Icha, Kak. Maaf belum sempat 
membuat Kakak bahagia dan bangga memiliki 
adik seperti Icha. Maaf untuk kesalahan yang juga 
pernah Icha lakukan. Icha harap Kakak bahagia di 
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sisi Tuhan. Icha sayang Kak Sifi,” kubiarkan air 
mata turun dari sudut mata sambil menatap nisan 
berukirkan nama Kak Sifi. Sekian tahun terlewati 
ini kali ketiga aku mengunjungi pembaringan 
terakhir Kak Sifi dan tujuanku kali ini untuk 
meminta maaf. Maaf atas tindakanku yang dulu 


mengecewakannya. 


Teringat jelas bagaimana raut kecewa Kak 
Sifi ketika mendapati kenyataan aku bersama Pak 
Naren. Terlihat jelas raut terlukanya, dan itu 
benar-benar membuatku merasa bersalah. Andai 
saat itu aku jujur terhadap Kak Sifi, mungkin 
kejadiannya tidak akan seperti ini. Aku salah 
karena pernah melambungkannya dengan 
memberi usul untuk mengungkapkan rasanya, 
tapi akhirnya aku sendiri yang menjatuhkannya 


ke dasar yang paling menyakitkan. 
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Aku melihat bagaimana sakitnya Kak Sifi 
waktu itu, tapi tidak ada yang tahu sesakit apa aku 
ketika dihadapkan diantara dua pilihan yang 
sama-sama ingin aku genggam. Sakit rasanya 
mengingat itu kembali, terlebih sampai saat ini 
ibu belum juga memberi restu untuk hubunganku 
dengan Pak Naren. Ibu masih berkeras tidak ingin 
aku bersama pria tercintaku karena ibu merasa 
bahwa Pak Naren-lah penyebab kehancurannya. 
Aku cukup memahami itu mengingat ibu begitu 
menyayangi Kak Sifi. Tapi haruskah aku tetap 
mengalah di kala Kak Sifi sudah tidak ada? 
Jangan konyol! Aku tidak ingin menyiksa diriku 
sendiri dengan melepaskan Pak Naren yang 


begitu amat aku cintai. 


“Kak, mungkin aku tidak bisa melihat 
Kakak. Tapi aku yakin Kakak bisa melihatku dan 


juga mendengar aku. Maaf kalau selama ini aku 
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jarang mengunjungi Kakak dan sekarang tiba-tiba 
aku datang dengan pria yang berhasil 
menghancurkan hati Kakak. Maaf karena aku pun 
menjadi bagian dari kehancuran itu,” air mata 
yang masih terus menetes kuseka lebih dulu. Ini 
bukan tangis kepuasan, melainkan kesedihan 
yang ternyata masih aku simpan setelah sepuluh 
tahun bertahan dalam kebodohan karena sama 
sekali tidak menyadari apa pun yang terjadi 
hingga mengakibatkan Kak Sifi berada di 


keabadian. 


“Seharusnya sejak awal aku bilang sama 
Kakak, seharusnya sejak awal kami jujur sama 
Kakak. Tapi nyatanya kami sepengecut itu, kami 
malah berniat semakin membuat Kakak hancur. 
Maaf sudah menjadi adik yang buruk untuk 
Kakak,” melihat tangisku mulai tak terkendali, 


Pak Naren yang sejak tadi duduk di sampingku 
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segera meraih tubuhku ke dalam pelukannya, 
memberikan elusan pelan untuk menenangkanku 


yang terguncang. 


Seharusnya ini sudah berlalu. Sepuluh 
tahun terlewati tapi aku malah baru sekarang 
bersedih hati. Aku tidak tahu bahwa aku akan 


sejahat ini pada kakakku sendiri. 


“Dulu aku pernah berjanji akan mengalah. 
Tapi Kak, apa aku tetap harus melakukan itu? 
Jujur aku tidak bisa. Aku sadar bahwa untuk 
berada di belakang itu terlalu menyesakkan. Dan 
mungkin itu juga yang Kakak rasakan saat tahu 
hubunganku dengan Mas Naren. Aku minta maaf. 
Tapi Kak, maaf jika kedatanganku ini termasuk 
lancang karena jelas bahwa bukan kekalahan 
yang ingin aku sampaikan, melainkan sebuah 
restu yang ingin aku dapatkan. Aku tidak tahu 
sejahat apa lagi aku melukai Kakak. Tapi harus 
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Jujur aku katakan bahwa tidak mudah kehilangan 
sosok yang aku inginkan. Maaf jika lagi-lagi aku 
mengecewakan. Tapi aku serius mencintainya 
Kak. Mungkin rasaku tidak lebih besar dari rasa 
yang Kakak miliki, tapi aku ingin egois kali ini. 
Tolong izinkan aku bersamanya. Tolong restui 
hubungan kami. Aku janji akan 
membahagiakannya. Aku janji akan selalu ada di 
sampingnya, dan aku janji akan mencintainya 
sebesar Kakak mencintai dia. Aku harap Kakak 
mau rela membiarkan aku tetap bersamanya. Aku 
harap Kakak ikut bahagia dengan hubungan yang 
kami jalani 1ni.” 


k 


Sekembalinya dari pemakaman, aku dan 
Pak Naren tidak langsung pulang melainkan 
memilih taman hiburan untuk menjernihkan 


pikiran sekaligus mengenang masa remaja dulu 
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yang sempat aku lupakan. Pak Naren menepati 
janji untuk kembali mengajakku naik roller 
coaster dengan meneriakan kalimat yang sama 
seperti bertahun-tahun lalu. Dan itu masih saja 
mampu membuat wajahku memanas, malu 


sekaligus bahagia. 


Seperti layaknya masih remaja, kami 
menaiki satu per satu permainan yang disuguhkan 
dengan perdebatan yang lebih dulu kami lakukan 
demi memutuskan siap yang paling berani dan 
bisa menahan jeritan selama dalam permainan 
yang cukup menantang. Benar-benar lupa bahwa 
umur sudah tidak lagi remaja seperti bertahun- 
tahun lalu, tapi tidak bisa aku bohongi bahwa aku 
bahagia. Dan aku sadar bahwa sebahagia itu juga 
aku di masa remaja. Bersama Pak Naren yang 


diam-diam mencuri hatiku. 
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“Terima kasih,” ungkapku saat kami sudah 
duduk di sebuah cafe yang masih berada di area 
taman bermain. Namun kami memutuskan untuk 
menyudahi acara main-main ini, dan bersiap 
pulang ketika sudah mengisi penuh perut masing- 


masing. 


“Tidak perlu berterima kasih untuk apa 
yang juga aku senangi. Lagi pula aku bukan 
menuruti ingin kamu. di sini aku dan kamu ada 
untuk mengenang masa yang sudah pernah kita 
lalui. Aku senang karena Tuhan masih memberi 
kita kesempatan. Diluar masalah yang sempat 
membuat kita sama-sama terluka, kini aku 
bersyukur karena bisa kembali menghabiskan 


waktu bersama kamu.” 


Senyumku terukir mendengar kalimat Pak 


Naren barusan, lalu tak segan aku memeluk pria 
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itu yang tentu saja langsung di balasnya, bahkan 


satu kecupan aku rasakan di puncak kepalaku. 


Tak lama makanan yang kami pesan 
datang, membuatku melepas pelukan dan 
berbinar saat fusilli carbonara yang kupesan 
terhidang di meja. Perut kosong yang sudah 
keroncongan membuatku tak sabar melahap 
makanan tersebut. Pak Naren sampai geleng 
kepala melihat itu. Namun aku abaikan, perut 
kosongku lebih penting dari image di depan pria 
itu. Biarkan, toh Pak Naren sudah tahu bagaimana 


bobroknya aku. 


“Setelah ini mau ke mana lagi? Masih 
siang nih,” kata Pak Naren, membuatku yang 
duduk di sampingnya menoleh, menatap wajah 
tampan itu untuk beberapa saat sambil 
memikirkan ke mana kiranya aku ingin pergi kali 


ini. Tapi beberapa menit terlewati tidak juga ada 
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tempat yang ingin aku datangi. Membuatku 
akhirnya memutuskan untuk pulang. Kos-ku pasti 
kotor setelah hujan tiga hari lalu, mengingat sejak 
saat itu aku tidak kembali ke kos, karena justru 
malah terjebak di apartemen Pak Naren dan di 
lanjutkan menginap di rumah sakit. Pagi tadi aku 
baru pulang dan bukannya di gunakan untuk 
istirahat aku malah sudah main-main. Tapi 
beruntung tidak terjadi apa-apa meskipun sempat 


merasa sedikit sakit di bagian kepala. 


Selesai mengisi perut, Pak Naren 
mengendarai mobilnya menuju kos-ku. Ibu dan 
ayah sudah pulang ke rumah tadi pagi dengan 
diantar Pak Naren dan juga aku sebelum 
kemudian mampir ke pemakaman Kak Siti. 
Awalnya mereka memintaku untuk tetap tinggal 
di rumah barang beberapa hari untuk memulihkan 


kondisiku, tapi aku menolak, karena rasanya tidak 
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enak jika harus terus-terusan cuti kerja mentang- 
mentang bosnya adalah kekasihku sendiri. Bisa di 
demo aku oleh karyawan yang lain. Ini juga 
untungnya terhalang sabtu dan minggu jadi cuma 


hari jumat saja aku bolos. 


Sosok Sari yang menyambut kedatanganku 
di depan kos, perempuan itu sepertinya baru 
kembali dari luar, terlihat dari kantong makanan 


di tangannya. 


“Dari mana aja, Cha, tumben jarang ada di 
kos akhir-akhir ini?” pertanyaannya memang 
biasa, tapi kedipannya itu yang membuatku 
memutar bola mata. Sari sepertinya berpikir yang 
aneh-aneh mengingat aku sudah memiliki 
kekasih sekarang dan ke mana-mana pasti saja 
Pak Naren berada di sampingku. Ya, meskipun 
aku tidak bisa mengelak bahwa belakangan ini 


aku memang lebih sering menghabiskan waktu di 
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apartemen Pak Naren, tapi kan tidak aneh. Lebih 
tepatnya tidak banyak. 


“Kenapa, kangen, ya, karena gak ada 


teman gosip?” balik aku menggodanya. 


“Gak sih, biasa aja. Cuma setiap malam 
aku pulang ngerasa seram aja gitu,” katanya 


seraya bergidik. 


“Heleh, dasar penakut!” ujarku 
mencebikkan bibir, lalu merogoh tas demi 
mencari kunci kos. Pak Naren tadinya mau 
mampir dan membantuku membersihkan kos, 
tapi aku tidak mengizinkan karena pria itu pun 
pastilah lelah sudah menemaniku sejak di rumah 


sakit sampai hari ini. 


“Eh Cha, serius kamu ke mana aja, udah 


jarang pulang? Gak berencana tinggal bareng 
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pacar kamu itu “kan?” selidiknya melangkah 


mengikutiku masuk ke dalam. 


“Gila!” delikku tajam. “Mana mungkin aku 
tinggal bareng pacar,” tambahku yang memilih 
menghentikan kalimat di sana karena tidak mau 
sampai menyinggung lebih jauh, terlebih soal 
dosa dan sebagainya, aku tidak ingin dianggap 
menyinggung terlebih tahu apa yang menjadi 


pekerjaan Sari. 


Meskipun menyadarkan seseorang yang 
salah itu perlu, tapi tidak semua orang berkenan 
menerima. Terlebih aku sendiri tahu bahwa apa 
yang Sari jalani sebuah keterpaksaan yang 
mengharuskannya jadi kebiasaan dan sebuah 
kesenangan. Sekali lagi, aku tidak ingin 
menghakimi. Jika pun ada yang harus membuat 
Sari sadar, itu bukan aku orangnya. Meskipun 


Jujur aku peduli padanya. Aku hanya tidak ingin 
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mencampuri terlalu jauh. Biarkan, akan ada masa 
dimana Sari berhenti tanpa harus di ingatkan dan 


di sentil dengan sebuah sindiran. 
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Bab 36 


“Bau-baunya sih udah mau otw 
pelaminan,” Nara mengendus ke arahku yang 
tengah membereskan meja kerjaku sebelum pergi 


makan siang dengan Pak Naren. 


“Apa hubungannya makan siang dengan 
otw pelaminan?” aku mengerutkan kening, 
melirik ke arah Nara yang baru saja aku tolak 
ajakannya karena sudah lebih dulu memiliki janji 


makan siang bersama sang kekasih. 


“Ya jelas ada, kalian udah makin lengket. 
Ingatan kamu juga udah sepenuhnya kembali. 
Alasan apa lagi coba yang membuat kalian harus 
menunda pernikahan. Umur juga udah sama- 


sama matang “kan?” 
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“Memang. Tapi bukan berarti aku sama 
Pak Naren akan secepat itu melangsungkan 
pernikahan. Masih ada Ibu yang perlu di 
yakinkan. Kamu sudah tahu bukan bagaimana 


tidak sukanya ibu sama Pak Naren?” 


“Itu tidak akan terlalu sulit, kok, Cha. Ibu 
kamu hanya butuh waktu untuk menerima 
kehilangan anak pertamanya. Toh meski tidak 
suka ibu kamu tetap membiarkan Pak Naren 
nemenin kamu selama di rumah sakit kemarin. 
Beliau bahkan mempercayakan kamu sama dia. 
Itu artinya ibu kamu sudah memberi restu. Dia 
cuma sedang berusaha melupakan fakta bahwa 
bukan anak pertamanya yang Pak Naren sukai. 
Lagi pula kan pada akhirnya tetap saja Pak Naren 
akan menjadi memantunya.” Nara mengedikkan 


bahunya singkat, terlihat ringan. 
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Sejenak aku diam, mencerna apa yang 
Nara katakan. Dia memang sudah mengetahui 
cerita lengkap tentang aku dan Pak Naren di masa 
lalu, dan itu bukan aku yang menceritakan. Bukan 
pula Pak Naren, melainkan suaminya. Billy. Pria 
itu tahu semuanya. Tidak perlu heran memang, 
mengingat Billy juga berteman dengan Kakakku 
dan begitu dekat dengan Pak Naren. 


“Udah ah, kalau kamu memang gak akan 
makan siang bareng kita, aku duluan. Bisa di 
tinggal aku kalau terus-terusan di sini,” katanya 
seraya bangkit dari duduk dan melenggang pergi 


meninggalkanku sendiri. 
“Gak makan siang, Cha?” 


Aku sedikit terlonjak mendengar suara 
tanya yang berasal dari belakangku. Mas Septa 


yang menjadi dalang dari keterkejutanku barusan. 
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“Baru mau pergi? Nara mana?” Mas Septa 
mengerutkan kening seraya menatap kursi Nara 


yang kosong. 


“Nara sudah pergi duluan,” jawabku 


seadanya. 


“Aku juga baru mau turun. Makan siang 


bersama bagaimana?” 


Aku yang sudah selesai merapikan meja 
yang sebelumnya amat berantakan bangun dari 
duduk, dan menatap Mas Septa dengan senyum 
yang tidak begitu lebar berusaha sesopan 


mungkin untuk menolak ajakan pria itu. 


“Saya sudah punya janji makan siang 
bersama Pak Naren, Mas,” kataku dengan nada 


datar. 


“Kamu serius memiliki hubungan dengan 


dia?” suara yang biasanya selalu ramah kini 
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terdengar tidak suka dan aku tidak begitu paham 


mengenai alasannya. 


“Seperti gosip yang mungkin sudah Mas 
Septa dengar sekaligus juga apa yang Mas lihat. 
Saya dan Pak Naren memang sedang menjalani 
hubungan. Dan itu memang serius. Mari Mas, 
saya duluan,” ucapku undur diri. Melangkah 
menuju lift. Meninggalkan Mas Septa yang 


mematung di tempatnya semula. 


Aku tahu pria itu tidak mungkin tidak tahu 
mengenai hubunganku dengan Pak Naren 
mengingat hampir sepenjuru kantor 
membicarakan, terlebih kejadian di lobi beberapa 
waktu lalu. Tapi aku tidak menyangka bahwa pria 
itu masih saja berharap padaku dan tidak hentinya 
mendekatiku padahal waktu itu pun Pak Naren 
dengan terang-terangan menunjukkan 


kepemilikannya terhadapku. Kurang kah itu 
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untuk membuatnya tahu? Entahlah, aku juga 
tidak tahu kenapa Mas Septa begitu gencar 
mendekatiku yang sudah terang-terangan 
menolaknya. Bukan karena alasan di tampar 
mantan kekasih pria itu, tapi karena aku memang 


tidak memiliki rasa apa pun padanya. 


“Baru aja mau aku susul,” sambutan itu 
aku dengar saat baru saja pintu lift terbuka, dan 
Pak Naren ternyata berdiri di sana tepat di 


depanku yang belum keluar dari kotak besi itu. 


“Ngapain? Pasti gak sabar ketemu aku, 


ya?” ujarku menggoda. 


“Itu nomor satu. Tapi ada yang lebih 
penting dari itu,” katanya menarikku pelan, 


berjalan menuju ruangannya. 


“Apa itu?” 
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“Aku udah lapar banget, Cha. tapi pagi gak 
sempat sarapan. Belum lagi semalam aku 
melewatkan makan karena begitu sampai 


apartemen langsung tidur.” 


“Loh, kok, gitu? Kenapa bukannya mampir 
dulu untuk makan? Sepanjang jalan menuju 
apartemen kamu banyak cafe dan restoran loh, 
Mas?” omelku kesal. Pak Naren benar-benar 
mencari penyakit. Sudah lelah menjagaku, malah 
melupakan makannya. Jangan sampai aku merasa 


bersalah jika pria itu jatuh sakit. 


“Iya, tapi aku keburu cape. Males mau 
mampir-mampir dulu, hehe,” cengiran yang 
diberikannya membuatku mendengus dan 
mencibir mengingat kemarin pria itu berniat 


membantuku membersihkan kos. 


Tidak ingin benar-benar membuat Pak 
Naren jatuh sakit, aku membuka makanan yang 
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sudah Pak Naren pesan dari restoran 
langganannya dan menatanya di meja agar 
memudahkan untuk mengambil apa saja yang 
diinginkan, melihat banyaknya makanan yang 


pria itu beli. 


Selesai makan siang yang tidak begitu 
menghabiskan banyak waktu, aku memilih untuk 
tetap tinggal di ruangan Pak Naren lebih dulu 
karena waktu masih cukup lama untuk kembali 
bekerja, lagi pula Nara dan yang lainnya pasti 
masih di luar dan menggibah. Tapi semoga saja 
bukan aku yang menjadi topik gibahan mereka 


sekarang. 


“Tapi Mama sempat telepon, mau ajak 
kamu bikin kue katanya, dia baru dapat resep baru 
dari teman arisannya,” ucapnya seraya 


mengambil duduk di sampingku setelah selesai 
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mencuci tangan dan juga membuang sampah 


bekas kami makan. 
“Woah, serius Mas?” tanyaku antusias. 


Membuat kue adalah kegemaranku dan 
rasanya sudah lama aku tidak bereksperimen 
dengan telur, tepung dan teman-temannya. 
Terlebih, sudah lama juga aku tidak bertemu 
dengan ibu dari kekasihku. Terakhir bertemu 
ketika Pak Naren sakit. Selanjutnya aku hanya 
mendengar kabar dari Pak Naren yang tidak 


pernah absen mendapat telepon dari ibunya itu. 


“Heum, Mama males katanya kalau bikin 
kue gak ada temannya, jadi hubungi aku buat ajak 


kamu main ke rumah. Gimana?” 


“Ayo Mas, kapan? Aku udah gak sabar 
banget pengen coba resep-resep kue baru yang 


Tante Renata punya. Kemampuanku membuat 
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kue perlu di asah terus deh biar suatu saat aku bisa 


buka toko kue sendiri. Lumayan “kan?” 


Beberapa tahun lalu aku memang sempat 
mengutarakan keinginanku itu pada ibu dan 
Ayah. Mereka mendukung tapi aku yang masih 
ragu, karena membangun usaha sendiri harus siap 
dengan segala resiko termasuk kebangkrutan. 
Belum lagi kemampuanku dalam membuat kue 
masih jauh dari kata ahli, jadilah pada akhirnya 
aku kembali melamar kerja ke perusahaan dan 
sekarang malah terlanjur nyaman. Tapi keinginan 
untuk membuka toko kue sendiri tidak pernah 
hilang dari angan. Aku akan mewujudkannya, 


tapi mungkin nanti. 


“Seingatku dulu kamu pengen punya toko 
aksesoris deh. Kenapa sekarang jadi toko kue?” 
kening Pak Naren terlihat mengerut menatapku, 


sedang aku sendiri berusaha mengingat 
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kebenaran dari apa yang dikatakannya. Aku 
berpikir, apa iya aku ingin memiliki toko 


aksesoris? 


“Emang aku pernah bilang gitu?” tanyaku 
penasaran karena tidak ada ingatan yang 


menjurus pada apa yang Pak Naren ucapkan. 


“Iya, setiap kali kita ke toko aksesoris yang 
ada di mall kamu selalu bilang kalau kamu kelak 
ingin memiliki toko seperti itu. Kamu terlalu suka 
melihat benda-benda lucu yang berhubungan 
dengan perempuan, tapi anehnya kamu gak 
pernah mau beli. Kita masuk ke sana cuma 
numpang lihat-lihat aja, yang jaga tokonya 
bahkan tak jarang kesal karena setelah lama 
mengekor dan kamu tanya-tanya berakhir di 


tinggal gitu aja,” 


Tawaku mengudara mendengar penjelasan 
yang Pak Naren berikan, lucu, karena pria itu 
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menerangkan dengan bola mata yang sesekali 
memutar, terlihat kesal sekaligus gemas. Namun 
aku tidak menyangka bahwa hal itu pernah terjadi 
padaku. Aku ingat setelah pulang sekolah aku 
tidak selalu langsung pulang karena ingin 
menghabiskan waktu dengan Pak Naren. Tapi 
aku tidak ingat bahwa aku pernah mengatakan hal 
itu. Mungkin terlalu banyak waktu yang aku 
habiskan dengan pria itu jadi aku lupa apa saja 


yang pernah aku katakan. 


“Tapi itu gak menarik lagi, sih, Mas. 
Kayaknya faktor umur juga,” kataku kembali 
melebarkan tawa. “Aku sekarang lebih pilih toko 
kue, deh, selain karena aku suka membuatnya, 
aku juga ingin semua orang di dunia ini 
menikmati rasa kue yang aku buat. Di tambah kue 
lebih bermanfaat mengenyangkan perut-perut 


lapar dari pada aksesoris yang hanya di pakai 
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sekilas lalu terlupakan setelah ada yang lebih 
menarik. Kalau kue “kan meskipun banyak 
macam bentuk dan rasa, selalu ada salah satu 
yang terfavorite,” terangku panjang lebar. Dan 
Pak Naren menarik senyumnya mendengar itu, 
setelahnya pria itu menarikku ke dalam pelukan 
dan membubuhkan kecupan ringan di puncak 


kepalaku berkali-kali. 


“Gak nyangka, ternyata kamu sudah begitu 
dewasa, bukan hanya usianya, tapi juga 
pemikirannya. Sepertinya kamu udah siap, ya, 
Cha?” 

“Siap apa?” kepalaku mendongak, 


menatap Pak Naren dengan satu alis terangkat. 


“Siap membina rumah tangga bersamaku.” 
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Bab 37 


“Duh, Cha, sepertinya kita gak bisa buat 
kuenya sekarang deh, Tante tiba-tiba harus pergi 
sama Om, ada undangan mendadak,” sesal Tante 
Renata begitu aku dan Pak Naren tiba di 


kediaman calon mertuaku. 


Tante Renata dan ayah tiri Pak Naren 
memang sudah dalam keadaan rapi siap pergi. 
Dan itu membuat aku juga Pak Naren saling tatap 
sebelum akhirnya menghampiri. Tidak menduga 
wanita paruh baya itu akan mengutarakan 
maafnya dengan wajah terlihat tak enak padaku 


yang terlanjur datang. 


“Tante lupa Ngabarin kalian malam tadi. 
Maaf banget, loh, Cha. Tante juga gak tahu kalau 


akan ada acara,” 
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“Gak apa-apa Tan. Lagi pula “kan masih 
ada lain kali,” ujarku dengan seulas senyum 
manis. Aku benar-benar tidak keberatan meski 
sekarang harus gagal berduet membuat kue 


bersama ibu dari kekasihku. 


Cukup sulit membuat ibu Pak Naren yakin 
bahwa aku tidak masalah dengan gagalnya acara 
membuat kue hari ini, sampai akhirnya Om Ano 
yang tidak lain adalah ayah tiri Pak Naren 
memanggil istrinya untuk bergegas. Sekali lagi 
perempuan yang telah melahirkan kekasihku itu 
meminta maaf dan lagi-lagi aku menarik senyum 
seraya meyakinkan beliau bahwa aku memang 
benar tidak masalah. Setelah itu barulah Tante 
Renata pergi dan berjanji akan mengganti hari ini 
dengan hari lainnya, karena untuk besok wanita 
paruh baya itu tidak yakin, mengingat acaranya 


bisa saja membuat mereka menginap. Aku tidak 
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masalah dengan itu, sebab aku cukup tahu 


kesibukan orang kaya. 


Setelah mobil yang Tante Renata dan Om 
Ano tumpangi pergi, barulah Pak Naren 
membawaku masuk ke dalam rumah besar yang 
sepi itu. Meskipun pemiliknya pergi, masih ada 
beberapa asisten rumah tangga juga satpam, jadi 


tidak membuat rumah itu benar-benar kosong. 


“Lain kali aku ajak kamu ke rumah Papa, 
ya?” ucap Pak Naren begitu menaiki undakan 
tangga menuju lantai atas. Entah ke mana pria itu 
akan membawaku karena tentu saja aku belum 


begitu mengenal seluk beluk ruangan rumah ini. 
“Ngapain?” tanyaku sedikit panik. 


“Ya kenalan lah, Cha,” jawabnya terkekeh 


geli, mungkin karena responsku yang berlebihan. 
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“Tapi di sana “kan ada Afril, Mas,” cicitku 
pelan, masih mengikuti langkah Pak Naren yang 
baru saja membuka salah satu pintu di sana, yang 
ternyata sebuah kamar luas dengan desain lebih 
mewah dari kamar Pak Naren yang ada di 
apartemen. Namun karena harum khas Pak Naren 
yang juga menempel di sini membuat aku tetap 
merasa nyaman meskipun kamar ini terlalu luas 
dan aku tidak begitu suka. Bukan apa-apa, aku 
membersihkan kamar kos-ku atau kamar di 
rumah ibu saja kadang merasa lelah, apa kabar 
jika harus membersihkan kamar seluas milik Pak 
Naren imi. Ck, bisa-bisa aku pingsan. Oke 
memang ada asisten rumah tangga, tapi 
menurutku kamar adalah area yang begitu 
pribadi, aku tidak suka kamarku di bersihkan 


orang lain. 


“Memangnya kenapa?” 
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Menggaruk tengkuk, aku menggeleng 
pelan. Tidak masalah sebenarnya dengan ada atau 
tidaknya Afril. Toh perempuan itu sudah tahu 
jelas statusku dengan Pak Naren. Tapi tetap saja, 
aku masih merasa tidak enak pada perempuan itu. 
Terlebih mengingat kejadian beberapa waktu 


lalu. 


“Tenang aja, Afril udah kembali ke 
Surabaya kok. Dia masih punya pekerjaan di 
sana,” kata Pak Naren seolah tahu apa yang aku 


pikirkan. 


Mendengar itu akhirnya aku menghela 
napas dan memilih kembali rileks lalu melihat- 
lihat kamar Pak Naren yang ternyata menghadap 
langsung ke kolam renang. Untuk beberapa saat 
aku diam, menikmati sejuknya udara yang ada di 
daerah asri kompleks perumahan elit ini. Hari 


masih pagi, karena aku dan Pak Naren memang 
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sengaja datang pagi demi bisa menghabiskan 
waktu lebih banyak dengan Tante Renata, sayang 
perempuan setengah baya itu pergi, dan 
membuatku tidak memiliki aktivitas sekarang, 
padahal di perjalanan tadi aku sudah begitu 
antusias untuk menjalani hari ini yang pasti akan 


menyenangkan. 


“Ck, ngagetin tahu gak sih, Mas!” omelku 
saat dikejutkan dengan lingkaran tangan Pak 


Naren di perutku. 
“Makanya jangan ngelamun,” 


“Dih, siapa juga yang ngelamun aku tuh 
lagi liatin pemandangan. Di sini suasanya tenang, 
aku suka,” bantahku seraya menghirup udara 
segar dari angin yang baru saja berhembus tidak 
begitu kencang. Tapi aku serius dengan yang aku 


katakan. Aku benar-benar suka berada di sini. 
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“Kamu mau tinggal di sini? Nanti aku beli 


satu untuk kamu.” 


“Hah?” refleks aku menoleh. Terkejut 
dengan apa yang pria itu katakan barusan. ‘Beli 


satu untuk aku? ' Ck, yang benar saja. 


“Iya, kalau kamu memang suka di sini, 
nanti aku beli satu buat kamu. Untuk tempat 
tinggal kita setelah menikah,” terangnya. Aku 
akhirnya menghela, tadi aku sudah berpikir 
bahwa Pak Naren benar-benar akan 
membelikanku rumah di daerah ini. Tidak ada 
yang tidak mau, tapi aku tentu akan menolak, 
karena aku bukan tipe perempuan yang suka 
menerima pemberian dari pria, terlebih 
pemberian yang begitu besar. Tapi jika untuk 
hidup bersama setelah menikah ya aku tidak 
masalah. Aku senang-senang saja karena itu 


artinya suamiku ingin memberiku tempat tinggal 
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yang layak dan semoga saja beserta 


ketenangannya. 


“Gimana?” tanyanya saat tidak juga 


mendapatkan jawaban dariku. 


“Mas, kamu serius mau menikah 
denganku?” aku hanya ingin memastikan sekali 


lagi, bukan berniat meragukannya. 


“Jika tidak serius, aku tidak akan bertahan 
hingga saat ini, Cha. Sepuluh tahun, bisa saja aku 
memiliki pengganti kamu. Tapi nyatanya tidak 
‘kan? Meskipun sempat ada Afril, aku cintanya 
tetap sama kamu, Cha. Sudah sejauh ini masa iya 
aku gak nikahin kamu. Andai kisah kita di masa 
lalu tidak serumit itu, aku yakin kita sudah 
memiliki setidaknya dua anak sekarang,” ujarnya 
seraya menambah erat pelukan di pinggangku 


yang ramping, kepalanya menyelusup ke lipatan 
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leherku hingga sebuah kecupan hangat aku 


rasakan, dan itu membuatku geli. 


“Kalau bisa aku ingin secepatnya menikahi 
kamu, Cha. Waktu kita sudah cukup untuk 
terpisah. Sekarang sudah saatnya bersatu bukan? 
Usia kita juga sudah tidak lagi muda. Kasihan 
anak-anak kita nanti, belum ketemu jodoh tapi 
kita udah keburu tua duluan,” sambungnya 
terkekeh pelan. Namun jujur saja aku tidak begitu 
menyimak kalimatnya karena hembusan napas 
Pak Naren yang berada di lipatan leherku 
menyapu begitu hangat memberi gelenyar aneh 


yang membuatku ingin meloloskan sesuatu. 


“Mas,” cicitku tak nyaman. Tapi sepertinya 
Pak Naren tidak berniat menjauhkan wajahnya 
dari leherku, pria itu malah semakin 
mengendusnya, dan menjatuhkan ciuman-ciuman 


ringan disekitaran sana. 
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“Aku sudah pernah bilang belum, Cha, 


bahwa wangi tubuhmu membuatku candu?” 


Berkali-kali Pak Neran mengatakan itu, 
dan entah mengapa setiap kali pria itu 
mengucapkannya, aku selalu merinding dengan 
gelenyar aneh yang tidak begitu aku pahami. Aku 


hanya tahu satu, aku mabuk akan cumbuannya. 


Setelah memberikan  ciuman-ciuman 
ringannya di hampir sepanjang leherku, Pak 
Naren membalikkan tubuhku agar 
menghadapnya tanpa berniat melepaskan 
pelukannya dari pinggangku, setelahnya pria itu 
menyambar bibirku. Menciumnya dengan begitu 
lembut dan penuh perasaan, sampai ritme yang 
diberikan dalam menjelajah mulutku terasa 
begitu menuntut, tapi tidak lantas menghilangkan 


kelembutannya yang membuatku nyaman. 
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Ciuman panjang ini benar-benar 
membuatku melayang, sampai jemari lentikku 
yang semula berada di dada Pak Naren bergerak 
naik, mengalung di leher pria itu dan sesekali 


kularikan, menyisir rambutnya yang lebat. 


Sadar dengan pasokan oksigenku yang 
mulai menipis, Pak Naren lantas melepaskan 
ciumannya lalu menetap tepat pada manik mataku 
dengan begitu dalam, membuatku tidak 


teralihkan dan balas menatapnya. 


Tidak ada kata selain tatapan yang saling 
mengunci. Sebelum kemudian kejadian beberapa 
menit lalu kembali kami lanjutkan setelah merasa 
mendapat pasokan napas lebih banyak. Entah 
siapa yang memulai, tapi kami jelas sama-sama 
menginginkannya, mendambanya dan tentu saja 


menikmatinya. 
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Lelah terus berdiri, Pak Naren menarikku 
duduk di kursi yang ada di belakangnya tanpa 
sedetik pun melepaskan ciumannya. Posisiku 
yang berada dalam pangkuannya membuat 
kepalaku sedikit menunduk, namun ini lebih 


nyaman dari sebelumnya. 


“Kenapa malah pake dress sih, Cha!” 
geramnya begitu menyadari tidak ada celah untuk 
tangannya masuk dan mengeksplor perut serta 


dadaku seperti biasanya. 


Hari ini aku memang menggunakan dress 
selutut sederhana yang mana hanya memiliki 
ritsleting di belakang. Itu hal yang membuat Pak 
Naren geram karena tidak dapat menikmati 


dadaku yang ada di depannya. 


Pak Naren tidak berani menerobos dari 
bawah karena itu akan membuatnya semakin gila. 
Pria itu takut merusakku semakin jauh, apalagi 
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setelah beberapa waktu lalu kami nyaris 
melakukannya. Pak Naren tidak ingin lagi. Itu 
mengapa pakaianku yang sekarang membuatnya 
frustrasi karena ketika hari itu aku dan Pak Naren 
memiliki perjanjian untuk tidak melakukan itu 
dulu sebelum ijab kabul berlangsung. Tapi Pak 
Naren ingin tetap bisa menikmati tubuh bagian 


atasku. 


Tidak mau munafik, aku mengizinkan itu. 
Sebagai perempuan dewasa aku sadar hormonku 
butuh sentuhan, itu mengapa aku 
membiarkannya. Toh aku suka. Meski sadar 


bahwa ini dosa besar. 
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Bab 38 


“Aku tunggu di parkiran aja deh, Mas. 


Lagian kamu gak akan lama juga “kan?” 


Setelah mendapat jawaban dari seberang 
sana, aku memutuskan sambungan telepon. Dan 
melanjutkan langkah menuju tempat parkir. Hari 
sudah cukup sepi karena kebanyakan karyawan 
sudah pulang, sedangkan aku tadi menyelesaikan 
pekerjaan yang tanggung jika harus di kerjakan 
besok. Jadilah jam setengah enam ini aku baru 
saja meninggalkan mejaku dan memilih untuk 
menunggu kekasihku di parkiran dari pada harus 
naik. Lagi pula Pak Naren bilang bahwa 
pekerjaannya sudah selesai, dia hanya perlu 
mendiskusikan sedikit pekerjaannya dengan sang 


sekretaris. 
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Menikmati langkah sambil memainkan 
ponsel di tangan, aku refleks terkejut saat tiba- 
tiba saja ada seseorang yang menarikku masuk ke 
dalam mobil dengan gerakan kasar yang berhasil 
membuatku mengaduh sebab kepalaku terbentur 
stir mobil. Belum lagi tangan dan kakiku yang 
tergores pinggiran mobil. Tidak ada luka memang 
tapi itu cukup menyakitkan. Aku tidak tahu siapa 
orang yang berani melakukan ini padaku, tapi 
kemudian aku membelalakkan mata saat sosok 
yang kukenal duduk di balik kemudi dan siap 


melajukan mobilnya. 


Aku yang sadar tentu saja berusaha 
melarikan diri, namun sialnya pintu lebih dulu di 
kunci dan itu membuatku tidak bisa meloloskan 
diri sampai akhirnya mobil tersebut melaju, 
meninggalkan area parkir kantor yang begitu 


sepi. 
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“Berhenti Mas!” pintaku pada sosok di 
samping yang tak lain adalah Mas Septa. Namun 
pria itu tidak sama sekali menghiraukan, terus 
fokus pada  kemudinya tanpa berniat 
mendengarkan teriakanku yang terus meminta 


pria itu untuk menghentikan mobilnya. 


“Mas berhenti, aku mau balik ke kantor. 


p? 


Mas Septa 


“Ngapain? Nyamperin kekasihmu itu?” 
lirikan sinisnya membuatku sontak terdiam, tidak 
paham dengan apa yang terjadi pada pria itu. 
Sejauh ini aku mengenal sosok itu begitu ramah 
dan manis. Tidak menyangka bahwa di baliknya 


tersimpan pribadi lain. 


“Aku sudah muak melihat kebahagiaan 


1» 


kalian!” tambahnya semakin terlihat begitu 
kejam. Bahkan kini rahangnya mengeras dengan 
warna merah menghiasi wajah. “Seharusnya 
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kamu yang mati!” kalimat itu jelas saja 
membuatku terkejut, bahkan aku refleks mundur 
hingga tubuhku menyentuh pintu mobil yang 
tertutup rapat. 


“Ma—Maksud Mas Septa apa?” cicitku 
takut, karena selain baru pertama kali ini aku 
melihat seorang pria marah di depanku, Mas 
Septa sosok yang aku kenal begitu baik. Aku 
tidak tahu pria itu memiliki sisi jahat, di tambah 
dengan kalimatnya barusan. Apa maksudnya? 


Kenapa harus aku yang Mati? 


“Gara-gara kalian Sifi terluka, dan gara- 
gara kalian Sifi mati. Seharusnya kamu yang 


p? 


mati, bukan Sifi!” lagi lirikan sinis itu Mas Septa 
berikan dan itu lebih mengerikan dari 


sebelumnya. 


Kemarahan Mas Septa begitu besar. 
Terlihat dari seberapa kuatnya pria itu memegang 
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kemudi, dan urat-urat di lehernya yang terlihat 
menonjol. Belum lagi pria itu menambah 
kecepatan laju mobilnya di tengah jalanan yang 


aku sesali mengapa harus lenggang. 
Sifi? 


“Bagaimana bisa Mas Septa kenal Kak 
Sifi? Dan apa maksudnya ini?” tanyaku masih 
sangat tidak paham dengan apa yang terjadi. 
Benakku kini bertanya, siapa sebenarnya Mas 
Septa dan apa alasan yang mendasari 


kemarahannya? 


“Sepertinya kekasihmu itu tidak 
menceritakan aku. Dan sepertinya kamu pun 
tidak ingat aku,” katanya, semakin menambah 
kerutan di keningku. “Sayang sekali kamu hanya 
ingat Naren. Ah, tentu saja, kamu mencintainya. 
Sialnya kenapa Sifi juga harus mencintai bajingan 


1” 


itu!” satu tinjuan Mas Septa layangkan pada 
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kemudinya, melampiaskan emosi yang masih 


belum sepenuhnya aku pahami. 
“Mas—” 


“Kenapa harus Naren, hah?! Kenapa harus 
dia yang kalian sukai? Kenapa Sifi tidak pernah 
melihat ke arahku, kenapa?” suaranya yang 
semula keras perlahan berubah lirih. “Aku yang 
lebih dulu mengenal Sifi, aku yang lebih dulu 
mencintainya. Tapi kenapa ... kenapa harus 
Naren yang dia cintai? Kenapa harus Naren yang 
membuatnya hancur? Kenapa harus bajingan itu 


yang membuatnya mati. Kenapa?” 


“Mas, pinggirin mobilnya, ya, bahaya,” 
bujukku yang benar-benar merasa ngeri, terlebih 
ingat bahwa aku pernah berada di posisi ini. Aku 
tidak mau kembali mengulangi kejadian yang 


lalu. Tidak. 
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“Kenapa? Takut celaka, heh?” ucapnya 
dengan seringai mengerikan yang membuatku 
lagi-lagi mundur meski sebenarnya itu sia-sia, 
karena tubuhku sudah begitu rapat ke pintu mobil. 
“Sekali lagi gak akan berasa, kok, Cha. Aku 
memang niat bawa kamu celaka. Kita mati sama- 
sama buat menyusul Sifi,” lanjutnya dengan raut 
keputusasaan yang begitu amat ketara, membuat 
aku mengiba sekaligus juga ngeri. “Biarkan 
Naren menderita sendiri, meratapi kesedihan 
ditinggal pujaannya. Biar dia merasakan berada 
di posisiku. Biar dia tahu bagaimana hancurnya 
ditinggal mati perempuan tercintanya. Biar dia 


tahu bagaimana aku menderita selama ini.” 


“Mas pikir aku tidak menderita? Mas pikir 
Mas Naren tidak menderita? Kamu salah Mas! 
Kami semua sama terluka, kami semua sama 


menderita. Bukan hanya kamu!” teriakku di 
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tengah rasa ketakutan mengulang masa lalu yang 


merenggut nyawa Kak Sifi. 


“Aku sadar hubunganku dengan Mas 
Naren melukai Kak Sifi, tapi itu bukan kuasa 
kami, Mas. Perasaan ini bukan kehendak aku dan 
Mas Naren. Cinta Mas tidak berbalas bukan 


karena kesalahan Mas Naren!” 


Kali ini aku benar-benar meluapkan 
kekesalanku. Aku marah mendengar lagi-lagi aku 
dan Pak Naren dijadikan sosok yang bersalah. 
Tanpa di ingatkan pun aku tahu, aku salah. 
Hubunganku dengan Pak Naren memang menjadi 
penyebab Kak Sifi terluka, hubunganku yang 
membuat Kak Sifi celaka dan harus meregang 
nyawa. Tapi apa salah jika aku dan Pak Naren 


saling mencintai? Apa salah jika kami bersama? 


Kenapa ... kenapa semua orang seolah 
menghakimi hubunganku dengan Pak Naren? 
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Tidak cukupkah hanya ibu? Kenapa Harus ada 
sosok lain yang menempatkan aku dan Pak Naren 


menjadi tersangka? 


“Jika Mas Septa mencinta Kak Sifi, kenapa 
tidak berjuang? Kenapa hanya berdiri di belakang 
dan menunggu Kak Sifi menoleh? Seharusnya 
Mas melangkah dan berdiri menghadapnya, 
alihkan rasanya untuk berbalik pada Mas, bukan 
malah menyalahkan aku dan Mas Naren atas 
kepergiannya. Mas egois!” teriakku begitu 
kencang, sebelum kemudian suara benturan aku 


dengar mengiringi ketidak sadaranku. 


k 


Aku tidak berharap kembali terbangun 
setelah apa yang aku bayangkan akan terjadi 
ketika Mas Septa menolak untuk menghentikan 
laju mobilnya. Tapi aku tidak menyangka bahwa 
ternyata aku masih dapat membuka mata, dan 
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melihat orang-orang  tersayangku, berdiri 
menatapku dengan tatapan yang lagi-lagi 
menunjukkan kecemasan. Aku benci ini, tapi aku 
bahagia karena itu artinya aku masih diberi 
kesempatan untuk berada di dunia, meskipun aku 
belum sepenuhnya yakin berada di tempat yang 
aku inginkan. Namun ketika bau antiseptik 
terhirup inderaku, aku sadar bahwa dunia-lah 
yang masih aku tempati. Tapi bagaimana bisa? 
Aku ingat suara benturan itu masuk ke telingaku, 
dan aku yakin bahwa mobil Mas Septa-lah yang 


terkena hantaman keras itu. 


“Cha, kamu baik-baik aja “kan, Nak?” itu 
suara ibu, nada cemasnya membuatku menarik 
senyum, sadar bahwa semarah apa pun beliau 
karena kepergian Kak Sifi, di hati kecilnya masih 
ada aku yang wanita paruh baya itu sayangi. Aku 


anaknya. Jelas tidak ada ibu yang tidak 
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menyayangi anaknya. Namun hanya di porsinya 


saja yang beda. 


Kutatap satu per satu orang yang berdiri 
mengelilingi pembaringanku, sampai tatapku 
berhenti pada sosok tampan yang begitu aku 
cintai. Cukup lama aku memandangnya, lalu 


setelahnya aku mengernyit. “Si—siapa ...” 


“Cha?” mataku melirik ke bawah saat Pak 
Naren meraih tanganku, meremasnya kuat meski 
tidak sampai menyakitiku. Raut wajahnya begitu 
melas dan ketakutan. “Please, jangan lagi,” 
ujarnya dengan suara lemah. “Aku gak akan 
sanggup, Cha.” Pak Naren benar-benar terlihat 
tak berdaya, bahkan pria itu nyaris meneteskan air 
mata, membuat kerutan di keningku semakin 
dalam, tidak paham dengan apa yang pria itu 


katakan 
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“Siapa yang buat Mas babak belur?” 
tanganku terulur ingin menyentuh wajah tampan 


kekasihku yang terdapat lebam di sudut bibir dan 
pipinya. 


“Cha, kamu gak hilang ingatan?” malah 
tanya itu yang dilontarkannya seraya meraih 
tanganku dan dikecupnya, sebelum kemudian 


disimpan di pipinya. 


“Baru sembuh, ya, kali hilang ingatan 
lagi,” delikku jengkel, lalu menarik kembali 
tanganku dan memilih mengalihkan pandangan 
ke arah orang tua dan juga teman-temanku yang 


terlihat menghela napas lega. 


“Sumpah, aku juga udah ngira kamu 
amnesia lagi, Cha. Pertanyaan kamu tadi bikin 
deg-degan” celetuk Nara bergidik ngeri. Aku 
hanya menanggapi itu dengan decakan dan 
berusaha bangkit dari tidurku. Rasanya tak 
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nyaman terus berbaring di saat semua orang 


berdiri. 


“Satu bulan ini berapa kali kamu bikin Ibu 
jantungan, Cha? Ya Tuhan ... ibu benar-benar 
akan gila jika sampai kejadian lalu terulang lagi. 
Puji syukur karena kamu tidak apa-apa,” helaan 
napas ibu begitu terlihat lega. “Tapi tetap saja 
bikin panik! Lagian kenapa sih pakai acara 
pingsan segala, Cha?” tambahnya berubah geram 
dengan kepala menggeleng tak habis pikir, 
membuatku selain mengerut tak paham, aku juga 


sontak berjengit ngeri. 


“Bukannya wajar kalau orang kecelakaan 
pingsan?” benarkan apa yang aku katakan? Justru 
aku bingung kenapa aku tidak merasakan sakit 


apa pun. 


“Kecelakaan apa sih, Cha, jangan ngarang 
deh! Jangan bicara sembarangan juga. Pamali!” 
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Kerutan di keningku semakin dalam 


melihat ibu malah justru memutar bola matanya. 


“Loh, Icha memang kecelakaan “kan Bu? 


Itu kenapa Icha sekarang ada di rumah sakit.” 


“Kamu gak kecelakaan, Cha, tapi nyaris 
kecelakaan,” sahut ayah yang sejak tadi hanya 


diam di samping ibu. 
“Kok bisa?” 


“Kamu bukannya bersyukur malah begitu, 
Cha, Cha!” kembali kepala ibu menggeleng kecil. 
Namun tetap saja aku tidak paham, aku butuh 
penjelasan tentang semua ini, karena jelas aku 
ingat bahwa sebelum hilang kesadaran aku 
mendengar suara benturan yang hampir sama 
dengan kecelakaan yang aku alami sepuluh tahun 
lalu. Jika aku tidak kecelakaan, terus kenapa aku 


bisa ada di rumah sakit? 
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Bab 39 


“Kenapa juga harus pakai acara adu otot 
coba, semua kan bisa di bicarakan baik-baik 
Mas!” delikku kesal setelah mendengar cerita Pak 


Naren mengenai lebam yang ada di wajahnya. 


“Ya, kamu pikir aja siapa yang gak 
khawatir kekasihnya di culik, udah gitu mau dia 
ajak celaka. Kamu pikir aku bisa baik-baik aja? 


» 


Jangan konyol, Cha-Cha!” dengus Pak Naren 
menatap sinis ke arahku. Pria itu terlihat jengkel 


karena kalimatku. 


“Kamu gak tahu gimana paniknya aku lihat 
kamu di seret dia masuk mobil dan dibawa kebut- 
kebutan di jalan. Kejadian sepuluh tahun lalu 
masih belum bisa aku hilangkan dalam ingatan, 


Cha! Dulu aku nyaris kehilangan kamu. Di pikir 
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sekarang aku mau mengalami hal yang sama?” 
Pak Naren menggeleng kuat tanda bahwa dia 
tidak menginginkan hal itu. Sama halnya dengan 


aku. 


Lagi pula siapa yang menginginkan maut 
datang untuk kedua kalinya? Untuk yang pertama 
mungkin masih bisa selamat, tapi siapa yang 
menjamin untuk yang kedua? Hanya saja kemarin 
aku memang sudah benar-benar pasrah melihat 
Mas Septa tidak juga memberikan tanda-tanda 
akan menurunkan kecepatan lajunya. Sampai 
kemudian beberapa mobil polisi terlihat 
mengekor dan memperingati Mas Septa untuk 
berhenti, tapi Mas Septa tidak menghiraukan itu. 
Tapi tidak ketika mobil polisi lain datang dari 
arah depan, Mas Septa yang benar-benar belum 


seberani itu menghadapi maut berakhir 
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menurunkan kecepatan laju mobilnya dan 


berhenti dengan cukup aman. 


Nyawaku terselamatkan, hanya saja aku 
sudah tidak sadarkan diri ketika polisi datang 
bersama Mas Naren yang ternyata menjadi dalang 
dalam keberadaan polisi-polisi itu. Karena saking 
marah dan paniknya, Pak Naren langsung 
menarik Mas Septa keluar dari mobil dan 
melayangkan tinjuannya. Dan karena tidak terima 
juga memiliki amarah tersendiri Mas Septa 
membalas, hingga perkelahian itu terjadi di depan 


para polisi. 


Semua cerita itu aku tahu dari Pak Naren 
langsung ketika bertanya alasan kenapa aku tidak 
mengalami kecelakaan sementara benturan jelas 
aku dengar. Tapi dokter bilang itu mungkin 


karena pikiranku yang tertuju pada kejadian 
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sepuluh tahun lalu, membuat otakku syok dan 


berakhir dengan tidak sadarkan diri. 


“Oke, aku minta maaf,” pada akhirnya aku 
memilih untuk mengalah. Malas juga terus 
menerus berdebat dengan Pak Naren yang tingkat 
bucinnya sudah akut. Tapi aku paham sih, pria 
mana memangnya yang ingin kehilangan 
perempuan secantik aku. Ah sudahlah, aku tahu 


Pak Naren memang secinta itu padaku. 
“Terus sekarang Mas Septa mana? Dia 


baik-baik aja “kan?” 


Delikan tak suka pria tampan itu berikan, 
membuatku terkekeh pelan, tahu bahwa Pak 
Naren cemburu karena aku mengkhawatirkan 


pria lain. 


“Aku cuma tanya, loh, Mas, gak maksud 
apa-apa. Liat Mas babak belum gini aku jadi 
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bayangin wajah Mas Septa sebonyok apa, aku gak 
yakin soalnya kalau Mas Naren mukulnya pelan- 


pelan.” 


“Septa di kantor polisi, kenapa pasal 
pelanggaran lalu lintas dan seharusnya juga pasal 
penculikan kamu. Tapi orang tua kamu memilih 
jalur damai, karena amarah Septa berkaitan 
dengan Sifi. Ibu sama Ayah kamu gak mau 
membahas itu lagi. Cuma memberi pengertian 
sama Septa mengenai kepergian Sifi yang sudah 
Tuhan takdirkan.” Terangnya panjang lebar, 
membuatku menganggukkan kepala tanda 


paham. 


Aku setuju dengan keputusan ayah dan ibu 
karena bagaimanapun Mas Septa satu diantaranya 
yang tidak menerima kepergian Kak Sifi. Aku 
mewajarkan kemarahan Mas Septa meski pun 


tetap kesal karena aku dan Pak Naren yang 
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disalahkan. Tapi ya sudahlah, semua sudah 
berlalu juga. Toh memaafkan sudah seharusnya 


dilakukan agar hidup kembali damai. 


Semoga saja Mas Septa sudah bisa lebih 
menerima setelah ini. Semua yang terjadi bukan 
karena keinginan, tapi karena sudah takdir Tuhan. 
Masalah jodoh, aku yakin akan ada perempuan 
tepat untuk Mas Septa. Kak Sifi sudah bahagia di 
sisi-Nya, tidak baik jika terus di usik oleh kami 


yang ada di dunia. 


tk 


Melupakan masalah yang sudah terjadi, 
aku dan Pak Naren menjalani hari seperti biasa, 
bekerja dan menghabiskan waktu luang yang ada. 
Dan hari ini aku tengah berada di rumah orang tua 
Pak Naren, memenuhi janji beberapa waktu lalu 
yang sempat gagal sebab Tante Renata memiliki 
kesibukan. 
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Membuat kue bersama masih tetap menjadi 
tujuanku dan ibu Pak Naren. Dan bagiku ini 
benar-benar menyenangkan, di tambah dengan 
kenangan dulu dimana ternyata aku dan Tante 
Renata pernah menghabiskan waktu yang tidak 
jauh berbeda dengan hari ini. Dan sebuah alasan 
wanita baya itu terlihat terkejut ketika Pak Naren 
membawaku hari itu. Tante Renata tidak 
menyangka bahwa Pak Naren akan membawa 
kembali calon menantu kesayangannya setelah 
sekian lama kabar kecelakaanku di dengar dan 
perpisahan di putuskan oleh keluarga dari 
pihakku. Tante Renata mengaku bahwa beliau 
amat bersedih kala itu, tapi bahagia kembali saat 


tahu bahwa Pak Naren berhasil memiliki aku lagi. 


Jujur, aku terharu mendengar semua cerita 
itu. Senang sekaligus juga malu, karena tidak 


menyangka bahwa sudah selama itu aku di terima 
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di keluarga Pak Naren. Tidak lupa Tante Renata 
juga menceritakan kesedihan yang diterima Pak 
Naren dalam kurun waktu sepuluh tahun ini, di 
mulai dari kehilanganku hingga perpisahan kedua 


orang tuanya. 


Tante Renata berkata bahwa beliau sempat 
ingin tetap bertahan di tengah retaknya sebuah 
pernikahan yang dijalani dengan ayah kandung 
Pak Naren, tapi beliau nyatanya tidak bisa. 
Sampai akhirnya menambah kesedihan anaknya 
menjadi pilihan yang diambil. Beruntung Pak 
Naren menyikapi dengan lapang dada, hingga 
tidak ada kehancuran dan penyesalan yang 
sesungguhnya. Mungkin karena Pak Naren sudah 


cukup dewasa kala itu. 


Tapi tetap saja, namanya anak tidak ada 
yang tidak akan terluka mendapati perpisahan 


kedua orang tuanya. Dan aku bisa merasakan 
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kesedihan Pak Naren. Dia belum benar-benar bisa 
menerima, hanya saja tidak henti berusaha untuk 
ikhlas. Tidak ada juga alasan untuk Pak Naren 
tidak menerima perpisahan kedua orang tuanya di 
tengah ayah dan ibunya justru mendapatkan 
kebahagiaan yang baru dari hal yang dilakukan 
keduanya ini. Di tambah Pak Naren sendiri tidak 
merasa kehilangan kasih sayang orang tua 


kandungnya. 


Menurutku Pak Naren termasuk beruntung 
karena pada akhirnya dia memiliki dua keluarga 
yang sama-sama menyayanginya. Ya, walau 
sempat tertekan dengan perjodohan yang 
dilakukan ayah kandungnya. Tapi sekarang itu 
sudah berakhir. Tidak ada lagi halangan untuk 
aku dan Pak Naren bersatu. Baik dari pihak Pak 


Naren maupun pihakku. 
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Ibu yang semula tak setuju kini sudah 
luluh, sementara ayahku tidak pernah 
mempermasalahkan selama pria itu berjanji untuk 
tidak menyakiti anaknya. Kisah lalu yang 
mengikut sertakan Kak Sifi tidak begitu ayah 
permasalahkan sebab beliau sadar jika pun Kak 
Sifi masih ada, Tuhan tahu kepada siapa jodoh itu 
akan berlabuh. Semua itu takdir yang sudah 
dipersiapkan dengan skenario yang cukup 


merumitkan untuk kami selesaikan. 
“Jadi kapan rencana kalian menikah?” 


Pertanyaan itu meluncur tiba-tiba dari ayah 
tiri Pak Naren, ketika kami berempat duduk santai 
di ruang tengah, menikmati tayangan berita di 
televisi sambil menikmati kue yang baru selesai 


aku dan Tante Renata buat. 
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Aku melirik ke samping, dimana Pak 
Naren duduk dengan kue di tangan, baru saja 


hendak pria itu masukan ke dalam mulutnya. 


“Aku maunya minggu depan, tapi Cha-Cha 
gak akan setuju. Jadi sepertinya kita harus 
bicarakan ini bersama. Menurut Ayah, kapan kita 
harus datang ke rumah orang tua Cha-Cha untuk 


melamar?” 


Aku tentu saja melayangkan delikan saat 
pria itu menyebutkan minggu depan untuk 
pernikahan. Ck, yang benar saja. Satu minggu 
tidak akan cukup untuk mempersiapkan 


segalanya. 
“Menurut Ayah lebih cepat lebih baik,” 


“Oke fix, besok kita ke rumah Cha-Cha,” 
sahut Pak Naren cepat dan semangat, membuat 


lemparan bantal mengenai tepat wajahnya begitu 
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pun dengan satu cubitan yang aku layangkan 
membuat Pak Naren mengaduh kencang, 


sedangkan Om Ano tertawa begitu lepas. 


“Gak besok juga, Naren!” geram Tante 


Renata, mendelik kesal pada anaknya itu. 


“Naren udah benar-benar gak kuat 
sepertinya, Ma,” kata Om Ano di sisa tawanya, 
seolah pria paruh baya itu memahami dan 
mendukung putra sambungnya. Dan sialnya Pak 
Naren membenarkan apa yang dikatakan ayah 


tirinya tersebut. 


“Heum, Naren emang udah gak kuat 
pengen miliki Cha-Cha sepenuhnya. Sepuluh 
tahun, Ayah bayangkan aja gimana tersiksanya 
aku,” ujarnya dengan wajah lesu yang terlihat 


jelas dibuat-buat. 
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“Kamu belum ada apa-apanya 
dibandingkan Ayah, Nak,” ucap Om Ano, melirik 
sendu pada sosok sang istri di sampingnya, yang 
kemudian pria paruh baya itu rengkuh dan 
diberinya kecupan penuh cinta. Membuat aku dan 
Pak Naren saling pandang, turut iba sekaligus 
juga terharu melihat dua orang yang salin 
mencintai itu pernah berada di titik saling 


merelakan. 


Aku pernah mendengarnya sedikit dari Pak 
Naren yang mengisahkan mengenai cinta antara 
ibu dan ayah tirinya. Dimana dua orang itu 
dulunya sepasang kekasih yang terpaksa harus 


berpisah karena keegoisan orang tua. 
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Bab 40 


“Kenapa mendadak banget sih, Cha?” 
kesal ibu ketika aku mengabarkan niat 
kedatangan keluarga Pak Naren sabtu malam 


nanti. 


“Ini gak mendadak Bu,” ujarku memutar 
bola mata. “Lagi pula keluarga Mas Naren cuma 
datang untuk melamar bukan menikahiku 


langsung.” 


“Ya, tetap saja harus ada persiapan, 


Icha!” suara ibu terdengar geram. 


“Mas Naren udah bilang gak perlu 
menyiapkan apa pun. Mereka gak mau 
ngerepotin. Ibu cukup masak aja untuk makan 
malam. Pesan di restoran kalau perlu biar ibu gak 


perlu cape, biaya semua Mas Naren yang 
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tanggung, tenang aja,” aku melirik sosok yang 
ada di sampingku sekilas sebelum kembali fokus 
pada ibu yang ada di seberang telepon sana. “Jadi 
Nyonya rumah yang manis aja, Bu. Mulutnya di 
latih untuk anggun, jangan sampai keburukan aku 
ibu bocorin. Jangan bikin malu aku di depan 


calon suami sama mertua,” 


“Dasar anak kurang ajar!” tawaku 
mengudara mendengar kekesalan ibu. “Justru ibu 
udah niat kasih tahu mereka bagaimana 
malasnya kamu. Biar Naren berpikir ulang untuk 


nikah sama kamu.” 


“Aku malas dari mana sih, Bu? Aku 
perempuan paling rajin asal ibu tahu. Lagian 
kalau sampai aku gagal nikah ibu juga yang sedih. 
Kan ibu sendiri yang sejak dulu ngebet banget 
pengen aku nikah. Sekarang giliran calonnya ada 


ibu yakin mau lepas?” kedipan mata aku 


591 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


layangkan pada sosok tampan di sampingku, 
karena ibu tidak mungkin bisa melihatnya 
mengingat kami melakukan telepon bukan Call 


video. 


“Ck, dasar! Ya udah, kalau gitu ibu tutup 
teleponnya. Jum 'at nanti kamu langsung pulang 
ke rumah selesai dari kantor, nanti ibu minta 


ayah jemput kamu.” 


“Gak usah ih, aku bisa pulang sendiri. Lagi 


pula Mas Naren udah niat antar aku pulang,” 


“Kamu nyusahin dia ya, Cha?” tuduh ibu 


terdengar tidak suka. 


“Enggak!” bantahku cepat. “Mas Naren- 


nya aja yang mau kerepotan demi aku.” 


“Terserah kamu aja lah, Cha. Ibu tutup 
teleponnya, ya, mau pergi arisan. Udah telat 


nih.” 
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Tanpa menunggu jawaban dariku, ibu 
langsung memutuskan sambungan, membuat aku 
mencebikkan bibir ke arah layar gawai yang 
berada di tangan, setelahnya aku letakkan benda 
itu di atas meja dengan gerutuan kecil. Ibu 
memang kebiasaan, tidak pernah ada kata 
perpisahan yang mengenakan. Padahal 
seharusnya kasih pesan suruh hati-hati atau 


apalah gitu. Ck, dasar ibu gengsian. 


Sejak dulu hingga sekarang memang 
paling sulit ibu mengungkapkan kasih sayangnya 
terhadapku. Kepeduliannya selalu di ungkapkan 
lewat omelan. Ketika remaja dulu aku selalu 
berpikir bahwa ibu tidak menyayangiku. Namun 
tidak lagi ada anggapan itu sekarang. Aku yakin 
ibu menyayangiku terlebih aku sudah melihat 
bagaimana wanita berjasa itu mengkhawatirkan 


aku yang masuk rumah sakit berkali-kali. 
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“Senang banget sih godain ibu, Cha?” Pak 
Naren menggeleng tak habis pikir. Sementara aku 
meluncurkan tawa. Aku memang selalu suka 
menggoda ibu. Entahlah, mungkin ini cara aku 
mendekatkan diri dengan ibu yang sejak dulu 


lebih berat ke Kak Sifi. 


“Makanannya kok lama sih, Mas? Aku 
udah lapar,” ucapku seraya mengelus perut rataku 
yang baru saja berbunyi. Saat ini aku sedang 
berada di ruangan Pak Naren, berniat untuk 
makan siang bersama dan menghabiskan jam 
istirahat berdua. Sejak hubunganku di ketahui 
semua orang di kantor, aku memang jarang 
makan keluar dengan Nara dan yang lainnya, 
karena Pak Naren selalu tidak ingin lepas. 
Kadang aku kesal, tapi tak urung juga senang 
ketika dapat menghabiskan waktu berdua dengan 


pria itu. Kerinduan yang sepuluh tahun tersimpan 
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seakan bergelora ingin di puaskan ketika ingatan 


yang hilang kembali aku dapatkan. 


“Sebentar lagi,” katanya sambil 
menunjukkan ponsel yang menampilkan rute 
perjalanan sebuah ojek dari sebuah restoran 


menuju kantor. 


Aku akhirnya menghela dan memilih untuk 
menyandarkan kepalaku di pundak Pak Naren, 
yang meskipun keras tapi selalu membuatku 
nyaman. Aku selalu merasa kantuk setiap kali 
meletakan kepalaku di sana, tapi karena perut 
lapar saat ini aku menjadi tidak bisa memejamkan 
mata. Perutku terlalu berisik saat butuh asupan. 
Dan itu tidak jarang membuat Pak Naren tertawa 
geli dengan tangan bergerak mengelus perutku. 
Sampai akhirnya suara ketukan pada pintu 
memisahkanku dengan Pak Naren, karena pria itu 


harus berjalan membuka pintu yang diyakini 
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bahwa itu adalah orang yang datang mengantar 


makanan yang dipesannya. 


Mataku berbinar ketika kantong makanan 
Pak Naren letakkan di atas meja. Aku langsung 
membukanya dengan tak sabar, membuat Pak 


Naren menggeleng geli. 


Menikmati makanan yang ada dengan 
obrolan dan canda tawa membuat aku enggan 
menyudahi ini, tapi tidak bisa aku tetap tinggal 
karena pekerjaan masih menunggu di bawah, pun 
dengan pekerjaan Pak Naren yang lebih banyak. 
Jam istirahat yang hanya satu jam benar-benar 
membuat kami tidak puas. Tapi mau bagaimana 
lagi, pekerjaan memang masih harus membuat 


aku mau pun Pak Naren profesional. 


“Jangan banyak gosip kerjanya, ya,” kata 
Pak Naren ketika aku baru saja bangkit dari 
duduk begitu membereskan bekas makan. 
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“Aku gak pernah bergosip kalau lagi 
kerja,” 


“Oyah?” satu alis Pak Naren terangkat, 
tanda bahwa laki-laki itu tidak percaya. Membuat 
aku mendengus pelan, kesal karena ingat bahwa 
pagi tadi aku dan Nara mendapat teguran dari pria 
itu ketika menggosipkan seseorang di saat jam 
kerja berlangsung. Aku dan Nara tidak tahu kalau 
Pak Naren akan berkeliling untuk melihat kinerja 
bawahannya. Benar-benar sial! Pak Naren terlalu 
profesional ketika waktu kerja, dan itu kadang 


menyebalkan. 


Aku hanya berdecak pelan menanggapi itu, 
setelahnya aku mengayun langkah untuk 
meninggalkan ruangan Pak Naren dan kembali ke 
kubikelku untuk melanjutkan pekerjaan. Jam 
istirahat tersisa sepuluh menit dan waktu itu akan 


aku gunakan untuk berjalan ke lantai delapan. 
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Namun baru saja tanganku menyentuh gagang 
pintu, Pak Naren lebih dulu menarikku dan 
langsung ' membungkam bibirku dengan 


ciumannya. 


Keterkejutan membuat aku tak langsung 
membalas ciumannya, tapi ketika sebuah gigitan 
kecil diberikan pria itu, otomatis mulutku terbuka 
dan itu di jadikan Pak Naren kesempatan untuk 
menciumku semakin dalam, mengeksplor 
ronggaku dengan menggebu seolah pria itu 
tengah kehausan. Terkadang aku sulit 
mengimbanginya, tapi sebisa mungkin tetap 
membalas dan mengikuti gerak bibir dan 


lidahnya. 


Hingga aku nyaris kehabisan napas, Pak 
Naren baru bersedia menyudahi ciumannya. 
Namun selalu ada babak kedua dan seterusnya 


sampai pria itu puas atau malah justru semakin 
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merasa panas. Tapi alih-alih melanjutkan, Pak 
Naren akan berhenti ketika merasa reaksi 
tubuhnya sudah berlebihan. Dia masih dengan 
janjinya untuk tidak menyentuhku lebih jauh 
sebelum ijab kabul berlangsung. Dan aku terharu 
dengan itu. Pak Naren tidak memaksakan 


kehendak dan nafsunya. 


Pria itu masih mau menjaga mahkotaku 
meskipun apa yang mereka lakukan selama ini 
sudah termasuk dosa besar. Sentuhan-sentuhan 
hingga batas perut tetap saja tidak dapat di 
benarkan selama belum adanya pernikahan. 
Dosanya tidak nyaris lebih sedikit, aku tahu itu. 
Tapi manusia memang terkadang lemah akan 
iman. Seberapa pun menolak sentuhan itu, pada 


akhirnya menikmatinya juga. 


Aku tidak ingin munafik. Aku suka, dan 


tidak jarang aku ingin Pak Naren menyentuhku 
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lebih dari yang dilakukannya. Aku ingin 
merasakan kenikmatan itu. Tapi aku masih cukup 
waras dan juga memiliki rasa takut, sampai 
akhirnya hingga saat ini aku masih mampu 
mempertahankan kegadisanku. Ini pun berkat Pak 
Naren yang tetap menghargaiku. 
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Bab 41 


Malam yang di tunggu datang, Pak Naren 
dan dua keluarganya datang di sabtu malam yang 
sudah dijanjikan. Dan ibu menyambut itu dengan 
bahagia meskipun sedikit kebingungan karena 
ada dua pasang paruh baya yang mendampingi 
calon menantunya, tapi kemudian mengerti 


begitu aku jelaskan sedikit mengenai keadaannya. 


Tidak ada pesta seperti acara tunangan- 
tunangan pada umumnya yang sekarang banyak 
orang lakukan. Aku dan Pak Naren tidak berniat 
menunda pernikahan terlalu lama, karena 
keluarga sepakat bahwa satu bulan kemudian 
pernikahan akan di selenggarakan. Jadi malam ini 
hanya sekadar makan malam dan menyampaikan 
maksud serta tujuan kedatangan Pak Naren dan 
keluarga, sekaligus membicarakan pernikahan 
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dan pembagian tugas mengurus segala kebutuhan 
pernikahan. Tapi Pak Naren tetap menyematkan 
cincin di jariku sebagai tanda pria itu mengikatku 
dalam komitmen yang akan kami jalani ke 


depannya. 


Meski sederhana seperti ini aku benar- 
benar merasa terharu. Aku bahagia karena pada 
akhirnya mendapatkan pria yang mau 
menerimaku apa adanya. Mencintaiku melebihi 
kecintaannya pada diri sendiri. Dan aku bahagia 
karena di terima baik oleh keluarga calon 


suamiku. 


Sebelum hari ini aku sudah pernah di ajak 
untuk bertemu dengan ayah kandung Pak Naren, 
dan aku tidak menyangka bahwa beliau masih 
mengenaliku setelah sebelas tahun berlalu, dan 
tidak sama sekali keberatan dengan hubunganku 


dengan anaknya, meski pria itu dulu sempat 
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kukuh untuk menikahkan Pak Naren dengan 


Afrilecia. 


Ayah kandung Pak Naren akhirnya sadar 
bahwa kebahagiaan anaknya bukan ada di 
tangannya, tapi di tangan Pak Naren sendiri. Dan 
mengenai pilihan Pak Naren, pria paruh baya itu 
mendukung sepenuhnya. Bahkan kalimat 
permintaan maaf pria paruh baya itu lontarkan 
untuk kesalahannya yang sudah memaksa Pak 
Naren menerima Afrilecia yang pada akhirnya 
malah justru menyakiti kedua orang itu. Pak 
Naren tak merasa hidup ketika menjalani 
pertunangan dengan Afril, dan Afril sendiri 


cukup merasa sedih dengan pengabaian Naren. 


Aku cukup merasa bersalah pada Afril, 
namun mau bagaimana lagi, cinta memang tidak 
bisa di paksakan, dan takdir juga jodoh jelas 


Tuhan yang merencanakan. Aku tidak ingin 
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menyakiti Afril, tapi tidak mudah merelakan 
seseorang yang dicintai, pun ketika pria itu 
mencintaiku. Aku hanya berdoa, semoga Afril 
menemukan sosok yang dapat mencintainya 
melebihi rasa cintanya terhadap Pak Naren yang 


tidak bisa menyambutnya. 


Permintaan maaf Afril pun sudah aku 
dengar beberapa waktu yang lalu. Afril yang 
mendapatkan kabar mengenai rencana 
pernikahan Pak Naren, langsung menghubungi 
dan menanyakan kebenarannya. Kebetulan saat 
itu aku ada bersama Pak Naren, hingga kami 


sempat mengobrol dengannya. 


Apa yang Pak Naren bilang benar, Afril 
tidak seegois itu. Afril sosok yang tidak segan 
meminta maaf ketika dirinya memang salah. 
Perempuan itu bukan sosok yang keras kepala. 


Dan aku mengagumi sikapnya itu. Tidak ada 
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alasan untuk aku tetap marah mengingat Afril 
pernah memaki dan mengataiku yang tidak-tidak. 


Aku memaafkannya. 


Sekarang, setelah Pak Naren berhasil 
menyematkan cincin di jariku, kami bahkan 
melakukan call video bersama Afril. Mantan 
tunangan Pak Naren itu memberikan kata selamat 
dan berjanji akan datang ketika hari pernikahanku 


nanti. 


Ada sedih yang Afril ungkapkan. Namun 
aku dan Pak Naren berusaha memberinya 
keyakinan bahwa dia akan bahagia setelah ini. 
Dari interaksinya aku tahu bahwa Pak Naren 
menyayangi Afril, hanya saja rasa sayang pria itu 
tidak bisa lebih dari sekadar sayang terhadap 
adik. Dan Afril berusaha menerima itu. Membuat 
aku lega, pun dengan Pak Naren. Sampai 


akhirnya sambungan berakhir, menyisakanku 
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dengan Pak Naren yang duduk di teras belakang 
rumah, melihat indahnya langit yang malam ini 
dihiasi ribuan bintang. Semesta seolah ikut 


bahagia dengan kebahagiaan yang Aku rasakan. 


“Satu bulan, kira-kira lama gak sih, Cha?” 


tanyanya sekilas melirik ke arahku. 
“Sebentar Mas, cuma tiga puluh hari,” 


“Itu lama, Cha. Aku rasanya udah gak 
sabar ingin menua bersama kamu. Menjalani hari 
yang tidak lepas dari wajah indahmu, omelanmu, 
tawamu, dan segala hal yang berhubungan 
dengan kamu. Aku gak sabar bangun tidur dengan 
kamu yang menjadi pemandangan pertama dan 
terlelap dengan kamu yang menjadi akhir dari 
gelapnya pandanganku. Aku tidak bisa berjanji 
membuatmu bahagia, tapi aku akan berusaha 
membuat kamu tidak menyesal menjatuhkan hati. 
Aku sadar ketidak sempurnakan diri ini, tapi 
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bersama kamu, aku yakin duniaku lebih indah 


dari apa yang aku bayangkan,” 


Kedua mata Pak Naren menyorotku begitu 
dalam dengan binar cinta yang membuatku 
berkaca saat memandang. Aku benar-benar 


terharu. 


“Terima kasih, Cha,” tambahnya terdengar 
begitu tulus. Membuatku langsung berhambur 
memeluknya dan menumpahkan tangis 


bahagiaku. 


Aku tahu ini bukan akhir dari kisahku 
dengannya, ini bukan akhir dari rintangan untuk 
hubunganku dengannya. Namun ini awal menuju 


kehidupan yang sesungguhnya. 


Bebatuan terjal mungkin akan mengiri 
setiap langkahku dengannya dalam menjalani 


biduk rumah tangga. Tapi aku berharap apa pun 
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yang akan terjadi nanti mampu aku dan Pak 
Naren lalui. Meskipun itu tidak mudah, aku hanya 
berdoa kisahku dengan Pak Naren tidak akan 


berakhir hingga maut memisahkan. 


“Naren ayo pulang, sudah malam,” 
teriakan itu terdengar dari dalam rumah, 
membuat Pak Naren yang tengah memelukku 


mendengus kesal. 


“Satu jam lagi, Ma, aku masih kangen Cha- 
Cha,” sahutnya enggak beranjak. 


“Ini sudah malam, Naren!” 


“Baru jam sembilan, Ma. Besok minggu, 
libur.” Pelukannya malah semakin erat di 
tubuhku, membuat aku menggeleng dengan 
kekehan geli yang tertahan. Pak Naren benar- 


benar seperti anak kecil jika seperti ini. 
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“Mas cinta banget, ya, sama aku?” 
anggukan tegas pria itu berikan, di lanjut dengan 
kecupan dalam di keningku. “Andai kecelakaan 
sepuluh tahun lalu justru merenggut nyawaku 


bagaimana?” kepalaku mendongak menatapnya. 


“Aku gak mau membayangkannya. Dan 
aku gak mau mengingat itu lagi. Aku sudah cukup 
merasa hancur ketika melihat dengan jelas 
bagaimana keadaan mobil yang kamu dan Siti 
tumpangi. Semakin hancur ketika kulihat kondisi 
kamu yang tak baik-baik saja. Jadi please, jangan 
minta aku membayangkan kehilangan kamu, 
karena jelas aku tidak menginginkan itu. Aku 


tidak akan sanggup.” 


Mendengar penjelasannya  senyumku 
mengembang. Rasanya amat bahagia dicintai 
begitu besar oleh seseorang yang juga kita cintai. 


Dan aku pun sama tak akan sanggupnya jika 
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harus kehilangan Pak Naren. Aku sudah terlanjur 
dalam mencintainya, hingga membayangkan 


sosoknya tak ada begitu menyiksa dada. 
“Besok siang aku jemput, ya?” 


“Kok siang? Aku rencana pulang ke kos 


sore,” 


“Kenapa, ada acara?” liriknya dengan satu 


alis terangkat. 


Gelengan aku berikan. Aku tidak memiliki 
acara apa pun besok, hanya saja aku masih ingin 
berada di rumah, menghabiskan waktu bersama 
ayah dan ibu sebelum nanti aku resmi menjadi 


istri Pak Naren. 


“Izinkan aku bersama orang tuaku selagi 
ada waktu. Mas tahu sendiri aku jarang ada di 


rumah. Sebulan lagi kita nikah, aku pengen lebih 
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dekat sama ayah dan ibu sebelum nanti benar- 


benar lepas dari mereka.” 


“Aku gak akan larang kamu ketemu ibu 


p? 


sama ayah, lho, Cha 


“Ya memang, tapi tetap aja aku tuh pengen 
manja-manjaan dulu sama Ayah, sama Ibu. Nanti 
kalau udah nikah ‘kan manjanya sama kamu. Ibu 


bakalan nyinyir kalau aku gelendotin ayah.” 


Pak Naren tergelak mendengar 
penjelasanku, lalu mengusak rambutku dengan 


gemas. “Ada-ada aja emang kamu itu.” 
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Bab 42 


“Sumpah Cha, ini gak becanda?” 
keterkejutan begitu ketara di wajah Maya dan 
Nara ketika aku memberikan kain untuk seragam 
di pernikahanku nanti. Aku tidak begitu banyak 
memiliki saudara, jadi Nara, Maya dan Nila 
adalah pilihan yang tepat untuk mendapatkan 
kain seragam pernikahanku, karena mereka sudah 


aku anggap seperti keluargaku sendiri. 


“Apa wajahku terlihat sedang becanda?” 
tunjukku pada diri sendiri, kemudian 
menggeleng. “Aku serius. Aku harap kalian 


bersedia,” pintaku dengan harap. 


“Aku gak tahu mau bilang apa, Cha. Tapi 
serius deh, aku terharu banget. Gak nyangka akan 


dapat seragam di pernikahan kamu sama Pak 


612 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


Naren. Padahal kita bukan keluarga,” ucap Maya 
seraya menyeka sudut matanya yang berair. Nara 
yang bahkan sudah berderai mengangguk 


menyetui. 


“Kalian keluargaku. Aku gak akan betah 
kerja di sini tanpa kalian,” kedua sudut bibirku 
tertarik membentuk senyum manis yang tulus. 
Aku memang benar-benar bersyukur memiliki 
teman seperti mereka. Meskipun terkadang 
menyebalkan karena selalu mengolok statusku 
yang jomlo, aku tetap menyayangi mereka. 
Karena mereka lah yang selama ini selalu 
menemaniku, memberi warna di kehidupanku 
yang gelap, sebab pelangi yang dulu menghiasiku 
terkubur jauh di alam bawah sadar. Sampai 
akhirnya warna itu kembali dan menambah 


keceriaan. 
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Aku bukan tak memiliki teman selain Sari, 
Nila, Nara dan Maya. Ketika kuliah dulu tentu 
saja aku berteman, namun karena terlalu merasa 
gelap aku tidak begitu memikirkan kedekatan 
bersama mereka. Dan aku tidak berpikir untuk 
mengisi kekosongan kepala serta perasaanku, 
sampai akhirnya aku bertemu dengan Sari, Maya, 
Nara dan Nila, sampai cerita itu ada dan 
kekosongan perlahan terisi, lalu penuh setelah 


hadirnya Pak Naren bersama ingatan yang hilang. 


“Uhh Icha, sweet banget sih!” setelahnya, 
Nara berhambur memelukku erat, diikuti Maya. 
Keduanya mengucapkan kata terima kasih 
berkali-kali di susul dengan memberi kecupan di 
seluruh wajahku secara bergantian, membuat aku 
menjerit kesal karena yakin bahwa itu akan 
meninggalkan bekas. Belum lagi keadaanku pasti 


acak-acakan mengingat Maya dan Nara bukan 
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hanya memberi kecupan biasa, melainkan 
kecupan gemas yang mendekati penganiayaan. 
Rasa haru yang tadi aku miliki untuk teman- 
temanku berubah menjadi kekesalan, dan itu 
diabaikan keduanya. Beruntung Nila tidak ada 
sekarang, jika ada ... ck, bertambah sudah 


penderitaanku hari ini. 


“Ekkhem. Apa pekerjaan kalian sudah 
selesai sehingga memiliki waktu luang seperti 
ini?” 

Nara dan Maya sontak melepaskan diri 
dariku begitu mendengar teguran itu, sama halnya 
denganku yang menegang sambil merutuki dua 
perempuan tak single itu dalam hati. Sama-sama 
kami bertiga menoleh dan mendapati Pak Naren 
berada satu meter di belakang bersama Pak Rino 
dan sekretarisnya yang berusaha menahan tawa. 


Tatapan tajam yang diberikan Pak Naren 
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membuat aku meringis lalu menampilkan wajah 
melas, meminta dikasihani. Ini kali kesekian aku 
terpergok mengobrol di jam kerja. Dan semua itu 
gara-gara Nara. Sekarang di tambah dengan 


Maya. Sial! 


“Kenapa diam? Pekerjaan kalian sudah 
selesai?” kembali pria itu melayangkan tanya dan 
aku memberi jawaban lewat gelengan kecil, pun 
dengan Nara dan Maya. Membuat wajah Pak 
Naren semakin tak enak di pandang. Tatapannya 
semakin tajam dengan wajah mengeras dan 


delikan sinis. 
“Sudah bosan bekerja di sini?” 


Cepat aku menggelengkan kepala. Tidak 
sama sekali merasa bosan. Yang ada aku justru 
semakin betah bekerja di tempat ini, karena selain 
adanya Nara, Maya dan Nila, ada Pak Naren yang 
menjadi alasanku betah berada di kantor ini. Ya, 
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meskipun aku dan dia tidak lantas dapat bertemu 


tiap waktu. 


“Jangan pecat kami, Pak, Maaf. Kami janji 
tidak akan mengulanginya lagi.” Aku 
mengangguki apa yang Maya ucapkan. Merasa 
bersalah juga karena obrolan ini ada berkat 
salahku yang memberikan kain itu di jamnya 
kerja. Tapi tadi aku mengira bahwa Pak Naren 
tidak akan memergoki mengingat pria itu meeting 
dengan para petinggi. Itu juga alasan kenapa 
Maya bebas berkeliaran, karena Pak Rino ikut 
dalam meeting. Aku tidak tahu bahwa meeting 
tersebut tidak akan berlangsung lama seperti 


biasanya. 


“Saya gak percaya kalian tidak akan 
mengulang,” cibir pria tampan bertubuh tegap itu, 
membuatku refleks melayangkan pelototan tanda 


protes, tapi Pak Naren malah justru balik 
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menatapku dengan sorot yang seakan 
mengingatkan akan janji yang pernah aku 
ucapkan untuk satu hal yang sama. Tidak akan 
bergosip di jam kerja. Ck, ini benar-benar 


menyebalkan. 


“Kami janji Pak!” seru Nara dan Maya 
bersamaan dengan jari tengah dan telunjuk yang 


terangkat. 


“Pak Rino, hubungi yang berwenang untuk 
memindahkan mereka ke divisi yang berbeda,” 
titahnya mengabaikan kedua karyawannya seraya 
melirik sekilas pada sosok Pak Rino yang 
wajahnya semakin memerah akibat menahan 
tawa sejak tadi. Aku yang tidak terima refleks 
melontarkan ketidak setujuan. Bagaimanapun 
Nara dan Maya yang membuatku betah, enak saja 


main pisah-pisah. 
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“Kami sudah biasa kerja bareng-bareng. 
Jangan pisahkan kami, Pak. Kami janji ini yang 


terakhir,” Maya berkata sungguh-sungguh. 


“Iya Pak, kami minta maaf. Lagi pula tidak 
pernah ada pekerjaan yang terbengkalai. Kami 
ngobrolnya cuma sebentar kok, suer!” Nara 
kembali mengacungkan dua jarinya sebagai tanda 


sumpah. 
“Tidak ada ban—” 


“Oke fix, nikahnya batalin, bodo!” seruku 
kesal seraya menjatuhkan diri kembali di kursi 
dan menghadap komputer yang masih menyala, 
melanjutkan kerjaan yang tertunda. Tidak sama 
sekali aku memedulikan raut panik Pak Naren 
yang bahkan pria itu kini tengah berusaha 
berbicara kepadaku, namun aku 
mengabaikannya. Nara dan yang lainnya entah 
masih berada di sana atau tidak, aku benar-benar 
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enggan untuk menoleh. Memilih fokus di tengah 
kekesalan dan rengekan Pak Naren yang meminta 


agar aku menarik kembali kata-kataku tadi. 


“Jangan kekanakan deh, Cha!” geram Pak 


Naren terdengar frustrasi. 


“Bodo. Masuk ruangan sana, ini masih jam 
kerja.” Usirku dengan nada sinis tanpa 
mengalihkan fokus dari layar komputer yang 
menampilkan tabel berisi angka-angka yang 


cukup membuat kepala pening. 


“Tarik dulu ucapan kamu yang tadi, Cha- 


Cha!” 


“Ucapan gak ada benangnya, gak bisa di 


tarik,” jawabku santai. 


“Cha-Cha!” 


29 
! 


“Apa Bapak Naren yang terhormat 
sahutku seraya menoleh ke arah Pak Naren yang 


620 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


berdiri di samping kubikelku, menatap tajam pria 
berwajah frustrasi itu. “Kerja Pak, bukannya 
ngerecokin karyawan sendiri,” cibirku seraya 


mendelik malas. 


“Benerin dulu ucapannya yang tadi!” 


pintanya masih kukuh. 
“Apa yang saya ucapkan gak ada typo-nya 
Pak, gak perlu di perbaiki.” 


“Oke, pernikahan kita majuin jadi minggu 


1» 


depan. Bodo!” ujarnya seraya melenggang pergi 


meninggalkanku yang terkejut. 


“Gak bisa gitu dong Pak! Sebulan aja 
kecepetan apalagi minggu depan. Pak Naren!” 
terjakkanku benar-benar Pak Naren abaikan, 
membuatku geram dan menghentakkan kaki 
kesal. Keributan yang terjadi tentu saja membuat 


orang-orang di divisiku mengalihkan atensi. 
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Namun karena kesal, sama sekali aku tidak 
memedulikan itu, memilih melanjutkan pekerjaan 
agar segera selesai dan dapat melabrak langsung 
Pak Naren. Aku benar-benar keberatan jika harus 
memajukan pernikahan. Ck, yang benar saja! 
Satu bulan sudah membuat ibu dan mama Pak 
Naren kerja ekstra dalam mempersiapkan 
semuanya. Belum lagi, gaun yang aku pesan 
kemungkinan juga belum selesai. Aku tidak ingin 
semua jadi seadanya karena bagaimanapun 
sebagai calon pengantin aku menginginkan 


semuanya sempurna. 
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Bab 43 


Hari yang di tunggu akhirnya datang juga. 
Pernikahan yang lama aku damba-dambakan 
akhirnya terselenggara, dan aku bahagia karena 
pasangan yang duduk bersama di pelaminan 
merupakan pria yang aku cinta. Kebahagiaan ini 
tentu bukan hanya milikku seorang diri, 
melainkan banyak. Ada keluarga dan teman- 
teman yang turut bahagia atas pernikahan yang 
berlangsung ini. Termasuk mempelaiku. Ya, 


tentu saja. 


Jujur, aku belum sepenuhnya percaya ini, 
aku merasa baru kemarin ibu bertanya mengenai 
usiaku, baru kemarin perdebatanku dengan ibu 
berlangsung mengenai pernikahan yang tak 
kunjung aku bicarakan, dan serasa baru kemarin 
ayah membelaku karena perdebatan itu. 
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Sekarang, di akhir penghabisan tahun dua 
ribu dua puluh satu ini aku malah justru duduk di 
pelaminan bersama seorang laki-laki yang aku 
cinta. Mengakhiri masa sendiriku yang selama ini 
membuat ibu resah, begitu pun denganku. Namun 
sekarang semua sudah melegakan, senyum ibu 
terkembang begitu lebar walau di awal wanita 
berjasa dalam hidupku itu tidak menyetujui 


hubunganku. 


Sesuai tanggal yang sudah disepakati oleh 
kedua keluarga, janji suci pernikahan akhirnya 
terlontar begitu syahdu di telingaku, di hadapan 
saksi dan segenap tamu undangan yang turut 
hadir untuk ikut meramaikan acara. Dan jujur, itu 
membuatku menangis tersendu, bukan duka yang 
kurasa melainkan bahagia yang sama sekali tak 
terkira. Aku sampai tak tahu bagaimana harus 


menjabarkan perasaan bahagia ini. Air mata di 
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tengah senyum mengembang rasanya belum 
cukup untuk menggambarkan rasaku sekarang. 
Namun jauh di lubuk hati, aku berjanji akan 
menjaga kebahagiaan ini. Aku berjanji akan 
merawat dan mempertahankannya. Aku tidak 
akan membiarkan siapa pun merusaknya karena 


aku enggan untuk merelakan. 


Hampir sepuluh jam acara berlangsung dan 
kini akhirnya aku dapat beristirahat setelah 
hampir seharian mengikuti segala rangkaian 
acara termasuk menyalami tamu undangan yang 
datang memberi selamat untuk aku dan Pak 
Naren yang seharian ini menjadi raja dan ratu di 


singgasana bernama pelaminan. 


Walaupun lelah tak terkira, tetap saja 
bahagia masih mengalahkan segala pegal yang 
ada. Aku bahagia. Namun kini mulai deg-degan 


kala Pak Naren membuka pintu salah satu kamar 
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yang dipersiapkan pihak keluarga untuk kami 
istirahat malam ini. Tapi masalahnya bukan 
istirahat yang ada dalam pikiranku sekarang, 
melainkan adegan yang iya-iya seperti apa yang 
sempat Nara bisikan ketika sahabat kurang ajarku 
itu hendak pamit pulang. Dan aku semakin 
merinding kala wangi harum dari bunga mawar 
menusuk penciumanku. Bukan hanya itu, tapi 
ranjang indah yang ditaburi kelopak bunga 
membentuk lambang ‘Love’ semakin membuatku 
meringis kecil. Dalam hati aku bertanya-tanya, 
apa yang harus aku lakukan ketika nanti Pak 
Naren meminta hak pertamanya sebagai suami. 
Haruskah aku memintanya untuk menunda, atau 
meladeninya hingga pagi? Ah, rasanya aku benar- 


benar malu. 


“Mandi Cha, jangan melamun!” sentilan 


pelan mampir di kening, membuatku sontak 
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mengaduh dan melayangkan delikan protes yang 
sama sekali tidak dihiraukan pria itu. Pak Naren 
memilih mengambil handuk dari lemari dan 
melangkah menuju kamar mandi, 
meninggalkanku begitu saja dengan kekesalan 
yang diperbuatnya. Sentilannya memang pelan, 


tapi tetap membuat kening berdenyut. 


“Mas Naren nyebelin dasar, belum apa-apa 
udah main KDRT aja!” gerutuku sebal, 
setelahnya aku tidak lagi memikirkan apa yang 
akan terjadi malam ini, aku terlalu sibuk melepas 
riasan di rambut, dan menghapus make up yang 
seharian ini menempel di wajahku. Tidak terlalu 
tebal memang, tapi tetap saja rasanya tak nyaman. 
Aku ingin segera mencuci muka dan 
membersihkan tubuh lengketku juga. Beruntung 


Pak Naren tidak begitu lama berada di kamar 
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mandi, jadi aku bisa segera masuk dan 


melaksanakan keinginanku tersebut. 


Berendam di air hangat sungguh 
menyenangkan, tubuh lelahku perlahan terasa 
rileks dan aku hampir saja tertidur andai pintu 


tidak di ketuk dari luar. 


“Astaga!” panikku saat berniat menarik 
handuk, benda itu tidak ada di tempatnya. Dan 
bodohnya aku baru ingat jika masuk tanpa 
membawa apa pun ke kamar mandi. Saking tidak 
tahannya untuk berendam aku sampai melupakan 


hal penting seperti handuk dan pakaian ganti. 


Sambil menggigit kuku jari telunjuk, aku 
melirik ke arah gaun pengantin yang tergeletak di 
lantai. Rasanya tidak mungkin jika aku harus 
menggunakan itu lagi. Tapi aku juga bingung 
harus keluar dan mengambil pakaianku 
bagaimana sementara di depan Pak Naren belum 
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tidur. Laki-laki itu baru saja memanggil dan 
memperingatiku untuk tidak mandi lama-lama. 
Hari sudah malam dan cuaca cukup dingin. Aku 
akan terserang masuk angin jika tetap berada di 
kamar mandi terlebih dalam keadaan tanpa 


busana. 
Tok ... tok ... tok. 
“Cha, kamu gak ketiduran di bathub kan?” 


Kembali suara Pak Naren terdengar 
diiringi ketukan di pintu, semakin membuatku 
panik karena malu jika harus mengaku bahwa aku 
melupakan handukku. Tapi bertahan seperti ini 
jelas bukan hal yang bijak. Sampai kemudian, 
setelah cukup lama berpikir akhirnya aku 
memilih untuk meminta Pak Naren 
mengambilkan handuk serta baju gantiku. Dan 
untungnya tidak ada ledekan dari suami 
tampanku itu. Aku berhasil menghela napas lega. 
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Ya, setidaknya sebelum Pak Naren datang 
mengetuk pintu dan aku menerima apa yang aku 
minta pada laki-laki itu. Pak Naren memang tidak 
menerobos untuk mengintip, tapi pria itu 
memberikan aku baju yang benar-benar di luar 


ekspektasiku. 
Gila. Ini gila! 


Pak Naren tidak berniat memintaku 


memakai kain tipis menerawang ini bukan? 


“Kamu pasti cantik banget pakai itu, Cha,” 
ucapnya dari arah kamar. Nadanya terdengar 
riang. Aku tidak tahu ini dia sedang menggodaku 
atau memang serius memintaku memakai pakaian 


tak layak ini. 
Lingerie? 


Ck, yang benar saja! Seumur hidup aku 


tidak pernah berniat menggunakan pakaian sialan 


630 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


itu. Karena menurutku itu sama saja tidak 
menggunakan baju. Dan sekarang apa? Pak 
Naren memberikanku ini? Oh Tuhan, aku benar- 


benar bisa gila! 


“Mas Naren nyebelin! Kamu dapat dari 
mana pakaian sialan ini?!” teriakku geram. 


Kepalaku benar-benar pening sekarang. 


Menggunakan lingerie dengan warna 
hitam itu sungguh bukan solusi yang baik, tapi 
bertelanjang jelas lebih gila lagi. Pak Naren 
memang memberiku handuk, tapi kain tebal itu 
hanya mampu menutupi tubuhku sebatas paha. 
Dan lagi akan ada kemungkinan melorot jika aku 


tidak benar-benar kuat memegangnya. 


“Aku dapat dari koper kamu, loh, Cha,” 
sahutnya terdengar santai, namun tentu saja aku 


tidak percaya karena aku jelas mengingat ketika 
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memasukan barang-barangku kemarin. Tidak 


sama sekali aku menyelipkan kain tipis sialan itu. 


“Jangan lama-lama di kamar mandi, Cha- 


Cha, dingin, nanti kamu masuk angin.” 


“Udah tahu ini dingin, kenapa kasih aku 


p? 


baju kayak gini!” frustrasi rasanya aku sekarang. 
Andai punya pintu doraemon aku akan 
menggunakannya untuk masuk ke dalam lemari 
dan mengambil pakaian sendiri yang tentunya 


lebih layak. 


“Di koper kamu cuma ada yang kayak gitu 
sama beberapa dress. Ya kali kamu tidur pakai 
dress, Cha. Lagian itu kenapa kamu bawa kalau 


gak niat kamu pake,” 


“Aku gak ngerasa masukin baju kayak 


gini.” 
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“Ya udah sih pake aja. Terus tutup pake 
handuk kalau kamu memang malu. Ya, meskipun 
aku berharap bisa liat kamu tanpa handuk, sih,” 
ujarnya diiringi kekehan jahil. Membuatku 
refleks menendang pintu yang berakhir menyakiti 


kakiku sendiri. 


“Mas keluar sana, beliin aku baju tidur 
yang layak,” titahku di tengah ringisan sakit di 
kaki. 


“Udah malam, Cha, mana ada toko yang 
buka. Kenapa sih memangnya dengan baju itu, 
Cha? Menurutku itu bagus, kok. Bakalan cantik 
banget kalau kamu pake. Gak usah malu, kita 
udah nikah pagi tadi, ingat?” 


Ck, mana mungkin aku lupa. Aku masih 
ingat jelas bagaimana lantangnya Pak Naren 


menyebutkan namaku dalam ijab kabul yang 
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terjadi mengharukan pagi tadi. Aku bahkan 


sampai tidak mampu menghentikan tangisku. 


Lama aku terdiam dengan tubuh yang 
hanya berbalut handuk tak begitu lebar. Mataku 
melirik ke arah lingerie yang ada di tanganku. 
Benar-benar tidak sudi aku menggunakannya. 
Tapi mau bagaimana lagi, tidak ada pilihan lain. 
Aku juga tidak tahan jika harus terus-terusan 
berada di kamar mandi. Cuaca semakin dingin 


dengan hujan yang baru saja turun. 


Setelah mengumpulkan tekad, aku 
akhirnya membuka pintu kamar mandi dan 
menyembulkan kepala keluar, melihat situasi. 
Dan aku menghela berat kala sosok Pak Naren 
aku temukan tengah berbaring nyaman di ranjang 
dengan ponsel di tangan. Pria itu sepertinya tidak 
peduli dengan beban yang kupikul sekarang. 


Benar-benar suami tidak pengertian. 
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Mendengus pelan, aku melangkah kasar 
menuju ranjang, menarik selimut untuk menutupi 
tubuhku yang di balut lingerie juga handuk 
lembab, lalu merebahkan tubuhku di sana tanpa 
berniat melepaskan handuk. Masa bodo dengan 


masuk angin. 


“Kesel gitu mukanya, Cha?” Pak Naren 
yang semula fokus pada ponsel mulai 
mengalihkan atensi padaku yang tengah berusaha 


membungkus tubuh dengan selimut. 


“Nyebelin!” delikku kesal, tapi Pak Naren 
malah justru menyemburkan tawanya. Terlihat 
benar-benar puas dengan derita yang kurasa. 


Dasar suami sialan! 
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Entah berapa lama aku terpejam setelah 
berdebat panjang mempermasalahkan lingerie 
yang entah dari mana asalnya, tidurku terganggu 
dengan sesuatu yang meresahkan, membuat mata 
yang masih lengket terpaksa terbuka karena aku 
benar-benar merasa tak nyaman. Hembusan 
napas yang menggelitik membuatku bergerak 
gelisah, dan elusan lembut di sepanjang perut 
membuatku mulas. Bukan karena ingin buang air, 


melainkan mulas yang tak mampu aku jabarkan. 


“Mas,” lenguhku tertahan. Aku tidak tahu 
jam berapa sekarang, dan tak tahu pula sejak 
kapan Pak Naren berada di atasku, yang jelas 
sekarang aku sudah merasakan tubuhku 
telanjang. Hal yang membuatku terkejut, tapi 
tidak lantas menjerit karena Pak Naren lebih dulu 
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memberikanku sebuah kecupan ringan yang 
terasa begitu memabukkan. Dan dapat aku yakini 
bahwa bukan baru dimulai permainan yang 
sedang suamiku itu lakukan, buktinya aku sudah 
begitu terangsang dengan sentuhan-sentuhan 


yang dilancarkan oleh Pak Naren sekarang. 


“Kamu susah banget bangunnya, Cha,” 


bisiknya serak, tepat di depan telingaku. 


“Ck, kamu ngapain, sih, Mas? Astaga, aku 
benar-benar ngantuk tahu gak sih!” protesku 


gemas. 
“Aku udah nahan dari tadi, Cha.” 


“Tapi “kan Mas sendiri yang tadi izinin aku 


istirahat.” 


“Ya memang. Tapi aku beneran gak bisa 
nahan lagi, Cha. Maaf,” ucapnya terdengar 


frustrasi. 
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Aku menghela pelan, dan pasrah dengan 
apa yang akan terjadi sekarang. Sudahlah, toh, 
sekarang atau besok pun tetap akan terjadi juga. 
Percuma mengulur waktu. Lagi pula statusku 
dengan Pak Naren sudah sah. Tidak akan ada 
yang melarang kami melakukan hal yang lebih 
dari ciuman. Memang ini sudah seharusnya 


bukan? 


“Cha, boleh, ya?” izinnya dengan suara 


berat yang begitu seksi di pendengaranku. 
“Tapi pelan-pelan, ya?” 


Anggukan menjadi jawaban yang pria itu 
berikan, setelahnya Pak Naren membungkam 
mulutku dengan ciumannya yang begitu dalam. 
Tangannya yang semula berada di perutku, 
bergerak naik, meraup dada kembarku yang 
berdiri menantang, meremasnya cukup kuat 
hingga desah yang sejak tadi kutahan akhirnya 
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meluncur juga bersamaan dengan ringisan sakit 
yang tidak seberapa dibandingkan rasa nikmat 
yang diberikan telapak tangan hangat Pak Naren 


yang terasa pas menangkup dadaku. 


Jujur, ini bukan untuk pertama kalinya Pak 
Naren bermain-main dengan bibir dan dadaku, 
tapi entah kenapa kali ini rasanya berbeda, ada 
gairah yang begitu besar hingga sentuhan lebih 
tubuhku dambakan. Ada gelenyar hangat yang 
aku rasa, mengalir ke segala arah. Pening terasa 
namun raga semakin panas membara. Aku 
menginginkan lebih dari ini. Dan sepertinya itu 
pun yang Pak Naren rasa karena setelah puas 
bermain-main dengan bibirku, ciuman pria itu 
turun menyentuh leher hingga belahan dadaku, 
setelahnya sebuah hisapan kuat aku rasa, 
membuatku refleks mengalungkan tangan di 


lehernya dan menjambak rambut Pak Naren demi 
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menyalurkan rasa nikmat yang membuatku 


tersiksa. 


Tubuhku benar-benar tak lagi bisa diam, 
bergerak tak beraturan seakan mencari sebuah 
kenikmatan yang sesungguhnya, hingga 
kemudian sesuatu yang kutebak jari menyelusup 
masuk ke intiku. Membuatku terkejut, tapi 
mendesah setelahnya kala Pak Naren 
menggerakkannya, dan memberi sensasi lain 


yang tidak pernah aku rasa sebelumnya. 


Sungguh gila. Tapi aku benar-benar 


menyukainya. 
“Mas Naren ...” 


“Ya, sayang,” sahutnya terdengar semakin 
berat. Namun sama sekali Pak Naren tidak 
menghentikan aktivitasnya. Laki-laki itu semakin 


bergerak liar, menjelajah setiap inci tubuhku 
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hingga akhirnya apa yang di tunggu datang juga. 
Penyatuan yang sempat membuatku takut 
akhirnya terjadi juga, dan jujur ini amat sangat 
menyakitkan. Aku jadi teringat akan kalimat Nara 


beberapa waktu lalu. 
Malam pertama itu menyakitkan. 


Nara benar. Ini memang sakit, tapi itu tidak 
berlangsung lama, karena setelah Pak Naren 
bergerak kenikmatan segera aku dapatkan, dan 
rasa sakit yang semula menyiksa mulai 
tersamarkan. Isak tangis yang beberapa waktu 
keluar mulai di gantikan dengan desah 
menggairahkan, dan aku tidak percaya bahwa aku 
mampu melakukan ini. Aku tidak percaya bahwa 
kini statusku tak lagi perawan. Pak Naren berhasil 


memilikiku sepenuhnya. 
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Oh Tuhan ini benar-benar menyenangkan. 
Aku tidak menyangka bahwa takdir akan seindah 
ini. 


k 


“Bangun, Cha, udah siang.” 


“Eung,” hanya lenguhan itu yang aku beri 
untuk merespons Pak Naren yang sejak tadi 


berusaha membangunkanku. 


“Sayang, kamu belum makan, loh. Bangun 


dulu, yuk, setelah itu baru tidur lagi.” 


“Heum,” malasku seraya membuka 
perlahan kelopak mata lalu mengerjapkannya 
berkali-kali demi menyesuaikan cahaya yang 
benar-benar sudah terang. Matahari bahkan sudah 


berada di puncaknya sekarang. 


Bukan salahku bangun siang, salahkan saja 
Pak Naren yang benar-benar keterlaluan karena 
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baru menyudahi aktivitasnya ketika hari 
menjelang pagi. Aku benar-benar lelah, dan tentu 
saja mengantuk. Tapi meski begitu aku 
sempatkan untuk mandi lebih dulu sebelum tidur, 
karena tentu saja tidak akan nyaman jika tidur 


dalam keadaan tubuh penuh keringat. 


“Cuci muka sana, setelah itu makan,” 
titahnya, yang aku patuhi tanpa berkata apa-apa. 
Sejujurnya aku masih ngantuk, tapi perut 


keroncongan tentu tidak bisa aku abaikan. 


Aku meringis melihat tubuhku sendiri yang 
penuh dengan jejak merah yang ditinggalkan Pak 
Naren. Pria itu benar-benar bagai vampir 


penghisap darah. 


Tidak ingin berlama-lama menatap 
tubuhku sendiri yang akan berakibat 
terbayangnya kejadian semalam, aku bergegas 
mencuci muka demi menjernihkan pikiran serta 
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kewarasanku, lalu kembali ke kamar dan 
menghampiri Pak Naren yang duduk di sofa 


dengan berbagai makanan terhidang di meja. 


“Mas udah makan?” tanyaku ketika 
mengambil duduk di samping Pak Naren yang 


terlihat sibuk dengan ponselnya. 


“Belum,” jawaban singkat itu yang Pak 
Naren berikan, membuatku ikut melirik ke ponsel 
Pak Naren demi melihat apa yang tengah laki-laki 
itu kerjakan di ponselnya. Masalahnya aku 
kurang suka ketika sedang di depan makanan tapi 


malah sibuk pada gawai. 


“Ke mana, Cha?” tanyanya ketika aku 
sudah melihat apa yang sedang Pak Naren 


sibukkan dengan ponselnya. 


“Aku pengen keliling Eropa,” jawabku 


melayangkan cengiran ke arah suami tampanku 
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itu. Pak Naren sedang berbalas pesan dengan 
ayah kandungnya. Beliau menawarkan sebuah 
bulan madu untuk kami yang merupakan 


pengantin baru. 


“Oke,” katanya ringan, seraya mengetik 
pesan balasan sesuai dengan apa yang aku 
katakan. Membuatku panik dan segera merebut 
ponsel di tangan Pak Naren dengan niat 
menghapus pesan tersebut, sialnya centang dua 
berwarna biru sudah terlihat, menandakan bahwa 


si penerima pesan sudah membacanya. 


“Ish, Mas! Aku becanda loh itu,” geramku 
benar-benar panik. Takut papa mertuaku berpikir 
yang tidak-tidak. Sungguh, aku hanya becanda 
barusan. Meskipun berkeinginan jalan-jalan 
keliling Eropa, aku cukup tahu diri untuk tidak 
meminta pada orang lain, meski itu ayah dari 


suamiku sendiri. 
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“Gak apa-apa, Papa gak akan keberatan, 


kok,” ujarnya terdengar begitu santai. 


Aku tahu Papa memang tidak akan 
keberatan mengingat seberapa kayanya mertuaku 
itu, tapi tetap saja aku tidak enak hati lagi pula 
tidak ada banyak waktu untuk keliling Eropa 
mengingat ada pekerjaan yang masih menjadi 


tanggung jawabku dan Pak Naren. 
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Bab 45 


“Gak apa-apa kan kita tinggal di apartemen 


dulu? Rumahnya belum selesai di renovasi.” 


Aku menggeleng sebagai jawaban, sama 
sekali aku tidak keberatan di bawa tinggal dimana 
saja oleh Pak Naren. Ya, selama tidak di kolong 
jembatan. Tapi aku yakin itu tidak akan terjadi. 
Pak Naren tidak akan tega membawaku tinggal di 
sana, selagi tempat yang lebih nyaman masih 


banyak di dunia ini. 


Tiga hari berada di hotel, Pak Naren 
mengajakku pulang ke rumah ayah dan ibuku, 
meminta izin membawaku tinggal di tempatnya 
dan di sinilah sekarang aku berada, di apartemen 
yang sudah sering aku kunjungi. Aku tidak 


merasa pindah sama sekali karena jelas tempat ini 
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tidak lagi asing bagiku. Berbeda dengan 
pengantin-pengantin baru lainnya yang mana 
akan meneliti hunian baru mereka, aku malah 
langsung menjatuhkan diri di sofa dan 
menyalakan televisi, membiarkan Pak Naren 
membawa koperku ke kamar. Aku tidak berniat 
membereskan barang-barangku sekarang, terlalu 
lelah setelah menghabiskan perjalanan cukup 
panjang dari rumah ke sini, belum lagi tiga malam 
ini tidurku benar-benar tidak berkualitas. Nasib 


pengantin baru sepertinya. 

“Cape?” tanyanya begitu mengambil 
duduk di sampingku. 

Aku mengangguk, lalu menjatuhkan 
kepalaku di pundaknya, yang langsung Pak Naren 


rengkuh tubuhku, dan menghujaniku dengan 


kecupan-kecupan kecil penuh sayang. 
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“Maaf,” ucapnya terdengar merasa 
bersalah, membuatku sontak mendongak dengan 
kening mengerut tak paham. “Aku keterlaluan 
karena gak ngizinn kamu istirahat setiap 


malam,” lanjutnya penuh sesal. 


“Ck, gak usah di bahas!” seruku 
memalingkan muka. Sungguh aku malu jika 
harus membahas alasan yang membuatku lelah. 
Setiap malam. Owh, tidakkah itu terlalu blak- 
blakan? Orang-orang memang akan memaklumi, 
tapi bisa malu sepanjang hari jika sampai Nara 


dan Maya tahu hal ini. 
“Kenapa? Kamu malu?” 


Sudah tahu malu, pake di tanya segala! Ck 
ingin sekali aku melempar Pak Naren ke segitiga 
bermuda andai aku tidak butuh pria itu untuk 


menemani sisa hidupku. 
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“Jangan malu kali, Cha, lagi pula kita “kan 


suami istri,” 


“Ya memang, tapi “kan ...” tak sanggup 
rasanya aku melanjutkan kalimatku. Pokoknya 
aku tidak sanggup membahas masalah ranjang 
sekarang ini. Aku belum terbiasa, walau aku akui 
bahwa kegiatannya tidak ingin aku lewatkan. Oh 


Tuhan, aku benar-benar sudah gila! 


Pak Naren yang menyadari wajahku 
memerah segera tertawa dan langsung 
menghujani seluruh wajahku dengan ciuman 
gemas, setelahnya ledekan aku terima. Dan itu 
membuatku kesal bukan main, tapi kekesalahku 
tersebut malah membuat Pak Naren semakin 
gencar dalam menggodaku. Kejahilannya 
semakin nampak setelah kami resmi menjadi 
suami istri, dan jujur itu menyebalkan. Namun tak 


urung aku bahagia. 
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“Mas, terima kasih,” ucapku menatap 
lembut sosok tampan yang posisinya kini sudah 
berada di atasku. Bukan hal yang iya-iya sudah 
terjadi diantara kami, tapi karena Pak Naren yang 
menggelitiki pinggangku tadi yang membuat 
posisi kami seperti sekarang ini. “Terima kasih 
sudah memilihku untuk menjadi mempelai kamu, 
menjadi istri kamu dan menjadi bagian dari sisa 
hidup kamu. Aku senang, Mas. Aku bahagia. Dan 
aku janji akan terus berusaha menjadi istri yang 


baik untuk kamu.” 


Pak Naren menggeleng, lalu menjatuhkan 
satu kecupan ringan di bibirku. “Bukan kamu 
yang seharusnya mengatakan itu, Cha. Justru aku 
yang berterima kasih karena kamu mau bersedia 
menjadi pengantinku, menjadi istriku dan 
menjadi belahan jiwaku. Aku tidak tahu jika 
waktu itu aku kehilangan kamu, Cha. Aku gak 


651 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


yakin bisa hidup tanpa kamu. Jangan tinggalin 


aku, please!” ujarnya begitu memohon. 


“Aku gak akan tinggalin kamu, Mas. Lagi 
pula tidak ada alasan untuk aku melakukannya. 
Aku mencintai kamu, sangat mencintai kamu. 
Karena itu aku minta untuk kamu tidak 
meninggalkan aku bagaimanapun keadaanku 
nanti. Karena sama seperti kamu, aku pun tidak 
akan sanggup jika hidup tanpa kamu. Mungkin 
dulu aku sempat melupakan kamu dalam waktu 
yang tidak sebentar, tapi kamu jelas tahu bahwa 
hatiku tidak pernah kehilangan rasanya. Hatiku 
tahu ke mana dia harus pulang dan hatiku tahu 


siapa pemiliknya.” 


Ingatanku boleh terenggut, tapi nyatanya 
hati dan perasaan tetap melekat meski awalnya 


tidak tahu kepada siapa itu tertuju. Tapi sekarang 
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semuanya sudah jelas. Pak Naren pemilik yang 


sesungguhnya. 


Aku tahu kehidupan pernikahan ini tidak 
mungkin tanpa liku, tidak akan mungkin selalu 
manis dan tanpa air mata. Kerikil itu nyata dan 
bebatuan terjal bisa melukai kapan saja. Namun 
untuk itu semua aku berdoa semoga Tuhan 
memberiku kekuatan agar senantiasa bisa 
melewati rintangan yang ada, aku berharap kelak 
cobaan yang datang tidak akan membuatku 
menyerah pada keadaan, pada takdir Tuhan yang 
menyakitkan, dan aku berharap bahwa ketika 
rintangan itu datang aku dan Pak Naren sepakat 
untuk tetap melangkah dengan tangan saling 
bergandengan, menghadapi kesakitan bersama 


agar bisa saling menguatkan. 


Terlalu naif untuk berpikir tak akan ada air 


mata di tengah pernikahanku dan Pak Naren yang 
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penuh cinta. Tidak. Aku tahu akan selalu ada air 
mata seberapa pun kami saling cinta. Akan ada 
luka yang tergores walau kenyataan kami saling 
sayang. Dan akan ada pertengkaran meski kami 
adalah pasangan paling sempurna di muka bumi. 
Aku percaya semua itu akan ada, semua akan 
menimpa, namun satu yang aku harapkan, 
semoga ketika semua itu datang aku dan Pak 
Naren diberi kekuatan, ketabahan dan 
perlindungan agar kebersamaan ini tetap berjalan. 
Agar gandengan ini tidak terlepas, dan agar 
kehangatan ini tetap tercipta Apa pun 
rintangannya, aku ingin tetap bersama, 
menghabiskan sisa waktu yang ada dengan sosok 


yang dicinta. 


“Tuhan terima kasih sudah memberiku 
takdir ini, terima kasih sudah memberiku jodoh 


sebaik ini. Dan terima kasih sudah memberi kami 
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kesempatan untuk bersama, menjalin cinta dalam 


rido yang Engkau beri.” 


Selesai 
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Bonus Chapter 


“Astaga, Mas Naren cepatan, aku udah gak 
sabar pengen makan ramen, Mas!” teriakku kesal 
karena sudah lima belas menit Pak Naren belum 
Juga turun dari kamar, padahal suamiku itu sudah 
mengatakan bahwa dia tidak akan lama, tapi 
nyatanya hingga sekarang tidak juga kunjung 


datang. Membuatku kesal saja. 
“Mas...” 
Hoekk ... 


“Astaga, Mas, kenapa gak bilang kalau lagi 
mual-mual!” panikku berlari cepat masuk ke 
dalam kamar mandi, menghampiri Pak Naren 
yang ternyata sudah terduduk lesu di depan kloset 
yang terbuka. 
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“Makan ramennya bisa di tunda sebentar 


gak, Cha? Aku gak kuat ... hoekk,” 


Melihat wajah pucatnya aku benar-benar 
tidak tega. Pak Naren terlihat begitu tersiksa 
dengan mual yang di alaminya akibat 
kehamilanku. Ya, aku tengah mengandung 
sekarang. Cukup lama aku dan Pak Naren 
menunggu ini, sampai aku merasa tertekan saat 
itu karena belum juga bisa memberikan Mas 
Naren keturunan sementara pria itu begitu 
menginginkannya. Namun syukurnya setelah satu 
tahun menunggu Tuhan menitipkan malaikatnya 
pada rahimku dan sekarang usia kandunganku 


berjalan dua bulan. 


Tidak seperti ibu hamil kebanyakan, aku 
sama sekali tidak mengalami morning sickness 
selama dua bulan ini, tapi justru Pak Naren lah 


yang mengalami itu. Mulai dari mual, muntah, 
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lemas dan yang lainnya Pak Naren yang 
merasakan, termasuk bau pada makanan dan 
aroma-aroma menyengat lainnya. Mood-nya 
benar-benar buruk. Berbanding terbalik dengan 
aku yang justru selalu menginginkan ini dan itu, 
termasuk makan ramen sekarang ini. Tapi melihat 
kondisi Pak Naren yang seperti ini aku memilih 


menunda itu. 


“Aku ambil minum dulu, Mas tunggu 
sebentar,” kataku setelah membantu Pak Naren 
berbaring di ranjang, setelah entah berapa lama 


berada di kamar mandi. 


1» 


“Jangan lari-lari, Cha!” peringatnya tak 
pernah bosan. Membuatku kadang mendengus 
karena menganggap bahwa Pak Naren terlalu 


berlebihan. 
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Tidak butuh waktu lama untuk aku kembali 
dengan segelas air hangat untuk Pak Naren yang 


terlihat begitu pucat wajahnya. 


“Gak enak banget, ya, Mas?” tanyaku 
begitu mengambil duduk di tepi ranjang, di 
samping Pak Naren yang duduk bersandar pada 


kepala ranjang. 


“Heum, tapi aku tetap menikmatinya, Cha. 
Rasa tersiksa ini berubah menyenangkan ketika 
ingat apa penyebabnya. Aku bahagia, dan aku 
tidak sama sekali keberatan dengan ini,” ucapnya 
tersenyum begitu tulus seraya mengulurkan 


tangan menyentuh perutku yang masih rata. 


Senyumku ikut berkembang mendengar 
jawabannya itu. Lihat, betapa beruntungnya aku 


memiliki suami seperti Pak Naren. 
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“Aku yakin bayinya akan sangat 


menyayangi ayahnya nanti,” 


“Itu memang harus,” katanya mendelik 
sinis, membuatku tertawa dan melayangkan 


kecupan gemas di bibir tipisnya. 


“Sekarang lebih baik kamu istirahat. Aku 
mau bikin kue aja deh kayaknya, tiba-tiba pengen 
pie susu,”  cengirku berucap seraya 
membayangkan enaknya makanan yang baru saja 
aku sebutkan. Setelahnya aku bangkit dari duduk 
dan berjalan menuju lemari untuk mengambil 
baju yang lebih nyaman aku gunakan ketika di 


rumah. 
“Jangan terlalu kecapean, Cha!” 


“Iya Mas sayang. Bikin pie gak akan buat 
aku kelelahan. Kamu bobo aja, ya, nanti aku 


bangunin begitu selesai.” 
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Hanya anggukan lemas yang pria itu 
berikan sebelum aku melenggang pergi 


meninggalkannya sendiri di kamar. 


Menuruni tangga menuju dapur, aku 
mendapatkan keberadaan ibu mertuaku di sana, 
tengah menuangkan puding buah naga yang 
sepertinya wanita paruh baya itu bawa dari 


rumahnya. 


Delapan bulan lalu, Pak Naren 
membawaku pindah dari apartemen ke kompleks 
perumahan yang sama dengan ibunya, sesuai apa 
yang pernah dikatakannya sebelum menikah 
dulu, pria itu benar-benar membeli rumah di 
kawasan itu demi membuatku nyaman. Satu hal 
lagi yang membuatku beruntung mendapatkan 
Pak Naren sebagai suami. Pria itu benar-benar 


memikirkan kenyamananku. 
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“Mama udah lama?” tanyaku begitu berdiri 


di sampingnya. 


“Baru, kok, Cha. Ini semalam Mama bikin 
puding sengaja banyak buat kalian,” katanya 
dengan senyum keibuan yang membuatku lagi- 
lagi bersyukur karena mendapatkan mertua 
sebaik mama Renata. “Suami kamu gimana, 


masih mual-mual?” 


“Makin parah,” jawabku dengan raut sedih. 
Benar-benar tidak tega dengan keadaan Pak 


Naren yang lemas seperti itu. 


“Gak akan lama, kok, nanti kalau 
kandungan kamu sudah masuk trimester ke dua 
suami kamu akan baikan. Mama justru bersyukur 
karena akhirnya Naren yang mengalami morning 
sickness, dengan begitu kamu tetap sehat dan 


ceria. Itu akan baik untuk kandungan kamu.” 
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“Tapi aku gak tega, Ma. Mas Naren 


keliatan tersiksa gitu,” 


“Ya biarin, Cha, biar laki-laki tahu 
bagaimana sulitnya menjadi wanita hamil. Lagi 
pula dengan begitu mereka akan berpikir ribuan 


kali untuk menyakiti istrinya.” 


Aku terdiam sejenak, mencerna apa yang 
ibu mertuaku katakan, sampai kemudian sebuah 
anggukan kepala aku lakukan. Membenarkan apa 
yang Mama Renata katakan. Tidak semua pria 
bisa menghargai perempuan, tidak semua pria 
bisa mengerti kesakitan dan kesulitan perempuan 
terlebih di masa hamil. Mas Naren termasuk 
beruntung karena bisa menikmati masa 


ngidamku. 


Aku berharap semoga apa yang mertuaku 
katakan barusan benar. Pria akan berpikir ribuan 
kali untuk menyakiti istrinya. Aku percaya Pak 
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Naren tidak akan melakukan itu, tapi tidak ada 
yang tahu apa yang akan terjadi di masa depan. 
Meskipun aku jelas tidak mengharapkan itu. 


Amit-amit Tuhan. 


664 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


Extra Chapter 


“Aku yang mau lahiran loh, Mas, kenapa 
kamu yang tegang?” heranku melirik Pak Naren 
yang duduk tegang menemaniku di kamar rawat, 


menunggu pembukaanku sempurna. 


Hari memang secepat itu berlalu dan aku 
benar-benar merasa bagai naik roller coaster 
menjalani kehidupan dari hari ke hari terlebih 


semasa kehamilanku yang pertama ini. 


Jujur ini tidak mudah, tapi aku tetap 
berusaha sampai akhirnya bisa berada di titik ini. 
Dan ketika waktuku semakin dekat pada 
persalinan, ketegangan, rasa takut, dan cemas itu 
mampir, membuatku resah dan tidak nyenyak 
setiap kali memejamkan mata. Pikiranku bekerja 


ke hal-hal yang tidak-tidak. Namun aku memiliki 
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suami sepengertian Pak Naren yang begitu sabar 
menghadapi kelabilanku semenjak hamil. Dia 
juga yang membantu menenangkanku setiap kali 
keresahan itu datang. Tapi kali ini, di saat aku siap 
menjalani persalinan dan tinggal menunggu 
waktunya, malah justru Pak Naren yang tegang. 


Membuatku geli melihatnya. 


“Aku takut, Cha,” cicitnya begitu pelan 
dan raut yang di tampilkan terlihat mendukung 


kalimatnya. 


Kedua sudut bibirku tertarik, membentuk 
senyum. “Berdoa, ya, semoga persalinanku 
berjalan lancar dan kita bisa berkumpul bareng- 


bareng nanti.” 


Tidak ada jawaban yang Pak Naren 
berikan, pria itu hanya terus meremas jemari 
tanganku dan tatapannya tidak lepas dari wajah 
dan juga perut besarku. Keluargaku dan keluarga 
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Pak Naren ada menemaniku di ruangan, begitu 
pula dengan Nara dan suaminya, mereka setia 
berkumpul demi memberiku semangat dan 
mengalihkan dari rasa sakit yang kerap aku rasa, 
sampai akhirnya suster datang dan membawaku 
ke ruangan bersalin karena pembukaan yang 


sejak tadi ditunggu sudah nyaris sempurna. 


Di ruangan ini, hanya Pak Naren yang 
berada di sampingku, menemaniku untuk 
menyambut si buah hati yang sembilan bulan 
bersemayam di dalam perutku. Pak Naren sudah 
berkata bahwa dia ingin menjadi orang pertama 
yang melihat buah hatinya. Padahal aku sempat 
melarang karena takut tiba-tiba saja Pak Naren 
pingsan ketika melihatku berjuang mengeluarkan 
makhluk kecil dari perutku. Pria itu terlalu perasa 


jika menyangkut aku dan anaknya. Makanya aku 


667 


Jodoh dan Takdir / aintileni 


merasa tak yakin ketika Pak Naren meminta tetap 


menemaniku berjuang di dalam ruangan bersalin. 


Namun aku bersyukur karena ternyata 
suamiku tidak selemah itu. Pak Naren berhasil 
melawan ketakutannya dan terus memberiku 
bisikan semangat hingga si kecil yang 
kehadirannya sudah amat di tunggu oleh semua 
orang berhasil aku lahirkan dalam keadaan sehat 


dan sempurna. 


Aku benar-benar terharu kala tangis 
terdengar memekakkan telinga, semakin haru 
ketika bayi mungil itu diletakkan di dadaku. Air 
mata yang sejak menunggu persalinan aku tahan 
karena tidak ingin membuat suamiku semakin 
cemas, kini tidak lagi bisa aku bendung. Namun 
jelas ini bukan tangis akan sakit yang terasa, tapi 
tangis haru atas hadirnya si buah cinta. Malaikat 


pelengkap pernikahanku dengan Pak Naren. 
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Selamat Datang Lavanya Greesa Meena. 
Jadilah sosok yang menjadi kebanggaan kami, 


keluargamu. 


Tamat 


Terima kasih sudah berkenan membaca 


karyaku hingga akhir. 


Semoga berkesan. 
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